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Penggunaan Bahasa Asing
Belum
e Pengajaran, Bahasa Indonesja dl Radio Suriname
PONTLVNAK fAntaraV Penggunaan bahasa asing di
berbagadaoah saat ini belum sepenuhnya tertib se-
hinggapefta<fiadakan penertiban dan mengbiayakan
Bahasa &;dosesia dipakai sebagaimana mestinya.
,  "S^ lak bisa menyebutkan satu persatu daerah
mana yr»glrondisinya seperti itu lagi pula tak etis ka-
lau disetmdan.'' kata Soeharto. anggota Tim Koordi-
nasi.Peneitiban Pmgguaaim Bahasa Asing (KPPjB A)
di Pui^aEBak. Sela^
Memsm dfa peniggunaan bahasa asing yang tidak
tenib dan paling banyak adalah di hotel-hotel serta
restbraa-icstcnan. Kaiena.i^ sambung dia, dalam
waktu ddat akan diadakan penertiban sec^ bena-
hc^ tennama di tempat-tempat strategis betupa hotel,
nama jaian. penunahan, spanduk. luuna toko, d^ la-
innya.
Usaimei^adakan rapat denganjajaian Pemdallng-
kat I KaSnr Soeharto juga mengakui kondisi tersebut
belum sepenuhh}'a mengkhawatirkan karena penggu-
naannyasecaia bertahap mulai berkuiang d^ upaya
peneitibraponteiiisinenerus diupayakan. ■:
•  Seja^ ink katanya. penggunaan bahasa asing di
ma^airi^ mulai diiindaklanjuti dan upaya pener
tiban dai lim sendiri tidak mengalami hambatan.
"Undakan refresif mungkin tak perlu kita gun^n
karena sigi^ ini wujud nyata dari maiyarakat ^ dah
cukup." kmanxa.
Bulm Agustus nanti, Tim I^PBA akan mengada-
kan peaatibim secaia langsung ke lokasi namun ter-
lebih dilakukan secara bertahap dan bersifat
imbau^'Teiiebih dulu kami memberikan imbauan
namtm j3a belum ada perubahan akan memberikan
tindakaa legas." ujar Soehano.yang juga staf ahli
Mendikbud itu.
Semeotara itu di Suriname radio negara itu secara
rutin rrrecjiarkan pengajaran bahasa Indonesia setiap
hari Minggo. Acara yang disiarkan Suritiame Radio
Staiimi ^ 9^ dan Rr^o,Garu^ ^ tiriname jQ[(GS) itu
terselenggara atas keijasafna dengan KBRI Paramari
bo.
"Penyiaran bahasa itu dilakukan sehubungan mer
■ ningkatnya minat masyarakat Suriname untuk mem-
I pelajari bahasa Indonesia!* kata Kabid Penerangan
KBRI Paramaribo Eddy Basuki kepada Antara New
; York melalui.telepon intemasional, Rabu.. - .
. Menurut Eddy. SRS menyiarkan pengajaran ba
hasa Indonesia setiap Minggu pagi d^ pukul 07.00
hingga 08.00, sedangkan RGS pada Minggu sore dari
pukul 17,00 hingga 17,30 waktu setempat
. SRS a^lah radio tnilik Pemerintah Suriname. se-
idangkmr RGS radio swasta t^^ar di negara yang
fwipiat' di bagian utarii dari anak Benua Amerika Se-
latan'itu. ^
RGS didirikan pengus^a warga negara Suriname
keturunan Jawa, Tommy T Radji, dan peresmian
penggunaannya dilakukan pada 20 Februari 1996.
"RGS yang mengudara dari pukul empat pagi
hingga pukul dua belas malam itu, merupalum satu-
. satimya pemancar radio'yang diniiliki masyarakat Su-
iriname keturuan Jawa setelah .103 tahun keberadaan
jimigran Jawa di Suriname," kata Eddy
I  Menuriit pejabat bidang penerangan di Karitor Per-
wakilan RI di Paramaribo itu, KBRI juga menyeleng-
garakan pengajaran bahasa melalui program Kursus
Bahasa Indonesia (KBI). Pada 26 Mei lalu dilakukan
penutupan KBI tahun ajarari 1995/1996, dan pada
kesempatan itu. Dubes Suwardi Wusono menyerab-
kan 39 surai tanda lulus kepada peserta KBI yang
terdiridari peserta tingkat pemula dan tingkat lanju-
tan. ,
Penduduk Suriname itu sendiri berjumlah sekitar
500.000 orang dengan komposisi suku Hindustan
34,2persen, Kreol 33,5 persen, Jawa 15 persen. Bush-
negro 8,5 persen, Amerindians 1,8 persen serta Cina.
Eropa dan Libanon 4,2 persen. (D-3)
Kedis Iri-ronesia, M. Jur.i 1 ^ ^-6
15k'Ak5k 3ETAV;i_ULA3AH
BahasaBe^^^
jbiii mrtuk beiSiuSS^i '3mSS^^;fS Sa>»nAT^Napls
seoaraluastid^haiiya^ Ja- Muqwrarah {Bamus) Betawl
kaita.tBtapijittadi^^tdan Jrang bam saja menydeng-
ri«Pnihl.lnHHnrtAn»a..«*;^l <'apat
P^^toainmiilirtnmlyaa <ian MulS^a -Im
nuraT^i^EStUkSpendiri Uoivezsitas Jalcaita bahwa seni budava R<>faWi
(Uh9a)yaiigkiD]Ji«ainexriabal imemfflkiaixfflciikin^^afaTMda 1996dnM3loanLeg
fr iUTT —:: . .T oanwa seni ouaa}^ Betawii^ J gkiDiJu^ainex^ tTiemmMaf rWr.«iritpTyrfaT«»H^
mfPiim)TKff
HM Sanip dixiUai berhadl
"WTgaiT^fatder^at^btidsyadan masjrarakat Betawi ke
n ikdikiupanbangBalndonesia.
?*?8*?n»an -^ggUgggA^it; j ••Keberadaan masyarakat
.ddida&anpa£te1ya,^padapert^^
_ - as^iah dasardilBamusBetawibebenmawaktu Q*8anlsasl Inl dldirikanpMJakaite sm^ai muatan yang lalu mengatakan bahwa ^ '^bun1982dant{daklq>asd^
ukd8q)^pd^aianbaihasa:]nasyeD:;dcaCBetaminicnmakan P®'®b)kDhBetasirt,MayJenTNISunfedia>gDdiJawaBarat. intidaxlinasyarakat Jakarta." 0*um) Prof Dr Arifln Abdu-
mtamya.Tcala'IVgiliNiqteyaqg kataTarfiyaiy dikmni wrf^o|tef iachman*yang peinahmen4
mantananffiotaDPRrlMitu. tokdhBetawiini. J^batrdrtortkiyayangfcBduaJ
Jauhdaripemlkiianprovin- • Untukmemfiembangkandan




periklsosi. belakangao {oi loan tam-
paLTgasparana>'angdar«tterlihat
jdas, adiisdx do^n nuiKdiQa bim-
biro iilta, tssutaaa >ang boada di
petiotaao. Dan secara
loEaas^bETD i&]2Q tesebutkian men-
jaiiBiL sxkbfli sadah tendptanya ke-
hidupoB yang idatif kondusif untuk
meldBian koinunikad pesan. Baik
kmat BisdEaoadc niaiqMn ddoroni^
SiBfllalni; tdevisi. lacfio dan me
dia ourJcorlains^-a, menipakan tem-
pm inak iDBQgakiuaifisasikan bentuk
iHan Uan. Iwat (bantuan) media
tenebBT. padi silii^ya meneipa
alam sadar individu. Bahkan,
iUan pada saai in teiah meojaifi beo-
vidn difam kesebanannrya. Teriebih
ba^ aBEda-kakmgan yangsenanti-
asa bedmbangan dengan lutmitas
peo^aEsumsBn media massa.
lUa dan media massa, agaknya
mempdan dna bal yapg tak d^
icqiil^ lkl:wi mwiAntiihVan nydia
ma^sa lempat untuk
meiakB&aD dnnafisaa. Sementaa me
dia BBBsa(iet2p) nwnhiitiiWfafi ik-
pan aUhfias media massa tefsd>uL
T  Mtfa cttnaram omhrtgifl,
yang nk dqnx dilepaskan. saling
jCTno^ Ttamtm eiling-mmgiin-
timglfM Kondisi semacam inilah,
yang poda giliannya kian mampu
menopai^ eksisten^ media massa,
rfalam wiwiiimhuhl'an dlUlta induStli
leuni prases komunikasi pesan den
gan nBdeSdan.
NaoBB nd^ lepas dan kmidisi ob-
jekdfdiatas. ^aknya periu, jikakita
menes^ok an^mi iklan itu sendiri.
^akib iklan selalu idendk dengan
koDseppecoasif leuat pemilihan ka-
ta babasraya? Ada semacam kon^
tensiiBadclciappragmaDs. imsab^?
Ataii iiiwiLuio IfgHfa ilclan itv-'
^ meac^xakai perspdoif yang lain
di hadipan khalayaknya? Mungkin
lidak a^sakdmysLpka kita meneiD-
pongSsboh janh \ia dan perspektif
yang menang cfikimdisikan lewat
logOo bobasa fldan.
^ Oleh TONNY TRLMARSANTO
PENClrt'AAN bahasa iklan,
melalui sd)uah proses kreadf yang
panjang. Referensi kultuial, kesejara-
han atau yang lain, mempakan
ipraspctyangmutlaktennptanya pe
san iidan. kreadf ii^ah, yang
pada akhimya akan menennikan pilP
ban kata yang sedeihana, efekdf. ko-
munikatit namun tetap menaiiLSe-
hinggainampdiMnfflmgahammom-
dividu teifaadapbentuk pibduk yang
HiiHaiiVnn Proses ini meiui»kan
langktdi paling pendng, sebab akan
beikaitanlangmg dengan poses pe-
masaran sdwah pioduL
j  Seoiangpakardanprakdsiperik-
lanan Minou Ogawa, pemah men-
gungkajdcan asumsi menarik. dalam
proses kreadf dalam beriklan
ftpmflcani acuan yang hams dipUih.
Referena tecsebut ac^ikali diboi na-
ma score, Yang aitin^ simplisity
(kesedeitenaan), credibility Osspa-
cayaan). briginality (keaslianX rele
vant (bedraitan) dan enqjoty (enq>ad).
Konsq) ters^ut mempakan dasar
buah produkbaaig. SelurrggasdMah
poduk akan terw^dli daii pemilihan
kaia yaig (filakukaiL Atau-seddaknya,
ada muatan yang hams dimiliki oldi
slogan iklan, yang mampu mencip-
takan karakter kl^ sebuah produk.
Dengan tujuan menciptakan kondisi
tettenm bagi konsumen yang
memakrd ptc^uk barang. Kondisi
yang hendak tercipta lewat konsumsi
po&ik. bisadiawidi dengan persuasi
lewat bahasa Odan.
Sekadar contoh, iklan produk ke-
(nintikan misaluya. Dengan konsep
score, maka harus dilakukan pemili
han k^ yang tqxit, namun sederfaana
dan teiap menarik. Pemilihan kata
yang* ^ ekdf, hams bi^ menjaga
JIKA kita(s^ikit) kiitis terte^
slogan yang dipakai dalam iklan,
agaknya pemilihan kata memang
hams padat, sederhana namun dzpai
menjdjaikan secara hias. Sdcadar coQ-
toh, dari iklan rokok filter Sanroer-
na A Mad, dengan slogannya "Btdan
Basa Basi". Slogan produk ini me-
mangpenddc dan sederhana seic.na-
dah untuk dnngat Sectaa sederima.
^priHaknya iklan ini in^ men^asm.
bahwa kepetcayaan yang diberikan
memang bukan basa-basi. yang
; artinya, A Mild, hadir setogai rofcok
1 KiTq V- R  -
I cayaankqiada konsumen. Dan
'terpenting, hams memiliki kadar rele-
ivansi yang kuat dengan pibak kon
sumen yangniemakai produk. Kese-
muanya ini akan dqiat berlangsung
dengan jalan'pemilihan kata yang
tepat yang tdtuang dalam slogan ik
lan.
but< rokdc A Mild rnewakili cilia per-
okok yang dnta kesehatan tuhA na-
mun tec^ in^ meiokr^
Adan^ sloganpadat sederhanai. na
mun dapat menjaoarkan makna yang
iuas, telah menjadi keldiasanbdasa
iklan, Kita mungkin ma^ ingx den
gan slogan majalah Tempo, "Enak
Dibaca dan Perlu". Iklan sepam
"Nike* dengan Jus Do/t Ddffli roimk
Tjud^ Strike (j^gan Lud^ dan
masihbai^akla^
Jika kita menengok let^ dalam
per^iddif yang bendak dikedepaiEdEai
adalali kesederhstiaan kata, narmtn
mampu mewaldli substana sdmah
produk yang diiklankan. PennSban
kata yang ^ erhana ini dilalmkan
dengan pertimbangan, agar Idi^^Q/ak
(alias konsumen) mampu mencema
dengan mudah. Dan tindakan im jdas
bukan hal ganqiang untuk dtktkiton.
Sqieiu disepakati bersam^ logika
dari bahasa iklanroemaiig diaraldan
un^ memipetsuasi individu. Yakni
I khak^ak yang hendak dijadOcas koQ-
isumen potensird. Konsumoi sdwah
Iproduk guna memenuhi kebunihan-
Namun adakalanya pemilSBi ka
ta dalam iHa" juga akan bedaiian
langcung riwigan dlmensl estftikfl
bepldan Itu sendiri Yang aliiQB. ada
estetika bahasa yang harus termuat
dalam benti±ikian.
Subsantsi slogan iklan pada
aldiin^tettetak padapenuangan se-
'buah jde lewat proses kteaiif yang
ry 31, 2^ 1Q96
pat teipeisuasi. Yang lebih pennng.
adaLab ihendptakan unnge aian dira
produk dalam alam bawah sadar incfi-
vidu.*** /
Penggunaan Huruf.
dalam Ejaan Bahasa Ind^tt^sm
Asuhiiajri
SEJAK semula oiang berbahasa meng-
gunakan bahasa lisah berupa bahasa per>.
■cakapan^kalansanpefnakm tehasa. Lama'
Joelamaan loaeoaadmya ke^rlu^ khusus;
Sebelum melangkah ke masalah lain, per-
lu dijdaskan bahwa yang dinamakanfonem
itu adalah bunyi bahasa yang mempanyai
aiti atau makn^ sedangkaniuiigsii^ adalah
dengw k^i&jnati; be^tuupula kata /luzn'
berb^andiwa dengan&ta^/. Mengapa
demildaiir:^ "v r
Kata mata terdiri atas fonem-foneiQ /m/,
/a/, M /a/;sedanjgkan kata mati teidin atas
fonem-fonem /mA/a/^MVi/.Nah, gara-^aia
yang satu bunyi-aldiiniya/a/ dan yang sato
lagi M inaka kiitnpidan banyi atau kata itu
berbeda pula artinya. 3es>tU:pula pada
pasan^ yang kedua; yang satiidhnul^ de-
npnbunyi/in/fmndj. se^gkanyanglain
dimulai dengan bunyi/h/^f^nV, malake-
dua kun^an bunyi ku beibeda pula aitinya.
BunyiyaA fU, /m/, /h/ iuilah yang dinamakan
fonem. A
Dengan caramemp^entahgl^^nyi*
lauiyi sepoti itu, kitadtq^atkanfondn-fonem
lain, mulai dari fonem /a/sampai fonem /z/.
G^bar/a/dengan duqnf oleh duagaris mir
ing itu menunjukkan tandafonem. Ai^nysi,
setiap huiuf yang menunjuldcanfoiiem dile-
takkan di antara dua garismiring.-
Mengenai tanda untuk menunjuldtan bun
yi .fonetik (atau bunyi yang diucapkan)
adalah inxM yang diletaklatn £ ahtaia urung
siku sep^ vokal [a], [i], [u], [e], [oj, dan
[d], dan seteniac^ sam-
(hcwiuang carajmtukinerekam dan men-
catatperisdwa Itu. Orwg Indian Mexico^
meinbbat hikisaii-lukisan untuk mencatat
satu peristiwa. Satu urutan lukisan
menggambarkan satu peristiwa tertentu.
Caiamerekam sepotiyang ditniat orang In-,
dian Mexico itu dinamakanpikrogrinnafu.
Adapula sistem lara yang dibuat orahg
yaitu membuat lambang untuk satu penger-
tian tertentu. Suatukata digambaikan de-
; ng^ satu lambal^ atau gambar. Per-
hatikaniafa fauiuf Kmji Jepang atau Cina.
Sistem sepectil^f J^ji itu dinamakan
ideogrumatis^^.7i'' ^
I Ctnaiimiraa^idBn^mang adalah dengan
membdffifiiriEa^Sadildtta. Satu suku ka
ta digaiEikiiBmdaig^ Cara
seperfi itp didapatkan pada huruf Dewana-
gari (Sandoeha). huruf Katsdcana dan Hira-
gana 3epang, bahkan ju^bmuftianacam
ka Jawa/Sunda. Sistemfa^i$^^g demikian
dinamakan silabogramiii^dl^^ satu sil-
ahf! rii^mharifan H«»npp ,
Akiiciiyaimmcul sistem yan^^ih mem-
peiinci iamyi Itnmenjadi foneiibrfonem.
Fonem-fonein ttulah yang kemudian dibu-
atkaaianibangnya. Sistem sepeati itu^^na-
makmfonematogramatis: ardii^satui
fonem'^gambarkan dengan satulandmng,
sepei^banif Latin yang IdtaJcenaj srianang.
Huruf tidak sama dengan fonem. Seperti
dydas^di atas, fonem ittradalah bunyi
^haSfl|[^mtS>Hfllah'^iSiTnfhang^flte "gam?
baf; jb^^fflhtoa'im. Satu biinyi bahaa
3^thg Kunadt^at dilambangkan dengan b^
bieiapa::ffl.ap^ lambang atauganibaramu
dengaudamyi bahasayanRlain. Deomka-v'Jiuiafe^v. ^  > :
ta ldn,bimyi bahasa'tertiaiM hiiriifh^beibf^" '^B^SBimab^ba siikuSS^^
dadepganbunyibahasaJain.-- : rur- - ^
suatu bunvi bahasa
bunyi [kapatau fonem /k/ dapat dilam-
ban^an dra^ lambwg atau hu-
ruf, sepeiti. (hunif Katakana Jepang),





; Stidah kita meng^^|c«em dan hunif,











nif saja pada sistem.Ejaan Bahasa lndone>
. ...
Pikirsn Kakyat, 1b Juni 19°b






Tekad Gubenuir ini disam-
iwikfln di dqan pesata temu mu-
ka penertiban penggunaan ba-
basa asms, m ^^cimosono,
aia^*<
lai'iiitai lebib terhadap segala
sesiutu^yang berasal daii luar
'.babasaloh
dan Bwratm fcnwuiriilcngi mpmpim-
yai lcAdiniiiV»>Ti yang amat pant
ing ba^ sehirubwNI dalam
perikehidiqian beibangsa, berne-
gara dan bennas3wakat. Namun
di sisi lain poMggu-
naan babasa asing yang DMwbi-
ban. HaTinL mengisvaratkan dua
bal yakni men^isnya ke-
ga«<aran hprhghocn InHnnonift Haw
belum braperannya babasa Na-
sional sduigai iinsur pendukung
kam^nan B«Bial afeannmi
Hal inL lapjut Gubemur, se-
cara tidak langsung merupt^an
akibat dari pengarub g^obalisasi
yang cendemng memberikan ni-
Provinsi DIY, upaya
penertiban pengsimaan baba^
asing telab rimmiai sejak 20 Md
1995 yang- da«kwanaVaw dangHw
mendrtilwan papan papan nama
perusabaan ysmg ma^ menggu-
nakan babasa asing tidak pada
ten^tnya.
Kendala yang dibadapi di la-






banya serta fegmi^nglriw^ per-maHalatmw administrasi yang
ditinibulkan.
Pada kftflftmpatan itu pula dis-
ampaikan penjgaraban dari Di-
rektur Pembmaan Kesatnan
Bangsa, Depdagri, H Muntdi Yuti
SH, yang pada intinya menyata-








naan Babasa Asing, Dr Hasan iU-
wi. menmtakan, semua haius
mengambfl alib bentuk yang
mempeigunakan babasa awitig
untuk dyadikan babasa Indone-
:8ia, yang diakuinya sebagai bal
yang tidak mudab.
Pada tesempatan itu dilak-
sanakan pula penyeraban bukn
pwndllWTl penemhan pgnggimaaw
babasa aning di tempat nmnm,
dari Tim Koordinasi Penertiban
Penrounaan Babasa Asing jrang
diwamb H Muradi Yuti SH kepa-
da Gubemur DIY. (Rsv)-t
Kedaulatsn Hakyat, 1 Juni 1QQ6
iSTILAH EKONOMI
Ukui**^PeHibute^ pemsahaan dengan
peqoaian barta .perusabaan, periagihan piu-
t?T)g pdxmasan-utang serta p®iyelesaian
,sisaii6rta aiau uiang antara para psniiik.
Ukiidkas: Kemampuan sesieorang atau perusa
baan menenuhi kewajiban atau utang
'vsi:g"^^ra "bar^ dibayaf' dengan barta lan-
camja.--'' / ~
UnUb dfarat: Orang atau badan yang memb^'
T-ilroT»|Mnjnman Amgan h»nga yang tlsggl Seka-
kesiStan faidup pemirgam. Bahasa baggrisnya;
IdnuiSulfsT
;tJni|il^i^ pemerb?^ atau badan lain
fr rT\s"''^aTniVan HnHaVaTj'fp^pntu UStuk Tnen-
Lokoe^^S^aiat-syarat penyeraban barang dalam
pi m iiiiriii har^ yang menyatakan semua ong-
kos. — dari terapat yang disebut ditanggung
pcirritirfi latp ftngkos penizobangan, pem-
ibut^knsan, peyibeiian tanda dan sdaagainya,
{.olo^jpadahgtSaina sq>aliLoko. Dalam b^ ini
teaqrift yatig dis^)ut syarat penyerahan
ada^gutb^penjuaL '
Lokp^Htrtc Sama s^jerti Loko. Dalam hal ihi
tempat yang disebut dalam syarat penyerahan
adalahpabrikpenjual
Rekening nostro (Nostro Accountii Perkiiaan
, x-aluta asing bank di dalam negeri pada bank
koresponden di luar negeri.
Rekening vostro {Vostro Accountf: Perkiraan
valuta asing bank koresponden di luar negOT
pada bank di dalam negeri.
Rekening loro {Loro Accountf : Perkiraan valu
ta acing bank ketiga, pada bank pemegang per
kiraan yang sama.
Rekening mat! {Dead Account^: B^ening koran
. yang tidakdigunakanlagiunnikpenarikan dan
peiQ.'etoran.. • .
Rescheduling: Negosias'i ulang terhadap utang
perusabaan atau perorangan yang menghadapi
masalah. • " • t^V- >
Revolving loan: Pinjaman bagukr. Suatu pin-
jaman yang otomatis diperbarui ketika jatuh
tempo,tanpan^osiasiulang.-
Suku bunga primer {Prime rate) Svku bwiga
dtas pinjaman bankjangUapendek dengan risi-
■fco/creditsefceciWcecilr^o, (sk) •
Sumber Kamus Prabankan, Tim Penyusun Karous Pff-
baakan Indonesia, 1980.
Kompgs, 4 Jiini 1996
kamus Transportasi








































: pesawat barang; pesawat
cargo
cargo port : lubang muat isi
caigo ship : kapal barang
carrier : perusahaan penerbangan
catamaran : katamaran
channel . ; salur{an);alur(pelayanan)
chartered flight : pwnerbangan carter
checked baggage : . bagasi periksaan
chek-itf-^. ; lapor berangkal
check in counter : gerai lapor berangkal.
(Sumber. Pedoman Pengindonesiaan Nama dan
Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pengemban-






































































'■r -a.:, .'i" . • - . .
(Sumber: Pedoman Pen^donesiaan Kata
dan Nama Asing, PusatBembinaan dan Pe-
ngemban^ Bahasa, Departemeh Pendidi-
kan dan Kebndayaah)














brochettes of lamb :
brochettes of chidcen
with peanutjsauoe i sate ayambumbu ka-
cang.
















































(Sumben Pedoman Pengindonesiaan Nama dan
Kata Asihg, Pusat Pembinaan dan Pengefnba-
'  ngan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan). ,
Mpdis Indo"''''^is, 4 Jnni
Kamus Perjalanan
non-transferabie ticket
ofiT-sea^ i^ . '
offing pass^rt ^ .
opting tour ^







•  -V- ~-t- ' .'. "*■
scene '- " ^ '
tiket yang tak
terop^an - *
: tanf musim sepc
: paspprdin^.
: wisata optimal'







































surfing^^ r fberselancar * -
temple . " . : candi, kuil
theatre : teater^ bioskop
(Sum^'n^^edbman Pengindbnesiaan
Kama dan itata Asing, Puss^ Pembihaan
dan Pengembangan Bahasa, Departemen
Pendidikan dan Kebudayt^) v.





























•: (daging) ^ gsa
^ pes^p^ ibal^an,
pelezatmasakan
: keju gumai ^
: ; .k^era]^ -V-.r/. - ;
: (buah) anggiir
jeruk besar—^ v-
keju parut * "

























■ peranggang " 7
ikopibubuk
ikejugruyer
: jambu biji Jambu batu
- Sumben PedomanPengindonesiaanNama
Kata Asliig, Pusat Pembinaan dan Pe-
























: lobi utama, selasar
utama *.>
: hotel utama







lantai bebas (asap) .
rokok
: tarif musim sepi
: buka tiap hari
: re^epsionis anjuogan
: musim puncak































(Sumber: Pedonum Pengindonesiaan Nanut
dan Kata Asing, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Departemen P dan K)


































































wisata luar kota" •
wisataJuarnegeri
wisata paket
(Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama dan
Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pengemban-
gan Bahasa, Departemen P dan K)













: bendera kapal .
: kapal hidrofoil







-  imigrasi da^am * :
' - : • pesawat. .•
: film semasa terbang
: layanan semasa - '
,  t^ang
; bagasi rute ganda
: rute pesawat ganda '
































swasta .. n '
sekocipenolong .
pelampung penolong ■-









Sumben Pedonum Pengindonesutan Nama'.
" - dm Kata Asing, Pusat Pembindan
dan Pengenibdngan Bahasa,
Departemen P dm K
^•'edia Indonesia, 11 Juni 19^6




















































: layanan kaigo udara
: carter lidara.
: pengatur l^u lintas
iidara V . .
: koi%or udara
: kendara udara
I- • — - 1 i i -
iSund)er:Pe^^ndnPehgm^
m Bahasdl^dhemenPendidikari dartKebu-
























































: kehtang jari goreng
ibuahseg^







dan Kata Asing, Pusat Pembinaan dan


































: izin memotret ^^ •*
•'::.aikade belanja














: singgah tengah jalan
: wis^ studi, >
widiawisata







tour guide supervisor: penyelia pandu
wisata
■tour leader : pemimpin wisata
tourprogam/planning: perencanaan/program
wisata/tur
tourism management: majemen wisata
tourism industry : industri wisata ;
(Sumben Pedoman Pengindonesiaan Nama
dan -Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pen-
gem-bangan Bahasa, Departemen P dan K)
Mori© loof.
UNTUK'in^ MENDALAMI lebih Ipjut m^ah pemakaian
kamera videi), ici& tak bisa lepas dari istilw-istilah yang bcrkait
dengan t^is pmkainanan atau pengambilan gambar dan suara.
Karena itu, siapa pun yang menggeluti bidang ini, perlu
memaharaii^a. Kita mulai dm i^lah-istilah yang paling mendasar.
Selengkwnya sebagai berUcui^^
: fade INt pengaturan lensa kamera video sehingga pemun-
eTiiMi gutnhar rckaman secaia bertahap. Dari posisi gambar
yang gekm ke posisi ypg lebih terang. Dipt^ sebagai salah satu
cara un^ menyampaikm kaiya seni perdcaman video.
• FADE OUT, adalah kebalikan dari Fade In. Karena itu,-
fimgsinya adalah seni penyajian gambar dari posisi terang ke gelap
secara bertahap. Kedua istilah ini saling berkait, sehingga perlu
dipahami oleh siapapun vang menggemari bidang perekaman
gambar dan suara dengan kamera vid^.
I YWEO SHOOTING, yaitu istilah yang senantiasa akan sejalu
disdnit-sebut old) para penggemar kamera video. Arti dari istilah
itii addah pengambilan suara dan gambar atau perekaman suara
dan gffinbar den^ menggunakan kamera video. Kamera video
yang dMuaksud m sini menyangkut banyak model dan merdc. Mulai
dari kamera video dengan format umatic, VHS, Beta dan 8
milimel^. Tennasuk di'dalamnya kamera video jenis handycam
maupwrviewcom.
^ ZOOM VP dan ZOOM BACK, Kedua istilah ini akan selalu
,dheQiaiL;HBii4>ir-hampir tak dapat dipisahkan. Zoom Up ini adalah
satu sdailuntuk meiyadikan gambkr yang kita ambil memberikan
kes8iI,-^seblah-olah gerakannya semakin .mendekat Gambar yang
letak-d^yauh, menjadi terke^an semakin dekat. Sedangkan Zoom
Bade adalah kdtaUloan dari zoom up. Dengan penggunaan lensa
zoom dl kamera video, kita bisa melakukan zoom back. Gambar
yang kita rdcam menjedi seakan-akan menjauh.
SHOT, Satu istilah yang harus dipahami oleh setiap
penggembar kamera video. Pengertiannya amat sedeihana, yaitu
setiap kali kita memencet tbmbol perintah rekam di kamera video,
beiaiti shot Jika di komputer, mungkin sama dengan perintah "klik"
di mouse. Istilah shot ini akan selalu muncul dalam rancangan
perekaman gambar. Lawanya adalah CUT, atau memberhentikan
perdcaitaan gambar.
•* :L<HjfGSHOT, istilah sering disebutsebut di dalam rancangw
pb^ambilan gambar. Pe-ngertiaannya adalah, benipa tehnik
peogaolbilan gand)ar. Di mana objek gambar (manusia) diainbil
sdeaiitutuh dengan aiam lingkungannya. Longshot ini sering
id^nkai Jikituk menampilkan suasana seutuh-nya.
\ >. F.ULt SHOT. Istilah yang cukup populer di kalangan
penggemar kamera video, ^ ngan cara Jull shot ini kita akan
reanperlihatkan objek gambar secara len^oq). Kalau menyangkut
tttbuh.jnwusia, maka ditampilkan dari ujung kaki hingga ujung
cambutoya. Ksuena itu, kalau di dalam rancangan pengambilan
gamberadatertera istilah itu, malm arah pengambilan gambv harus
sepe^Ttu.
|| I I 1- m nn -
tj CLOSE UPt istiisfa amat dikenal baik di dalam fotografi
^  maupun vidografi. Pengeitiannya sama. Yaitii pengambiian objek
I, gambar orang yang difokuskan pada wajah. Mulai dw ujung rambut
T} sanipai.)>agian atas pundaknya. Tujuannya untuk menonjolkan
'  .scmua'.daya tarik yang dimiliki oleh objek foto.
* BJQ'CLOSE UP, Menipakan bentuk pengambiian gambar
«G$ahjr^g lebih terfokus di seputara wajah orang yang menjadi
pbj^jieagambilan gambar. W^ah orang diambilsatulayarpenuh
sehing^ terlihat secararinci sampai pada kerutan di kening, hidung
I  .df9> 9l9Ur mata. Tujuannya jelas yaitu memberikan kesan t^usus
f, kepadacbjek perekaman.
t! . MEPWM CLOSE UP. Salah satu benfuk peni^bilan gambar
(( pbsisinya mirip pasfoto. Di mana posisi pe-ngambilan
I  gamb^ya dari Icepala sampai - dada, Persia seperti pasfoto.
I  Tujuannya jelas untuk memberikan kesempatan ke^a penonton
P  bi^me-ngenali objek gambar tersebut secara lengkap. Mungkin
I  ada bokait dengan model bajunjm yang menarik atau sebab lain
fl sehingga perlu menonjolkan objek gambar dari kepaJa sampai
K  Kfhfltpg.
I! ' >' ^ MQ)IUM SHOOT, mirip dengan medium close up. Biasanya
I; uptukmengambil gambar bagi mei^ yang postur tubidmya cukup
I  baik. Perutnya ramping dan tidak buiicit. Ukurah badan idial
k  sehingga tampil dan kepala sampai batas pinggang, roasih bkan|| tetap menarik. Terkecuali untuk tampilan pegulat atau pemain
1  sumo. Justru disampilkan secara medium shoot untuk memberikan
I  kesan bahwa merelm postur tubuhnya mQrakinkan.
{  KNEExSHOT^ cara pengambiian gambar tubuh manusia atau
objek gambar lainnya secara 3/4 badan. Mulai dari kepala sampai
liitut. Tehnik pengambiian gdmbar seperti ini sering dipakai untuk
suasana tertentu. Misalnya saja sewaktu acara potong padi di sawah,
profil wawancara di lokasi banjir dan lain-lain yang kita anggap
perlu menyajikan objek gambar sampai 3/4 badan.
WALKING SHOT, cara ini acapkali diperlukan untuk
memberikan kesan tersendiri pada basil rdcaman gambar.
Dillakukan oleh mereka yang sudah berpengalaman sehingga
penonton basil rekaman tak merasa kalau kamera videonya berger^
sesuai dengan gerakan kaki. Dalam hal ini, kameramen hams
memahami situasi lapangan atau medan pengambiian gambar
sehingga tidak tergelincir sewaktu melakukw-perekaman gambar.
Karena, ia hams beijalan sambil melakukan gerakan kaki secara
iembut.
TRAVELLING SHOT, Pengambiian gambar dari atas
kendaraan yang sedang berjalan. Apakah menggunakan pickup
aiau mobil bjasa. Di sini ada menyangkut objek gambar yang berada
di atas kendaraan juga atau terhadap objek gambar yang berada di
di luar kendaraan. Di sini perlu kewaspadaan tersendiri, agar
kameraman tidak sempat cidera karena tersenggol portal atau
kendaraan lain! Karena perlu didampingi orang lain yang
memperhatikan keselamatan .si kameraman.
FOLLOWING SHOT, Adalah suatu teknik pengambiian
gambar dengan mengikuti secara terus menems dari objek gambar
yang bergerak. Misalnya saja pada balapan motor, balap sepeda
dan sdiangsanya. Selamapmgainbilan gambar, kamera secara terus
menems mengarah ke objek tersebut Biasany^ latar-belakang
gambar menj^i tak begitu tajam. Kondisi ini justm menambah
indah.
CAMERA ANGLE. Istilah ini pun acap kali tak dapat
dihindari. Pengeitiannya sederhana sekmi yaitu posisi penempatan
kamera video ketika melakukan shooting video. Baik pengambiian
gambar yang menggunakan kaki penyangga (tri pod) maupun yang
dipegang langsung oleh tangan luta.
t5
LOW LIGHT, Istilah yang akan ditemui sewaktu membuar
rancangan pengambilan gambar. Istilah ini berkait dengan
pCTcahayaM di Icmpat objck pengambilan gambar. Lovf Light di
sini beraiti konsisi cahaya di tempat pengsunbilan gambar amat
rendah alias tidak terang; Pada situasi seperti ini, perlti ditambah
dengan lampu kamera videj). Apakah diambil dari lampu
halogen(//a/ogeR Lamp) atau' Flood Lamp. Jadi mirip dengan
memotret. Hanya saja, pada kamera video tak diperlukan lampu
kilat Terkecuali kalau kita-ihgin membuat efek tertentu.
AWAILABLE LIGHT. Suatu cara untuk bisa menampilkan
gambar hasil 'rekanian agar bisa tampil seperti aselinya. Kalau
cahanya remang ya dibuat remang. Karena itu, dipakailah kondisi
cahaya seadanya Inilahyang disebut Awailable light Pengambilan
gambar seperti ini, acap kali membawa hasil, t^i acap kalipun
mengalami kegagalan. Karena itu, diperlukw pengalaman yang
bany^ dan pemahamw atas kepekaan kamera video yang kita
pakai. Pada kameia video masa ini, mampu merekam dengan
cahiQra 1/2 lilin saja. (dbl/wl)
SURAT-SURAT:
TANYA: Apakah saat ini ada buku berbahasa Indonesia yang
bisa memandu penggunaan kamera video? Jika ada, mohon
informasi.
Adrianto, Jakarta Pusat
JAWAB: Buku tersebut ada, walau pun belum banyak. Dua
diantaranya adalah : Teknik Shooting Video karangan Taufik
Rahman. Dan satu lagi Produksi Film Video karangan Jos Van
Der Valk. Buku tersebut cukup a^ik dibaca oleh mereka yang
baru stga meniulm menggunakw kmera video.
Terbit, 19 Juni
Guru Bahasa Indonesia
PigMlByT||^AWlwami[id^ iriPtij^lmTinn ngiitf tTdiRnTi-ttiliRan bertmhiasa gsing
ynng nSiwtig^aCT felcflg bttliho'bs^ihb J^aii-jalan protokol di Kodya.To-:
gyakarta^rB^era digantrdengan baha^ indone^ yang baik dan benar. Toleransi
' ^ itu dibataa sampai aldmjnK 1^6. Setdah itu, akan dQakukan
^ iranara para guni Bahasa hidonesia
PERATTRAN
W  untuk menggu-
nalran bahaSS
'  Indonesia yang




dukangBD dan semua pihak. 'Su-
d»K saatnva krta menyadan p^
tingnva ini, mengingat kitaju^ memiliki Knhngn nasioiial
j-asni bahasa Indonesia. Siapa la-
gi kalau bnkan kita lianpot Indo
nesia yang menjunjung <^a"
Tnenghtmnati bahasa na^o^ ki
ta?* sergah SusQah Panut, gum
Ibahasa Ipdonegn SMP 8 Yogya-
'karta.
Gerakan yang beritaitaii de-
ngan gerakan dlsiplin nasiona]
ini. menumt Sosilah tidak bisa
dininda-tunda lagi. Tjaan yang
disempumakgn sudah dkanang-
kan sejak tahun 1977. Namon
snmpai n^irnfanp maslh bsnyak
yang tidak melakukannya. Dan
jika pemakaian bahasa wring
yai^ kdan hari kian meluas tetap
dibiarkan saja, kita kbawatirlEm
jnas>*arakat makin lupa bagai-
mana menggunakan bahasa In
donesia dengan balk dnn benar,"
katanya.
Bahasa asing yang riipinakan
selama ini, sebenamya joga bn
kan mumi bahasa vang bersang
kutan, karena sudah dicampn-
radukkan dangnn hahwca Indone
sia. Ini bisa dimakhimi, karena-is-
tilah asing itu biasanya diguna-
kan sekadar Mbagai days tank
saja. Namun demikian. hal seper-
ti itu tidak bisa dibenarkan, me
ngingat pei>ganihnya >'ang sa-
ngat besar bagi masyamkai. Be-
ptu pula dengan para siswa, yang
lebih mudah menyerap bahasa
daripada bahasa yang
''Jadi, jelas hal ini sangai meng
pinggu proses pendidikan di se-
kolah, maupun upaya mengkam-
]^yekan penggunaan bahasa In













penerapan tata bahasanya. "Kita
masih Bering menemui kalimat
dengan bahasa Indonesia, tapi
susunannya meniru tata bahasa
asing atau dibolak-balik," ujar-
nya. Susunan bahasa yang dima
ksud Sukesi, ialah apa yang dise-
but hukum menerangkan-dite-
rangkan ^ 'MDi dan diterangkan-
menerangkan (DM)] "Tata bahasa
Indonesia memakai susunan
menumt DM, tapi karena penga
ruh bahasa asing, masih sering
yang membaliknya menjadi DM.
Hal ini masih sering Idta temui
pada papan nama salon kecan-
tikan dan hotel-hotel. Contohnya
saja, orang lebih senang menye-
bui Tuti ^ on', padahal sehams-
nya Salon Tuti', jelas Sukesi.
Yang mengherankan. lanjut
Sukesi, kejanggalan penggunaan
bahasa itu juga sering ditemxii di
lingkungan terpelajar, seperti
kampus-kampus dan instansi
swasta atau pemerintah. "Saya
pemah melihat sebuah baJiho
yang di dalamnya mentdis kata
Tcharisma'. Semestinya adalah
'karisma'. Hal-hal seperti ini tam-
paknya kecil, namun kalau dibi
arkan saja tentunya bakal mem-
berikan dampak yang kurang
baik dalam upaya mendidik ma-
syarakat menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik dan be
nar," tutumya. Di samping pena-
taan papan nama dan iklan, Su
kesi juga mengharapkan, agar pe
merintah lebin aktiflagi meng-
kampanye-kan penggunaan ba
hasa Indonesia sesuai dengan
Ejaan yang Di-sempumakm.
SEBAGAI gum Bahasa Indonesia
yang mengajar sejak 1981, En-










nya gerakan ini. Karena, bila
tkeputusan walikota itu dapat di-
! laksanakan dengan baik, sedikit
banyak juga tumt membantu ka-
mi. para gum bahasa Indonesia,
Berdasarkan pengalaman sela-
ma ini, lanjut Endang, para p^-
jar gampang terpengamh oleh
nggunaan bahasa yang tidak
= benar, yang sering ditemuinya di'
tempat-tempai umum. Hal seper
ti ini, tak jarang sampai terbava
dalam mengikuti pelajaran di ke-
las.
"Banyak anak didik saya yang
suka menim menggunakan ejaan
yang salab dalam menjawab soai-
Boal. Lebih parah lagi, dalam eb
tanas pun hal ini masih teijad:.'
papar Endang. Bahasa ^asing
yang disebut aalam penertibar.
itu, menumt Endang, bukan be-
rarti hanya bahasa luar negeri sa
ja. Pemakaian bahasa daerah
yang be^m menyerap dalam ba
hasa Indonesia, sebaiknya juga
mendiroat perhatian. Indonerla
memiliki kekayaan bahasa daer
ah yang sangat banyak. Karena
itu, terkadang kita tak menyadari
bahasa daerah tersebut dicampnr
dengan bahasa Indonesia yang
baku. "Koran-koran sebagai me
dia komunikasi, justm sering me-
masang pemakaian kalimat yang
kurang pas. Padahal. sehamsn.m
koran tumt memberikan andi!
dalam mengkampanyekan peng




'  pemakaian ba-







dibiarkan saja bisa memsak ba
hasa nasional kita aendiri. Dan
biasanya, hal-hal yang tak baik
itu justm lebih rampang berkem-
bang," ujar Nur Syaidah, gum ba
hasa Indonesia SMP FHri 3 Y'o-
gyakarta.
Pemyataan Nur ini didasaikan
pada pengalamannya sendiri se
lama mer^ajar di sekolah. "Para
siswa sering lebih percaya pada
tulisan yang dibacanya dari pa
pan nama atau iklan, daripada
penggunaan tata bahasa yang be
nar, yang saya ajarkan di kelas.
Kalau pun sudah'mengerti, mere-
ka tetap saja menggunak^ ba
hasa yang salah tersebut, agar
tidak dianggap ketinggalan za-
man. Hal sepert ini, tentunj'a sa
ngat memprihatinkan bila dibi
arkan saja, keluh Nur.
Meski demikian, Nur berang-
gapan. penertiban bukan berarti
hams memangkas habis pemaka
ian bahasa asing. Khusus untuk
bahasa Inggris, tidak ada salah-
, na-
lyanglebifake-
: kalimat bahasa In-
Elal ini bericaitan de:
ngan kota Yogyakarta yang ba-
nyak mendapat kunjungan wisa-
tawan.
. ICalimat utama tetap miitlak
hams menggunakan b^asa In*
donesia.T^a, untuk hal-hal ter-
tentu yai^ berkaitan dengan
•wisatawazii'iidak ada salahnyajum mencantninkan keteraqean
dsuam bahasa hfigpis, sebagaiha-
hasainternationarMisah^saja,













ngeluaikan peraturan tentang se
mua itu. "Aparat yang berwenang
sebaik^ meng^bu tindakan
t^as, jika mraemui okhtun yang
masih membandd. Jika pi^lu,
jangan hanya diturimkan papan
namanya, tapi jiiga dikenaKan
denda atau sanksi yangcukup be-rat," ujar Dra Budi Wa^uni, gu-
ru bahasa Indonesia SMP Institut
Indonesia 2 Yogjrakarta;^ • .
Di lain pil^ tak ada salahnya
jika pemerint^ memberikan
semacam penghar^an .kepada
pihak*pihak yang dianggap men-
jadi p^lopor. Hal seperti mi per*
nah dilakukan BataiBah^a Yo*
gyakarte, yang memberikan pi-
agam pen^iazgaan kepada Hotd
Jayakarta, atas peng^tian na-
ma hotel bersani^cutanyangsem*
ula bemama Yogya Pal^ Hotel.
Penghatgaan tmaebut, saya rasa
Insa melecut pihak*inh^ lain un*
tuk menirunya," kate-Bodi. ,v
" Ma^yarakat selaninim.ada ke*
cenderongan senahg memakai
bahasa asing, hanya untuk mem*
berikah kesan wan saja. Karena
itu, kiranya perlu dipikirkan iJula
untuk mengganti nama atau isti*
lah asing tersebut, dengan meng*
ambil dari bahasa Indonesia, na*
mimi'
gantian itu, sebaiki^a juga tic.„>
disamaratAan. Untuk penyebu*
tan nama yang memang berasal
dari asing, tetm menggtmakan is*
tilah aslinya. '^salnya saja, kita
tak perlu mengganti nama £en*
Judty Fried Chxken, karena untuk
membedakannya dengan ayam

































































sari (buah) jeruk ma
nis
buntut sapi
(Simiber: Pedoman Pengindonesiaan Nama
dan Kata Asing, Pusat Pembiiiaan dan Pe-
ngembangan Bahasa, Departemen P dan K)


































































jiiru muat . 1
Sumber: Pedonuu) Pengindonesiaan Nama dap Kata
Asing. Pusai Pembinaan dan Pengemi)angan Bahas;..





SOLO CSuan K^'a): Sebel^ 17 Agustus^'S^o sodah hams terbebas daii pap^ sama toko,
botd, ngnahmak^ l^i^tang atan qnhdok, p^^an reklame dan sebagainya ymg s^ama
"hu me^gimakan isdlah atau bahasa asing. Pengecualian hanya diberikan di antaianya imtuk
produk-fso&k jems tc^.mackyang tdah texdafiar atan HiiT^tiVan oldi P^aitemjen Industri
danBgrfagangan seita kata-kata aang lain yangtelah diadopsi menjadi ko^^kota indonesia.
PC ~ ' . 't ' , *'■ •• » 7"*.^. • 'V-
' Daiani deogan fa- secaxa bertahm* **Dalain jstogka AjnistusL^rfan ratipicaifln laxudcah
jana inn iitgaii, tennssnk PWI peaddr peacrtibig baru diphori- ini^ piAiiiiiit TTumfaTtAin,' p«na-
j^PRSSy tflinnhdidmiinsi^ tadm kfasi 9 jalan woto-' > «atngan jttyin nama yang-tdah
?iriiin smug (24/^ KahD> kol - fatan Slainet Riyadi, KoL HiBwatailfim dengan- iBtitah bdo^
Sutaito^ Satnohaijo, Jende- fw^a dihanpkan dapat dilaksa-
lal Soedinna^'-Yos Sudaiso, nakan.in^ai 12 sanapaL 16.~
tot. Dtdder Radjiman^:' ' i . V. '
seita Idan Gajah Mada*\.1aila^-.. (Quira' penggantiaa
nya. " YK'^^^.tisi8ebut''tidak.sainpai n^gald-
SehdnmgsD itu pemda sgeiii^' batkan toko, botd maupun ramah
pat SCjak 6 <anijai 9n-litiw-1aln* maVan •Tcriiilmgan pssar atSD po-teiah meogadakm inventarisasi- langgaim^-penuli^ -kata^l^
B!^g asUnya ditolerir di
bawah p^)an "atwa bam dengan








assig sebagai^salah sain pefwii>•jadai dm Orr»krm»jE)i^>m 1^'
sonl im £ dKarkan p^ his-
traka Meod^gd No 20^1, yang
idtsDBQli hrmoiBm da^aa.soiat
pdann meaaen ying samaiiAnin'
95 dn 96l • s;
..SedangUnsus nmnk Solo, s^.
sea basil i^pit Hm KocMnhnasi
Penextibaa Penggmaan Bahasa
Asi% CTHPBA) pada S'-Jmu,
tas sasamatosebiit S^dah dida-
hukii dengan jwngirinian smat
' I so--
nyuKdisn, bkm's^eia dia
pelaisauuiuya' dean dnaknkan^-'opetri peaatiban Isddtarrawd^
Suara Karya, 26 Juni 10Q6
baxtuk iwtffnna-hpneana. Percdehan laba'investasi Beaktor
TJiiMir di C2iernob^!Bu^'misaliiya, taitu tidak termasuk
biaya pen^batB.d^ p^^edtaan iibuan kinban mamisia,'
■AiPDrai^UMGKW manajCT^ yang melipdtt
'  luasi^^Becara sistematik, tadoknmenl^^ d£^
soston




Kedaulatan Rakyat, 29 ^uni 1996
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BAHASA IND0NESIA-PT5MBIKAAN
bniiiiiian AsBHi, Tansgapan bagi Bl
Pada artikel ImbuhanBdhasaAsing
(fioAosa 19 Nopember 1995),
Edvk'ar Djamaiis (ED) menguraikan
tentang imbuhan baha& asiDg yang diserap
olehbahasa Indonesia, sqiegiidaribahasa
L^iiwa5,bahasa B^mda -isme, bahasa Arab
-r^dan -wi. tehasa Beianda/faKsris -asil-isasi.
Memmit ED, imbuhan iiniiieinpeika>'a ba
hasa Indonesia.
,  Tulisanteodxa saggar bobahayakaiena
' seolah-ol^ inembenarican fKnyerapanim-
buhan yangltefasal dan taiab^iasaaang ke
da]ain'tatabQh3sa]]idQoesia.Iai akan membu-
ka peluang unttu; mengoCuukan bahasa In-
yang tidak la^ meogikmikaidah bahasa
Indonesia yanig benar. Sebdum bedanjui;
harus s^era (fibmiskpn.'
EDmenydxidEmgDgiisan humf-honif daii
bahasa aangim sdn^indxihan. Dalam tarn
bahasa Indonesia hanra diksnal imbuhan
berupa awalan. siapan dan akhiian yang
ineihbeiitukkaia-kaia Qouoan dad pokok kata
yang sama. Sdngai awalan dikenal tne-, pe-,
per-. ber-, ter-. he-, dan S-i sd>agai aiding -
kan. -L dan -an: sedan^can sebagai sisipan -«r
dan -ei Di luarini tidak ada imbuhan 1^.
ImNihan arialah gugusan bumf yang pada -
did roasing-masing tidak mempunyai arti apa-
apa. Bam seteldi dharabaidcan i»dap(dcok
kka, imbuhan im memben am tenentu. Ini
beibeda dengan kata pen^abung yang mem-
bemuk kata gabungan atau xnajemuk ^ ngan
aiti yang lain dad pada kata aslinya. Kata-kata
ini ada yang dhuliskan memadi satu. adapula
yang t^ap terpisah. Gxiidi: mata air dan
mauthari.
Gd kata penggabung adalah bahwa kata itu
sudah mempunyai am senchn. Hunif a misal-
nyay^g dianibal dan bahasa Belanda. mem
punyai aiti tidak atau tanpa. sehingga nmoro/
aninyatanpa moral
Sesuai luodah badsisaltKlonesia,
imbuhan bam. Kata asing berindxihan itu dis-
secaia until. Karena ho tidak benar bila
dikaiakanbahasa Indonesia menyerap
ioitxihan -tas dan bahasa sebagaimana
bahasaMalaygamenyaap^'dad -A'yang
beiasai dad bahasa Inggns. Scbenamya yang
diser^ bahasa Indonesia adalah kata-kata
Inggns yang berakhiian -rv. tetapi ejaannva
disesuaikan menjadi berakhiran -tas, meng-
gahtikan -tet atau -teit yangliepisal dad
bahasa Belanda.
Bahasalndonesiajuga tidak menyer^ -
imbuhan dan bahasa Arab. Yang disers^
adal^ kata-kata Airab yang berimbuhan im
secara utuh. Memang-^am peikembangan
bahasa Melayu telah tegadi bentukanka^
yang bukan bahasa Arab dengan imbuhan
i^ab, seperti sorgaw yang berasaldad ^
baha.<» Sanskeim svraiga. Ini sebenarnya
menyalahikaidahbahh^fiidonesia •
Imbuhan bahasa hggns -iize, uo/ton tidak' .
diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi -
ad dan -isasi. Yang diserap adalah kata-kata
benmbuhan im secara utuh. Jadi kata
liidonesianisasi bukan teijadi dad kata
Indonesia dengaii imbuhan -nisasi melainkaii
dad diser^nya secara utuh kata Inggns
Indonesiama^. Oleh kareoa im k^-kam
seperti lel&dsi^i, pompaiiisasi dan
.uvastanisdsi inenyalahi kaidah bahasa
Indonesia.
Isme bukan imbuhan. Kata ini berasal dan
bahasa Inggris ism yang artinya paham, teori,
doktiin, pemDdran. pandangan. Kata-kata
yang meiupakan gabungan dengan -isme
bukan kata benmbuhan, melaiiti^ kata
i gabungati. j)!/anftaenu7/ie dapat saja berasal
dad b^ia^ higgtis atau Belanda karena kata
marhaen diteiinia pula dalam bahasa teisebuL
Namun sukuisme yang menggunal^ kata
Indoneda suku dapat diteiinia karena kita
menerima isme sebagai kata asing yang dis
erap Oleh bahasa Indonesia. Di sini teijadi
pen^yaan lanpa menyalahi kaidah bahasa
. Indonesia, ytfim melalui pembentukan kata
! gabung^ atau majemuk.
I  Sebdikhya, karena kdoirangcermatan
. dalam menyerap k^-kata asing, kita mene-
; mukan kata-kata anefa seperti efektivitas dan
I investasi. Dalam bahasa Inggns effectmty dan
inVestation tidak ada, karena hu kata-kata ser-j apan tersebut mei^aiahi kairiah bahasa
I Indoned^ Sduupo^^gunakan k^(da^an
j dan investmen (peibatilctm kata komitmea,
bukan komita^. Baha^ Inggris memilitd
kata infest^on yang artinya penyerbuan atau
penularan (oleh sesuam penyakit). Dengan
pola^gsaina melalui otak-atik seen^ya,.
kita dihadapkaii pada bcberapa istiluh aneh
seperti rutinitas, dan optimaSi yang tidak dite-
mukan padanannya dalam bahasa
I?
BAHASA INDONESIAyULASAN
l* Jangan Hidiih Bahasa Indonesia
Kurang Menguntungkan
PontiaBak. p*'— - Pem-
^wntu Asis;en I! Me{q)erayang
aqggota Ifaa Koordinasi
Ffaaa Ltban ftnggunaan
Asing Pu^ Ir.Sii Hadiarti
mmgafaV^jpengemhang (de-
velopa) jangan menganggap
atau iQcnuduh Rahaa^ Indo
nesia tak menxpunyai tenq^
dalam urUSan UsniSb
"Arggapap ini jdas kdiiu,
srfjabRahrtsa kidaQesi^ justru
bisa memfRkt nilai komersial.",
kalanya fartilra TtM^garialcan
lapat decgan j^aran PCTda i
K^Ibar cK Pdntianalc Selasa.
Penggunaan hahasa Indonesia
untuk nazna tempat perumah-
an. hang! man d^ sdiagainya
yargbetludiandenganpengem-
bang hriairaTTgqn ini bukan




Serpong Damai dan Kola
Legenda oisalm-a. yang kini
digunakan pengembang ter-
bukti bisa menarik konsu-
mennya. "Nama-nama dari
Bahasa Indonesia kini bisa
menggeser bahasa asingi^
seperti ViDage'. ^resoit', 'dty' dm
sebagainya.'katanya.
Karena itu. para petigem-
bang tidak perlu zisih atau
menganggap penggunaan Ba
hasa Indonesia untuk nama-
nazna Ideas! atau perusahaan
. tak membawa keuntungan.
,,Kepada pengembang diiidnta
"agv Ikut mmertlbkan peng
gunaan bab^ asbig^dei^an
menggazitinya dalaiiz bahasa
Indonesia yang baik dm benar.
Penggimaaii di KaTlnir
Gubemur Kalbar yang
diwakiU- Sekwilda Tingkat I
Syarifiiddin Lute SH. lai^ut
'Antara'. pada kesempatan itu
menyatakan masih banyak
menemukm penggunaan ba
hasa asing pada ildan, spm-









utama daii ^pgrafls dm
demografis.
Penertibm ker^ menooxui
kendalajika diadakm di daeiab
teipendl dm suUt dijazigjteu,
ditanibab penduduknya yazig
jarang. i;yar ^ yarliuddin. Ketua
DPD REI Kalbar Afan Nasution
mengatakan. "peziggunaan
bahasa asizig oleh pen^mbazig




Indonesia ataii bahasa daerab.
Kondisi ini menggembi-
rakm karena kesadarm para
pengembang sudab tin^,dm
umumnya pemakalan nama
bampir ^uruhnya berasal dari
Bahasa Indonesia atau sank-
sekerta. katanya menjelaskan.
Berita Buana* 13 Juni 1996
Ke c endekiaan
Penutur Bahasa Indonesia
OlehAGUS R. SARJONO ' '
. TR^IDGnJ. dalam Sodolmgais-
licsLAniMOmductian (1974), me-
nunjukkan -^ebuaa peicobitan
inenaiil^ yang dSakukannya di
Amerika. la menynrnh bebmpa
orang bakini untuk mendengarkw
rekaman pembicaraan dua kelom-
pok oiang yang beibeda. Ketika di-
minta .memberi penilaian, be-
banyakm dari hakim itu menyata-
kan bahwa kdompok itu adaiah
kelon^cdi kuUt hit^ (Negro) dao
kelon^ok kedua. menqakan kelom-
pok dang'kulit putih. Penilaian
niereka,iiernyata kelini. Kelompok
pertama. sebenamya kelompok




ne^.ymg dibesaikan di lingkimg-
an orang'lailit putih.
Percobaan itu menunjukkan ke-
nyaiaan adanya bahasa Inggris Ne
gro dan bahasa Inggris kulit putih.
Selain itn,diaiii-diam percobaan itu
mengabarkan pada kita bahwa se-
buah kelomfMb bisa dikenali dari
caranya berbahasa.
Mari Idta l:^angkan bahwa kita
;tengah membuat sebuah percobaan.
.Bu^ah xekaman pidato seorang
•kepala desa, pejsdiat kanqxis. peja-
bat departemen dananggoca dewan




* sulit dibedakah dan dikenali asal
sosial pada pidatowah bersangku-
tan. Bukan tidak mungkin, Idta akan'
mendapati penggunaan bahasa dan
pemanfaatanjaigon pembangunan
yang kuranglebUi sama. . -
Samakah tindak tutur baha^ In
donesia masyarakat terdidik dengan
masyarakatddak tqdidik? Kecuali
dalam sdxiah forum teitutup (forum
ddoer, forum pengacara, forum gu
ru dan $eteiusnya)yangmasing-ma-
sing partisipan forum menggunakan
kosa kata khas kelompoknya (kosa
kata kedokteran, kosa kata huloirTr,
kosa kata pendidikan dan seterus-
nya), mungkin akan sulit bagi kita
mengenali dan membedakan tindtd;
*<tutur berbahasa Indonesia yang ada
dima^'arakaL
. Dal^ sdxiah iklan TV, misalnya.
. digambarkan seorang manajer yang
disodori minuman penamfai^ tena-
ga. sehabis olahraga tenis (penanda
golongan sukses). Manajer itu mem-
baca s^las keterangan di botol olutt
penambah tenaga itu, lantas berka-
ta: Cqffein? No. num.'Jika lampilan
visualnya ditiadakan, hanya reka
man suara yang kita dengar, bukan
ddak mun^n kita m^ugan)^ se-
bagai ungkapw dari seorang negro
jalanan. remaja dan bukan golong
an mapair di Amerika. Dan keti^
kita diberitahu txihwa penggunanya
adaiah orang Indonesia, kitapun
pienduganya sebagai anak snob dari
kalangan orang kaya baiu yang ku-
rang pendidil^ Kita teipe-
ngarah melihat bahwa penutumya
temyata seorang manajer.
Mungkin pembuat ildan itu ddak
bisa kita salahkan karena bahasa.
gaya pakaian dan penampilanberlxi-
sana anak-anak muda kota go
longan ABG (Anak Baru Cede) dan
01^ (Orang Kaya Baru). entah
bagiamana mulanya, memang me-
ngadopsi gaya pal^an, gaya berba
hasa d^ penampil^ remaja Ameri
ka. Tambahan lagi, temyata tidak
mudah mengenali dto membedakan
golongan sosial masyarakat In
donesia dari tuturan bahasa Indone-
sianya.
Dalam berfoagai kuis, wawancara
dan acara lain di TV, kita mendapati
bahwa baik anak sekolahan, pejabai
pemerintahan, manajer d^ Iraum
dunia usaha, pelawak serta berbagai
kelompok profesional temyata cen-
derung menggunakan bahasa In
donesia kalangan remaja Jakarta
yang rnemang kini tengah mendo-
minasi tidak berbahasa di Indone
sia.
Persoalannya memang agak
berbeda jika kita beralih dari bahasa
Indonesia masyarakat tutur (speech
community) dan masyarakat wacaiw
(discourse community). Jika kita
rrtembaca esei di media massa. mes-
ki agak sulit, kita bisa merasakan
tin^at kecendekiaan penulis
bersangkutan. Kecendekian itu, di-
tunjukkan oleh kebersihannya meng
gunakan bahasa: bersahaja, jemih
dan sistematis. Dalam keberaaha-
L
jaan dan kejernihannya berbahasa.
teriihat kedalaraan dan kejernihan
berfikir penulisnya.
Nainun. dalam penggunaan lisan,
sulii sekali bagi masyarakat In
donesia mnik membedakan keter-
pel^aonsetKang penuturbabasa In
donesia. Dihadiikannya sekian isd-
lah asing yang canggih dan rumit,
tidak dagan sendirinya menun-
juld;an keteipelajaran, sebab keru-
ini^ beibahasa dengan jaigon dan
istilah asing \ang lidak jelas dan
kadang tidak tepai penggunaannya
mudah Idta dapati sering digunak^
oleh betba^ kalangan.
Di negffl yang telah maju kebu-
dayaami^ lingkimgan sosial seo-
rang penutur b^asa^dap^ dikebali
dari casanya berbahasa! Hal ini •
bukan han> a berkaltan dengan kosa
kata yai^ digunakan, melainkan
tennainateriilKUlari sistenuitikato..
caranyabenumr.
Aiau. jangan-jangan tidak mudah
dibedakannya keteij^Jaian dan in-
leldtnialtopeouiurlisMbahasa In
donesia TOnimjokkan bahwa imda
dasainya memang tidak bai{yak
kaum teipelajar daia intelektu^ di
Indoneaa, meskipun di Indonesia,
terdapalpuluhan universitas yang;
setiap i^uimya memprodulssi..
bany^ sagana. Kesaijanasm tidi^
janiag berfarad sebatas gelar formal
feod^ baru dan- tii^ dengan
sendirinya idratik dengan kesar-
janaan yang sesuhggofanya: keter-
pelajarandwintelektualitas. >
Bukti dari hal ini meniang cukup
kuat. Di negeri yang kaum ter-
didiknya beijumlah puluhan juta,
temyata oplah teninggi media mas-
sa ddak lebih dari 500.000 ekseplar.
•Sebuah buku, bahkan dianggap best
seller jiksi hanya mencapai penjualan
20.000 ekseplar. Terlibat di sana,
bahwa tak cukup keras upaya kaum
sekolahan untuk melakukah
pengembaraan ide-ide dan memba-
ngun keteipelajaran di ruang sunyi
dalam lembar-lembar bacaan. Se
buah keija refieksi dan meditasi di
tengah gebyar konsumerisme dan
kekuasaan benda-benda. Bahkan, Id
ta tahu bahwa tontonan diskursif di
gedung-gedung teatCT tetap tinggal
sunyi dan mk dida^gi masyarakat
letpelaJar ^ .U^" .pmam situasi
sem^am itu, tidak inengherankan
-jika ilinu muiia! di Indonesia per-
, kiembangannya kembang-kempis
dan pembaca sastra jauh di bavi^
jumlah bioskop dan panti pijat
Dengan begitii, memang tidak
mudah. meinbedakan bahasa In
donesia dari penutur kaum teipela
jar dengan penutur bukan teipelajar,
kaiena memang kaum terdidik In
donesia masih tinggal sebagai kaum
terdidik yang "buta huruf. Nyaris
semua waktunya habis digunakan
untuk beidesal^ dengan pemban-
tunya di depan TV menikinati paha,
pembunuhan dan balas dend^ di
film TV-serta cinta yang ruwet,
beibelit dim tidak maaika^ dalam
telehovela,*!**..
Pikjran R9.1ryat- 16 Jun^ 1996
Pontiaiiak, CAB)
Pembantn Asisten II Menpeia
vang juga anggota Tim Kowdi






"Anggapss ini jelas kelini jus-
tru sebaliknya Bahasa Indonesia
sebenamya bisa memiliki nilar
'kdmeraaiCr kStanya ketika me-




dan sebagainya yang berkaitan
dengan para pengembangdengan
memakal Bahasa' Indonesia
sekaraiig ini bukan masalahiagi
serta nkan menigumungkan dari
segi bisnis. *
Natha perumahan Bumi Ser-
"^ngTanuu, Kota Legenda, mi-
salnya, yang kini digunakan
pengembang terbukti bisa mena-
rik tonsumennya. "Nama-nmoa
dmi Bahasa Indonesia kini bisa
menggeser bahasa asingnytCke-
perti 'village', 'resort', 'city* dan
sebagainya," katanya.
K^na itu, para pengembang
tidak perlii lagi risib atau meag-
anggap penggunaan Bahasa In
donesia tmtuk menjalankan bis-
nlsnya tak membawa keuntungan.
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Kepada para peDgembang, iQta
Sri Hadiaiti, duninta pula rialani
kapasitasnya tak- banya sebagai
pembuat rumah atau toko dan ba-
ngwan namun mempunyai ke-
wajiban untukmenatibkanpeng-
gunaan bahasa asmg serta
tnakai Bahasa Indonesia'secaia
baik dan bei^.; . .
Pemberian oania peitokban
atau penimahan dan scjeoisnya
dan pengembang diharapkah
men^unakan
seita mblal-'SdEaiaiig "tidak lagi
dengan bahasa asi^ Hal ini di-




Sementaia hu, Ketua DPD REI
Kalbar Afan Nasution mengata-
kan, penggunaan bahasa asmg di
daeiah ihi untuk-penpnahan-ja-
rwg lagi ditemuk^ k^na ham-
pir selnnih pengembang mehg-
gunakan bahasa Indonesia atau
daerah.
Kondisi ini menggembiiakan
karena kesadaian para pengem
bang sudah tinggi dan umumnya
pemalfaian nama hai^pir«y|j|nih-
nya bera^l daii Bahasa Indone
sia atau sahsekeita, katanya ihen-
jelaskan.
Sedangkp gubemur Kalbar
yang diwakili Sekwilda Ungkat I
Syai^ddin Lubis.SH menge-
raukakan, bahasa asing masih ba-
nv^ ditemui di daerah itu mela-
lui iklan, spanduk, restoran mau-
pun pOTpgahaaT}.p<.pi^hafln.
Kendati demikian, kondisi ini
belum mengkhawatirkan karena
persentasenya sedikit dan secara
bertahap terus diupayakan pe-
nertiban, katanya menegaskan.
Hanya saja^ dalam pehertiban-
nya masih menemui kendala teru-
tama dari segi grogr^s dan de-
mogr^s. Penertiban kerap me
nemui kendala jika diadakan di
daerah teipencil dan sulit dijang-
kau, ditambah kepadatan pen-
duduknya-yang jaiang, tqamya.
Bduin sepenuhnya tertib.
Penggunaan bahasa asing di
berbagai daerah saat ini belum
sepenuhnya^tertib sehingga j^rju
diadakan penertiban dan mehgu-
payakan Bahasa Indonesia dipa-
kai sebagaimana mestinya.
"Saya tak bisa menyebutkan
satu persalu daerah mana^tog
kondisinya ^ perti itu lagi pula
tak efis kalau disebutkan, kata Drs.
Soeharto.oalah seorang anggota
Tim KooidinasiPenertibanPeng-
gun^ Bahasa Asing (KPPBA)
menjawab pertanyaan Antara di
Pontian^
"Pengguna^ bahasa -asing
yang tidak tertib dan paliqg i»-
nyak-adalah di totel-hotel serta
restoran-restoran, katanya men-
jelaskan.
Kar^ hu, dalam waktu dekat
akan diadakan penertiban secara
bertehaptenitama di tempat-tem-
pat strategis berupa jtotel, nama
jalan, perumahan, spandul^nama
toko, dah*lainny^ tambah Soe-
harto yang menj^ ketua lim






nya secara bertahap mulai ber-
kurang dan upaya penertiba^un
terus menerus diiipayakan^r-
Sejauh ini penggunaan bahasa
asing di masyarakat mulai ditin-
daldanjuti dan upaya penehibah
dari tim sendiri tidak mengalanxi
hambatan. "Tindakan refresif
tnungkin tak perlu Idta gunakan
karena sejauh ini wujudnyata da
ri masyarakat sudah cdkua " ka^
lanya. - n ■. ■iri -
Bulan -Agustus nand, Tim KP
PBA akan mengadakan pener
tiban secara Jangsung ke lokad
namun .terlebih -dt^ ^ dUskukan
secara ber fahap dan tesffat im-
bauan. . - ..
' 'Terlebih dulu kamfmembi^
kan inibauan namun jika belum
ada perubahan akanmembeiikan
tindakan tegas," ujar Soehand
yang juga staf ahli MendiEbdd
litu.
• -'Kesadfflei
Sementara itu, anggoia TimKPPBA lainnya H. M^di Yuli;
SH yang juga Direktur Pembi-
naan Kesatuan BangsaDq)dagii
mengatakan^ penertiban Tbahasaasing selama tahun iOQis, paAi
tahap pertama denganmenanan^
kan kesadaran di ma^artdcat di-
' mulai 20 Mei lalu hingga-30 Jiifi
mendatang.
Tahap kedua mulai 1 hingga
lOAgustus 1996 tim akan lang-
sung tegw ke lapangan dan mem-
berikan tindakan betsi£atre&esi£.
"Apabila tahap pcrtto-^bchim




Sedangkan pada 11 hingga 16
A^ius merupakan tahap tera-
khir dan diharapkan pinggunaan
bahasa asing Jtu di masyarakat
sudah tertib serta pemakaian ba
hasa Indonesia yang baik dan be-
tiar terwujud. O^tlUSi






basa lodflBsaayaogbaik dan benar
muQgknSnnftiqH^ Siafiis. Be-
rapa tabcr Idta belajar bahasa In-:
dpnena se^sdoolah dasat? Beta-
patempiopmibnbtnadR'BabaM
Indonesie di T\*R1 beibmgsuQg
hingga k&d? Berapa banyak l»kD
dia'massa, dan tak lupa para penults
punfliesti lebih dalam memahami
tanggungjauabnya. Pihak-pihak ini-
lah yang sangat menentukw a^
pajalananbdasakita. .. .
. Saiahaatn persoalannya adalah
nyaiis selalu ada keddal^akatan
diaittarapihaik-inhak di ai^:Bukafi'
lahasia Jagi setiap media massa
rapa banyd: pnla nilniLbahasa di
surai-suiafcdxar dan majalah?..-
>3bbniaiaitt&9kiiat sa^aldnen-
bd«ra liiBayandc& Idta beiliim
babAaapidofiedayangbcdkdan
••MM m mmmmm n n nn im nn ■■■■■!




menuIisiMfaasa Ict^nesia yang ra-
ta-iamboliiL^kbniahaaswa ju-
nisan sastEatndobe^ yang tak idu
mana ya«licaBiinfWTO ataikah pas-
ka). NanManaajrmiilriman ma^
; tetap mesibiBgii^utn. Film-film
didub A'aym Kahaci Indonesia
yaqg—.-ten settrosnx'a.
Mensa^?.
Salah ssn sdab yang ac^kali <U-
anH-at Iniratignya rasa cinta
dan baogga masyara^ peng^na
teihadapisdiasa Indonesia. Akibat-
nya. modatakpedBli padaapakah
|fata-lrata aMlraKmaif yang fnereka
gunakan ssdah benar atau belum.
Pikirmereia. baiangMi yang pen-





yang disebiit pal^ baHasa, para




pakbolad^ olahraga. Mana yang
benar? Kini. hampir semua media
massa inenuliskan pola antar Persib
melawan Persija.dengan keyakinan
tinggi. akan kebenaranny^.
' Celakanya, baqyak wartawan
yang jnstni kurang memahami pe-
domanmilikmedianya. Aldbamya,
. adajcetida^nsistenan dalam ba
hasa nilisnya. ^ tn,'lebih oel^ la-
memiliki pedoman. Mesldpun ada
perbaikan dibandingkan deiigan
tahun 70-an. misalnya, koian-koran
memuat berita dan aitikel masih de-
ngan tata bahasa yang sebagian be-
sar berantakan (para penulis.
wartawan, dan redaktur, misalnya,
masih sering menempatkan koma
seenaknya).
Para penulis (lepas) pun menderi-
ta peiiy^t yang tak kalah paiahnya.
Merete terkesan kiuang serins (toi-
rang memiahtunl?), mis^nya, dalam
nienyusun kalimat yang efektif,
L^ih parah lagi tak sedildt penulis
yaiig punya kebiasaan bunik menulis
. "^sc^ali jadi" dan menganggap
dalam peniikiran. Banyak kritik para
pakar "independen" yang diala-
matkan ke para ahli di pusat pembi-
naan bahasa, tetapi sering kntik ito
berlalu begitu saja sqterti angin.
- Tentu silang pendapat demikian
hendaknya tidak dikaitkan dengan
wacana demokrasi. Saya lebih meli-
hamyasebagai "kekur^cermatan*^.
Dal^ sdiu^ diskusi, sedrang pakar
yang biasatampil di TVRI Omem-
bawakan acara Pembinaan Bahasa
/fzdpnes/dj.toemben^kan kalimat
'^liiacam Susi miraihjuara. Sangat
menyedihkan!.'
Bahkan seorang profesor doktor,
yang telah membukukan antara lain
"serial" Jnilah Bahasa Indonesia
yang Benar, sempat beberapa kali
"terpeleset". telam serial keempat-
nya, misalnya, ditemukan cukup
banyak kalimat majemuk yang
menggunakan pasangan konjungsi
halau. ... maka...^. I^rhatikw kali
mat Kalau penulis mau sedikit
berhati-hati dan tidakmenganggap
berbahasa yang baik itu tak perlu
diperhatikan. maka kesalahan itu
pasti dapat dihindari (him. 6).
Bukankah struktur kalimat seperti
ini salah? Atau ada konsep baiu yang
bisa dijadikan rujukan uniuk pem-
benaran?
Intropeksi
Di sinilah letak persoalaimya.
Kalau. pihak-pihak yang paling
bertanggung jawab pun (para pakar,




katan satu pedoman yangl^
tursemata.
Di pihak para'pakar bahasa tak
jarang muncul ketidaksepakatan
mus telah disusuh n^asalai^
perkembangan bahasa Indonesia.
Sebagai pegangan baku mutakhir.
teiah disusiin sddan edisi Bie-
sarBahasa Indonesia (ISBI) oleh
Pusc Penibinaan dan Pengembang-
aoBahasa.' -
Masaiahnya bagaimana tilfap ki-
"ta mengfaad^i $ejunil^ kesalahan
yane diiemnkao ^  Sana?




Kansis ini ju^ menda^kan kaia
'uzffuin dengan contoh kaliinat yang





orang. Pedoman lesmii^y^ juga
meodwlehkan, ktdd Padahal sung-
gub sangai disayangkan kalau smik-
mrkalimatyang salahdiangg^be-
nar l^ya karena Irekuensi pe-
makaiannya yang dnggi.
Baiklal^ bahasa Indonesia me-
mang sedang teius betkembang. Ke-
salahan-kesalahan yang leijadi se-
butl^ menipakan bagiati dari di-
namikanya. Akan tbtapi, sesung-
guhaya kita mesti lebih sering
bercermin, menghapus coreng-
morengdi w^ah kita. '^periu m^u
untuk teius beiajarmenciniai bahasa
kita sendiri. Pendek kata,%rhati-
hatilah dalam berbahasa. "
Rubiik WisataB(diasadasi Tbala*
man bahasa Indonesia" di PRM bisa
mienjadi salah satu o^e baigi kita •
di tengah kelangkaan rubrik senipa
sebelunmya - untuk selalu bercer-
min. Setidaknya teikesan niat luhur
gtuia' -terus inenyediakad^'tuang
diskusi-yang.pencarian kd)enaran.
Mtfd^mudahan upaya kita tidak
seperd kesia-siaan Sisifus dan kita
tidak dengan sengaja. justru
menggelinduigkan batu-batu yang
telah kita pikul ke pnncak dengan
susah pay^.»** •
(Penulis adalah seorang editor
bahasa). :





Utama Di Universitas Hawaii
Padang, (Sinar Pagi)/
Pelajaran Bahasa Indone-
sai telah menjadi mata pela
jaran utama di University of
Hawaii at Manoa, Honolulu.
USA, sejak tujuh tahun lalu
tepatnya mulai sejak
diperkenalkannya bahasa
nusantara itu di perguruan




of Hawaii at Manoa, Uri
Tadmor,PhD di Padang, Ju-
mat, mengatakan bahwa
jumiah peminat pelajaran
bahasa Indonesia di pergu
ruan tinggi itu sangat besar.
"Kami di Hawaii telah
menjadikan pelajaran ba
hasa Indonesia sebagai
salah satu mata pelajaran






siswa di negaranya tidak
menganggap pelajaran ba
hasa Indonesia sebagai ma
ta pelajaran yang sulit, bah-





menurut Tadmor. juga dap-
at dilihat dari penuh sesakn-
ya kelas-kelas yang menga-
jarkan pelajaran bahasa itu,
bahkan para mahasiswa
juga menyatakan minatnya
sekiranya univer sitas men-
gadakan les-les tambahan
di luar jam kuliah.
la menyebutkan, Univer
sitas of Hawaii At Manoa
juga telah menjalin kerjasa-
ma dengan IKIP Ujung Pan-
dang dalam hal pengajaran
bahasa Indonesai sejsJc ba-
'hasalndonesai pertama kali
diajarkan di perguruan ting





dalam tinglmt dasar, tingkat
pemula, tingkat lanjutan
dan tingkat lanjutan khusus,
dan semuanya itu diajarkan
mulai tingkat pertama uni
versitas.
"Kami menganggap ba
hasa Indonesia itu sang at
pentingdan ternyata benar.
karenanya program penga
jaran bahasa Indonesia di
Universitas Haw2ui diberi-
kan dalam porsi yang se-
sung^hnya, layalmya sep-
erti sistem pengajaran ba
hasa Indonesia di negara
ascilnya," demikian Uri Tad
mor. (Ant/sbs).
Sinar Pagi, d Jttni 1996
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B^asa






kan kebeiadaaiuiya di So^para.
Di sela acaia KfloSerensi Inter-
nasionalPa^alaiaaBahasaliido-
nesia Bagi Penutur Asing
(KIPBIPA) n, di Padaog. Minggu
lahi Dr.FmginBngaiak3n,habasa
artinya Singa^iraa-iairena
kedua negara mefniliki latar
belakang biAqm sama.
"Periiatiaii nussyaiakat sioga-
puia teifaadiqp batesa Indonesia
sangat4)esar. Im karena bangsa
Indonesia adalafa bangsa yang
besar," katmya.
Menuitttpengajarbahasa Indo
nesia di universitas Nasional
Singapuia itu, aiti penting bahasa
Indonesia bagi Singapuia juga
karena Indonesia merupakan
negara mitra dagang terbesar bagi
negara satu pulau itu.
liawYockFangmenyebutkan,




bei^udul "Indonesian in 3 Weeks"
(1993), "Speak Standard Indone
sian" (1993), "Standard Indone
sian Made Simple" (1995)dan "In





bahasa Indonesia, mulai dazi
metolo;^ .pengsgatan, materi dan
evaluasinya, namun sayangnya
buloi-buku itu belum dikenal di
Indonesia seba^ai negara asa)
bahasa hu sendiri,"-uj{raya.
Mehuiut dia, konchsi demikian
dis^bkan kurangnya publikasi
teihadap. buku tersebut, padahal
iralang^ pakar bahasa di Ipr
iii^geri yang datang ke Univ^tas
Sing^uia menilai buku
itu sai^t b^gus sebagai bahan
acuan bagi para penutur asing.




Suriiuzae Radio Station (SRS)
dan Radio Garuda Suriname
(RGS) alas 'keijasama dengan
KBRlPdamaribosecaianitinmer
nesia set^liari MinggiL






imrjHfwiririal, Raba lalm •
Mosintt Eddy, SRS menyiar-
'  Minp^ pagi darT'pukul
07^00 hingg^ 08.00, sedangkan
RGSpadaMinggu sore dari pukul
17.00 fcings? 1730 wakm se-
tempaL .
. SRS ladk) "lilik Peme-
riwtah gnnnatngj s«^ngVnn RGS
ady&milikswastasertamenq^'
Icmia&swasiiunbesr.didi^^
ra yang ledetak di bagian utara
dari an^Benua Amer^ Selatan
itu.
RGS didirikan oleh pengusaha
waij^Bsgara Suriname kenmman
Jawa, Tcnnmy T Rac^ i, dan peres-
mian penggTmaannya diMukan
pada 35 Februari 1996."
HQS yang mengudara dari pu
kul pa^ hinjgga pukul dua
belas malam itu, merupakan satu-
satunya'pemancar radio yang di-
' miliki masyarakat Suriname keiu-
jrunanJawasetelah 105 tahun ke-
beradaan imigran Jawa di Suri
name," kata Eddy
j  Menurut pejabat bidang pene-
IrangandiKmtor Perwakilan RI di
.Paramaiiboit^KBRIjju^meny^
jlenggarakan pengajatan bahasa
imelalui program Kuisus Baliasa
'Indonesia (OI).
Pada 26.Mei lalu dilakukan per
^nutupan KBI tahim.ajaran 1995/
'1996, dan kc^empatan ibv
Dub« Suvmrdi Wusotto meny^
rahkan 39 surat lulus kepada
pesertaKBI yang terdiii dan pe-
serta tingkat peniula dan tin^cat
lanjumn.
Etiiiklain
EDDY juga menjelaskan, kur-
sus bahasa itu tidak hany^diikati
' warga Suriname keturunanJawa,
melainkan juga warjga keturunan
emik laiimya seperti etnik Kreol,
Hindns^'danQiina. " v. '
.Para'p^rta KBI itu, adalah
warganegt^Surinamedaribeiba-
gai piofesi seperti pegawai dan
pejabat pemerintahan, pegawai
swasta, pelajar dan m^asiswa
bahkan.ibu rumah tangga. *
Khusus untuk KBI tahun ajaran
1996A997, pehyelroggaraannya
akan dilakukan mulai perteugah-
an Juni 1996, bertempat di Ge-
dung KBRI Paramaribo.
Selain itu, juga dilakukan kur-
sus sejenis, tertempat di danah
Lelydo^, sekitar 30 km dari Para-
manboyangmerupakan salah satu
pusatperkampungan oraitg-^nang
keturunan )awa.. .. ^ .
.  FenyelenggaiaanKBIbampeur
duduk Suriname yaiig duc^la
Bidang Penerangan KBRI Para
maribo ^  menyakan kegiatan
berkesinambungan yangpadaak*
ihifnya ifih^pkan' dr^t rriendi^j kung penihgkatan hubtmgan bi-
lat^ Shrinarne-Indonesia!
Penduduk Suriname itu sendiri
, b^umlah sekitar 500.000 orang
; dengmkomposiasi^Hindustan
343 per^ Kreol 333 persen,
Jawa ^ '^pers^ fiushne^o 83
persen, ^ erinthans 1,8 pei^




name beijumah 94 orang pada
1890, disusul gelombang kedua
sebanyak 582 orang pada 1894,
sedangkangelombangterakhir da-
tang tahun 1939 dengan jumlah
yanglebihbanvak. (Ant/2.Q
Anrkqtsn Ber«-®njats, ^'7 -T-uni ioof;
f BAHi^SA IN S'






pat kita tenmkan padanam^
Halam haVia^ lain, DaH, ya, am-
puQ, kata yazig 'justru
benilaiig Mta dengar diu-
capkanparaaktcr-aktns di film,
balk yang dttsryao^an di tde-
visi xnavpun yang diputar di
bioskop.
GUe heaer, sdieacar-sebentar
maneka—para bintazig film ta-
di berteriak-taiak. %. you, /...
youl" tuTuziaii kata
yang «g«">a muncul lag! dalam
aercakapan bewtgud koznbi-
ji2L^f„.-ingjm,f~-i3tg itu^pokok-
nyaA~-iRp sesuatii. Sampai mau
copot kupii^ izu mendengaroya.
Rolama ini^ Tnalaliii teks tCT-
jemahan, kata buruk di atas di-
tulis sebagai "kuzang ajar',jhiengsdr", atan 'bajingan'.
) Alangkah lunak kesan yang teFr
i c^pta. Almt kita memang bangsa
yang Jonah-lsnbut, sehin^a
tidak manpu berc^ap kotor.
'Bahasa kidoaesia temyata ba
hasa yang sopazL
Orang hnxdi membica-
rakan imKsmaw Pamah War dan
Paman Har agar seluruh film
asIng dialitihaitosakan ke dalam
bahaa hidtsoessa. 3\i]isan ini ti
dak memaksa mtmtetm kesimpul-
an aVhir yoDg bopSiak kepada
suatu pendapat. Tidak menjadi
soa^lK^paudis,apakah tulisah
ini bodampak tohadap peman-
tapar. atau pci'jndaan pr^'ek
alih hflha«i ttn Apa pun jadilah,
toh father knows best\
■rtPA gpn?Titiagfl merasa sang-
gup mengubur segala macam
vort/iaia dalam suatu proses alih
bahasa. Bahkankendala apapun
dianggap rendi oldi mereka
yang bukan ahli bahasa, karena
ynomang sccaza kesduruhan
t^oTroiimaTi pena&iran atau ke-
saldqahaman terbadap bahasa
di film Ofibwran.) jarang maag-
aldbatkan zisiko yang parah.
How bad it could be?Bagi kdom-
pok yang bexpandangan praktis
ini, tidak beiguna mAmilih-Tnilih
naraa saiah satu jenis satwa se
bagai bahan maklan umpama-
nya.Ma^umemakaidengan 'kera'
atau *£001^61'', ya, sama saja.
Pokoknya memaki, marah, itu
inti Tnakna praktisnya.;
Ralau mau mengerauog atau
mendesah pun silakan pfiih bu-
nyi yang kira-kira enak saja.
Toh dalam bahasa apa pim sua-
ra napas itu sama saja, bahkan
dalam bahasa hewan pun ter-
dengamya tidak jauh berbeda.
Bahasa menjadi tidak beinu-
ansa, Tnoiainiran datar saja.'
Kdompok lain yang menya-
rankan penundaan atau pem-
I batalan alih bahasa film asing
'ini antara lain menyodorkan
alasan hendak l^jar bahasa
dari asing yz^^piutvter-
I sebut. Alasan la&'yaz^ ^ada
' berbtmyi, "Hargailahkarj^ ori-
sinal orang lain." Tentang izin
alih bahasa dazi' pihak asing
yang berkepentingan pun mulai
disd)ut-sebut'
Lalu saling berbentur lagi segi
kepentingan macam-macam pi
hak. Perusahaan yang mendapat
pekezjaan p:t>yek alih bahasa ini
berharap proydc diteruskan d^
ngan mengemukakan bukti-
bukti sukses film yang tdah me
reka alih bahasai. Kemudian dari
dapur dibawa pula beberapa
panci yang ditabuh untuk mmg-
ingaticah orang bahwa sekian
mulut disuapi dazi hasil pdter-
jaan alih bahasa film ini.
, DI balik semua huru-hara itu
ada lag! yang bemama aturan,
imt^ang-^mdang, ata^etentuan
yang hams dipeztufflp kazena
sudah dibuat terda^nu. Mung-
kihpiiila akan Idiir lagi squndah
produk sqenis untuk mendu-
kung atau men^iambat pro
gram alih bdiasa ini, Didorong
atau dihalangi, pmyialf alih ba
hasa ini hendaknya menuju ke-
pada suasana yang berkegembi-
raan nasional.
K^embiraan nasicmal tentu
saja penting, karena mereka
yang menonton tdevisi bukan
cuma sekdompok masyarakat
dengan indentitas tertentu dan
teibatais, melainkan sduruh
rakyat Indonesia. Maka, perlu-
lah diadakan survai imtuk me-
ngetahui berapa persen ma^-
ralEat penonton yang mendu-
kungproy^ini, dw berqtaper-
; sm yazig menolak, serta berapa
banyak yang menjawab "ter^
rah". Lalu, apakah dalam hal
demikian ini suara mayoiitas
harus Mta menangkan?
Sampai sejauh ini, program
alih b^asa mdanda fihn asing
berbahasa bukah Inggris, yaitu
film berbahasa, antara lain. Spa-
nyol. Mandarin, atau Jepang.,
If
r atau pula Vriu. Dan sejauh ini




beii>ahasa Liggiis aV"" <£te!ije-
Tnahkanteaacfflos^ xdm-
cuU^ ar]^3:s!Si-arguma3 tolak-
an sepeiti spa yang dipapaiican
di atas.; _
Agak sedih juga faila pada
ingatpmgrawi aUT^'
KaHagfl i2B bsrtumpupai^ jenis
film faibasan seoaata-ma^ Ba-
gaixuana film ilTmi pe-
ngetahnan yang lebih bexiwbot
pendiditacci? F5kn kartnn untuk
anak-ao^ ' bagahnan^ ' Ah,
anak-an^lasa dfloBih'apa saja
yang kirsrkxra: gangpai^l^;
Lagi psla lRikBnkah~. l)ahkan
sib Snikniati? ItuHahkita,
nrang dcBTasa dcsigan ambisi
SO; loe^ kesinqnibam^?
vfhn aripg besbahiba fajcyris di>
tidak? 'Kan
pada Snalnya kita harus beipi-
hak? Dan bukankah punya satu
pendapat lebih tsrhormat daiipa-
da sama sekab tidak punya pen
dapat atau beix>endapat ganda?.,
n  Pembaca, beberapa t^tm ke
bdiakang, salab satu film asing
'pertama yang fiialfhbabagalmn
ke baba» Indonesia bertitd
%ittle Missy' yang diputar oleh
TVRL Tetlepas dari soal' in-
tona^ baha^ peraliban film ini
jaub balk daripada babasa
Indonesia - dalam- kebanyakan
film Tiacirmql Irita saatitU mdu-
punyang terbaru. Sekarang
produk baba^ Ind^esia b^
kerja keras pibak " _ "
iiagn lafpfe^onal 7bukan\
cukup tetapi sangat b£
Saya beim&beikata b^itu!






!  Jadi,^ kesimpulan pertan^
niiK habasa sesun^ubnya^ bji-
kan masalahkebahasaan (dakim
arti tidak ada kesubtan pener^
maban kosakata. dan tidak ada
kesukaran tata babasa yang n^
j^esakkan dada},__mdainkan
terlebib-lebib problem' sosiaL
Pun saya kira, kecuaU.s^elintir
babasawan, sebaglan besar pe-
nonton film televisl tidak.terl^u
terpaut perbatiannya pada ba
basa film yang disalmikaxi, mela-
inkan lebib terke^ima ol^ i£Qan
'cOTtan^.
I  Kesimpulan pengbabisan, se--
kab Vagi, bahwa karena ini bu-
Iran porsnaTan babasaj malra
nga^tim yang lebib saksama
tobadap masalah ini s^ogya-
nya dllaksanakm olA. Iglom^
pok'abb ibmiloaal dan Immuni-
kaa massL Juga saya kira tidak
parlii Higinfyimjg-singgin^ SOal
nasfcnalisme. Kelak kita akan
tabu, bahwa menguasai banyakjbabasa jaub lebib baik darqmda
ipuma sanggiQ) bicara dalam satu
babasa. Dan kebanggaan bede-
biban terbadap Babasa Ibu ba-
kal berubab menjadi beban.
* Ue "Chariie, sarja4a tata bo-
hasa Indonesia Isdusan Fahultas
Sastra, University Padjadjaran,
Bandung.
Kotepas, 10 Juni 1996
41




Peaayangan bahasa i^-aiat dan
peng^h babasaanntau dubing di
televisi. terayata menimbulkan
persoalm yaog sangat sensitip bagi
penderita tunanmeu di seluruh In
donesia.
Kedua acara tersebut diiasakan
sebagai kebijakan pemerinzah yang
melecehkan. hak dan keberadaan
tunamngu.
Demikian /iitcamifan Kenia Ge-
rakan untuk Kesejahteraan Tuna-
ningn Indonesia (Geikatin). Dim-
yati Hakim dalam acara dengar
pendapat Lembaga Peneiitian,
Pembinaan dan Pengembangan
Penyandang Cacai (LP4C) dengan
Komisi Vm DPR R] di Gedung
Dnt Jakana. ban Rabu (S/6).
Men^tnya, setelah dua tahun
bahasa isyarat ditayangkan di tele-
\isi dalam acara Berita Nasional
dan Dunia Dalam Berita. sama se-
kali tidak membau'a pengaruh-atau
man£aat apa pun bagi perkemban-
gan'innarungu Indonesia, sd)alik-
n>'a berdanqak negarif bagi tuna-
rungu Indonesia.
"Kami teiah raenyatakan meno-
lak pemakaian is>'arat ke-
pa^ Menteri PenerangM dan Men-
teri R^dikan. Kami justru meng-
usuBcan kep^ Menpen agar bahi^
sa i^nrat diganti dengan tds ata"
huruf yang bisa dibara tunaruiigu.
Namun permimaan itu ditolak,
alasaiinya biaya produksi menggu-
nakan teks mahal," ujamya.
}^un. ianjumya. setelah kami
selidiki dan tanv*^ kepada para
pakar pertelevisian temyata pe
makaian bahasa teks jauh lebih
murah 5 kali lipat ketimbang bie
hasai^arat.
Dan sini jelas terlihat bahwa
acara hu merupakan hasil rekayasa
orang;orang dengar untuk meman-
faatkOT para tunarun^ demi ke-
pentiiigan kantong imbadi.
Disebutkan, dasar-dasar peno-
bahasa isy^t yaiutu bertentaiigan
dengan prinsip dasar tunarungu
yang dicetuskan dalam Kongres
Nasional I Geikatin. Selain itb, ge-
rakan peraga terlalu cepat, bentuk
bahasa isyarat tidak sesuai dan
gaiiibamya terlalu kecil. -
Mengenai alih bahasa, Dimjdi
Hakim menilai sebagai kebijakan
yang mencerminkan kurang adil-
nya pemerintah dalam memperla-
kukan para tunarungu dan tidak se-jalan dengan a$as-asas pembangu-
nan nasional dalam GBHN, yaitu
asas adil dan merata.
Dikatakan, bisa dimengerti b^-
wa tujuan alih bahasa itu untuk
meningkatkan upaya berbahasa
Indonesia secara baik dan benar.
namun di sisi lain pemerintah (Bm-
inta untuk memperhatikan dan
mempertimbangk^ dengan sung-
guh-sungguh kerisauan tunarungu.
"Andaikata seluruh program ta-
yangan di televisi sud^ tidak ada
teksnya, jelas ha! ini merupakan
perlakuan diskriminatif pemerin
tah terhadap tunarungu dan me-
nempatkan tunarungu sebagai
um yang terampas hak-haknya,"
katan)^.
Ditambahkan. jika kondisi ini
terus dibiarkan maka kaum tuna
rungu akan semakin bodoh dan
-tertinggal karena sarana untuk
memperoleh informasi, hiburan
dan p^didikan lew/at layar televisi
tidak memberi pePBang bagi tu
narungu untuk'fhaja:"" ' • -
^  Mei^adiDPR
Pada acara tersebut, Kema Per-
himpunan Penyandang Cacat Indo
nesia, Kusbiyono Saimanhadi SH.
MHK mengatakan, bahwa seka-
rang ini sudah saatnya para pe-
hywdang cacat di Indonesia di-
b^kan kesempatan dan mendapai
hak yang sama untuk menja^ ang-
gotaDPR..
"Salah satu ketentuan seita pra-
syarat tmtuk menjadi anggota Dm
disebutkan sehat dan tidak cacat
secara fisik dan mental. Kar^ ke
tentuan itu dibuat oieh manusia.
saya rasa sudah saatnya dul^ a-
gar para penyandang cacat dapat




yang dimiliki oleh para penyan
dang cacat untuk menjalankan tu-
gas dan tanggung jawab sebagai
anggota DPR tidak kalahdari ma
nusia normal.
"Kalau Anda tahu siapa Pre-
siden Roosevelt yang secara gemi-
lang memenangiran Perang Dunia
n. dia adal^ penderita folio berat
dan tidak bisa'beitiili'di atas kedua
kakinya.
Meskipun begitu, dia dapat
menjalankan tugas kenegarawan-
annya dengan baik dan' sukses,"
jelas Kusbiyono. (EB/A-6)
^usra Pembgruan, f Juni 1QQ6
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Hahasalsyaiat dan "Dubbing"'
1 Jnlrnrtaj . y— ^ • ""V" '-. - PeagU^.- Ctokat^^^
i- • TTalaTwyiTi ppnyaTtHang tuna xUDgU xxiebuntut peme- .Dimyati, pernah me^xabux^
siaranberita^toiHnffnguruDgkmrgacg^ ^ ditdak deogm^te laa-
Tiflga^ jpliinifrfflTti^asing yab^dhsiaifc&l di "ftieviSL 'yaiqra terBlun^hal^^Siteta-
THyri^"iart»ad%iqta^ljaTg^.p^id!^^ ' '
acaia
sampaiKan^^ p^yana^ p^dfingarpenda^tdenganKomisiyillDPR-iadi i^mtMrihma-
,  n ■„ . i-.l .;w-' >v, . - . •■.."•—•■•■. . .'■>•#< .■
"EsM »nwni*ifang dan. xndadzdcBh;^ ^.^asa aaag^
'kannnculan ta- 4i«^TntiiaTni«m«irtfceeM»ad^ 3nmnva."kata
i- . zigsm ^sqrataan iDi,'kar^ ti-.
dak dpngnn Tiarapan ka-




' levisi swas^ untok inelakukan
' halyangsama.
13 tahnsLHiaiiiiigga
pdtuMau;^ I2hm '■ •
lat T»^v^ T^«niwaa i^^idik- otoI 1)8^ tooa XUDgU A Iknah matuna rungudilnam^^
! bud IVazdiiiian: Djojonegoxp . lAir. Munailiq^ tayan^n haha-. peran^h. DenganI Tporwtnimwg ppwaynagan Jbaha~ ^saisvaratditelgwsi inegiipakan mi, kauin tuna iungu..pistru
isaisvaiatitiLbflihkahniengaku kasilre^^ akan kdulangan lahan infor-
'  - ■ " TrnniflhtamnmngiiHiTnHmnp- noasldanbibuianyangdiwpat-
sia, kata Dimyati, hanj^ 0,31 kan justni dari tayangan y^
pezsen daii jumlah penduduk- mgtnakai teks," kata Din^ratL
Bezaxti «>o™ng penyandang tu- Andaikata paperintab- tetap
„  wn bexbaur dengan pada. .penduianiQfa, ,TiH*ngalihr-
MoBirui Dimyati^ yang juga , 325 orang yang mpmlliki pende- bahasakan semua inpgram ta-■ wMTOwiAmg tiimt lugu, peoa- . ngaranbaik.pidikaienaitu,tu- yangan beabahasa asing, n^i^
! vanflaxibahasa isyaiat di tdevisd' naTObgubaruB mau betadaptasi ka meminta agar ta^^n^
bokanxna mentibawa^ pen^i^ deagan .bafiasa oial,Tbukannya tetep disert^m "Daa^^de-wwuHbh Tnanfaflt ma^rsuukat UDUiiny^ disuTuh mikian kebija^^^i bah^;^«la^^biEi^^
babasaisyaxat di tdevisl, tutur-^^tuna xun^ tidak setuau-pena- tas," tendasnya.. . .
Iv«tfa Kcgf^uiuiiron pezxqpataaix ateopen
wM'jp* niB^yebitt. <empat Hannbko dan
^rn *»Wtm HlDgU tCT-
diserttoteks^^^peiyto^^^Ltelevisi, yaknij,i;prakannya "agigjg di
tuna xungudapatmengikuti per- teiWu cepat, beptuk bahasa kan sudah.dialihbahasakante•  • a - isyaiat TngripWfl pabami^ rinlawn bahasa. Indonesia seb^
^  ^ . a,*! » • ■ • - •* ^ * — — — ^ ^
(wis)
KoP-p<»s, 6 Juni 1oP6
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Tuna Rungu Tolak Bahasa Isyarat di TV
JAKARTA (Media): Para pe-
n>'andang tuna rungu yang ter-
gabung dalam Gerakiu untuk
Kesejahteraan Tuna Rungu In
donesia (Gedcatin) menolak pe-
nax'ai^an b^asa isyarat dan al ih
bahasa di televisi l^ena dinilai
samasekali ddak bennanfaatba-
gi paiapenyandang uinaiungu.
Hal imieningltap Walam rapat
dengar pendapat Kointsi VIU
DPR Rl-dengan Gerkatb DI
Yogyakaita kemarin.
Kebijakan pihak televisi itu
bahkan diitilai beFdampaknega-
tif dan melecehkan hak-hait dan
kebmdaan para penyandang
tunaiungu. '
Untuk itu, diusulkan mengganti
penayangan bahasa isyarat dengan
penggunaan teks bahasa Indone-
.  KetuaGerkatin.Dimyati Hakim,
inenjelaskan selama dua tahun pe
nayangan bahasa isyarat dalam Du-
nia D^am Berita dan Berita Na-
sional. temyata sama sekali^tidak
membawa manfaat atau pengaruh
apa pun bagi peikembangan tuna
rungu Indonesia.
• *'Sebaliknya telah membawa
dampak negatif, .seperti membia-
sakan tuna rungu suka berisyarat
sehingga bahasa oral terabaikan.
mengurangi kemampuan beikomu-
nikasi dengan masy^kat
Lebih d^ itu, persepsi masya-
rakat terhadap tuna rungu bisa
keliru, yaitu selalu diidentil^an
dengan orang gagu atau bisu,1)eltim
lagi gerakan peraga t^lalu cepat,




Selam itu, Janjutnya, penaya
ngan bah^ isyarat sangk berten-
tangan dengan prinsip-prinsip da-
sar tuna rungu yang telah dicetus-
kan dalam Kongres Nasional I
Gerkatin se-lndonesia ^ da Fe-
rbruaii~19!81 ymgmengunbia^-
meiintahmenayangkan tdcs'^^
setiap siaran agar para tuna liin^
bisa mengikuti perkembaifjan
dan pesan-pesan pembangunani
Selain bahasa isyarat, mereka
jugamenolak sulih bahasa (dubb
ing) dalam tayangan film asing:
Kebij^can itu dianggap tfdak
adik-diskriminatif dan meneip-
patkan tuna rungu sebagai kauip
>'ang teiampas hak-haknya. * •
"Patatunarungu hanyameng-
andalkan mata sebagai pengganti
telinga. Melihat dan membaca
teks berarti mendegar," katanya.
(Pul/D-3)




TTirtpgn Mni, TVBl. huh^ hwniat mwi^pn-
pengguna bahasa
^ ~ ~ ^ *^51^aSSSS^'( Bu'DEall*
—^ . , - 52_X"'Tr.V
buat
•faiTCTrfam-JMifaMBi Ignlmi hnrma
kgnitusaiBDya ada ^ Menteri Peneiax^gm: dan
Mfindikfaud," katalfeBanmo Sudirman,Kaaib-
(ta;Kanria(5to- •••?« '■.<? '
f---Bt»4antia.\1a9am^^ isyarab.|_
:siaxan beritoy^-jqffl xenaoB alih bahasit
film aangyaqg tplppigi— trpmihali Tmm-
I cuat. Kate^ti tuna ruz^ ywg tkgabiwg dakim
iGerakan untuk Kfsejahtenan l!una Rui^
iiesia<Geikatii4. ban Balnmenuntut pemerihtah
agar men^faiapus tayangan bahasa isyarat ^ tdjc-
visL Sflaiii itn, men^ Aenuntut agar.poig-
^ flinihahngnan jeAmfii teywt^g^ ndng diUXUQj^nn.'.
TVi[ywftgBh">ia^aga isyacBt^daliun siaTMi^itiSa
idiniia^^^wnpak na^lif b^ para tuna.x^i^ rdan ini tnmipakan rAay8sa.q9cai}g.non:^x^
ngii "Vang^fiiitginfean Iralftngtaw tiitip rimgri ada-
hSi siaranteievisi yangdisertai t^. "Poiayang-
an siaxan bahasa jq^arat di tdevisi bertaitangan
dengan poansipTjanmsip dasar tuba rungu yang
dicetudcan dhkm Kongres I Geikatin tahun
ISSl," kata Ketta G^tin YGgyak£arta,^^I^;i^ti
Hakhn (SkmqMS, 6/6).J:
bahasa fayaiat bagi kalangan tuna xungu, Baruno
Tiw'fifgB%an,sdteto media piAMk^riTOtidak ber-
isifatincnnbak. Begdiqnni pp»«iaTaTi ^ hniik mov
cuatnya kasus ini, TVm jiiga benq)aya untuk bisa
menjembatanikepentingahsemuapihakyang 1)9'-
tikai". Namun ia m^olak mengungkap lpV>ih jauh
apa yang dikmaksudkan adanya "pertikaian!' itu.
.. "Kita bediarap. agar pertikaiah antaxtnetdca
jdiselesaikan. Kadhan tuna rungunya." katafimt>-
;no Sudirman. .. U
Sumber Kompas m^yebutkan, pertika^ itu
jsesun^uhnya akibat. adanya* dua "kplmnpby
jpenguzuskaum tuna rungu yang agakherbedada-
rlam men^pkan strata b^jar. Kdcmipbkper-
tama cmdenrngmengutamakan pembda^ran de-
gunakan apa yang mer^.sebut metoda yncaxa
xnumi. i^dangan kelonq>ok kedua, sisteni pon^
.bdajarah b^ tuna itmgu ld>ih niaigutaniakan
:metoda:komunikjBsi totalc:;—- - r •
i -"MagingJtmieiTig iay"jqiriyf^ flTgiwrn^fawd .^T>i
sinilah -avm peitikaian ito:' li£^ entah kar^na
jkdfm>pokpgnganiiisistemitudipaxaya21^me-
ngasuh tayEoaganbaha^'i^arat dalam Maian be-
lita," ka^ya.. .
^ -TTpHlfa fni dfif^wfirmflrilfnTij TTftaiMit Pawkhori-.
ilaan Ti^rTWPTWTitaTctiirifnj^n afltyiyn "jalu^jalnr*
Miilgiig isdhingga anori^at mpngpninalran^pptip^
'^emah d^.§IJ5/B Znnia ymg berorimtasi meto-
ide kbmunirad totaL "Saat itu kita didesak wak-
|tu, di-sisi la^kita tidak tahuharus mencari tena-
ga ke manau: Sdsetpli^ Mta sudah mengajukan
pennintaan ke Depdihhi^ tetapd hingga mo^
lang per^sqpan akhir siaran'tid^ ada jawaban,"
kata Baruno Sudirman. .
Dalkm 'situasi •iml«b 'TVRl meininta ^ontuan
Yayasan-Jbdi Oetomo pizEq)inan Isti Daxy Sopa.
'YiQ^asan Jodi Oetomo la^ menybdoi^h nama
^^ang juga diketuai.istiDaiySofia-
Be^. Kannm perlu diingat, dalam h^ 'M' kita
tidak msnSiak siapa pim," taonbah Ka^obdit
Ptmibpritaan TVKI. • '
Ditegaskan, dalam kaitan ini TVRT tidak mend-
liki kqtentingan kecuali niat untuk ikut meII^)o-
Ipulertem bafa^ isyarat Tujuann^ tidak hanya
'agar kalangan tuna rungu bisa mengakses se-
ibanyak mungkin infonnasi dari sia^ berita
|TV1^ juga .dibarapkan sdbagsd saranabehgarba-
ratsqperti pada tayangan itu, diasumsikan oraifr
jtua Idsa menjalin krmnirriifggi lebih baik dengan
ianEdmya yang mend^tg tunarnn^ ^«n) .




Bahasa isyarat dan rencana-alUi bahasa di televisi wasih
memendam masalah. Penyandang tuna rungu pun memprotes.
Akankahada dialog?
Ti'AMSIL lama, air tenang menghanyirtfean kaHang ada benar;iiya ji^au Para poiyandang
cacat tuna mngu meiDuuktikaDnya.
Merekayaog^cbisa meadengar ti-
ba-tiba t"wrta didoi^ Suaranya:
memprotes bdsqakan oahasa i^*arat
dan nonnana alih hahasa {dubbing) di
tdevisL
I  Pekan sQami, kaum paiyandang
cacat paideDgaian yang torabung
dalam G^Eikan rmtuk Kesq wteran
Tuna Rungu Indonesia (GWkatin)
mengadukeEomisi'VinDFR RL Da-
lam pertemnanitu,hadir 7 orang—
mengalni mewal^ 800 ai^gota
lainnya— ytoig dipimpin Dimyati
jHakim, 37 tahun. I angkah protes
Ipun beiianjut Beberapa haii kemu-
Hian,TnprrfcaTnTnfe»T Ran-
tuan Hukum Yogyakarta untuk
membantu memperjuangkan
penayangan teks dalam setiap
acaza* siaran di layar gelas.
Bahasa isyarat yai^ sudah 2
j tahimlamanyaditampilkan di
ilevisi, TTM?minit Dimyati, tak me-
Inambahpeogetahusm bahasa. Se-jlaintezlaktc^tinenurutmereka,jgerak-gmk isvarat yang ditam-
-pilkan dtteve,iiaxqra dapat dime-
ngerti sebagian kecil kalangan
tuna rungu.
Bahasa ardbol itu pun dmilai
menghambat kaum tuna rungu
untuk berfenmunikasi Baik sesa-
ima tunaraiffiU,imaupuQ denganjmasyarakat laramal'iainnya.
j  Betulkah peuayangan bahasa
i^-arat tak beigun^? Kepala Sub
Direkiorat Pemb^taan TVRl;
Baruno Sudirm^ menampikr
'r^boiguna medunit sdeia dial.
Orang lam, jawabannya lain lagl,"
katanva.
!  Soal tuna rungu di Indonesia
imemang lumayan pdik. Apalagi,
'pelaksanaan hahag* isyarat yang
berlaku di Indonesia itu berasm
dariBarat 03aca: Amerika Serikat).
'Karena itu, gerak-gerik yang
sering kita lihat di teve itu, hanya
akan dimoigerti kaum tuna rungu
darisoTiosaja,
atiaDa^41tahim, guruseiu
lulds S^lah Luar Biasa bagian
B di Yogya, mengemukakan bah-
wa peibedaan itu bezsumberpada
kondisi masyarakat Dalam ma-
symakat barat yang sangat indi-
viduallstis, kaum tuna rungu
memilikilin^tunganyangkhusus.
Jadi kalau orang normal mau ber-
gaul dengan nenyandai^ tuna ru-
.f4!igu, mezeka haius bdajarbah^
isyarat
Nah, kondisi ini berfoeda de-'
nganfadonesia.Perlakiianmasya-
rakattezhadap tuna rungu, jauhle-
bih bagus. Sebagiambesar pende-
rita tuna ruhgiC ditezima tetangga-
nya dalam pergaulan Knns^ensi-
nya, selain tak ada lingkungan khu-
sus, para kaum tuna rungu iuga ha-
rus bezfiaul dengan inaqmakat yaM
normal. Caranya tentu saja t^
menggimakan bahasa isyarat yang
. hanya dipahami dehmez^ sendirL
Para pendezita tuna rungu—se
bagian besartidakbisu—akan lebih
mudah j^Ea melakukan intihan bi-
menurut Citra, tdcs di teve lebih
efektif untuk mdatih mezdca. Ibh,
bahasa isyarat pun tak mampu me-
nampung kosa kata Bahasa Indone
sia yangbezkembang pesat.
Sod paiayai^an bahasa isyarat
selama izii? "Kazni kaum tuna rungu
~tak mengerti mahsud p^yangan
itu," ujar Dimyati yang juga punya
problem dengan petidengattannya.
Nah, sod tayangan ini saia ma^.
bermasalah, apals^ sod dubbing
yai^iencanartya diberlakukanpada
tis^ acara layar kaca.
Dubbing bukan saja problem
an. itaricangan Undang-i
Siaran yang beberapa alam
diperdcbatkan, bdum juga beztitik
temiL Sedar^kan buat kaum tuna
rungu, rencana itu jelas menigikan.
Mereka akan kehilar^an hmman
ftan infftrmari- Selama ini kaum tuna
rungu banyak dibantu teks untuk
menikmati'taya^an. Nah, jika ke-
bijaksanaan ini berlaku, paira ^
nyandang tuna rungu tentu tak la^
moigerti apa yang msajikan di teve.
Ketua Itomia VlilDPR RIM.
Akip R menyetiijui bahasa isyarat
vang ada, semustinya dima^*aidrat-
j^dulu pada para prayandangca
cat tunarunga Agarinereka b:same-
• ngertL Toh, banydt sekolah j-ang da-
pat mengajark^ya, baik bagi ^
n3mndang maupun kerabat modca.
Namun biayanya tak sedikit Di
Jakarta saja, kursus bahasa isydat
mem^uksm biaya sebesar Rp 900
ribu. Menurut Qtra, yang pe-
riyandazigtunaruzigu,jauhldmirnu-
•rw dan mudah untuk belajv baca-
tulis dan rnengqa gerak bibir, ke-
timbang bahasa i^^arat-Enmn tuna
rungu Tr**"CC""t'^ ppndpngaTannya
doigan menggunakan mate untuk
mduiat dan membaca teks.
Alih bahasa yang tak mmampil-
kant^, membuatkaum tuna rungu




n Pasal 3 Undang-Undang Pe-
iQrandaiig Cacat meaidaskan me-
^sgenai mer^ aeoagai
yazffi rfpn^n waisa xn^ura
Begiminik Pasal 24 vahgxne-
i^diauaiifiaknifinmaxiteliinfiDr-
pihnlr yang paling bertsniggnng
jamab. Ba^an sgak 1981, p^me^ xintah menganjurkan staoim
jsiazan teve, dalam hal imlWE,
imtuk menyertsdcan ddazn
nap ttHBingaimya n
T^ntag hagflimana soal kebl-
"gpntiBaUi tentang betidjadak- ma.
yang bai^rak tabu adalah
p^tijmTUDgiL Edautakdiajdc mcara, yai^ lugi tentu para tuna
rungu, bukan para pengambil
k^KXtusan yang tak cacat, " ujar
"DimvatL
Ibpi Banmo pimya pendapat
jlain. Menimitnya, jika.tayangan
b^tadisertaitdcstaituakanme- nimhiillfan pmtpg lagi Hari manii-
sia nohnaL Tdevisi tak 'hanva
im selaya dise-
Geikatin lesaikanj
pun mfflyiaiankaxi, pei|u dialog antarapenyandanglnhaiin^
jTndnnffsin nanMprrtedPerHiranmn isertaMaiteriEmdldiTran danKe-
Ibudayaan, untuk menuntasikan
imasalah inL Seperti diutarakan
Citra, para penyandang tuna
run^ pim tid^ meuuntut perla-
kuan kfaiusus, apalagi yang tak
dipedukan. .. - ; ..





Bud! Alfe S^(n,Kotma.R]an (Jakarta),
Abu Ibrahim, Ahmad SdBda (Yosyakaita)
^'9dia Indonesia, 16 Juni 19^6
I  5AKA5A .JAWA-KOnGHES
Bakal Kekurangan Dana
'  SnxabiTa, (Baasa) - Kmgres
Bahasa Jawa n yang ^ an
beziangsung di Kfalang Jawa
Timiir tangg^ 22 sampai
dengm 26 OiDteber 1996.
kegiatan itn 'dipeikirakaxi
maneriuikan Awna s^ldtar
1 mflyar, InFTrmton rfterfwiflcan
meiyadi haz^a. ^  500juta.
"Dana sdiesar itn jelas
feiirang, Tjaniiwritara kita l»-




kata Drs Moh Moestakim
Hadipoetro. Ketua Pdakasana
Paxiitia Pembantu Pdaksana
Kongres Babasa Jawa H 96
Jawalimur.
Kongres yang akan dibuka
Moiteii Pendldikan dan Kebu-
dayaan Prof Dr Wardiman
Djqjon^oio & Batu Malangitu
akan dihadizi sddtar 800 orang
tamu rfari undangan. Pdaksa-
naannva Httangani oldi panitiii





diaw&K dengan Waosan' (sema-
cam macapat) dalam bentuk
Dandang Gulo, sehingga ber-
kpttaan 'njawani' dan sakral.
Akan diundang para Sultan ^
Jawabeisama pennaisuxi seiia
bangsaiwaan kraton daii Ma-
duia-
Waosan akan disusul tarian
Tpassal daii sekitar 200 orang
penaii yang teidiii d^ .putd-
putci kraton d^ 3 Daerah,
yaitu Daerah IsttmewaYogya-
kaxta. JawaTengah dan Jawa
Timur sendiri sdzagai tuan
rumah. Diantara peserta
kongres. ada peserta daii hiar
.n^eii yang akan meny^ikan
'malfalghnya.
Menurut Dis. Moh Moiesta-
kim Had^putro, sediai^ ada
10 negaia yang akan -hadJr
menyapkah makalahnya.
infoimasi teiakhir hanya 5




(jUbahas-63 topik masalah. yaog
terdiii 1 topik xnasalah kunci.
5 tof^ 'masalah keagamaan
dan kelompok bahasa. dan
pengajaran madng-masing 19
makak^
Di lokasi kongres. akan
Higpiar pula pameran benda-
benda koleksl museum se
Jawa. dan pertunjukan ke-
senian dalam panggung ter-
bukayn^ d^}^ pula dis?»k-
sikah masyarakaL
kongre^. dalam acaia pem-
l}Ukaan nanti menurut Dis.
Moestakim yang jiiga Asda OQ
lYop. Jahm itu, al^ menge-
nal^ibusana Jawa. Kongres
Bahasa Jawa yang dUaksa-




program pembinaan dan pe-
ngembangan bahasa dan










Tujiih jninh pemakalah hakd
beibicaia dalain Kongres Ba
hasa Jawa ke n di Hotel Pur-
nama Malang pada 22-26
OktoberihendatOTg. S^in dan
^niam oBgeri, mereka
banyaKjuga yang berasal dan
negara fa*", sepeiti Sminame,
Belanda, Jepang, Inggris. Au^
tralia. Francis dan Ic^Sa. Panitia
Pengarah Kongres- teisebiit.
Prof Ssodanto dan Soeknnb WE
kepada wartawan di Semaiang,
Sastra'Jawa .Dalam pCTba-
nguniu) Manusia Pada Era,Glo-
balisasi** itu diharap btsa
mengangkat keinbaii bahasa
ibn yang kian tenggdam^ tetso-
but. Menurut mereka. jumlah
S\)orfl Kqr; 1" cum •' o
poiulis beibahasa Jawa' seka-
rang ini cuma 173 orang yai^
. sangat tidak sebandmg dengan
160 juta penduduk Jawa. Si-
hiasi tni Idan dipdparah oldi
beber^'sekol^ yang menca-
but 'kimkulum %fs^at sejak
1975. **Dampak lersebot mnlai
terlihat sejak 1980. Kib boiar -
benar membutuhkaiL. kegiatan









bahasa Jawa hanya sedikit,
nadahal jumlah pchduduk di
Ja«'a mencapai .puluhan juta.
Demikian d&emukakan Guru
bcsar Fakultas Sastra (FS) Un-
dip Semarang, Prof Drs Sar-
danio C di Semarang.
Mereka yang mau menulis
dan mengarang dalam bahsa
Jawa, menurut Sardanto, adai^
yang benar-benar ingih mc-
agembangkan dan mclestarikan
t^asa Jawa. Dengan sedildthya
peoulis maupun pengarang bu-
ku bahasa Jawa, maka boko, ka-
rangan atau basil penelitian ba
hasa Jawa sangat kurang, se-
.hingga k^>eradaan bahasa ter-
sdwt kurang 'dipcifaitungkan'.
la bopendapat, ags b^un-
culan peoulis dan pengarang bu-
ku bahasa Jawa di Indonesia,
maim pemerintah perlo meng-
galak)^ berbagai lomba ka-
rangtti/menulis dalam bahasa
tersi^L
"Tanpa ad any a gerakkan
maupun terobosah dari p^e-
rinudi, maka bahasa Jawa akan
suiic berkembang seperti apa
yang'kita harapkan." ujar 'guru
besar sastra Indcmesia Undip
itu.
Sardanto juga merasa prihatin
mengenai penggunaan bahasa
Jawa di lingkungan siswa, kare-
na saat ini mercka hampir "ti-
dak memperhitungkan" lagi
mata pelajaran bahasa Jawa.
Saat ini, lanjut dia, kalangan
siswa maupun anak-^ak sudah
tidak banyak yang fancar dan
benar menggunakan bah^a Ja
wa dalam pergaulan sehari-harL
Ini semua akibat sering ber-
ubah-ubahnya buku pegangan
tetap bahasa Jawa di sekolab-
sekolah setiap tahun, sehingga
menyebabkan siswa menjadi
bingung. *
Karena itu kini sudah saatnya
membakukan buku pegangan
tetap bahasa Jawa yang diajar-
kan di sekdah-sekolah. Di sam-
ping itu, perlu disebarluaskan
pula hasil-hasil penelitian ba
hasa Jawa ke sekoiah-sekolah,
sehingga siswa tanyak yang
mempelajari dan ihenget^iii-
nya, katanya.(antftbt)




Guru B»ar Fakultas Sas
tra Unfversitas Diponegoro




siswa .dichk' saat ini sangat
men^nrihatirikan.
'Ai^didik saat ini banyak
yai^ tid^ dapat mmba^
dan fneiiulis bahasa' Jawa









' kurmg :"teteir (kurang lan-
.car dan benar) berbicara
dalam bahasa Jawa.
Menurut Sardanto, ku-
rangnya pemabaman an^ .
didik terbadap' pelajardn
bahasa Jawa, akibat belum
adariya buku pegangan tetap
bahasa Jawa disekblab .(ant)
mt iiiimacgaeBBPWi I'iiigBMTwn w ■tii iri irr r:




MemrihaHnkan, Hanya 175 Penulis
Jawa dari 60 juta w^Jawd
Jakarta, ^uaiA) - ParUJUa Pengawh Kmigi^ Nasioncd
he n Bahasa Jawa Prqfdrs H Sardanta menyatakan «rf-
haxin mengenoL pelestarfan dan peryembangan bahasa
JauxiJ^sddtars^undaheOJtdaoixmgJcdvadlnBgamfc££a kbtThanya tbiggcd memflflW 175 orangpentdis bahasa
Jawadan.Urnaorang PemakalahnycL
I^nyuataan ini benar-benar sai^at memrihatinhcm,
terutanKi4kilaniprakt^ sehar-twri tenlang penggunaan
tuUsan dan bahasa Jawa di tanah air leluhxmiya sendiri
mengdUuni kemundwtm.-
Sementam ttu scdah seorang p^abat teras dii Kanwa
Dep^djud Jateng drs Sutomo W£ wenegaskan. bahwa
^dk tahun J975pekgamn bahasaJawa ddcUc ada uang
diharuskan diselmlah-sekdlah Wigkat SekOah Dasar
"f^V^SUIP.Dayadukungkongkritwmtkrnen^taruskanfcgg bisa menulis hwitfJawa dan berbahasa Jawa gang
baik hanya sebatas hdamtanmoraL sofa KOaiatan gangtner^banishan tidak. InOah uana memrlhatinknn ifwVq Wrg
tom
edangkan Kongres NasiondL Bahasa Jawa menwvt
rencana akan beriangsung tanggal 22-26.0ktober 1996
mendatang di Hotel Permata Batu-MaJang. Peserta
^^^nvkanbegwTddh700<mxngtermasukptmipakar,ahIi
bdhasa Jawa dan para petniriaL
JounTengahahanmengiiirnhanlOOorangutusanyang
^ndapat bahtuan akomodasi dari Gubemur Jateiw
SuwardL Thenva honpres: "Pgrnnfln Bahasn rfnn Ja-
wa dakun Pembangunan Nasional era GlobaUsasC'. (k-sj)
Berita 3uana, 13 Juni 1996
Belum Baku,
Bahasaijawa uiituk Pelajaraii Sekoiah
SEMARANG fiVledia): Belum
dibakukannx'a bdiasaJau'aseba-
gai mala pelajaran ^ Ddan ^ MP






Jawa Timin yang dianggap icu.-
rang peduBr ^ Tadah^ wipm
Kongres Bidusa JawalA
rang tahun '1991 sudah disqia-
kaii oleh keikta provina tersdnit
untuk membakukan bafaasaJaWa.
sebagsu salah satu mata pelajaian
pokbk di seludah dasar dan me-
nengah," kata Prof Drs Saidanto
Tjokrowonoto. dosen »stirJ^wa
HOP Semaiang.
Menumt Sardanta untnk me-




di Batu, Malang Jawa Timnrj^ta
22-26 Oktober mendatang.
'.'Kami beibanp agar zpa. yang
sud^ dlputusan pada Kongres I
dapat direalisasil^ dehgan nya-
ta,'' tandas Sardanto yang juga di-
tunjuk sebagai panida pengarah
pada Kongres 11 teisebiiL *
.. Diharapkan j>a(^ Kongres^ II
akan'ditampilkaif 70 peinaksdah
dengan masing-masing pibvinsi
mengijakan 15 ^yaji; .sedan^-
kanpemakalahdariiuarnegen se-
banyak Hroa'orwg.Padai Kongm
. I taminl 100 peniakalah.'.
Sardanto'juga memprihatinkan
daribOjiftamang Jawa yang terse-
1 bar di sehmih Indonesia, temyata
hanya sekitar i75 orang penulis
• aktif bahasa Jawa. "Kondisi se;
macam ini menandakan kalau ba
hasa Jawa temyata kurang genep
(lengkap)^" tukas Sardanto. ~
Oleh karena itu dia menghan^)-
kan dengan adanya kongres baha
sa Jawa Im kelangsungannya da^
pat terns dipertahaid^ dan terus
ditihgkatkan. "Sd>ab ada'kesa-
daran secaia moral, kalau budaya
Jawa tidak diungkapkan bisa hi-
lang," landasnya.
Pada keputu.san Kongres I di
Semaiiang juga telah disepakati
untuk pencetakan buku pelajaran
baha^^wa, akan.tetapi setelafa
lerja^ pergantlan Gubernur Jawa
Tengah dari HM Ismail kepada H
Soewardi'. temyata kebijakan pe-
ngedairan bukii dihentikan.
Ur^KaxpTsendiii heran, adanya
penghentian peredaran buku hasU
kongr^r Oleh kareha. itu pada
Kongres' 11 mendatang ka^ ini
akan diperjuangkan untuk pere-
daraniiya," lanjutSardantoyang
didan^ngipanitiap^gaiah lain
Soetomo.WE. • ., ^
Kenyataan tersebut, menumt
Soetomo, tidak terlepas dari pe-
ran Depdikbud dan Dinas P dan
K daiammemback-up peredaran
buku bahasa Jawa bagi kalangan
pelajar SD dan SMP.
'' Satu hal yang perlu ditegas*
kan pada Kongres n mendatang.
hendakhya'jika sudah diputus-
kan dalam-kongres, siapa pun
pejabat di daerah hams memban-
tu dan memperlancar,'' kata Soe
tomo lagj. (HT/D-3)




BUKU kecii beibahasa Jawa
n dan bcrtiunif Latin karya
Suwidji ini ditujukan kepada
murid» guru, mahasiswa dan
siapa yaaig-ingin berlatih/ '
belajar bahawa Jawa Judulnya
"Ngoko Ian Krama".
Ng<4re berasal dari kata
koko atan kowe yang berani









Jawa dibagi dalam dna
♦mgitntMij yaitii hahasa neoko
dan krama. B^tu juga
kata>kata (tembung) dibagi dua
vaitu kata ngoko dan kata
krama. M8sing>masing tingkat
itu masih di^ dibagi-bagi lagi
sesuai dengan penggunaanny^
. Kata ngoko banyak sek^,
hingga banyak kata ngoko yang
tiftaV fldajntfa kramgnya. Kata*
kata deimldan dianggap sebagai
kata krama, misabiya: kamar,
tabu, tempe, kewan dan
sebagainya.
Tidak semua kata ngoko
dapat dikenali. Hanya sebagian
saja dapat diketahui daii wujud
'kata yang kelihaian. Misalnya
:beTdasar adanya awalan dan
jakhitannya. Jciasnya, jika
'diawali dengan di, aiau akhiran
-{n)e attoi -(k)ake. Misalnya
: d^angan. dikongkon, digam,
sikilcr wonge, nulisake,
macakake dan sd)againya^
t" Ttdida l^'kala ngoko
solit dijelaskan,' kaiiaia ada
hubungaanya dengan tcQadinya
kata krama dari kata ngoko.
Banyak kata krama yang
terbentuk ksnm -petubahan
suara d^am kata ngoko.
Kata krama jumlahnya
iebih sedikit daripada kata
ngoko sebab tidak seiaua kata
ngoko ada" padanannya dalam
kata krama.^ ..
Tidak semua kata-krama
dapat dikenali. Hanya Raglan
saja dapat diidentillkasi, karena
mendapat awalan dipun -r—
, akhiran — (n)ipun atau -
(k)aken, dan terjadinya
perubahan suara dalam kata
itu. misalnya ganti^menjadi
gantos, dina menjadi dinten.
Kata krama yaitu semua
kata yang menjadi kramanya
kata ngoko. Dalam {^gaulan
pedesaan kata krama ini sering
masih dikramakaken lagi^
. contdhnya qrih nienjffiti ^ |roSy
jawah menjadi jawoh,
'Kaliriiang menj adi Lepen
Urang dan sebagainya. Kiama
demikian dis^Nit krama ndesa.
Di samping itu juga terdapat
krama dialdc yang hanya
beriakudi tenipat/daeiah<daei^
tertentu saja, misalnya mantun
yang berarti selesai, tingkas
beraiti rampung, dh^eman,
kirangan dan s^gainya. .
Dengan demikian kita
mengenal 3 macam krama,
yaitu krama dialek, krama
ndesa dan krama madya.
Krama madya addah bratuk
kata krama yang'digumkaii
dalam pergaulan sehari-hari
yang tidak terikat tata cara,
resmi dan tidaknya, penddcnya
bebas. Kata krama madya
banyak berupa penggalan kata
krama, misalnya onten
(women), riyin (nimiym), teng
(dhaten^, mawon (kemawon).
Kata krama in^ bed'eda
dengan kata krama anilhap.
Kata krama inggil digunakan
untukmen^KHinad oiangj^g
lebih tinggi kedudiikannya atau
orang yang pantas dihormati.
Krama ^ andlmp -;^ama^s^a
dengaii krama iii^^i^am
penggunaaiuiya hanya-xii sim
kata krama -andhap dipakai
untuk merendahkan diripribadi
yang -berbicara atau yang
menghormati. Jumlah kata
krama andhap tidak banyak,
biasanya teibatas pada kata-
kata yang menyebutkan
pckcrjaan, misalnya : mamr,
nyuwun, nyaosi dan lain-
lainnya.
Kata dan bahasa tidak sam^
Bahasa Jawa mengepal doa
ngoko dan bahasa kranm K
antara dua tingk&t^ mi masih
dikenal lagi bahasa madya
ataii krpma madya. Jadi uiutan
tingkatannya adalah ngoko,
madya daii krama,
Bahasa ngoko dapat dibagi
menjadi bahasa ngoko lugn,




ipiiHhn krama. T>an bahasa
krama madya dibagi menjadi
madya kiama, madyantara
dan madya ngoko. Masing-
masing tingkat ini diuraikra
dengan jelas dalaih buku mL
Untuk mennidahkan peng-
gunaannya, penulis mengu-
sulkan sebaiknya bahasa Jawa
itu dibagj dua saja, yaitu bahasa
ngoko dan bahasa krama.
Ngoko dibagi lagi menjadi
ngoko Ingu dan ngoko idns.
Sedang krama menjadi krama
logo dan krama alas.
Pembapan hiilah yang Idni
sedang diajarkan di sekolab'
sekol^ dan dalam masyarakat
umum.
Buku ini sebagian besar berisi
daftar kata-^kata ngoko dan
padanannya kata krama. Di
samping itu juga memuat katO'
hatff ngtdto dengan padanannya
kata krama dan krama tng^
Meskipun penulis sudab
berusaha .memilih kata-kata
yang banyak digunakan dalam
peiganlan sehaii-hari, nannin
ada saja kata-kata penting yang
. tercecer, misalnya: kata matt,
• munggdi, mudhun, .pdeg dan
masih banyak lagi. .Meskipun
demikian, buku ini ;sang^
menibantu siiqpa'saja yang in^
belajar bahasa Jawa. 3uku .im
tersedia di TB "Buana
Minggu," Jl. tanah AbangDua
No 33 Jakarta Pusat 10160,
tclpon (021) 364190.''** (Kor-
3)
Buansi Minccu, 23 Juni IQofi
ll
1 3AHASA ??,Ts hsa-p.^T
Bahasa Pejabat fak
BisaDikoreksi
P«®i^tatabah«aInS^°^SS|&dan benar. tcrutama dalam bah liSr
pemak^ bahasa Itu'




Ipribadi Itu ^ dlh.- Irafmya.^ • ^ ^
ftngmibaiigan BahasaW^berupaya i^gantislpasi masalah itu
edaran Mcatcrl Pendl-
oiKan dan Kebudayaan serta Mcnteri P».
, kata mantan Kepala Pusat
P*aigembangan Bahasa Itu.
Berlifi iJusn?, 1 Juni 1005
i BAH-'iSA-' n.ITIK 1
Politik dan ICata
DI DALAlVf perbincangan po
litik, atau lebih tepatnya politik
sebagai praksis makna yang ber-
langsung dalam masyarakat. ana-
lisis wacana bukan hal yang
bani.^>ala^seinenjak *'stnik-
turalisme" berkembaig. teruta-
ma di Piancis, iliitu-ilmu sosia)
memperoleii suatu perangkat
yang lebib kaya untuk inenelaah
ipfal^m^ciia di dalam masya
rakat. Linguistik memang pada
iakbiniya;1)edcembmg sehin^jtunit meodoiDng beitanbang-
nya par^kmatecKitikilmu-ilmujsosi^ semiodk. Dari sini kemu-
dian Idta juga menjumpai suatu
aliranyang sering dihtibang-hu-




teori-teori semiotik. tentu saja
dengan sendirinya memberi tern-
pat yang penting bagi ^alisis
'*bahasa'* atau u-acana. Dan.
jika analisis semacam itu dile-
takkan dalam peispektif analisis
''politik* \ ak^ membawa kita
p^telaah hubungan antara **ba-
hasa'* dan **kuasa'*. .'\nalisis
linguistik-.semiotik ini dalam te-
latdt politik di Indonesia masih
jarangdilakukan. Paraiimuwan.
pemikirsosial (politik) di Indo
nesia agaknya belum terbiasS;
baiangkali juga lantaian belum
banyak mengenal model-model
analisis wacana. Mereka terting-
gal satu langkah dengan ilmu-
wan. pemikirsosial yang berang-
kat dtui diskursus sastra, atau
paling tidak yang punya kons'en
terhadap dunia sa.stTa. Hal ini
bisa dim^umi. sebab para';pe-
mikh- -yang kenal peinikiian
sasu^ dengan sendirinya menge
nal lebih jauh paradikma li-
nguistik-semiotik. '
Maka buku ini. yang mencoba
melakukan telaah mt^el waca
na teibadap hubungan-hubungw
kuasa di Indonesia, barangkaii
bisa disebut sd>agai sebuah tero-
bo.san. Dan, dilihat dari deretan
penulisnya (Aiiel Heiyanto, Ben
.Anderson. Daniel Dakhidae,
Dede Oetomo. Goenawan Mo
hamad. Hilmar Farid. Ignas.Kle-
den. Jalaluddin Rakhmat, Micha
el van Laogenberg, Mochtar
Pabottinggi, Muhammad A.S.
Hikam^ Soedjatmoko. Taufik
Abdullah.dan Virginia M. Hoo
ker). temyata .sebagian "besar
merupakan pemikir yang dike-
nal kon.sen dengan paradikma
semiotik. kon.sen dengan'.ling-
kungan teoritik ''sa-stra". Teta-
pi. bagaimana juga. buku ini ada-
lah kumpulan tiilisan. .sebuah
bunga rampai, .sehingga kita be
lum. menemukan suatu telaah
wacana yang agak utuh dan kom-
prehensif.Meski begitu. ini meru-
i pak^ sebuah upaya yang menjai^
kan, y^kni suatu upaya untuk men-
dorong anali.sis wacana ke dalam
' analisis politik di Indonesia.
Tentu saja dalam analisis poli-
!tikdi Indonesia, sudah lama kita
mengenal analisis yang mirip
.analisis wacana. yakni.analisis
'kultural. Cliffod (SeertzdanBen
.Anderson adalah contoh yang
menonjol dari giodel ini. Tapu
sekarang, seiring menguatnya
teori semiotik, teori wacana. ana
lisis kultural itu jadi lebih kaya
dan segar, yang turut didorong
juga oleh teori-teori "kritis".
Dan, dari bunga rampai ini.
yang mencakup sedemikian be-
sar pokokpersoalan. mulai dari
komunikasi politik, tranformasi
!bangsa, pembangunan. kelas
menen^. hingga soal cerpen
Putu Wijaya yang ditulis Ignas
Kleden. kita terpaksa beihada-
pan dengan suatiipokok soal yang
luas dan acak. Meski begitu. ada
benang merah yangsangatjelas
dalam hampir semua tulisan.
(taufan hidavat •










k (fan icBlcuBaan,<Sinana bahasa'
fr
Wga.^'w^Buhglaplean b^kan mengkdh^'
tusaoi^ W iiwal di luar dirii^
^ ParapuufismeniJuhafnengifliaspersoalan .
s>nd>orbahasayangiSta6i>sebasai bi^ ide.
ologi atau poBtik bahasa yang tidak lagi berlcti.
tatdalOTaoailog^sOTtalgissertaemplris.tetapdil»„ tabtran semiotilc. Bahasayang
"VHmwNposithnHne (lanria) mendapat "pe^
.  Qi^fat bahasa "postmodemisme"
^®"«bainenielaslcan IcenOTdtan antara
prafcta wacana yang dim^^
SeeaiaiMiretB lamemperkenalkan kajian poli.
ihalten.
rrtii^'
ya*® mewamai panggimgpolitik idta.
B^anawal bidoi ini mengedqiankan peng-
.  . o—feuwfasan teori
w angubfi^un&fc i
porrdk «rta bas-btas ideologis yang ada, dengan
"»elakiikan •'pengamatan" terhilap "perge-
seran" kosakata dalam komunikasi poCtik,
^'Bal kau konipsUcon^kong, diganti
komer^isasijabatan dw kolusl.






—^o—4>-**-«wowiiniani5iisnyadiJa>^ beserta peigumulannya dalam iingkungan
*®*»wi^raan depgan bahaja yang mengalami
hal inl Goenawanmenyambung apayang (filontarfcan Benedict R.O.G. Anderson
PdpuTis dd^ feodalfctis. Gpeiuiwan menunjuk
tep>nwngan sastja^^n In^^
oaiammennnukan cara elc^fresimereka
sendiri untuk keluar dari keloiasaan dan Kabaffl
yang nwngungkungnya.
Pada sisi lain, Ignas Kleden — membedah
teks Putu W^ya dalam pendekatan tdcstual*
nya dengan mengangkat contoh kumpulan cer-
pen YEL Cerpen Putu menjpakan pem-
berontakan terbadap narasi bes^, sebuah dis-
«»«i yang si&tnya lebih filosofis. Dalam semi-
otika Charles Monb, Putu dianggap sebagai
P®ngarang yang memusatkan diri pada dimensi
pragmatSc, hubungan tanda den^n
pcT»akalnya. la tidak begitu men^iraukan
i 3Cau tid% behalf menye-V:
atau tidak, berkembang logk
tid^ bahkan sebagai certta.atau btik^ Dalam
hal init,pembaca tidak perlu berkerangka dasar
untuk tahu jalan cerfta dan tema l^ka mem*
bacanya.'
Pada sisi iainnya iagi, lebih menuldk Moditar
Pabodngjp memandang pergeseran-sonal^ -budaya sebagai pantufan struktur ekonoml^Mfi.
dk yang dikembangkan selama Orde Baru,
tetah mehgaldbatkan teriaifiny*:-:
•TJebervreiridung", giyala aBenasi dim
tumyaaefnaQgtt k^angsaan-sepertitercemm
<Uamg4
. lndonesia,'Mida sebiim stndctijr ekmim^idfis'
i tiktenwRrfanjeiama hu ptda I;
Ltak inemffiS^cton^ -I!—
-odcup tan^««fairtpai»penuiiij
iberar,.,iMii "* " '
'Indoneri^
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AHASA PROK'-I-'-ALAShK
Bahasa Prokem
.  ~______ - * nn .
sebagdi Tamil di Luar Pagar
ri Oleh ENANC ROKAJAt ASURA
11 "HAlt pa kabair kajm-kamu?" "Sobat\muda yang lagdkongk&m^konjgkovf.'' 'Gi-
\\mana$adioan Lofadalah soCQtetan kali-
I tnai yai^ seringkiiabaca (deogar) dari se-
jbuah media massadengan laigetpasarre-j maja (tmpa mciribedaVanpertiedaan sosial
I ekononri). Ma^Mr Ajieka, Gadis, C«>
riii adalah coniab dari ^ Ddt media cetak
yang meiii[Kyiflffiiriiat«tosapwAem dan
radio MGT,Aidiaa^(GMRn£dio,^ Baif'
dung yaii^ juga pm^ taifget pasar lemaja.
Dari kre^nndasering iramcul bahasa
prokem-yang memasyarakaL Dan lebih
banyak lagi ufioqiyai^ telantar teitelan
pusaran wakm de^^ seadirinya. Lain
munculpenanyaaa,apaVahbfiiarpatutdi-
wa^udai penggunaanlah^ prokem Ini?
Atau justni seb^knyakitabeiqmkui; kar&r
tak jarangbahasanjbira
ka yangjostiu lambarammenjada bahasa
balm? ~v,..
Bahasa bagi media adalah dtra. Identitas
secarautnhyai^lnidakdijuaikqp^kha-
laj.'ak. Kgrikapersaii^an antar dan inter me-
CAinai'ifi atan ri/talr^ Tpjah
menondRihkan dalam cvercom-
rmmicatedsoaeQiXtamtdkaasenttgiDS^
jadi inoblem.kQenidian akanpesan maldn
terasa semeniarakapashas da^ ingat sese-
orang terbatas. maka rautlak perlu
menanamkansebiah prospek dalam ingatan
.seseorang atau melakukan suatu (position-
ins). dalam upaya meraih citra. Apa yang
difakukan daU^m positioning adalah upaya
menentukan identftas, yang bisa berupa ke-
unLkan program, tata letak. penyajian
maupun bahasa.
Pada realiias pasar. positioning dalam me
dia - baik maupun elektionik - ditun-
tutpandai-pandai menyesuaikan dengan ba-
i' hasa segmen pcssaryang dituju. Media harus
p meiiKmingkm kfaalayaknya. Kalau kemu-
Bagaimana baiknya suatu mes
sage. ia tidak akan memperpleh ef
fect yang sesiui denganframe of re
ference komunikator apabila dis^-
paikan melalui chanel yang tidak i
lepat (Dr. Wiil. Bachtiar Alwy, MA: Tang-
gung Ja\iab Sosial Radio). Pada kasus yang
leb& sederhana barangkali ^ bisa kita
jabaikian. bagaimana'baibQya suatu pesan
.untuk remaja jtsemisal infQnnasi AIDS)
yang dimntut pmtisipasi dan komunikan
(pasar), kalau disaitquikan den^ bahasa
baku O^ahg kaku) jangan harap akan meii-
dapat reqwn sebuidi partisipasi yang sesum
: den^beoakkomunikator. Bahasa pokem
menatau -
;; adal^ idealisme yang benanggwg jawab.
Dari sini pula kepratingan menciptal^ se
ll buah i^om atan bahasa {uokem lahir. De-
I ngan kata Iain bakan den^ maksud me-
I raiicukan bahasa tditu nja. Ketika di la-
n pangan terkesan terlalu mengada-
!i ada atau muncnl pretensi yang mem-
It bingungkan. bWa kita tegaskan hal
H ini sebasai harvsn error semata.
ijabarkan chanel yang dimaksud, agar in-
j forroasi yang disajikan, dapat diteiima oleh
' pasar yang ditujunya.
Ikhwal penggtinaan bahasa kieatif Ars-
wendo Atmowiloto ("Penggunaan Bahasa
Remaja dan Bahasa' Prokem dglam Media
Massa Remaja", seminar di Lembaga Pers
Dr. Soetomo) menyiratkan bahwa bahasa
'prokem' bukan sesuani yang perlu
dirisaukan. Bahasa itu muncul dan bericem-
bang pada khalayak remaja itu sendiri.
Padakohdisi pasar yang wajar (menge-
sampin^anfisktor human error) sebenamya
media banyalah mengikuti trend, bukan
mencipta trend. Sebuah majalah dengan tar-
' get pasar remaja. adalah dituntut untuk
mengikuti trend (termasuk di dalamnya cara
rem^aberbahasa). Kataslank, cewek yang
ngetrend pada kalangan remaja yang ber-
skala nasional. yang pada gilirannya kata
. tadi menjadi trend di beberapa kota. Teiap
' saja, majalah tadi bukan i^cipta trend, tapi
mengikuti trend kemudian mempopuler-
kannya. Kasus yang sama teijadi pula pada
radio dengan segmen pasar remaja. Kalau
kemudian teijadi public-opinion bahwa ra
dio dan majalah remaja tadi dicap mencip-
I ta trend, itu memang ekses positjf bagi me-
' dia yangbersangkutan dalam meimh citra.
Menurut hemat penulis, bahasa slank
tidak akan menelantarkan bahasa Indone
sia yang baku. karena sifamya yang tempo
ral tadi. Kehadirannya hanya terbatas pada
remaja. Pulan. ketika masih remaja begitu
pasih melafalkan bahasa prokem. tapi
apakah dia juga masih tetap melakukan hal
yang .sama ketika beranjak menjadi seorang
dewasa? Pun. misalnya media massa yang
menjadikaniemaja sebagai sasarannya. keti
ka menyampaikan informasi yang sifamya
baku baik menyangkuttataadministrasi ne-
'gara maupun etnis dan agama, tetap roeng-
gunakan bahasa yang baik dan benar. E>e-
ngan satu caiatan, masih pula melakukan
upaya kreatif sehingga tidak kaku.*
Terlalu berlebihan kalau kemudian ba-
haraprokeniatau ^i^uniiamanya dining
merahcukaii'bahasa Indonesia y-ang baku.
Bahasa prokem-yangremporal in,s9iatiiya
tmik. boada dan teipisah amara dmna anak-
anak dan dewasa. A^ kdcanaifcannya masih
terlihat. tetapi disetarakan dengan orang de
wasa masih bisa. Bahasa prol^ yang di-
gemaii saat remaja. hilang dengan
sendirii^a ketika usia menginj^ dewasa.
Sadar atau tidak. hasiLdari svatu proses
sosialisasi-bahasa, pada satu sisi. Irahasa
prokem sebenarnya memberi k^^tribusi
yang lumayan pada peibendaharaan kosa-
kata.Kataeeweil:yang dulu fuokem lambat
laun karena bisa bertahan. justiv tidak lagi
dianggap prokem. Di samping tak sedilut
: bahasa prokem yang karena termakan wak-
tu dirasa tidak cocok lagi, yang kemudian
mad dengan sendirinya.
Namun seperti jugalayaknya sd»ah per-
kembangan. di dalamnya selalu men^-
dang pro dan kontra. Kenyataan itu lahir
karena kita beda sudut pandang. Penulis ja-
di ingat sebuah anekdot tentang empat orang
buta yang disuruh membuat deskriPN' ii*"-
tang "Apa itu Ga-
jah". Seorang buta
yang memegang







orang buta yang ke-






tuknyapmjang sq)eni pecut. Seontng buta
yang ketiga ivbemlan memegang pe-
nitnya^ teotu akan mendiskripsikaa gajah
yaog beriyda dengap yangperrama maitpun
yang kedua. Kenyataan yang sama^akandi-
lakukan pola oleh orang buta yang keem-
paL Apakah kita bisa menyaljdikan mere-
ka?
Seorangyang menggeluti bagaiinana ke*
haiusan mnggunakan bahasa yang b^ dui
I benar« sdfllu svaswas bahwa remaja yang
berhai-hairiaroen^nakan bahasaprokem,
akan kefailangan jati dirinya dan dengan
sendirinya aim sukarnntnk-bcrbicara de-
n^ babasa yang baikidm benar. Hal itu
1^ kita mailmnii lentu Sebalikn>'a se-
onngiedakturnoediacetak atau p/vgnim-
mgrradio yang kebetnlan mentrfiok remaja
jangan "dagangannya" akan kehilangan
pasar dan kalan melupakan apa te-
biasaan dan l^e-style khalayaknya. Untuk
yang kedua ini, kita tidak bisa lantas
menyalahkan b^ha saja,kedka merekakre-
atif ntenciina^ babasa prokem.
Kalaulah kita mengkhawatirkan, bahwa
penggun^ babasa prokem dalam media
"merenn^" sebagai cikal bakal kieancuan
dan vims yangpatutdicungai. tentunya tak
ctima radio dm majalah yang notabene
mengikud trend bukan mencipta trend, tapi
jiiga dalam jalinan sastra. Kaiyasastrabaru
kitaoennasalahkan. begitu sindiran Ren-
dra,lca]au katya sastra yang lahir berupare-
alitas sosial, semacam ketidakadilan atau
-pemerkpsaan hak; Tapi belum pemab
- teiungl^l^a sastra ymgdijegalXpaling
.  tidak dicevisiulanglk^na.mengandung
bahasa slank atau mengotak-atik bahaisa In
donesia. Padahal kalau Jdta cermati, katya
sastra begitu intens teipenganih bahasa et-
nis balk Xawa, Sunda inaupun Betawi, di
mana'banyakbennundilan kata-kata slank
> yangban^^akdiccmotradiodm in^alah. Ini
memang fakta. Realitas yang cenderung
mencipt^can perfoedaan bam dalamberba-
hasa. " ; . . v ;
Akhir kata, tentu kita takakm selalu men-
jadikan bahasa prokem sebagai tamu di lu-
arpagar'"bahasanasibnar, Padahal ke-
hadiianiQra tumt serta memixm^n bahasa
nashmal itu sendiri. Juga tak perlu kita sam-
but den^ meriah sq)efti menyambuttamu
agung kdiadirannya, biaikan saja dengan
dunimya sendiri. I^aupon-mau, cukup se-
bagpi pengawas. fotika bahasa prokem ter-
lalu seradak-s^'duk mengambil rel orang
lain, kita hentikan. Tapi selama ajeg pada
dunianya dan ajeg pula dengan konsepnya,
kita syukuri saja sebagm cikal bakal yang
kelakmemberi kemungidiutn bam pada per-
- kembangan babasa nasional kha,***
Pemdis'adabA script writer Radio Shin-
ta FM Bandung, peminat masalah keba-
hasaan.





Y OG YAKARTA t Media): fiany'^ kata dalam bahasa
Sumba dialek Kambera yang ditabukan untuk diu
capkan. v . - r: : .. v
,  Staf penigajar Univerdtas Udayana Aron Meko
untuk dtucapkan secara umum itu dimaksudkan untuk
mengbonnai ocaog lain.
r  ••Peniabnan aiau pcQgiiidaran bentuk dalam aiti
tidak bokb tfiadapkannya itulab. maka bentuk yang
ada kenKHfiaadittbah atau diganti dengan bentuk lain.
Penibahsn penyiebutan karena tabu itu merupakan
pencenninai i^-nilai yang ada dalam masyaiakai
penuninq)*.'' kata Aron pada konferensi internasional
The intermatumal Conference On Uguistic and Cul
tural Rdadans In East Iruionesia. New Guinea and
AustraUaysug diselenggarakan di Uni versitas Gadjah
Mada (UGM), kemaiin.
Dia menatrrttahkan pragubahan atau penggantian
benttikkma4alayahgt^'ttiisebenarnyajugaineDgan-
dung pet^CTtian penghalusan bahasa (eufimisme).
Berdasarkan kelompoknya. lanjut dia, kata-kata yang
ditabukan untuk diucapkan oleh pengguna b^a.sa
Sumbu dickk Kambera itu antara lain karena'me-
n\ angku: religi. tabu dalam dunia ketakhayulan. tabu
dalam hubuncan kekerabaum, dan tabu karena berkait
dengan bagian tubuh manusia.
Pada hari pertama konferensi yang hingga hari in:.
Meko Mbete menyebutkan kata yang tabu diucapl.ar
karena religi mi.salnya kata langu praingu yang berani
arwah orang mati*. ''Saat dilakukan upucara kenu>-
tiun, khususnya pada saat penguburan jenaiuih. kau im
tidak boleh digunakan. dw tidak ada kata pengganti-
nya,** katanya.
Sedangkan kata nuunarangu yang beraiti *hanm*.
menumt dia, juga tidak boleh diucapkan.' 'Sebagai penc •
'gantinya digunakan kata umbu atau rambu,*'''katanya.
Kata kataru yang beraiti ular pun, menurut Aron.
tidak boleh diucapkan saat beradta di peijalanan. Se
bagai pengganti kata kataru, masyarakat penutur ba
hasa Sumba diaiek Kambera menggunakan kata nuibe
yang berarti bidatang melata atau lambaliku yang berar-
n 'tali yangmeliuk-liuk*. "Petani takut menyebuttera-
ru karuia akan mendatangkan malapetaka." katanya.
Sedangkan karena kekerabatan. menyebut nama
mertua secara langsung pun juga tidak diperbolehkan
Untuk menyebut mertua laki-laki, digunakan ama
iyara yang berarti ayah mertua dan untuk menyebut
nama mertua perempuan digunakan ina iyara yang
berarti ibu mertua. "Naiha mertua tidak dibenarkan
untuk disebut,'' kata Aron.
Menurut dia beberapa bagian tubuh manusia pun
juga dilarang unmkdiucapak secara langsung. Untuk
alat kelamin pria yang disebut lahu akan diganti den
gan sebutan ananuirambana yang sesungguhnya be
rarti 'anak raja' dan alat kelamin wanita yang dalarp
bahasa Sumba diaiek Kambera disebut kopai digant:
dengan nopauiwanu y-dng sesungguhnya berani 'yang
menjadikan manusia hidup'. (AU/D-3)




Keranciian Pemakaian Baha«a Sunda
dalam Spot
(MdiEN^GROKAJATASU^ ^  ^
MABSHALMcL^seoa^-
ajun <.d«en.^ js^<¥ \
minister. 3 li '^(Spotlklah'Minyak Rambut) ^
"Runtuyan panyalin^gon--"(qKi&cf:
imasyarakat konanieiuibaiat — j; j;
idaroMoaeri yangow^ bma
tflanh nemenntaiiaiL
neantar "Basa Sunda". Kata-katamempeito^Htosc^g^^ "|flmnro5«ngse"untukdaiangbu-
iSi adalah tidak tepau karena se-dibawdBiya,YLMseinpatso^ mestinv  "kareseban m h s at.
'Tawnggfl5fl6c«W»"saniasdcalit^
adadalambahasaSunda.Yangada
feSinSS- adalah kaia "taiangga" yang menu-
iadi artinya "ngalarang ^ at ^c«a
ngalarang ngajql kaldovan nudaud
reknyekeUm". . '
Hal^ang samaieoadijugaim^
Icata '^runtuvan panyalindungan b^
nar-benar kamalayon, yang m^
sudnya tidak lain ingin mengatto
bahwa ramuan untuk kecanukan
tersebul berisi formula yang^;
muanya berfungsi untuk mdindi^
"Kamalayon" dhlam spot ildan
untukT»ila>'^taiffl^ni^m^ JP5X«K'lagi. Karena ketika
Siakaiatadi disatukan, dalam ba-
Dan se^ hasa Sunda menjadi lain artinya.
?."2?±SltStXTvang Dalam,
ses menieqeiTOiiiuui uoi.^ —





stu^ telah selesai", "Heytatangga
sabeidah!" diteijemahkan
dari "Hai tetangga sebel^ . ,
"MinydklRambut Cap DuaAn^
nyegah'mntok" dari "Minyak Ram-
but Cap Dua Anting mencegah roo-
tok", dan "Runtuyan panyalindung-
an." dari "Serangkaian Perlindung-
an."
Dunia iklan sekarang roe^g
lebih menuntut untuk kreattf dan
cepf^t Namun sayang, seorang copy
writer cenderung tak mau rej^
Kadang seringteqebak pada saiu ksr
pentingan, yakni semata t«air^
• _ _ * AiKll* flrflWf OTffTWTlttSl ClCWfll
eilul lUla ttn'U* uwa**— My nn c
-—TT7~ir " " •'sabeulah". Badannyayang"sabeu
yang diiktonkan. «ai„i„ iah''itau"hidungnya"misalnya..
Naraan - "megah ron/oryang maksudnya
contoh.f'^dtbawah m terimat « ^ "nmtok" artinya
Dagoinulia 0501 vx*wv
iklan tersebut) cepat sampai kc
sasaran. ., , '






sebuah iklan, tid^ saja kebohasilM
promosi namun jusa n^cul kesaia-
han (ditinjau dari etika, cult"™bahkan moral). Munculnya pihak-pi-
hak yang complain, satu diantaianya
karena faktor itu pula.
Memang udak bisa dipungkiri —
sqMdi dan bofoagai peitelilian yang
dirumuskan dalam Yankelovi^ Re-
poit (proyek yang dispoiisori oleh
ABC RadiOtNetwoik)— bahwa salah
satu «Jenien potting iklan (audio)
yang baik hanis cepat ditangkap
Memang sah-sah saja kalau unsur
emosi mendapat porn besar. T^i se-
orang penults iMan yang baik di-
samping memanfaatkan simasi dan
kondisi yang ada. juga selalu me-
nunjukkan loyaiitas dan partisip|asi
beraiasyaiakat sebagai dasar aciian
bag] penolisan ga^sannya. Ketiga
dasiar tadi, masth Hants pula
old] pendengamya. Hal yang saiE^<dikawinkan dengan pengamatw
digacas oleh Dewey dan Borden; yang jeli akan dikemanakin target
badiwa iklan harus menarik peiiiati- audiennya.
an audience Bebmpa spot iklan berbahasa
Xamun Vpmhati kfpaHa i-ynyata-' SiinHsi failij daij segi bahasa jbahl
iinengga^-ldSuah iklanhbyya? Dengan katklaan;patmftianBaii san*
nKwpf^mhangkan P'" b^ahasa menj^ terlupakan.
'an. Di '»Dila^^brditas;sec«C^
bicopy-MfrUief&pUtamiiasL^
Kemasaii iUan yang dibuat %-
layaknya juga menyajikan nuiatan
dbnenabaalr- Disain yang di-
asaan aqtettiitu tiddcpemah ada
upaya unt& merubahnya
Bila dalam satu kali penyiaran sa
ja didengar oleh seratus libo kha-
tayanglrim' (iBiiHafaVan). Hi mediftiv laydc, Ilt^Ca^lsa dipaStflfflTI SCbCSg
massa sebanisnya tidak sekedar- itu pula ymg'tercdcold informasi
menjadi santqtan:mata dan ku|nng:'^ang salah^alam hal peng^naan
namiffl juga bams tetq) berookdl paf' n bahi^ Berantung jlka dari jumlah
rfa akal Am nilaUnilai edukaiifT salah-' tersebiit,leb!htenyakldi^y^yang
satnnya adalah.dalam ganmn. jnengoti tata bahasaStnidadan pu-
beibdiasic 'i -' -vv''" = .a^aketeiikattm moral ^dabahara
Sebbdiiai^ iq^punbentiikiiya, il^ sedildt banyak akan bisa di-
nienmjamisdlahAi^tde^faau^ /^ * ; ^ ' > v
Mitet^inoij^ica padaktmsep^Dt^ v- - Tt^i bagdmanajika sebidiknya,
bqt logis,«itis-dan«nK)^oaatL'B|pot - mayoritas kfaalayak yang dituju ik-
iiftan bdtoli^StiiidalmfitiBsd^^ -^iadi' adalafa^ yang
grfieigaicyBttoh ifasiifi,' secatabts^^'samasekali tiddc tahu:tata b^asa
S: memang etis, logis, juga mengun-
dang emosi Idialayak. Namun dari'
segi b^asa, justru tidak logis dan
dt^etis.
Karena menulis spot iklan pada
haldkann-a adalah ju^ meauiis yang
lerdiri dii kalimat-kalimat teipola,
maka dalam penulisannya pun hams
mengacu pada tiga unsur seperti
yang dikemukakan Aristoteles di
atasT
unda, pun tidak punya keterikatan
moral «kan tumbuh dan berkem-
bangnya bahasa Suirda. Bisa di-
pastikan \ims itu akan semakin
menggerogoti tubuh molek bahasa
Sun^ yang semakin hart justm se
makin banyak dijaili oleh orang Sun-
da sendui.""**
- Penults adalah "script writer"












Uopad). Diskusi yang mengcie-
ng^ikan guru bespr Fakulias Psi-
kologi Uiqjad, Prof, Dt. Sain-
soouwij^ Mar*^ iiB dthadtn oldi
sguiE^ budayawan Suoda.
Diskusi im ingin mengeiahui
. bagaimana penganih penggunaan
' dua bahasa old) seorang anak ter-
hadap perkembangannya. Tema
im diangkai dengan asumsi bahwa
saai ini di kota-koa besar banyak
kduaiga yang noenerapkan bahasa
Indonesia sebagai balasa keluar-
ga. -padahal orangtua anak sebe-
luninya mengyunakan "bahasa ibu
(bahasa daerah) sdiagai bahasa
sehaii-hari.
Diskusi ini semiakin hangat
V?n>na saax ini sdxiah Peraturan
Daerah Bahasa Sunda te-
ngah dipersiapkan untuk diber-
Idnikan uniuk melindungi punah-
nya bahasa daerah nomor dua
tetbesar di Indonesia ini.
Dikatakan makin hangat lagi
karena adtf. beberapa peserta.
diskusi.men^isulkan agar di selu-
nih Jawa Barat bahasa Sunda
ld)ih diintensifkan la^ pcnga-jarannyakaieoa jika tidak, Bahasa
Sunda.4nF'-bisa punah karena
kebanyakm'keluaiga muda lidak
lagi menerapkan bahasa Sunda
bahasa Jceluarga dirumah.
fiahkan diusulkan agar bahasa
Sunda dijadikan bahasa pengantar
diiingkat TK.
_Seiuinlah peserta diskusi yang
ine)Valdli '~genefasP-.muda pun
mftpgimgieqikan balr^ l;)eo^-
naan bahasa *1ndbnesia dalam ke-
iuaiga-bukan semata-mata untuk
mengatrol pre^se, tetapi dalam
kenyataaii, anak usia SD yang ui
rumalmya tiddc terbiasa berba-
hasa Indonesia temyata picst^i-
belajamya lebih rendah ^ bm^ng
siswa beibahasa Indonesia^
Botabek
Menurut hemat penulis, kian
luntumya budaya nasional yang
terdesak zaman memang spat
memprihatinkan. Jika tids^ diles-
taiikan kekayaan budaya .terma-
suk bahasa daerah di mpa depan-
mungkin hanya bisa dilihat dimu-
seum-museum.
Berangkat dari situlah pemenn-
tah -khususnya pcraerintah dae-
I ah- metasa be'rkepentingan untuk
melindungi budaya nasional. Jalur
sekolah dianggap yang paling
efektif sebs^ media pelestarian
budayanasional ini.
Namun, niat baik pemerintah
.daerah ini terkadang di J^angan
seringkali dikeluhkan, khususnya
upaya pelesianan bahasa per^
karena ada pihak-pihaki-yang
merasa tidak berkepratingan de
ngan pelestarian suatu bahasa
Hiwrah Tni immcul kar^ diban-
ding" 'ra^' budaya ypg lain,
bahasa memang yang^aling kom-
plcks, karena bahasa merupakan
elemen utama dalam .berkomu-
nikasi. - . . j
Sebagai conldi. Selama ini ada
kcsan bahwa mereka yang
bersekolah di Jawa Barat selalu
orang Sunda. Padah^ di kawasaa
urban kidup dan tinggal aneka
xnacam suku dan ras yang non-
Sunda- Akibatnya, mereka yang
bersekolah di kawasan Bogor
Tangerang Bekasi (Botabek) yang
masuk wilayah Jabar anak-
anaknya merasa kelabakan dalam
menerima pelajaran Bahasa
Sunda, sehingga Bahasa Sunda
dianggap sebagai pelajaran yang-
paling tidak disukai Ipena amai
sukar, dan sama sekali tidak dite-
rapkan dalam pergplp sehari-
hari mereka badk di lingkungan
tempattinggal maupun keluaiga.
Begitu pun mereka yang ber
sekolah di Bandung tetapi bukan
orang Sunda, sama sekali me-
ngaku mengalami kesulitan dalam
mengikuU pelajaran Bahasa Sun
da ini.
Nasionalisasi
Karena fenomena seperti tadi.
tidak berlebihan jika ada orang
non - Sunda yang menyatakan
bahua orang Sunda lerlalu
ketakutan yang berlebihan akan
punahnya bahasa Sunda ini.
Femyataan tadi memang perlii
digarisbawahi karena selama ini
anggapan bahwa dan hari
ke hari pemakai bahap Sunda
kian menurun. Jika dilihat pe-
matcaian formal dalam acara -
acara resmi penilaian lersebui
memang benar, karena kita memi-
liki bahasa nasional yakm bahasa
Indonesia. Namun. ada kenyataan
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•yang serinckali terabaikan.
Ken}au^t lersebut adaJah ma*
kin mcliusa\a proses asimilasi
keluarga Sunda den^ non-Sun*
da dan benempat tinggal.di ka-
wasan Jabar. Si^ingga Idni sudah
bukan sesuam yang aneh lagi jika
orang Sunda raenikah dengan
orang non-Sunda dan daggal di
Jabar, tennasuk penulis. Proses
asimilasi sqwrd ini sama sekali
Udak dlpeifaitungkan, sd)ab da-
lam keoyaiaan lambat laun orang
non-Sunda \-ang terasimilasi ini
akhimya roenguasai pula bahasa
Sunda. Karena itulab bingga kini
banyak sekaK. <Hang Jawa, Batak,
Bugis, Minang dan suku - suku
lainnya yang justni sangat fasih
beibahasa Simda . .
Sd)aliknya, mang Sunda yang
merantau ke luar Jabar. an^nya
selain juga ikut menguasai baha^
seteo^iat, rasa kad^iahan sd>a-
gai orang Sunda fnm tetap t^al.
Bukiinya, hampir di sedap daerah
di luar Jabar, orang Sundia memi-
liki semacam paguyuban yang
secara rudn melakukan perte-
muan. Dan sd>agai pengobat rasa
rindu meieka teifaad^ daerahnya,
meieka te<^ menggunakan ba
hasa Sunda, bahkan di beberdpa
daerah kerajd^i melakukan ke-
Igiatan deng^. inendatangkan
gnip kesenian Sunda dalam acara
- acara teitentu sepeiti halal -
bihalal.
Saking tingginya rasa memiliki
orang Sunda. di Jakarta saja yang
kawasannya sebetuinya masih
bersinggungan dengan Jabar, ada
paguyuban raasyarakat Jabar
yang bermukim di OKI Jaya,
mereka pun membuat yayasan
dan rutin melaksanakan perte-
muan.
Dari bexbagai kenyataan seperti
ini. lidak salah jika orang non-
Sunda menyaiakan bahwa orang
Sunda ketakutan akan punahnya
bahasa daerahnya terlalu berlebi-
han. • •
Era Informasi
!: Udak berlebihan apabila se-
orang peserta diskusi di PDF
XJnp^ di atasmunyatakan bahwa
an^ yang menggunakan bahasa
Indonesia di lingkongan keluar-
ganya prestasi di sekolahnya cen-
demng lebih menonjol ditonding
andc yang menggunakan bahasa-
daerah. -
I  Kendati kesimpulan.. . yang
men^coielasikan antara penggu-
•naan bahasa dan prestasi ini mepi-
■butnhkan penelitian yang ceimat,
jika kita telaah lagi, pemyataan
yang mewakili generasi muda
Sunda tadi barangkali ada benar-
nya. .
Kondisi Indonesia kini.^gan
sepuluh tahun lalu saja ihemang
sudah berubah, paling tidak dari
isisi kemajuan di bidang kmnu-
inikasi dan informasi. Saal ini ber-
jbagai pesan Jcomunikasi, baik
lewat media cetak, elektronik
maupun media lainnya di Indo
nesia seluruhnya lersaji dalam
bahasa Indonesia.
Dasawaisa l^u, misalnya, In-
dofSeasPianya i^niliki satu sta-
siun televisi, namuri kini telah
,berubah karena sejumlah televisi
swasta telah muncul. Begitu pun
media cetak makin beragam, baik
surat kabar harian hingga rha-
raknya tabloid. Seluruh media ini
menggunakan bahasa Indonesia.
Di Bandung memang terbit be-
berapa media cetak berbahasa
Sunda. namun keberadaannya'ter-
kalahkan oleh serbuan media ber
bahasa Indonesia yang dalam ke
nyataan jauh lebih mcnarik perha-
tian karena didukung oleh modal.
SDM dan manajemen pengelo-
laan yang kuai pula.
Begitu pun bacaan anak - ahak.
hingga kini belum ada ih^ia
cet^ (majalah) anak - anak 'yang
berbahasa Sunda. Buku - buku .ce-
ritera berbahasa Sunda pup sangat
minim dibanding buku -^4)1^
berbahasa Indonesia. Dengaif de-
rnikian, anak - anak di Jabar —
khususnya di Bwdung - jangan
disalahkan jika lebih akr^ dan
lebih menguasai bahasa Indonesia
dibanding bahasa daerahnya? *
Semaldn terbiikti lagi ji^Hi.
katakan di atas bahwa anak yang
,menguasai.;bahasa Indonesiajakan
lebih merionjol dibanding anak
yang tidak berbahasa Indonuia.
Ini dimungkinkan karena ^ak
yaiig berbahasa Indonesia- bisa
lebih banyak menyerap informasi
dari berbagai media yangri me
mang mayoritas berbahasa Indo
nesia. *..
Melihat kenyataan seperti ini,
permasalahan Bahasa Sunda me
mang bukan pomasalahan yang
sederhana. Pembuat kebijakan ha
ms meldiat pula berbagai sisi,
bahiEaq usuf agar bahasa pengan-
tar TK di seltiruh Jabar meng^-
nakan bahasa Sunda, bisa-bisa
bakal dikritik oleh para pakar
pendidikan karena secara tidak
langsung mempakan pemerico;
saan anak didik - khususnya
yang tak berbahasa Sunda ~ dcmi
lestarinya bahasa Sunda senien-
t^ ams informasi dari berbagai
niedia mayoritas menggunakan
bahasa Indonesia.***
Penulis orang Sunda yang
.  lahir dan tingga! di Ban-
1  dung:
•Jisrs Karyn, Jur.i 1996
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BAHASA-UIi»~*"
Bahasa kendal^ utama mahasiswa
Indonesia dl luar negerl
Munchen. (AB)
Bahasamenipakankeiidalauta-
ma mahasis^'a Indonesia di luar
negeri,kataFn^Dr.BemdMi(^-
el Rode dari The Austrian
South-£asi Asian University
Parthership Network (Austria-
Asia-Uninet) dalam kottgres per-
pim tinogj herfgma "Frtma Bct-




Indonesia 'dan mahasiswa ^ ia
umumnya di bidang bahasa asiog
selain Ttabaga Tnfgris^ katanya,
lelah ditempuh caia mengatasinya
grkHalar^i fwmhiwtrikMtaq maii-
punriseL
Namun beifaaeai hambatan itu
nabuku-bnkn pegangan dan refe-
lenamasihbanyakmenggonakan
haha<a aqng laimtva sglain Ing-
giis, kata Rode, yang aktif meng-
ada]bnkcBiiakanGiradel^>anper-
guman tii^ di Austria dei^gan
UGM.Y^'akarta.irS, Surabaya
dan Und^ Semaiang.
Dalam kcmgres yang memfo-
kuskan pembahasan kerjasama
perguruantinggiAsiadenganEro-
pj^ybagaihagjanrtarik. 1 1 ASEM
(Asia Europe Meeting di Bang-
Imk, tigg bulan lain. Rode inenge-
Tniitfatfan, masQi banyak bidang-
bidang keijasama pergunian ^ -
p Asia-Eropa yang selama ini be-
Di bidang riset, kaianya, mem-
beri contoh, sehanisnya lebih ba
nyak lagidanlebihluaslagil^iang-
an yang bams dimanfaatkah, juga
tennasukprogrampendidikanjen-
jang doktoral maupun saling kun-
jung antar profesor.
Rodemenflai,selamainipeigu-
ruan tinggi Eropa kuiang promosi
kepada Asia sehing^ berbagai
Iffiinggulanyangdimilikimasing-
mastng Vnrang d^enal paia calon
mahasiswa.
Sementara itu, Dra. Maigrifitha
H. Vink dari Universitas Amster
dam, mehgemukakan, perguiuan
tinggi Asia seharusnya da^ me-
manfeatkan lebih besar pehmg
keijasama pengjn^nan mahasiswa
ke peiguruan tinggi Eropa.
pengaruh budaya mieyarakat
Eropa yang cenderungenggan me-
miliki anak, menurut djatmemba-
wadampakkepadaminimnyajum-
lah mahasiswa perguman ting^
sedangkan pada sisi lain, adminis-
trasi perguruan tinggi tetap terus
beijalan.
Perlu dicari formulas! keijasa-
mayanglebihmemungkinkanba^
perluasan ruang gerak kedua pi-
hak secara kongret dalam bicbng
pendidikan, latibn maiqmn riset,
kata Margriethapada pcrtemuan
yang dukuti sekitar 200 peserta
dari peiguruan tingpp Asia dan
Eropa serta beberapa kalangan
bisnis.
Selama ini, menunit dia, berba
gai kendala, antara lain masalah
keterbatasan dana, masih meng-
hambat berbagai gerakandilapan-
ffln rian bidaug keijasaina. Ken
dala tersebut, ^ jutnya, seharus
nya dapatdiatasi oenganmenerap-
1^ efuiensiproyek.
Pertemuan tiga bar! (3-5 JunO
itu diikuti pula oleh wakil bebera
pa perguruan tinggilndonesia, se-
peiti Universitas Atma Jaya, Un-
dip, Untag dan para mahasiswa
program doktor m Wina, Austria
d^ Jeiman, masing-masing bera-
sal dari FIB, OPB, ITS dan UGM.
(Ant/2.6)
Angkatan Bersenjata, 7 Juni I996
65
OeioraBahaiaku
I. : ^ ^ ;
Oleh Ferdinand Sinaga
bahasa indonfisia se-
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ngua^ bahasa Indcmeaia di PereuiT^to imggisecaraumumahtaralaiiLPer-
to^ mahaaawbdumterfaasamenu-
^jsoraraben^dm
Peiguruanitogj^ BHa jjaaSkiaswa teisebut tdah
hil^ dan menyadari adaiy^Icekeliriian
aatopenubsanskriDsmva.pdestariannya,fajeajga. BpTiw^i
SoCSlS VSnflTQI _ «
b^U".^peml^d^5S.SS■neaita, Janskanvn mcxiia j.* n^~^>^Mauaaaaaing (terutama filmdengan menggunakan ba-
-—— juguini
fianan serv^ dan Menpen.
AfiOntafln filron .&dntaa  akm sesuatu y Ptoyai keinginan untuk menulis (iSflhi fof-QT^I *•« • 1 *_-1 , ' , . -iiuMn. xutsuuus lunuang berasal -toj, tetapi astern pendidikan kita di PT
utaigan oanasa Indonesaa,
liasil 3'tog ditaigetkan de-
-, - ioug uiBcuut teraicnu"
^^■aratet smdiri, bukankah ini justru
asan meniadi famnprsmtr iratai>.9
DUKankahi
afcan meidadi faumaang. kelak?
iEomunikatif, karena lane
"tajiunpaibahasa tubsan. Komunikatif atau
Qqflg VSnCT non^mcT _i_« «•
-—e—'=w^aesaianan.im Sudan ber-
Jama bingga kita akanj^mabfan siapa di antara kita
iJertjeda dengan bahasa tulisan yang
por, menurut hemat penulis, justru fllffln
merujgkanpemireatelevisi ataudanbios-kop. Mengapa? Bisa saja seihua komu-
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nikflci fm ttigaT1ti■7npr^j^^i|i haViwRa Tni^nnp.
Ria AiTipamppTwrntipn nlrflnm«ii ip*ri J baIta.
tika apa yasg dikmminikarikfln. Tetapi
'lcftnmffry^nn^w^^flnyaT^11nna«^aV^agayang
nrhiinrr (Tmrniirgam iwtflati Fpntinatifi de
Sewantjam*), ymghnnjM itimiltlri / Jah hs*.
h5MM asK tPT^lnitHnn haryn ilimongfwti
oldhpenutoraaiinyafTiatiue speaker).
jpgndoneaaan) aelesai mnncul masalah
^ml^na,TTnfialny^l flliirtiilaTc aaaiiai ilengnn"
twhawB/linrwminfaBi Ataii alcati tojatti
UQtok beziizidung di baUk k^daktahuan
manAa. Wal apmanatn ini jamak tcQadi
giada fih&^hn yaog ditcQ^ap^Ean tel^isL'
Ehnsus Tintiilr tdsnovda, ti^aV akan
ada yaag tsdiu di Tatalr IrpgalaTian'
pawtoijpmnlMin^ ItamaK penteneaooiah^itd
amdiri. Dengan adax^ dubbmg (me-*
haTiaaa aa1i)lrp Halam kiahaaa Tn-
para pemirBa mimgltin teriana
dapdtqpatxDeiigulaiigbeifoagaidialagyaDg
hidu dm kaku xtn. Fadahal kita menge-
fcahiii hahaaa liaan harwifetrtinamia
. * • •
Mimgtrf* Isieiia »n*iiagi haVtaaa TnHrw
jMsia sudah sampai pada tahap yang
anemprihatrnkan, Mendikbud sampai
berpendapat bsdiwa enam tahun di
aaicMati anA^li mVtipitnfailr marripaltjari
>Mihaga loggris. B^[ita win«1aWfaV> ba-
haaa Tnggris?Lalu mengapa para maha-
aswnseTnestPraltTnVdalaTnTpaT)^ill>p1n-ip.
a bdum hasa bezbahasa Tndnnasia yang
haik dan bptiar, padahal dim pilnh tatmn
mer^ akzab drngem bahasa tersebiit?
S^uh zni bahasa Loggris mudak dipm*-
tukazi, tidalf spHiTrit VflntAr yang
basa pengantar sehan-baii Ini semata-
mata, karena tontutan secara tidak lang-
amg demi nM^jaga dtra di mata intenia-
sional, yang bezbubungan dengan faidang
usaha tORsdjut Ibnta sqa ini tennasuk
frxWcntfTrkpTnajiian hanoBa mplaliii aiTm-
ber d£^ mnmisia (SDlt03^ngkreati£
Heut atau tersiku^, bee^ bupyi se-
buah iM**" Tidak saiahiym ^akan
ini kita generaHsir imfailr beiba-.
hasa Indonesia yang baik dan benafjuga
iinfulcTnangiiaaaihiihaaa aciwg,
babasa Inggris adalah salah satu bahasa
yang paling kacau dan 8^ gramatikal,
tete^i kenyataann^ babasa tersebut
ina0adialatkomnnuEasimayQritmbang<- Sft didimifl^ Tfirr^tw zwrnfln fidwif >>nTiyn
menuntot kemampuan bezbahasa Izig-
gzia, tetxypi juga Mandaiizi, Jepang,
rea, Spanyc^ Pezands danEu^
Sebehnnbeziar4)enar'iez83mrsd)aik-
nyapezlakitarmun^anaitipmtizignya hahwBft asing, tezutama genezasi
muda.BaQyak]3yabiikuakademmbezba-
basa asing izienuntut Vgrnflmpimn yazm
sezios uzztiik infsngiinflninya.^feta tidm
rlu znen^undar, karena kita
yang bara beikembang. bii bu-
berarti merandabkan martabat
. bangsa smdizi Biikankab Jepang yang
' bazionr pada PerazigDuxiialldapat kita
jadikmsdbagai oermin?' '
. Akbiznya kita hnrna. wwngrnnhglilrflw
mafwlnhinisecazaimperaiifkqpadasdn-
ting, babasa bidonesia pun
ppwhililran nnnjalfl-ntATferilf aHnlflhrPor.
Uuna, SCfjak duduk di tmngferi SD, anaV
baik dan benar, apa pe(zbedaan
sehflri-harij tmWaaa lim^n^i^an haliaaa fai.
Titmn Ti^^aV a«1a aalalwya hila Vmhaaa
Inggzis dan atau HaVtaaa aaing lainnya
ngantar agar kelak di bani^ SLIP ba-
. basaaangtersebutldnhoepatdqieboarL
Kedua, bOa sudab diidnlr di hangfai
SLTA. (kini SdU) para wnak Hiitilr ae-
baiknynd^^ltih(^lnt^aTl^^^ha^>aTllran)T¥^op^V
lifi dfltam hnhaaa iltwiaK Tni vital Icarana
kelak di PT babasa ilxniab tersdnzt tidak
bahanpp^MKabaiLMenuztith^^toa^ lisjaJanini '^*yatinff"y*^*»maflfan skzipsi
dari VapnnahaTinya daw iwamhiarkan




populer (Penp(qp) di FSUI yang sanmt
WMamhmttmig Tnatiaaiagrw tM»i4iflhaBa Tn-
I dengm baik danbenar.*P0itt2u^
alumaiFSuI^iiggaldilkpak).
Merdeka> 15 Juni 1996
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w'asa in! peagginsm Bahasa In-
dooe^ sebagai b^iasa ibiLjuinlah-
nya han)'asdaBr30% ^  sduruh
pendaduk IxKkxKss. Angina iu saina




Redaksi MajaUi Eksdodif. Toed
Afftrmtma ffalatn NaStOnal
InlDsai Tciewia dan DsBpak KAu-
dayaaBiqn,ryiag (Ssdeoggaiakan
Hkom Ud^ dm Depaitemeo Pe-.
hgemhangan EdndaQpaan ICMI
Fiisat. £ Rnai^ Seda Gusa Ui^ad




odi pedeam MB dacEah tapeodl.
Realistis
Nanam demikian, menurat To^
heiKlabiya ddak oqB disinqpulkan
bahwa sajian-sajian hiburB dan ik-
lan tv b^ampak buiuk, seperti
mempedbesarpailakukoiBunaif. Oc-
lan saatini, menunimya, dikanasde-
ngan cukiq) baik dan sqian. Kalau-
jKui akidniya oirang ingin membeli
pnxhikyang ditawaikan, bal itu
maogti^iandaniklan. 7 '7 .
Di aa Idn, semaida^ Ddtiii bdk'
dalam medid (%tak dan elektiooik
memang dlperiukan tag^ noasyarakat
yang mepgamitp^bebas. "K&a su-
dah meayqakad imtuk iknt dalam
daya manuaa yang saat in! tetsedia.
Sdniknya kita realistis saja," uc^
nya.
Edsarankan, agv pihak tv selalu
membuat penyaringan, sehingga
tidak menjadi tempat pemboangan
pioduk sampah yang haiganya mu-
tah. Unnik- ito, sangat dipedukan
wawasan yang bias ke^ggibaa
seleia, unnik nenyeleksi pioduk
siaian ymg. fidak inahal naman
tBrsd)ut pasar semaldn lamd* Btaia
lam hffricat moTaVnya ilffewi Flfmrnmi




buian DdB di tv teifaadap kdw-
dayaan Indcnesia. takubahnya sqn--
ti men^enoalkan mana yang IdA
pendng, ayam alau tdin? Bduin lag!
kalau kha man meoqKisoalkan ^
yang (bsdwt kdxid^aan Indonesia,*
nalam WRmrnarfprarfiiit jiig^ harfir




disi mecg^laiaate le^ koimi-
nikasi lissL sangac jaidi berbeda de-
ngan sandaia-sssdamnya di peiko-
laan. 'Mer^a j&ib dari budaya ba-
ca niiis. Im pi& yang meajelaskB
taitf peo&fikan anak dari
select prdrMar iebOi ren^ dari
anak di pofcomi. Karena mereka
1^9) sn&meiKati Bahasa Indone
sia." los-ToetL"
Bila masyaida: daenb teipencii
secara beraiMSur-angsur pindah ke
daeiah perkotaan. menjelang
akhir afa^ ini jum&ah penduduk yang
feadfflnfi3nimteciebiit,gunaiiien^-
lankan hasil-hasU pembangnnan.
40%. Ibl imbeonfi mereka akas ter-
Iriasa dei^a bodota tv, sdxfairo bu-
da>a bacamiis. Tdevia akan menja
di sundxr iidbnma dm pendtdikan
biasa. Lebfii-Ufli bBa <fii^at bahwa
oraog sebeoaroya iebib merasa nya-
nian dengan bo^'a Hgm daripada
bud2\-a nilisan. *
S&--
7meii,-iflTnyaTr, aftm-gig (g tV. Padah^~
dengan membuat.kemasan Jldan.^
yang infonnali^ masyarakat dm ter-
buka wawasannya riiei^enaibasil-
basil besar. yang telah dicapai di
bidang dmnc^ Dalam iklan semen,
selain unmk promos! iuga dapat
beicerita tentangjomlah iWi^ ymg
dibangun setu^ ^ un untuk ral^at.
Sedangkan mengenai Inburan di tv
yang saat in! masih didonnnasi oleh
negara asing, hal hn merm»kan pro
ses belajar. Lambat lann. dengan
melihat produk-produk luar dan
membanc&ngkannya dengan produk
budaya sendiri, akm tetjacfi suani sin-
eigi yangpositif demi pmgeidteng-
anbudi^settfiri.
7 "Rasanya naif bila kha' ingin
: men^ientOmimpOT produk iiibimai
asing. Sebab, dengm sekian banyak
saluian tv yang masing-maai^ mem-
punyai jam siaf bmyak, mampu
* menghasilkan (uoduk dalmn negeri
yang memadai, baik secara kniantiatif
maiqam kualitatif. Belum la^ kalau
klta bicaia dananya sena sumber
SK Cin),HR. Agung Laksono (An-
teveX Ahmadie Tbaha dan Nasir
Tamaia (HU R^ublika), H. Aba
Hasan Saali M (anggota DPR/-
MHK),Brwm-Ramadhan (WTC),
lUza R (SCTV), Bachtiar Aly (UQ,
Deddy Mulyana (Fikom Unpad),
Bahti^^fe^ (CPDS), Yudi Laiif





196 Bahasa Di Kawasan Itaiur
IjMlftTifisia Teraiicam Punah
Kepala Posal StadT Asia Pasific (P2SAP) UGM,
Dibvo Prabowo berpendapat, Kawasan Timiir Monesia (K-
Tn'sebaca! po4ensi vang manberi faarapan asrt budaya yang
tidak habis-habisn^ untuk dik^ii, saat im dalam kead^
mengkhawatirkan karena tidak kurang dan 196 bahasa
daerah adi yang ada terancam ponah.'
Hal itn ^ kemnkakm noeigawab
pprranyaan fembaruan. SablU
(15/6) siang di ruang keijanya,
sdnibiingan agngm aWan beriaog-
sungnya konferexin tnteroasional
mengenai hobungan bahasa dan
budsQ'a di Kawasan Timnr Indooe-
sia (KTI), Fieqpoa Nugmi dan Aus
tralia pek^ depan (24-25 Jam) di
Yogyakana.
"Jika k'-tfwfagw ini teius bolanjat,
kerogian kita s«bagai kesatuan
bangsa hal peradabannya
akan menghad^ masalah serins,
karepa bahasa merupakan media
kehidqpan utama manosia** kaia-





dapat menarik peihaiian para sar-
iana . teimasuk kalangan budaya-
wan. antrc^log dan pemerintah
agar teijadi dial^ tnkar-pendapat,
dan invoitarisasi untuk menemn-
kan caiaefduif dari sudut pandang
masing-masittg, sefaingga bahasa
daerah (Sberi *ieuipat' yang w^.
Prof Dr Dibyo Pt^bowo beipen-
SuHt Akses Pwnbangnnan
Sementara itu pakar dari Fakul-
tas Sastrt UGM, Dr Inyq Yds
identitasmerda ^ dajari dan
dokumentaakan untuk kepentin-
gfln ffojftrah Kauafian AsiaPaS^
mnslahil'dqattiBeiafl seoarain-
teraasiaaal, ddsn^ilmupmige-
tahwan Am tCkllOlOgi IDtdu, tanpa
ptmgaViian laiar bdakang budava
masing-niaslng uegsra.
pisah merigatakan, jika 196 JeMs
Ivthaca daerah di Kii tidak segeia
teridendfikasa. ma^aiakat setem-
pat lelatif lebih sulit unmk
mengaksqs Bahasa Indoneaa, se-
hingga tnerdca juga akan sulit da-
lam pembangunan.
'^Kalau hal demikian terns
berlanjut Insa £pastikan Kawasan
Timur Indonesia kiia, akan terus
ketinggalan," katanya. UnnA itu
Vita hams bertindak agar jangw
; sampai ada yang tidak Irisa maju
' Vamna hnmtiatan hahasa.
Bahasa merapakan pertahanan
terakhir seseorang , sehingga pu-
nahnya sebuah bahasa daerah,
mengakibrnkan seseoipg tidak tri-
sa menyainpaikan kehiginan, dan
hal demiki^ bisa menimbulkan
yang cukup drastis; -mis-
alnya pembercmtakan.
Lebih jauh ia mengatakan, KTI
merapa^ri jmwasan peralihan,
.tempat dijumpeunya pocamporan
I antara kelonopok bahasa Attstro-
nesia dan Non-Austronesia
Baha^/dan tmdr^ KTI^yaog
heterogen, selain terletak bme-
dengan kawasan NAdari
ga berbatasan dengan AbqS^
Australia. ;
•bahasa teijadi di antara fcdompcA
di kawasan inilah yang perlu inen-
riapflt perfaatian untuk dikaji secara
tTtftntiaiam dan ditelusuri identitas-
nya 4aiam kaitan dengm kawasan
yang Jebih luas, yang mencakup
-pula bsdiasa dan budaya NA di
Papua Nugini dan Australia.
Sejuinlah di KTI jiistru
, tidak teigolong masuk kelqn^iok
i Austranesia, misalnya bahasa-ba-
hasa di Hahnaheia JJtara, Timm
Timtn, Kepulatian Alm-Pantar dan
i sebagiim besar bahas di Lian Jqra.
Begim pula di Papua Nu^ni dan
Australia (kecuali bahasa Maori di
SelandiaBara).
Label Non-Austronesia untuk
bahasa budaya di kawasan iiii
belum secara tegas diidentifikasi-
kan sebagai wilayah yang mem-
punyai hubungan bahasa dan bu
daya yang homogen, sqierti ht^ya
bjthaci dan budaya Austroneria £
wilayah Asia Pasific lainnya.
KgmglanGaada
Sementara im pakar antropolo^
dari Faikultas Sastra UGM, & PM
Laksono yang bertindak sebagm
Vehifl pelaksana konferensi men
gatakan, lenyapnya bahasa daerah
di KTI bisa mengakibatkan kero
gian ganda, karena Bahasa Indone
sia belum sepenuhnya dipahami.
Berdasar kenyataan yang diie-
mui (h lapangan, meskipun 'bahaa
ibu' (bahasa daerah) ini san^ vi
tal b^ kehidupan, te^i ^  KTI
masalahnya cukup romit, karena &-
da suam bahasa yang dipakai ha-
nya oleh kurang (htri 2(X) orang.
Oleh karena im kcmferenti yang
diitfuti p^iVar bahasa dan antropol^
9 dari Inggtis, Bdanda, Ausbs^
dan sdjagian besar Indonesia im
juga akan menelusuri hubungan
bahasa dan budaya yang berada £
tiga kawasan im melalui pende-
katan multidiripliner, dari segi as-




Oleb AGUS R. SARDJONO
PENELITIAN diiaknkan oleh
Fillmer terhadap nusyaraka: Bam seba-
gaimana teriihat daJss tuiisaaiiya Rfsearch
on Langtlbge Differeacesbetweer Males
and Females yaag usdapa: dalaisi ^ iku E
Maida (Ed.) SexSteseatypesaadReading;
Resear^ a^ Strategies (l9S2Mi. misd-
Dya.inenuDjukkaiiisBBiadatiaaiiitts^'arakat
terdapatlcarakteriflft-fagJaeri^Hiusos
yang inenibedakanlaiBsalaliidaia dan ba
hasa peien^nian. '
Bahasa Indonesia sendiri. sebenamya
dalam beberai» hal imnasiil' tidafc geli-
inangipeHxsdaaalEdaaiBldald'fKiB^
Kata peluldsatau jora iiiasak,iiBsa]nya.
tidak memiliki indOasi geodenBeberapa
kata yang meounjuUan peibedxmJems ke-
lamin, seiiogkali menpakan kaia4asa ser-
^an dari babasa asng. PendiedaB pena-
maan aktor untuk lebki daa anis antuk
perempuan. nusalny^ menqakaa bawaan
dart kaia asalnya daiarab^iasali^gds yang
memang cukiip didoemaa dei^anperbe-
daankelannn. —
Namun, dalam maqiaRdcai manapon lep-
as dari intensivitasignpeibedaai bahasa
perempuan dan bahasa i^-bki sesantiasa
ada. Trudgfll dalam Sacro/ieguuiirs an In-
troduction (1981;^- mengemukakan bah-
wa perbedaan varias: bafa^ antara lelaki
^ dan perempuan muooil karena btiasa se-
I bagai fenomena sosial berhubungaaerat de-
i ngan sikap->ikap Lelaki dan perem
puan memiliki perbedaan sosia: karena
masyarakai melecakkin perbedaan peranan
sosial aniara lelaki dan perempoan dan
mengharapkan pol^^la perilaLu yang
berbeda dari keduam-a. Bahasa meretlek-
sikan £akia sosial inL
Salah saiu dari keoenderungan im adulah
kita perca\-a bahw'a tei^ renitenmg meng-
gunakan suara yang beitekanaa l^h ren-
^ dari perempuan. Namun. terbukti ke-
fnudian bahwa perbedaan tersebut tidak da-
1 pat dijelaskan melahn olasan anatomi. Jika
I lelaki tidak berbican dalam tekairr: tinggi.
sebagaimana perempuan, itu disebabkan
karena lelaki tidak te^iasa dan bukan kare
na mereka tidak dapat melakykannya. Priu
yang menggunakan suara yang bertekanan
ting^ sering menjadl objek ejekan dan di-
anggap keperempuan-perempuanan. Hal
ini. berkaitan ^  dengan situasi sosial bu-
daya tempat bahasa itu digunakan. Peneli-
tian Spender, misalnya, menunjukkhnl)^-
wa perbedaM jenis kelamin di Amerika
lebih ekstrem'tfi banding di Inggris. '
Pembedaan bahasa lelaki dan bahasa
perempuan, seimgkali ld)ih diakibatkan ke-
cenderungan nmyarakat unmk melakukan
pembedaan lelaki dan perempuan. Lelaki,
misalnya, diperraya pratas berlaku kasar
dan/atau menunjukkw kemarahan secara
terbuka, sementara perempuan yang
melakukan hal yang sama ak^ diejek se-
bagai keldald-ldakian. Semang perenqnian
dikatakan faanyak bicara ia berbicaiaseten-
gah dari bany^ya lelaki bicara, sementara
seorang lel^ baru disebut banyak bicara
jika ia benar-benar mendominasi seluruh
pembicaraan.
Banyak yang beranggapan bahwa perbe
daan bahasa lelaki dan bahasa perempuan
berkenaan juga dengan kosa kata yang di
gunakan. Kosa kata "dapur" seperti bau'ang
putih. cabe kenting, meiica, lengkuas, jin-
tan. ketumbar. kemiri dan sejenisnya. di-
anggapnya sebagai ko.sa kata khas kaum
perempuw. Kosa kata khas perempuan. ju
ga meliputi banyak benda yang sering men
jadl urusan perempuan seperti berbag^ merk
pembalut perempuan, bedak, lipstik.
maskara dan sejenisnya.
Namun, temyata kemudian persoalan kosa
kata akan berkmtan erat dengan dunia intim
yang digauli seseorang sehw-harinya. Hal
ini. lentunya ddak ada hubiingarmya dengan
persoalan lelaki atau perempuan. Kosa ka
ta seperti; usus buntu, tbc, hepatitis, kurap
jdan amb^ beserta namalatinnya, misal-
' nya. merupakan kosa kata yang ladm di ka-
langan dokter, btuk lelaki maupun perem
puan. Demikian pula dengan profesi lain,
yang masing-masingnya memiliki kosa ka
ta kiiasnya sendiri-sendiri.
Di lihat dari sana, kosa kata yang berkai
tan dengan bumbu dapur, tidak dapat di-
anggap sebagai kosa kata khas perei^uan.
kai^ ia pun menjadi bagian p^ng dalam
kosa kata seorang juru m^ak. termasuk ju-
ru ma^ dari kal^gan lelaki, seperti Rudy
Chaerudin, misalnya. Sementara kosa kata
yang berkaitan dengan alat kosmenk pun
akan menjadi kosa kata mei^ yang berge-
lut dengan persoalan tata rias, b^ rias per-
tunjuk^ maupun riaskecandkan. meskipiui
dia seorang lelaki, seperti Rudy Hadu-
uwamo.
Persoalan perbedaan bahasa perempuan
dan bahasa lelaki, lebih cendening meru
pakan posoalan politik buda:p. Lel^ cen-«
dening membedakan yanasi l»hasa lel^ ]
dan perempuan sebagai bagian daii praktek
perebutan hegemoni dan penghalalan
"penindasan".
Mitos dominan yang hidup selama ini
adalah, bahwa perempuan harm foerbahasa
dengap halus kepada lelaki, dan lelaki ten-
tunya boleh berbahasa kasar kq»da perem
puan. Temyata, di Malagasi. kaum lelaki
justru menggunakan bahasa secara halus.
Wanita Malagasi lebih dapat mengungktq)-
kan kemarahan secara langsung dan terbu
ka kepada orang lain; Mereka melakukan
tugas-tugassep^berinteraksi dengan pen- j
datang, bemiaga serta merakukan
pertawaran harga. menegur seru mencaci
anak. Sementara lelaki Malagasi tidak
melakukan hal-hal tersebut dan berkomu-
nikasi secara tidak langsung sebagaimana
dianggaplazimdilakul^ perempuan pada I
masyarakat lain.
Dengan demikian. persoalan intonasi dan
penlaku berbahasa pada lelaki atau perem
puan bukan bagian yang sebati (inhe^) de
ngan persoalan kelamin perempuan atau
lelaki. Ia lebih mencerminkan stnikiur sosial
ma.syarakat yang bersangkutan dengan upa- {
ya pembedaan perandwhak^^ yang i
seringkali dilakukan lelaki tmtuk mem-
perkokoh hegemoni kuasanya atas berbagai
hal.
Pikiran Rakyat, 23 Juni 1996
70
Berani Menulis
. ANEH. B^itu Wasanya or-
angakanberkomentartentang
dirinya. Dan znemang bn^
hanya kalnngan seniinan^
budayawan, dari nnak di^-
Dy&pun ffi&nisifininfljuhikaii
serupa. ^ °***" i masih drtaro-
bah lagi dangan enbd-embd
"orang yang tidak jela^.
Entnh ar** "mkgndnya mrang





ruasih adayangkbih dan itiL
Ataukarraaatn&ApaidAnya?
Bupanya bnkan juga.
Sebutan dirinya sebagai to-
koh '^dak jdasT, y^<^
ifltan anak didiknya di Fakul-
tasSastraXJIrtaklainlantaran





RMT Lauto, mantan ^
wanyByBiigkiiiinifiiyadi salah
seorang rekan sqawatnya di
FSUL . . ,
pcnantiasadihanRPkan
pada penanyaan-pertanyaan
lucu ketika membaca bnkubaniAyatrohaedi. Etomau di
bawa kali ini? Jubah
apapulaj^angdiakenakankali
ini? Denganpertagyaan sepem
itU} kita salaln ditank 'untuk
anenyimak setiap kaiya-kar-
•yanya,* tntar Mtiltanua, saat
berlangsong Peluncuran buka
beitajnk Ceirios Tongfcns Ber-
ahli sastra dan bahasa, sm




Keluar dari FS Unpad tahun




"Saya ini pengguna kamus, bukan
pembeli kamus. Jadi kalau saya diberi.
iKunus, maka saya akan menggunakannya,"
begitu dia berselorolL
Tet^i menurutnya banyak sekali istilah-istilah
dalam KBBI itu, yang sebenamya
malah tidak tennuat Bahkan istilah yang ada di
Kamus Bahasa Indonesia (KBI) ada, '
di KBBI malah tidak ada. ^
FSOI bdumlama
Memang,hihisan FSUI ot»-
san Arkecdogi ini, menyandang
berbagai predikat kennnan.
yang mencdcup beibagm-bi




akrab, Mqng A^ Kesaha-
jaan merupakan pegangan
hidup.Kare^ya, GuruBesar
FSUI (sejak 1992) ini tetap
merasa sejuk menerima sapa
an Tnaniw itu daxi siapa pun.
Lel^dari ISjudulbukutelab
dia basilkan. Selain dalam
bentukpuisi,cezx)endannovd,
Mang Ayatjugamenulis dalam
bahasa Sunda, serta mener-jemahkanbeberapabukuasing




tabim 1964, i^atrohaedi (kie-
ilahiran 5 Desember 1939)men^-
jabat sebagai staf ilmiah di
Lembara FSirb^ala dan Pe-
TiiwggBiTftn .Nasional; selama
satu faibim. ^ telah itu, sejak
tahun 1966 dia mei^jadi p^





























pas Alang A>*at yang teroit se-
cara teratur di sebuah ming-
guanlbuKota, diluncurkan pa-
da saat diasedaagtsdakbanyak
'T?idak ada teori yang saya
pakai dalam mengeijakan
tulisan-mlisaa lepas ini. Ka-
rena waken itu memang saya
hanya mengeijakan pesanan.
Tnjnan ntamanya adalah me-
ngs^akpambacauntukberke-
nalfln sekaligus mengakrabi
TfgTTiwc Selaxna ini kita me
mang tidak punya tradisi
membuka icnwinK, tradisi kita







san lepas, yang dia keijakan
dari tohtm 1987 hinfflpa No
vember 1991, ini adnlnfinntiA
meng^jak pembaca bersa-
habat dengan kamus, Mang
Ayat mengaku tidak pemah
TT>gTnhnVn IrgTnng Icptiirn me-
nulisnya.
Bnkm saja karena kala itu,
Kamus Be^ TtflKnaa Indone
sia (EBBI) belum diterbitkan,
tetsmjngakarena dia memang
tidak ptmya kamns.
*^8^ ini penggona kamus,
bukan pembelikamus. Jadi
kalau saya diberi kamus, maka
saya dean menggunakannya,"
b^tu dia ber^oroh. Tetapi
menumtnya banyak sekali
istilak-isdiah dalam EBBI itu,
yang sebenamya malah tidak
termuat. Bahkan isdlah yang
g|^fl di Kamus Babasa Indone
sia (KBD ada, di EBBI malah
tidak ada.
"Sehamsnya menulis
CTT^plrgtai. EBBI, di tengahnya
diseUpkan buruf S, sdiingga
mex^adi EBSBI, yang kalau
dipazQan^an mez^adi Kamus
Besar SalafanyaBabasa Indo
nesia,' dia zzielazdutnya kela-
kamya.
Pakar yang pemah
belaiar lingiiigtiV dan filologi
di Uziivezsitas Leiden Negeri
Belanda itu. memang dikend
pandai bercanda. Bukan sed&
dalam berbagai tulisan-
tubsannya, teiapi juga ketika
'berdebat dengan beberapa'




. dan terasa monoton itu, tiba-
*tiba Ayatrohaedi bercerita
tentangtu^. Dalambuku Cer-
das Tangkas Berbahasa, me
mang dia menyebut-nyebut
iistilantuyul. Apdagi di dalam-
nya ada komentar khusus
Ayat tentang makhluk




sastra di tanah air, penulis
oezitaanak-aziakbeijudulPan-
JiS^alaRcijaixdmenegaBkBcat
tidak ada yang perlu diper-
masalahkan. Ilemya yang Jadi
persoalan adalah buku-huku
bahasa dan sastra yangbdum
'begitnlaris dipasarknn. Meski
ada beberapa perkecualian —
pada beberapa buku aastra
tertentu—tetapi buku peziga-
jaran bahasa .dian sastra me





mnna memaudang, karena ba
nyak segi sehing^ biaa me-
ngatakan bahwa sastra itu
'dang serizig kita lupakan. Kita ^
selalu memakai ukuran masa
lalu, kalau berbicara perkem
bangan sastra," katanya, agak
prihatin.
Keprihatinan Mang Ayat
semakin terasa kalau mezn-
bicarakan perkembangan
sastra daerah. Karena dia juga
dikenal sebagai sastrawan




bangan sastra daerah lebih
mengharukazi.
Sastra daerah yang selama
ini masih sering dibicarakaiz,
menurut pengamataimya ba-
nyalah sastra Sunda, Jawa dan
Bah. Diluar sastra daerah itu,
hampir tidak pemah disehut-
sebut.
Dari ketiga sastra daerah itugun, yang biaa dikatakan
eruntung hanyalah sastra
Sunda. ^ tidaknya kalau di-
.lihat bahwa zziasih banyak
ianak muda yang berminat




tang, juga akan ditentukan
oleh tingkat kegigihan dan
loreativitas sastrawan muda
Sunda, yang sekarang ber-
munculan. Kalau mere^ ke-
mudian kalab dengan kehen-
Tetapi dia mengaku sudah rindu dengan
dunia tulis-menulis itu. Minimal, menu
mtnya, pada bulan-bulan ini dia akan
kembali menulis. Ada beberapa puisi, yang
masih dia simpan dan belum diterbitkan,
akan diperbaiki untuk dikumpulkan dalam
sebuah antologi.
mcgu, mandeg atau malah
mengzdazzii kemunduran.
'^ta bisa mengatal^ man
deg, kalau mengamati banyak-
nya penerbitan yang semula
gencar menerbitkan buku
sastra, kemudian guluzig tikar.
Dan izii memang kenyataan
dak zaman, ya apa boleh bn-
at," tutumya pasrah, san^il
menambali^an bahwa kalau
merujuk pada pemberian
hadiah aastra daerah Ran-
cage, rasanya masih akan ada
harapan. Minimal karj'a sas
tra Sunda masih lebib banyak
dibanding dengan karya sas
tra Jawa.
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yang sangat tragis bagi dnnia
penerbitaxL Kalau kita melihat
sastra dari muto, seperti
rang diun^sapkan HB Jasain,
meagalami b^yak kenuyuan
Dexnikian juga irita
melihat dari aegi baxQ^akhya
anak muda yang mulai ber-
minatftttto duma sastra. Se-






penulis cexxta Qgin Si Anak
Sokit ito, ada hal-hal yang se-
laxna ini tidak banyu dioer-
xnad oleh pemerhad sastra,
Iffltitcii mffTftlca TnpmVrir^rqVfln
t«>Tifjiti£rpgT<rAmtMi«g«m kef""-
flKlraim di tanah afr -









Lubis, taxnhah pang^ar Pro
gram Stodi Arkeologi dan
Lmaiisdk Pascasaijana UI ini,
tidu bisa dipersamakan de-
xigan pe^kembagnan kesusas-
traan di xnasa sastra wan se-
belum dan sesudahnya.
"Ukuran pOTkembrnxgan ke-
'Susastraandi zaixiaxmyal^»xi,jelas tidak bisa lagi dipaVni
•Untaikniangi^lnn-pe^ftTnKq«ni^
ikesusastra^ kita sekarang.




kixii. Baran^caH ini yang ka-
Keribukan Prof Dr Ayatro-
Imedi salflma ini^ memnngiriAp.




Tetapi dia piengaku sudah
rindu dengan dunia tulis-
menulis itu. Mixiipial, menu-
xntnya, pada bulan-bulan ixii
dia akan kembali menulis.
Ada beberapa puisi, yang





xxienuhi pazmguan Nabi Ibra
him untuk berh^i di Taxiah
Sud, rasanya banyak sekali
pexigakiman batin yaxig perlu
raya tixliskan. Muixgkin pada
inuan-bulan ixii juga saya akan
kembali menulis," katanya
jxour. (Irwan)
Merdeka, 23 Juni 1996
Dibahas,
Hubungan Bahasa dan Budaya
Bidonesia Timur, PNG dan Australia
Yogyakarta; Kompas
Untuk moxelusuri hubungan bahasa dan
bud£Qra di tiga kawes^ Senin (24/6)
hingga Srfasa dilaksahakan Konferensi In-
texnasionalMengenai Hubungan Bahasa Hnn
Bud^a di Kawasan Indonesia Ragian "Pi.
mur,' Papua Nu^ni Han Australia. Pene-
lusuran dilakukan xnelalui pendekatan mul-
hdisiplmPT, daii segi. kajian lingulstik, an-
tropoldgii^^eologi, dan sdarah.
Mimmrut Ketua F^mitia, Dr PM Laksono,
konferensi ini Haiam konteks kawasan Asia
Pasifik memiliki arti penting karena banyak
heg^ di kawasan ini tidak dikoial bahasa,
budiQ^ dan xnasyarakatnya di Hnniw inter-
nasionaL Padahal, negara-n^ara ini meru-
pakan satu kesatuan utuh di kawasan Asia
Pasifik. Oleh sebab itu, bahasa, sqarah, bu
daya, dan identitas mereka hendaknya di-
p^jari dan didokumentakikan nntiik ke-
paxtingan scarab.
Perlu peogakuan
Dikatakan, Kawasan Asia Pasifik tidak
akan bisa menjadi suatu kawasan yang
d&eixal secara interziasioiud dalam bal ilmu
paoigetahuan dan teknoldgi xxiaju tanpa
paigakuan latar belakang budaya masing-
msslng xi^ara. Untuk itu, dalam konferen
si ini diupayakan kemungldna^ diskusi Han
penyelidiikan pada setiap kawasim dari
sudut pandang bahasa'dan budaya znasing-
Dv:n$rap pula, sejumlah bahasa di ka-
wasas isdonesia timur tidak tergoiong ke-
innpnk Austronesia, seperti babasa di
HahziaberB Utaxa. di Timor Timur, di kepu-
iauan Akc-Pan^, dan Woagian besar ba
hasa di Irian Java, terutama di pedalaman.
d: pxc'dan Australia, kecuali ba
hasa Maori di Sdandia Baru, juga meru-
pairan hslompok bahasa Non-Ausnonesia,
d: wilayah yang berbatasan dengan kawasan
■dmur Indonesia.
Labd NOT-Austponeaa imtuk bahasa bu-
caya di ketiga kawasan ini beium tegas di-
scbagai wilayah yang mem-
puzpmi >TTiiiimgan hahasa dan budaya yang
homages, sepeni bahasa dan budaj^ Aus^
trooesa di wilayah Asia Pasifik lainnya.
Dikemskaka^ Kawasan Timur Indonesia
XQemDakan kawasan pearalihan, tempat per-
campxiran kelompok bahasa Austronesia
dan Non-Austronesia. Secara khusus, ke
lompok bahasa AN Tengah dan Ihnur yaitu
bahasa Austronesia di NTT dan Maluku,
demikian juga bahasa Halmahera Sdatan
dan Irian. Jaya, berbatasan dengan bahasa
Non-Austronesia seperti kelompok Phylum
Nugini Barat, Phylum Trans Nugini Barat.
Demikian pula, l^batasan dengan Nugini
Tengah, . Nugini Timur, serta bahasa Abori-
gin di Aus^^a.
Oleh karena itu,'di kawasan ini terdapat
ciri-ciri bahasa dan budaya daerah pera^-
an. Selain dapat ditemukan relasi historis
antarbahasa di kawasan itu, kontak bahasa
dan budaya di kawasan ini memperli-
hatkan saling pengaruh antarbahasa dan
budaya yang menonjolkan cui tersendiri
yang menarik diteliti dengan kajian multi-
^ipliner. (dth) /
JAKART.A—Nlanakah yang
lebih dulu. bahasa atau realitas?
Juga. mana >*ang l^ih berkuasa.
realitas bahasa? Bagaimana
hubungan bahasa dengan keloia-
saan? Pextatnaan-pertanyaan se-
kitar itulah yang dibahas dalaro
diskusi bed^ buku Bahasa dan
Kekuasaan iednor Yudi Laiif dkk,
Mizan. Baniimg. i 996) di, audito
rium Perpusiakaan Nasional Ja
karta. Rabu (26^dengan meiig-
hadiikan pembicani peneliti senick
UPl Dr. Mocfaiar Pabottingi, Em-
ha AInun Nacp>. buda>'awan Nir-
wan Dewamo. dan dimoderatori
Ahmad Sahal.
Menuna NScchor. pexkembai^
an bahasa Indonesia dewasa ini
makin ekskhisif dan mendorong
kesenjansoL ''Kefas-kdas teiteiau
telah mendominasi penafsiran
bahasa. sehingga bahasa terpisah
dari reahtas.** m^kap Moditar.
la menggambaikan nasib baha
sa Indonesia dengan kisah Malin
Kundai^ la terio^ bukan hanya
karena tak tnengakui orang tua
jang melahiricannya. tapi juga me-
Kompas* 25 Juni 1996
Bahasa telah Terjebak
dalam P,e.riTiainan Politik
iupakan tempat pijakan budaya
dan tradisinya. "Penglkut Malin
Kundang. secara aktif mengasing-
kan ma.syarakat dari tehasanya,**
kata peneliti senior Puslit Politik
dan l^wUayahan LIPI ini.
Emha Ainun Najib mengung-
kapkan. bahasa Indonesia sej^
awal sudah disalahtaftiikan. *'IQta
sulit mencari substansi bahasa
yang dikatakan orang-orang ter-
tentu," kata esais kondang ini. Se-
bab, tambahnya, ada sekian lapis
pengertian dan penafsiran yang
hams (Ssiihak unycmencaii subs
tansi kalimat-kalimat yang diu-
cai^can olefa tokc^Hcdcoh berkuasa.
Cak Nun memberikan contoh
realitas politik di tanah air yang te
lah didikte oleh penafsiran 1^-
kata dari para p^guasa. "Penaf
siran itu kadang t^alu jauh, lalu
diselewengkan sejak d^ aselon
pertama sampai aselon paling ba-
wah, dan semuanya salah," ujar-
nya yang dLsambut suara riuh seki-
tar 300 orang yang berjubel di
auditorium.
Menumt Emha. penisak bahasa
yang paling besar adalah politik
kekuasaan. "Saat ini bahasa tidak
lagi menjadi instrumen komuni-
k^i, tapi telah menjadi instrumen
kekuasaan," katanya Akibamv-a.
tutur Cak Nun, bahasa telah ke'hi-
langan makna
Bila kata-kata telah dibebaskan
dari maknanya apa am sebuah ba
hasa? Di situlah. para politikus dan
penguasa akan menggunakan ba
hasa tanpa perlu mempenang-
gungjawabk^ isinya "Penguasa
memanfaatkan kredo Sut^dji.
membebaskan kata dari mak-
nanya" katanx-a beicanda
Saina seperti Cak Nun, Niiw an
juga mempersoalkan m^or-me-
tafoi* rancu yai^ kini beikembang
di masyarakaL "Metafor-metafor
yang beikembang dalam bahasa
Indoneria, kini iiienjadikan bahasa
terjebak dalam permainan poli
tik." kata Nirwan. "Akibamv-a ba
hasa kini telah menjadi politik hu
sendiri." tambahnya.
Metafor-metafor yang didomi-
nasi kekuasaan itu. katanya. lelah
merajalela, bahkan sangai memo-
'?4
jokkan. sepem pada kata 'bersih'
lin^aingan'. Kdcuasaan bindoadk
leiah menetapkan arti tunggal me-
lafor. baik yang dikemukakan
inaiqKin yang tami^ secara vi-
suaL kamarhinggajalan la-
yakiiatdah dikqiung oleh meta-
fOT-znetaforyang disodoikan ke-
kuasaanitu," k^ya.
Afiiasikkaianya, bahasa Idni su-
dah ^  netral. Bahasa dan mak-
nanya juga telah jauh benibah.
d^q]abed£^'*kohisi'dan 'ke-
salaiian prosecki^, seperd dalam
kasus Adi Andojo di MA; 'damai'
dan 'snap'; 'dibekuk' dan 'dia-
mankan'; 'kuranggizT dan 'kela-
paran'; juga, seperii kata Sahal,
apa bedanya *kongres' dengan
'kudcta* di tubuh PDL Pengaburan
arti ini tidak saja mempraigaruhi
komunikasi antaF-m^usia,-.tapi
juga mempen^mhi jiwa dan per-
sq>si manusia terhadap realitas
yai^ teidpta. Penyelewengankaia
dan maknanya telah merusak
k^naran iealitas itu sendiri.
Republika, 27 Juni I996
BdhdS3 dan Budaya Indonasia Timur
Kurang Dimmati Ralangan Lokal
VOGYAKARTA—B^inil^ nirahg benniiiat leihadap hal itu.
PadahalnasibbdiasadanhudyalnrinnffTO
Timur. IXkenal dan dipinati pjeh
ilmu^'an inzemasknaL Namun di
negeri sendid, sai^ kedl pedia-
dan teifaada}n\a. Demiidan salah
^satu kesin^pidaa. dad kntfocna se-
I lama dua had. 24-25 Juni di kam-
! pus UGM, CBotai^ liubungan ba-.
, lanjut Laksono, dan
sddtar 566 bah^ daeiah di Indo
nesia, 500 macam benada (d kawas-
an Indonesia Timur. Itu berarti,
hampir sdunih kdcayaan bahasa di
Indonesia, berada di kauusan terse-
buL Namun di sisi lain, Lakso
no, ada kevakuman ci^p lama
—  ar- dan segi para ahli maiq}un studi
Tmair,R^]^Neft'Qnnea(PNG), tentang bahasa dan budaya Indo-
dan Aus&aha. * nesia Timur.
Disde^gacakmol^ Pu^ Slu- Keadaan tersdiuL menumtT aV-
di Asia Rasifik UGM. konfeicnsi
intemasiond ou (BoHi sddtar ISO
orapg pesena. enfiD para pakar dan
penanat shidi fadooesia Timur. danr
sono. dikaienakan para sarjana Idta
lebih tertaiik meneliti ryUmet-nyz
bahasa Indonesia. Meteka yang
serius mendomi bahasa dan buda-^ ^ Inai* %*Ma AltbUdVUIIl UOUOdd UcUl UUUcI*Indraeaa, Australia, dan Inggris. sa Ideal di Indonesia Timur, justm
Peseita dan Belanda yang sudah kalangan peneliti aang. "Meidca
menyfflallmkieseciaffluiya, beriia- ielatinggaldipelos(dc&iah,uiituk
•  nKnq)elajaribuda\'amasyardcat<fiDalam kesmipulan kcaiferena, sana," ujamva.
secara intema- Konferensi itu bennaksud me-
stonak&dauesalnnursudaham^ nehismi huhungpi haha<a Han biv
dtkenaL Namuo secara nasional daysi di tiga kaw^asan, dengan pen-
.dan Mcd. nom «p>nra-mia Varilra
n^ara cB tiga kawasanini tak dike-
nal bahasa, budaya, dan masyarakal
di dunia intemasic^. "Sangat se-
dikh dokumentasi ilmiah niengenai
hal ini," ujamya. Padahal, negaia-
negara ini nnenqiakan satu kesatuan
utuh di kawasan Asia Pasifik.
Konferensi itu merqiakan lang-
kah awd yang menghubungkan
Indcxiesia dengan kawasan Paafik.
Dalam kesimpulan, disebutkan
bahwa Indonesia men^jakan 'tum-
pah daiah* daii kawasan Pasifik.
"Kebudayaan Austronesi meng
hubungkan diri bangsa Idta dalam
waktu amatpanjang ke belakang.
dalam sgarah umat manusia di ka
wasan Pasifik," ujar Laksono.
Sementara budaya non Austro-
ne^ kaia Lakscmo, telah mengjhu-
bun^can kend)ali s^aah umat ma
nusia. "Bud^ non Austronesia
sudah tumbuh sddtar30-40 ribu ta-
hun yang silam," katanya.
Dr Lidbono menambohkan, Idta
—— wyrwiBWweme* —lirnnil ■""'iniTinjnill nr>7ditmyal^inepga^ ^ ^^ pdclingtnsac,ahtrop(A)gi,adQBo- mel^potretsejarah Idta yang sa^
besar togi, dan sgaiah. Dalam konteks ngaibesar.Bd^daiikebudayaan
Ketua Asia Pasifik. menunit Laksono non-Austronesia, Idta memahami
penehisur-an ilmiah sema^ konqildcshas. dan tun^e-tindih
„ 'f'^^^^aa^sehaiu^daa- caminipunyaaitipentnig. (inte/^g) proses histoiis di ka-
tiK.Meiffi^ani]wa) iota sendiri Sebab. tandas Laksono, banvak wasan Pasifik. Bsef





Bahasa Indonesia Catog Kalbar
Prof Dra Suryati B Arbar me-
ngemukakan ketidakmampuan
bwbahasa Indonesia secara baik
dan benar di masyarakat ber-
kaitan erat dengan kemiskinan
dan nuitu SDM yang rendah.
"Korelasi itu bisa dilibat dari
penduduklndonesiayang berada
di bawab garis kenmkinan ber-
jumlab 27 juta jiwa atau 17
persen. Persentase sebanyak itu
menyatakan beliun mamjxi bah-
kan tak mengerti Babasa Indo-
n«ia sama sekali," kata Suiyati
di Pontianak seperti dilapotkan
Atuam, Kemis.
Karena faktor itu Babasa In
donesia j^ng sebenamya alat ko-
munikasi utama dan pemersatu
masyarakatnya dalam peigaulan
maupun komunikasi sebari- bari
tidak dipergunakan, katanya.
I^f Suryati, gum besar pcn-
didikan B^asa Indonesia Uni-
versitas Tanjungpura, menge-
muktJcaD bal itu pada seminar
musyawarab cabang HPPI Kal-




ngan kemiskinan dan rendahnya
SDM — dibutuhkan adanya pe-
ningkatan kesejabteraan dari
berbagai aspek.
"Sebanyw 17 persen pendu-
dukyang miskin itu periu menda-
patkan diatasi. Karena itu polu
diupayakan dengan berbagai cara
sehmgga SDM serta kesejab-
teraannya meningkaC kata Sur-
yati.
Satu aspek yang bisa diupa
yakan adalah melalui pendi-
dika^Im agar masyarakat sema-
kin memabami dan mempergu-
nakan Babasa Indonesia secara
baik.
Problem lainnya berkaitan de
ngan pemahaman Babasa Indo
nesia terlihat dari sensus pendu-
duk tdiun 1990, tambabnya.
"Penduduk yang berusia lima
tabun ke atas yan^ memabami
Babasa Indonesia, tidakmenggu-
nakannya sebagai alat komuni
kasi sehari-bari. Kon^si ini pcrlu
segera ditanggulangi karena Ba
basa Indpncsia mempakan baha





kaian Bahasa Indonesia dan bisa
mengakibatkan dampak bumk
pada perkembangan di masa
mcndatanga.
Akibat globalisasi pemakaian




asing —yang dikaitkan dengan
penguasaan iptck.
"Hal ini hams kita waspadai
jika tak ingin Babasa Indonesia
ditinggalkan atau kebilangan jati
dirinya," katanya.
Comnab yang diitaid sekitar
200 peserta yang terdiii atas ma-
basiswa, dosen, guru, peminat
dan pedntaBabasa Indonesia se-
Kalbar. Kegiatan ini dibuka
Gubemur Kalbar. (tbt)
Terbl^, 29 Juni "^9^6
Menafsir Pos^odernisme
Lewat BahasaSTEPHEN Toulmi (1720) pemah
menjelajah sqarah ide dasar mo-
demitas, yang saat ini disebut
"postmadamisme". . apa
yang dilakukan Toulmi tersebut
berlanjut sampai detik Ini. Istilah postmod-
emisme me-ngundang banjmk kontrovorsi,
riaw pandpTiing hanya menampilkan .ka-
rikatur postmoder-ni^e, bukah kandtmgan
maknanya. Kaitannya dengan itu, buku ini
mencoba membahas bahasa dan kekuasaan,
^ mana bahasa sebagai iokus utama
postmodem-isme, sebagai pusat persoalan,
yang kiranya sud^ tidak mengherankan la-gi. Ini karena bahasa adalab mediuni manu-
sia untuk berhubungan doigan, juga meng-
bahkan men^onstitusikan, bal
ihwal di luar dirinya.
Para periulis meicoba mengupas persoman
n "simbor babasa yang ditafsirsebs^biaside-
ologi atau politik babasa yang tidak lagl
berkutat dalam soal logika, sintateis serta em-
piris, tetapi dalam tafeiran semiotik. Di sana
bahasa bersifat arbiiter dan kaitan ppiste-
mol(^ einpiiisxxie-positivisixie Qama) menda-
pat "pembaruan" daxi filsafat bahasa "post-
moderhisme''.
Buka ird menjelaskan keiumitan antara
kekuasaan dan piaktek wacana yang dimain-
kann(yit Becaxa teoritis la Trmmpprlfonallrflri
kajian politik yang menen^atkan bahasa se-
ba^ 1^ teipoiti]^. Secara praktis, ia
laskan xitualisme hahaaa birokrasi dan




kattaw- hnfaxg" rian kekuasaan dengan lan-
damn-. teori- bcsbeda.' Jalaluddih - TtafTwaat
tnangajirfean imtaiV mentiX>-
poaqgpecabphan politik, distnbusi ifoVnaBaati,
peiildk^idan budaya politik serta bias-bias
idffhhigisyagng ada, dengan m«»iainiirgy| !*'*"£*
amatan*. terhadap "pezgeseian" kosa^kata
daiam kcnmmilfflti p^t^ arniigai isata ko^
batandankohisL
DaxiJahar sama, Vizi^hia Matheson Hooker
mpHhatpgyseran pnliHIf Hi Tm^wnoj^fl dangan
Tnamhni^htgicart i^xld haham politik yang
bo-lasgsungpada masa Orde Lama dan Orde
Barn.
Cukup menaxikketika Goenawan Mohamad
merasakan ketagangan sastrawan khususnya
di JaWa. beserta petgumulannya dalam lixg-
kungan kebudayaun dengan bahasa yang
mengalami Hnw ritg1r>lraq
D^am bal ini Goenawan msiyambung^pa
yang dflontazkanBenedict BOG Anderson ten-
tang ketegangan antara bahasa Indonesia po-
pulis dengan feodalistis. Goenawan menun^uk
kagaznangan sastrawan Bidonesia kontemcmer.
rialnm mgngmiiican caiH ekspresi mezeka sen-
dixi Untuk krfiiar dazi kpfaiagaan dan habaoa
yaz^ znaigun^uzigZQra.
Di «isi laizi, Igni^ Kledoi membedah t^
Putu l^jaya dalam pendekatw'tekstualnya'
dengan xziengan^cA tontoh kumpulan cezpen
YBL. Cezpen Putu merupakmzpemberontakan
tethadap narasi besar, sebuah distozsi yaz^
sifatnya lebihfilosofis. Dalam semiotika Char
les Monls, Putu dianggap sebagai pengarang
yang memusatisan dizi pada <limez)si prag-
zna^, hubungan tanda denganpemikainya. la
tidak b^tu mezighiraukan apa^di Jalan ceri-
ta cerpennya dim^ap mungkin tm:jadi atau
tidak, bera^iir menyeziangkan atau tidak, ber-
kembahglogis atau tidak, b&hkan sebag^ ce-
rita atau bukazz. Dalam hdlzii, pembaca tidak
perlu jbezkerazigka dasar untuk tahu jalan ce-
.rita dm tema ketika membacanya.
'  Semoztara pada sisi Isdzmya lagi, lebih
menukik Moz^tar Pabotznggi memandazzg
pezgeserancfOsial-budayarB^gai pantulan
struktur ^ onomi-poUtik yang dikembangkan
sdama Ovde Baru, tdcdz mengakibatkan ter-
jadinya ifeberorendung, gqala alienasi dan
meluntumya senzangat kebazzgsaan seperti
tercerxxzin dalam gefalan polec^an terhadap
bahasa Indozzesia. Maka sdaxxza struktur eko-
zzoxxzi-politik tezjadi-dan sdama itu pula ba
hasa Indonesia tak memiliki otoritas.
AMAT mexzazik buku ini. Ada sexnacam
"tumpahan" intdektual dalam bidaxzg cukup
laxzgka dazi para penulisnya. Barangkali b^
nar, buku izid buku pertama dalan bahasa
Indonesia yang membicazakan kaitan bahasa
dexigan politik. Buku ini' moigantaz: pembaca
ke bers^iam perspektif pexnikiran, dazi p^-
jspdttif peiziikizan fendmenologi, ixzteraksitm-
isme, iaii^zai'perkaizbazzgan muthakir "post-
modenzisxxze". Btxku izzflsQ^ dibaca pexigaxxzat
dan praktisi p^tik, dosen, xxzahasiswa ilxhu
pditUz-komunikasi, juga mahasiswa bahasa
lyang hendak menafsir "serazzgan" postmo-
idpmi.smptci4inriap hahasw *** ,
(fferwan FR, penycar dan mahasiswa bahasa
dan sastra Indonesia JKIP Bandung)
Kompas, 30 Juni 1996
Bahasa dan Pembangunan
Indonesia Timur
AkHik pdtaa'lalu (ISIBl.'Eepala Pusat Stiidi
Asia Pasdfik (F2SAP) Universitas Gajah Mada,
Pzof Dr Dibyo Prabowo dan beb^pa r^oizi-
nya xizdoittaxkaxikeoezzzasan atasterazzcamziyB
eteastpna 186 bahasa dikawasan Indonesia Ti-
mur. KSpemasan para ahli azitropologi dan ke-
budayaan UGM tersebut, dikemuknkan me-
zzytHz^oog honferazsi bahiea dan budaya, Ka-
wasan Indonesia Timur, Papua Nugini dan
Ausbalta,p^antzzazdatang<B^Juxzi 1996X
'  IfenurutlzCTiat kita, apa ya^ dicemaskan
Ptabowo dan para pakar UGM
laiizzzya, ct&iq) beralasazz. Faliiig tidak ada dua
hal yang mfgwiasariizya Pertazna, bahasa me-
mang merup^tan m^a utanza suatu bangsa
atauk^cnxtpoketazistartezitu, uzituk bexkomuxi-
kasi antara satu dengan lainns^ Tanpa bahasa
Sehafiff' «l<»t ^ Tnimilnnrij T»a"H-'dn Qllit UntUk
berkomuzzikasi dezigan sesazzza etnis, dezxgan
peznerintah dan para pamoi^ Dan bila izzi ter-
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jadi. naka kelompok etnis atau suku dan
bangsa. a'g^Ti gaga7 mengutarakan aspirasin>'a
Tanpa bisa mengemukakan aspiiasi mereka
afam temyak bambaUui dalam upa-
ya-upaja pembangunan. Ba^ mereka yangb^
maiq^m pf^irgaiilan ri mia pada UmUmpya.
Tr«>rtnfl bahasa menipakan lambangperada-
hnn rian kebudsyaan suatu kelompok, atau be-
berapa etnis dan bangsa Jadi b^iasa adalah
bagias dari tebndayam la merupakan seni
berkooaunikasi yang vital untuk menyampai-
Van naUml yang aVtnal rian faktlial meUgenai
aspiras: saidiri, atau untuk menerima dan
lesapkan "wa panbangunan yang disampai-





196 bataasa di KH sudah lama dSc^ahm. para
ahlL Xamun ppngiingtmpannya baru diloi^
irati Para abK texu afcan membahfls dalam
]rr.ntpfc-e KithtmgaTvJtnhiingan bahaSB dongan
kdsudayaan dan peri laku ^nisetnis di Indo-
ptagia Tfanirr
Potenyaan tain^ ^ akah forum konferensi
bahasa dan budaya itu akan mang)U mengatasi
kecsnasan atau m^akukan tindatan-tindakan
ppi^iiamapiii maS RtUlaOU tWIIinfWl
Dan kedua, sQiakah usulHisul dan rekomendasi
kcmferensi cukup ndevan *«nb'if diterima pe-
ran^at poTporintahan rian pma tokoh ma^ya-
lakatyang biasau^ menjadi panutan masyara-
katetnis.
Menurut bprnat kita, rekomendasi-rekomei^
Haci dari btrnteiHisi bahasa dan kebudaya^ ti-
ga kawasan itu Ondonesia Timur. Papua Nu^-
ni Australia) afcnn cukup beimanfoaL Balk
dari g?gi pengembangan ilmu bahasa (filologl,
lingiiidiirt seita kfibudayaan (/bOclors, seni bu-
daya agama-^^mai etnis pada umiannya.
pa^wwnoTiriggi texsebut bisa diguhakan
ol^ peguruan tinagi dan para ahlT untiik fo-
bih meningkatkan penelitian dan riset bidang-
nya magitipjiiacing ffagil konferepsi, Miusus-
nya yang mmiilai eksistensi bahasa di En juga
dapat nigimaVan oleh pemerintah pusat dan
ftaAwah sebag*7 rifl am menyusun ser-
Aa * ■i\—i r> ■! nlrnwi *%AVMn4m4mitQn nt lPB»
wasantersdNJl
JadL acuan mengoiai bahasa dan kebudaya-
an yang selama ini seolah terlupakan dalam
mengantisipasi pembangunan dan pertumbu-
han ekonomi di KTI, ak^ diperhatikan. Refe-
rensi ini akan me^adl sudut pandang, atau
bahkan dapat menjadi dasar dan petunjuk-pe-
tunjuk yang bermanfoat dan cukup penting ba;^
gi pembangunan kawasan Indonesia Timur di
masamendatang
Riset juga bisa T"«*"<*wiiiican garisgaris hubu-
ngan piasfl diam pntara e^nls-etnis kawasan re-
gtmal Jadi mesti ada suatu interaksi, atau suatu
runqnm bahasa dan kebudayaan yang berada di
Indonesia Timur, Papua Nu^ dan Ausbralia
bahkan di Pasiilk Selatan, seperti Vanuatu,
T^«^itaiian Ralnmnn rianNewrZpaland.
Referensi itu akan b^guna untuk tetap me-
melihara *"»baQa dan k^mtfoyaan sebagai un-sur pemersatu, unsur komunikasi, dan penyam^
pai a^irasi masyarakat etnis betsan^|Mtan. Di
pihak lain r^omendasi dan referensi bahasa
dan regional d^^ dipakai seba
gai instrummxtasi untuk mmiydamatkan eksis-
tensi ke-196 bahasa etnis En yang d^cemaskan
punab.
Kita sepakat dengan acuan para pakar baha
sa rfan kebudayaan UOl Dan kita juga lebib
sebQujikainventarisasi mengenni bahasa-ba-
hagn yangtfiraTM^am pimah itai segera dilimum-
ifan Pengumuman tentu akan mencakup na-
ma^wma hnhnsa etnis di lodonesiaTimur, ser-
ta asal usul dan rumpunnya. Apakah jumlab
Han derajat anraman itu sama atau saling ber-
beda Juga akan diketstoii sebab-sdiab utama
kemerosotan bahasa tmsebuL
Menurut hmnat kita, babasa-babasa etnis di
TndO"ftS"» IthiiCTisnya, Tm^nipakan haha-
sa yang ma-qilc rumpun Austronesia, maupun
Non-Austronesia Di dalamn^ ada unsiuHm-
sur Han penuturap etnis-etnis Melane
sia. Namun,*bafaasa-babasa Austronesia dan
kelompok Melanesia texsebut tidak memiliki
bahasa inii«>n (buruf-huruO seperti halnya ba
hasa Jawa Bali, atau Bugis dan Batak.
Maka tidak ada suatu perekat kuat untuk
mempertahankannya Bahasa lisan seperti itu.
almn mudab terinteirensi oleb kekuatan baha
sa asing maupun bahasa nasional, Indonesia.
Di piliak laia babasa-babasa etnis atau suku
teitentu di KTI banya didukung oleb ratusan
orang (minoritas). .Antara clan yang satu den&
an clan yang lain sulit berbubungan kecuab
menggunakan bahasa nasional Indonesia.
Jadi bahasa Indonesia amat dominan karena
merupakan bahasa tulisan dan dituturkan se-
mua pibak, sebingga ada ancaman pada baha
sa ibu suku-suku atau etnis. IQta periu meman-
danguya bukan dalri -qgi kepentingan kebuda
yaan saja, namun d^ se^ politik dan kebang-
saan Indonesia****
Javakarta, 21 Juni 1996
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f  ^ENGAJAPiN BAHASA-T.TT,asaN
PROFDR HJSBADUDU:
Y'^^®^ ®R) -PaicarBahasa Indonesia ProfDrHJSBadudumemlai]
baha^ IiMfflBesaa di ^ oiah selama ini gagaL Buktinya, saat ini masih lebjiu
^imi^oaa^&idfHie^yang tid^ bisa menggimakan babasa Indoziesia secarabaik
dan bsQar oan pada 3*ang dapat dengan keterampilan tinggL
•Mdihtil VpgagaTan ita, kita
hanislieriainaapayaiKs^aH di
sekolah," kata 'Piirf^[>r HJS
Badiidnfaftika hnif^ninititli fa>n-
"m«* dalam-peftenntan ibiudiBa-
hasa dan Sascralndane^ di^ni'
vermtas Ahmad Dahlan (UAD)
Yogyakaxta, Mmgga (2^ ke-
•TTiwrin ' • - .
I  Dosen Umvosztas Phdi^araii
Bandnag ini IrwrmtBan mcnconr
tohkan ffi masapo^igahaiL Wakhi
' ita orang-orsDg mdooesm^^ be-
ligardisdBMiBdanda
LO, AfitS/HBS) secdah hihis dari
fidalflllTta hiM^npngrniMtlrBti
hasa adng texs^^&i^an balk.'





.di Indonesia selama ini gra-
^natikasentzis-Dalambal ini guru
^ih banydc beibicara tewtowg
^truktur bdiasa untuk
(dan dibapalkan muiid. Mestiiwa,
'Struktur diigazkan untuk d^wa-
mi, kemudi^ latihan menyusun
kalidkat ataii membentuk kata
itu. Jadi^ang penting.adalah
3ebib ba^dk memben latihan
menggundkan babasa yang baik,
ligan TTianpm tiiligan
Pada bajaan lain Prof Badudu
iuga me^mskan umunmya f)er-
hatian orang Indonesia terbadap
hahasa Indonesia kurang, tenna-
suk para mahasigwa, guro, dan
dosen. Dydaskan, banyak guru
yang tid^ bisa membedakan
mana babasa Indonesia yang
baku dan yang dialek
Banyak pula guru yang tidak
mengetahui kesalahan babasa
yang sering d^umpai di ma^yara-
kdte '
ru SD, tetapi juga guru I
jasa babasa Inlratesia
kepadapara gum samlnlmenam-
.bankan mi teijadi kamwa m«»rpb>
[tidakbdigar 1^
h "Kalau gum dan dosen SE^ be-
«- 1-!.-^ jjjg 1
Indone^ dengan l>aik dan be-
narkata ProfBadudu.
I^mua ini, laiyutnya, pokok|)eDyd)ab utamanya paw peibat-
lan., Dyelaskan -pula tunumnya
prang mehgaziggap enteng.ter>
' orang dengan sebgsya berusa^
meningka&an kemampuan «^A»
keterampilannya HaTam menggu-
nakan babasa Indonesia. Semua
menganggap babasa Indonesia
itu mudab sehingga tidak perlu
memberi perhatian khnwiR
(ReW
Ked«3Ule*-?;n Rakyst, 3 J-uni 1*^06
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maslh knan^ texmasuk ma-
faasiswa. guru dan dosen.
Su^ggidqnm kemcrdekaw
Indonesia sudah berusia 50




-Sebab, Tnarih lebih besar
jumlah ocang Indoiesia yagog
tidak dapat menggunakan
baihasa badooesladenganbaik
Htm benar dadpada yang da-
pat memakabiya dei^an ke-
txampQan yang t]nggl.7'kata
HJS Badudu keOkabeibicara
di hadapan 500 gurulB^asa
SI>-j^4U pada per-
temuan bahasa dan
sentza badonesia. di kampus
Unlversitas Ahmad Dahlan.
(UAD). Yogyakaita. Minggu (2/
6).
Menurut Badudu, sebag^




nesia yang terdlrl atas be-
ratus-ratus suku bangsa dan
yang masing-Tnasing ■memlHld
bahasanya-^sendiri berbaur
mmj^ isatu bangsa dan tasa




idi sekolah; ^ enurut Jus Ba-
(dudu. dii^ibabkan pd^eu^
bahasa selama ini disam-
palkan secara giamatika-
,sentiis. Gam'lebih banyak






bentuk kata itulah yang di-
pentin^can. t '
Kareha tii|uan orang inem-
prfajari bangsa hanya satu,
yaitu ds^tmenguasai bang^
itu dan terampil menggu-
nakannya. Tbjuan i.tu hanya
dapat dicapai bila 'sar^a' ke
arah itu disediakan. Sar^a
yang utama ialah memberlkan
kesempatan kepada peinbe-
lajar untuk dapat menggu
nakan bah^a itu sebanyak
dan scsertiig mungkln,*^ka-
tanya- ; X . -
, Diakui Badudu pd^aan
membina bahasa indopesia
menjadi pdceijaan yang sukar
dan tidak akan mempdii-
hatkan hasfl. Hanya bOa^^
tiap orang mau memberikaoi
perfaahan twhadap bahasa
Indonesia dan mau benisaha
menlngkatkan kemampuan-
nyasendirl dalam mengguna
kan bahasa Indonesia baik




Selain dari perhatlan yang
kurang itu. kita lihat Juga
pengaruh bahasa daerah atau
dialek, sifat ceimat beibahasa
yang belum menjadi kebia-
sa^ bagi pemal^ bahasa.
daii sifat peduli akan pema-










dan Mei^xn Harmoko mp.ng<>Jiiarifan
Istatemen bard agar pcnayangan film dan
;sinetion asing yang masok ^ evisi Indo
nesia baik T\1U maiqxm TV swasta, di-
I alih-balu^ikan fdiihbing) ke da!am bahasa
nndonui^ Praegasan dua menteri ini
teroyabji^ tiitic hanya film yang
dikonsumsi televisi saja, namun uniuk
film-fflm bioskap juga difawaplcan alnwi di-
alihbahasakan. Paling lambat bulan
Agustus mendatang.
Sepeni yaog dikatakan oleb Haiinoko,
dubbing punya manfiaat besar bagi penge-
mukaan balusa Indonesia sendiii. Bag!
penonttm, jnga punya manfiaat kamna aVan
lebih c^pat memahami maieri tayangan
yang dis^ikan.
Statemen tenebnt banyakmenimbolkan
ino dan konita. Dimena yang inmyBnijui
roqiyebudcan bafawajHoses^fidibz^gterse-
but- akan memerlul^ ban>'ak pengeta-
huan, khosusn>'a teibukanya keran
liberalisasi ekoaomi yaog menqtakan «»iai<
satu hal yang ggnifiifan nntnir idnh me-
Sedang dimena yapg kmsiig ka-
rena jelas ada hal ingenr yang perindqKr-
Indonesia sendhL Ai&ya, ini sedang
digencar-gencarkannya untuk memak-at
bahasa yang baku yakni Bahasa Inckmesia
yang b^ dan benar, yai^ dmniiai dengan
pergantian beberapa nama pemsahaan
asing ke dalam faidal* Iwhaca fndnm^ia
malah mencoba untuk xnsxx-dub-
bing beberapa fihn asing. Itu aninya, peiiu
banyak duhher nntuk memahami ba
hasa Indonesia yang b^ dan benar. Ka-
lena, masih teikesan bdwr^ra dubberyzag
mengisi acara fihn di tele\isi, tampaknya
kedodcHim. ' ; n
• uKfidodmiiii
Sam hal .1^ yakni daii masalah hsensi
film im sendiiL Artinya, apak^ kalangan
_film yang telah dibeli filnmya, meiriaininIfilm-filinnya £-dubb oleb pam pengim-
por? Selain im, peisoalannya adfliah me-
^ nyangkut estedka dari fHm tersebut De
ngan munculnya dubbings ma^ikah orang
seni akan mengatakan keunihan sennihan
estetikanva?
Oldi: SusOo Mansurudin
Proses munculnya dubbing sendiii sebe-
naroya untuk tayangan pertama dimulm
oleb TVRf sewato memutar film mingin
siang yakni film sen begudul Zinfe Miss/
dan^Escraya/snzura, film yangtnengupas
lemang masalah perbudakan ki^t Mtam.
Padasaat dimulaidluhhing tersdnit, ka-
lau kita cennati, sangat ki^odoran.,Para
dubber yang inelakiikan alih baha^ Im-
lang mei^ai peian tokoh ataii pun watak
dari masing-masing pemeranr. Intonasi
maupun aksra b^uisanya relatif hampir.
sama semna. Geiaktnlm pemeian film ma
sih kmnatkamit, t^i suara dari dubberxa-
beniL
Bahkan yang lebih kurang menjiwai
arialah banyak dubber kedka itu, suaranya
aidfisial d^ dibuat-buat, teikesan diptk-
sakan; Suara yang didengaikan seolah se-
peid pekerja teater yang latihan kdidang-
an suaianya* gerok^ menurut orang Jawa.
Setelah itu, muncul beberapa stasiun
swasta. Tingkat persaingan antara .TV
swasta sangat ketat, sementarapenggemar
banyak menginginkan film-fibn £-^b-
ing karena relatif mudah niemahami cerita-
nya, tennama di kalangan ibu-ihii mm^h
tangga. Akibatnya, TV swasta pun
melakukandubbOTg. ' •"
Sepeni Return the Condor Herp^, •
Tokyo Lave Story di Indosiar. Maria CIn/d*'
yangHUang £SCTV. Judge Rao
dan madb banyak fibii yang £-di4bb '
ti film India maupim film Hong Kodg ^e-'*
ngan adegan dar-dardtnnya. Alasan
kenapa £-dubbing,laa&aa pasokw'i^i^'
jelas lebih menjanjfl^-.
Namun. bai^rakpieonrm yang tid^Jpuis
dei^an bsealdtuld^^ 'km^ pam
tak mampui fhengbayad watak n^wtin^:
suara asli penaeian filmya dan mnlntffejg.
nimbulkan s^umlahkermicuan. •
melontsffk^ seyog^ya
bangkan sebelum dilak^nakan k^akmr
■pengalibbabasaan. Ken^? Hd
nyangkut masalah kualitasdiubbmgdanjd*
ga ttopak dari budava; •
Boleb jadi pengalihhflhflgflaTi jni aVan
menimbulkan keiancuan ■qnta!c<i< rian--»i^
' ram bahasa. Kita bisa libat paHa tv^v-rapa
myangan, seimg teijadi kejanggalw-|ce-
janggalan ketika berlangsung dialoi^^-
kesan kaku dan dipaks^bm.'
.  ' Im artinya, mimgenai niaaaiah idiom se-
I haii-baii, artikiilasi magib perio dqiedia-
tikan. Dan, entims menganalisa bahasa
' b^, selny^jn menjadi catatan tersen-
diii..Ka]ai^nm tidak mmiaif, ntmimai ard-
kulasinyatidakteilaluittenyin^ang. .
-Est^ikaFIlm
Hal-hal lain yang peduij^)eifaankanber-
kaitan dengan. peogalfldtdiasaan fibn^bn
in^xn jni adalab maaaiaii pmses peneye-
mahan yang sangat vital Mener^mabkan
tmtuk tbtbb sendiii tak hanya ma-
' neijemabkan, namuh menyan^oitimla
masalah peiteyemahan dari lintasbodaya. i
Konkremya,'dubber maupun peneije-*^
mahan im sendiii bams mengditi budSya
■yang melatarbelakangi dari settmg
dupan suam bangi^ Dengan be^m,
muatan maupun jiwa dari produk
budaya suam ba^sa masib d^>at
diilustrasikan. Hasil teijemaban
akan menenmkan. tak bisa diang-
gap remeh karena akan berkaitan
dengan baik-tidaknya alih bahasa. '
Bagaiman^un juga bahasa yang
digunakan dubber merupakan inter-
pretasi sekaligus impro\isasi dari
peneijemah. Oleb karena itu, agar i
tak-banyak meniiidxilkan danqiak }
protes atdu malah SARA, dubber
hams hati-hati Halain mglalnikan
improvisasi. Bisa jadi apa yang
dikatakan dapat bermakna lain,
aiau melenceng.
Dan yaog paling urgera adalab
dubber juga bams meJihat masalah
lipsync (menirukan gerak Inbir)
yang terkadang menjadi faktor
penghambat pengeijaan dubbing.
Kar^ iiu akmmenyangfciapemir-
sa matpm pencRimn fihn. Temtama
unntk film Spanyoi/Anierika Ladn, [|
8)
iramanya odak sama dengan rata-ra-
ta bah^ yang bexasal dm benua di
CoKohaya, logai maupun ak-
sen Mfiksikc cdak sama dengan lo-
gat hahasa Intfia. DubberhsTVCS, pan-
rfai dan rahi: bead <?^Tioi:ah luaupun
ineiiibacagoaklHtnr. Tanqtak hicu
jika kita melihai penayangan be-
bo^lV swasta. faaHrdan pemer-
an bezgaak das koc^-ko-
ptat yamm qtaranya tsA ada. ; •
Dalam film (akong), bat
nyak nuansa-oaansa esiedka yang
perlu disansaikan nrnnk para pe-
nikmat (peoooioak isnnasuk di da-
lamnya tn«<alah casting pengisi
suara. Hdlyvi^Md seringjuga deng-
an
film. Annya,aperaatokohseoiral,
balk pecm utama maupun anta-
g(Hu$, kareha soaranyakiBaiig men-
dtiVimg- tak segan sutradara meng-
gami dpngan suaialain.
Natnim loesemuanya masih da-
penggarEy)an film paj^ waktu yang
sama. D£q»dah ditarik kesimpulan
aviaJ bahwa untuk penggarapan se-
buah film, butuh suatu nuansa es-
tetika, baik tuntutan moral maupun
nilai keindahan seni peran. Terma-
suk di dalamnya ada^ menggand
suara tokoh sentral dalam film de-
Qgan suara ofang lain.
Kita juga mengenal stunt man
aau peran penggantl Kalangan per-
fihnanjuga akan menggandkan be-
berapa peran utama dengan peran
penggand manakala dibumhkan su-
am peran-peran.yang diharapkan
menumbuhkan sentuhan estetika
; seni perfilman. Pei^anny^ deng-
fan meogganti atau mmgalihbaha-
jsakan bdieiapa film yang diimpOT
. daii luar, apakah tidak mengubah
latau merendahkan nilai estetika
dalam sd)uah perfilman? Dsdam ar-
d maqTi bany^ didtber kita yang
banis belajar tentang watak maii^m
karakteryang akan digandkann}^'
Paling ^ iintuk memba-
wa watak dalam peran tersebut
hams betul-beml dijiwai oleh para
dubber. Boleh jadi karena keddak-
piawruan dubber pada sebuah film,
malah justm merusak nHai estedka
film. Seperd .misalnya peran dubber
film Judge Bao, tentunya si dubber
tak akiin menodai karakter wiba\^a
hakim yang maha adiL
Kemudian, yang juga menjadi
tanria tanya aHalah alih hahaca film-
.film bio^cq) yang leladf onyor dan
diputar di Indonesia. Secara etis,
a{»kah memang sudah menda-pai-
km lisensi daii para pekeija film as-
ing im? Paling ddak perlu kriteria
tertenm daii kalangan ^ rfilman un
tuk fUm mana saja ymg layak di-
didtb. itu artinya,. dubbing fUm-fihn
yang akan diputar (d seluruh Indo
nesia, perlu dOcaji ulahg, mengingat
masalah estetika film maupun
kesiapan dari dubber sendiii miasih
perlu dipertanyakan.***
PenuUs Staf Pengr^ar Sastra Je-
Suara pembaruan# 7 «^uni 1996
ISUUH BAHASA
Tuna Rungu Dirugi^c'
8iiu IdranN'a akan nEmbanairosirfjuai keptsusan yang Ifitth t^HL
^ Salah langgapan yang iebin membuka pendengaian saya
? adaiah daii suilira kiia. DedJy Sxhanan SE. yang tuna rungu
8 \Republika 2CK15-96i. .\tila:r. hjunya langsung fsm ptaJaddom.
«' densian menonion TV' yang Trenayangkan film aang yang sudah|! d'O'i'b suaiatanpQadcs. suaranya Kami mankam kami benar-ber^
J tidak dnpat mertgjkijd csrkany a Saya ooba dengan film Indonesia,
1 teiajftaja tidak nw^ertL mesldpun su^ saya us^akan
t membaca gerak Wlw. Yang lerasa hanya sepi dan gelap ^.
Pengalaman im mendorong saya membuat perbandingan
I untung-iugi aniara sulih suara dan berrfasar bdwapa poida-




- Merrtiantu kaum tuna rungu tidak ya
• Membantubeitiahasa Indonesia yang b^ ya/tidak ya/tidak
-Membangunminatmembaca tJd^ >a
- Mutu e)?resi \«ft)a: ieoihjetei-. ass ||
pernahdimiiatdibeberapasuratkabar. ' jj
Berdasaikan uraian di aias makapemakaian teks sd]egaimana|
yang selama iiu beijalan sudah memenuhi paling banyak aspi-|
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i  UNIA tacarxmga Indone-
ij lsiad5hurfitM|itirgiign>ite^
tikzi' gjgTibaca peng-
1 uznuman. p**iimin»at» xndalui
Departemen J^nesangaa (Dep-
pad danDqiaitemen Pendidik-
an dan Kdnidayaan (Hgytiir-
^TDgram tayao^o trfuprci ber-
bahasa "asibg hams dialihba-
hasakan ke dalam bahasa Indo
nesia (Konqxts, 1/5A996). Poig.
mnuinan tasdnzt bagaitrgn ba-
lilintar di siang ban bolong. Be-
t^Ki tidal^ hal ini baarti tuna-
Tungu kdnlangan lahaw infor-
Tnasi dan faibaran jang didapat-
kan justnz dari tayan^tn yang
an yang.^ncniaikai unaum-
nya becs^al dan taya^gan yang
Qta.aeoaBa tahn bahva tu-
narungix. tidaik ■dapatr'kuiang
mendengarsuara dan usxumnya
hai^ TtWmgaivi^Hniy^ mata se-
;bagai pagganti .Idinga 0>agi
jmai^ melifaat/membaca teks
I dengan istflsh dwMwpg^ kex^-
jtaannya jusmx ntanukul





yang Itidak tojasahkm dari
Iwarganegaca TnA>nogfe» rfan
men^uzQ^ bak-liak s>rrUt ke-
®®npatan yangsama. Hal ini su-
dab dipeijelaskan dalain Bab II
pasal' 3 Undang-undang Pe-
nyandang Cacat (UU Penca)
^tang Hak Penywdang Caicat
Dalam masalah alib babasa,
kebijaksanaan ponerintab
nampaknya kurang mencemin-
kan suatu bentuk tindakan yang
adil, serta tak sqalan dengan
asas-asas pembangunan Nasid-
nal adil dwmerata seperti yang
dicantumkan dalam GBHN; -
Diskrimiiiasi
4lan pelanggaiaii
. Monang bisa dimengerti
peiigalibanbabasa itu beittduan
untuk lebib maun^iatkan upa--
ya berbafaasa Indonesia secara
baik dan benar. Namun di sisi
lain pemeiintab diminte perlu
Tnpmperfaatikan dan memper-
timbangkan dengan sunggub-
sunggub beibagai keluban dan
bpfrigaiian ^
Poierapan sistem dnhhing
dalam setiap program tayangan
berbabasa asing berarti moiia- '
dakan teks, pada hal teks terse-
but sangat dibutubkan pemiisa
tunarungu. - Berdasarkw' pe-.
tnantnnnn^ ltainn'1iin«rirnjwf'|^"
bib suka mmyaksikan tayangan
yang ada teksnya, karena dinilai
bisa menge^ui dan memabami
inti ceiita atau informain. Andni ~
kata selunib program tayangan
di televisi sudab tidak ada teks
nya, jelas bal ini'menq>akan
b^tuk perlakuan yang diskri-
minatif^ teibadap kaimn tuna.
rungu, serta menempatkan tu
narungu sebagai kaum yang
terampas bak-baknya.
Padia ayat 1 dari Bab 11 pasal
24 UU Penca tentang Perwujud-
an Hak Monperoleh Tnfnrmaci
dan TCrwrnmiif^ffi^ disebutkan
babwa "Pemermtah bertang-
gung jaxoab atas terwujudnya
kondxsi fasilitas informasi dan
kontuniKasi yang aksesibel bagi
penyahdang cacaf'. Bementara
pada ajmt 2 dikatakan bafawa'
"Pemermtah wajib memberi he-
sempatan yang seluas-luasn^
kepada penyandang cacat untuk
memperoleh dan memanfaatkan
informasi dan komunikasi". Se-
dangkan pada ayat 3 dit^askan
babwa "media massa berkewa-
jifytn untuk menyebarkan mfbt'
masi sebagaimana dxmaksud da-
lamayatldan2secaratepatdan
cepat sesuai dengan peraturan
perundang-rmdangan yang ber-
laku". ^
. Kalau kita mempezbatikan
pada {^t 3, kbnsds untuSkoii-
disi penyandang cacat -rungu,
penyebaran informasi melalui
media ^ektrxmik — dalam hal
ini tdevia — yang dimairgn/i
*'secara t^at dan cq)at" adalab
8?
I
melaluiteks. Teks dalam hal ini
mori;j\a'tfaT'. 7flK>Or V&Qg tidsk
dapa: dipisahkas dansangat di-
KiitiiKfatn Hagi tamariTngii-
Riia fralarr. penyajiaD. infor-
ma<a tidak sesuai dengan pasal
24 UL* Penca. tindakan ini di-
anggap setegai suatn "pdang-
garan~ dan dipidana pmjaza se-
lama-lainanya 10 (sqnihih) ta-
hun atau dexia sebanjmk-ba-
nyaknya JE^. 100.000UMM),- (ser-
atus pita npiah).
Ini ses3ua bisa dilihat pada
Bab Vmpasal 34 tentangKeten-
tuan-Fid&na UU Penca.
Tersisih
rifwniin faiTtariingii saTignt mp-
nyukai pn^gram tayangan yang
ada teiES^ tak peduli jenis film
apa, asal eegara mana dan ba
ll^ ^>a,tapi yang panting ada
teksDya.Tlak te^eaiali pulafilm
Tniirmpqa yang beskoDotasi bu-
daya Jawa. Misalzq^ ketcprak
bezbahasa Jawa yang ada teks
babasa Xndooesia, sqierti Am-
pak-ampak xng Singgelopuro.
Kebramntg htg gegayuhan dan
laixi-lam yang pon^ diputar di
teleNisL
p»nifnmpfliaw infomiasi da
lam bsituk iv»basa isjmrat se-
pmi yang ditayangkan dalam
acaia Berixa Nasional dan Du-
nia dalam Berixa dl televisi, se-
bagai suatu gagasan yang tidak
bifa diteiima tunarungu Indo
nesia. Dan hal ini sangat berten-
tiiTigan dengan piinsiprpnpsip
dasar tunaiungu yang tdah
cetuskan dalam kongres Nasio
nal Tunarungu se-indone^€a-
'lah satii f^or penyebab^a
artiilah bab^ p^unailah4a-
yangan bafiasa i^arat merupa-
kan gagasanA^^yasa orai^o-
jiangdengar (bukan tunarungu).
jTunarungu sama sekali tidak
'meminta dan membuat baHasa
{ii^yaxatdi televisi. , - .r
; Andaikata seluruh program
tayangan sudab dbdikb^-
hasakan, tentunya peihahaman
Iraiwn ♦unnningii tprhadap .^ur
suattt cerita akan berkiin^
^bur. • ' . = '1: . .
Ke mana tunarungu mencari
hiburm bila sdurpb film a^xig
berdubbing muM ditayangkan
di tdevi^ Tr«»tibn kami meija-
. nyakan kepada sduruh anggota
tunarungu di .organisasi kami
Mereka kebanyakan diam
tidak tabu mesti beibiiat
Yang nanq>ak banyalab laut
mukayangmenggambarkan ke-
kecewaan dan kelesuan. Mereka
merasa,babvm ada.sesuatu ^ mg
hiiang, sesuatu yang menjadi
baknya. Entab bagaimana
tuasin}^ bila mereka tidak me-
miltlri lag! infnrrnasi dan bibur-
ankarena tayangan t^ di tele
visi sudab dihapus? Akankah
mereka menjadi makin boddh?
Akankah mereka makin terbe-
lakang? Yang jdas ruang'gerak
moreka akan makin sempit dkn
mereka akan m^jadi in^n
yang tersisih, tosisib dalam I
memperoleh fasibtas info
tersisib «^»»inrn hal memt
fasilitas ,biburan, dan
dalam hal mempooleh wawa^
an pengetabuan.' - 5
Keadaan semacam ini tentu
nya akan membawa ,'dampak
yang kurang menguntun^ran,
karma saat ini televisi tel^ di-
pandang s^bagai'saiana infor-
masi dan hiburan yang sangat
vital dan' popiiler di seluruh
lapisan masyaiakat kita.
Seandainya pemerintah tetap
pada pendirian, seyogyanya ta
yangan teksibtapmenyertai se-
tiap 'prpgrsml 'tey^^ asdpg
yang sudab' dudihbahasakan.
.^a yang telab'd^aparkan ter-
sebut di ata^.^^ln^ dap^di-
jadikan sebagai baban pertim-
hangan pemerintah dalam
mengambil kebijaksanaan. Se-
hingga kebijaksanaan "alib ba
basa" tayangan asing teisebut
tetap memajukan babasa Indo
nesia tanpa mengoifoankan hak-
hak tunarungu sebagai kaum
minoritas.
♦ Dunyad HaJdm. pemerhati tu
narungu dan Ketua Gerakan un-
tuk Kesejahteraan Tunarut^
Indonesia (Gerkatin) Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta, .
Kompas* 10 Juni 1996
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SSLMBi wwnawmhwwg.
ksD. pQuotunaaii bdissa IndonBSto
mata p«»npgTinT4tm liani^










Dengan adanya dubbing biaa
memaea produk lokal segera men-jadi tnan mmah*. SoVtnwiti^ lean
di 8aiiipmgan."Sain][^
unpor.
|w lodtan prodnk kdral Insa
";jiiaD rumeh dengan
•danniai poeitif dan
dan ifaftftfuf litM filiii ■■iini,T
g Banrak -araiig yaag
jtidakaetinn dtdmng, iai^txmiB-




orang botbahasa Indonesia dan
peicaya dengan behasa indoMsia
:iinyaog6agnalam,banydkdalam
loaiam menenngkan sesaatn k^idangkndang Tn.




•kan ixOinBa Indonesia karen^di
daenhmaah banyakyangfaebnn
bisa beitohasa Indonesia.
sata contoh di teve atan berita-
berita pada saatwasrancaia, mere-
ka Tnag«b fnPT>ppn»aV«T« tmlinaa
Jawa, Ifadora atau ha'^nan lain
soarai
ium lagi staf-staf lainny^' lii4
memhoka kesempatan lapangan
keija yang banyak..Akan tunyak
perusahaan yang muncuL Sdu-




dak banyak. Cuma koalitas
bing yang tadinya sudah bagus,
uallm
niftwm paVwi hnKana Trt/^mw-




an atan sateut. Dengan
dikacaasin:
ny& traamangAiatralia.
pa, llgaimidrFigiiiB kahm nuin
bahasa],lndone8ia. Di Asia^eng-
'gara scna'jinnlah pendndidc In-
dffllPlria Imh hanyA^ maVo nVan
dmnmskinkan liahasa IndonesiadikpTiffi oleh. ■npgaro tetangga, ke-
cuafi negaia ssnmpnn.
aaing tubbing, sudah pasti ba
nyak pekeijaan yang dik^ak^
secara paksa*. Msdza, kualitasn^
bisakembaH bdsmqia tahun yang
jlahi. Kualitas duUbmgayu r^dah,jsemna yang kita den^ suaranya
l^tar. Sekarang ini kan sudah[lumayan bagus karena dubber su-
dahmeqjiwaL
!  Pehiang-pdaang apa
yang mnncw sehnnangaperiitt^Eaawp^
waltaligHft ■nwrntmhayalBm j IcwTtwm
nuituiqra tidak seperti yang kita
li asp^ hnkum film
>Mr«diSCTV7
I  1
tanya; Ada yang beb^, yakn^
dubbing tanpa persetujuan. Ada
juga yangdubbing hvus Hwngnn
persenguan jnuduser.
N^aramana sfda yangme-tMWfgpfam limnw Tmmrttijttri- per-
'setigiian? ■ -
Paling banyak Amerika SoikaL
seniakin banyak orang yang
berkednqnmg dengan naskah ter-
jemahan. Dia akan faaca banyak
naskah, bezpuluhnnltih atau bera-




Dari segi nenyeranan tenaga
keija, penganuoya cttki^ bimyw
I^neigemah, pengarah dialo&.dan
rika Latin tidak harus wnfafa* pier-
setqua^,. , - ... .
Onms-omgjwig tidak s^
tinnidubbittg bdangbahwa le=
bin baik fibn asing di-tdtskan
8^ia« karena lemi mendidik
maqiraxakat nnt^ belc^ ba-
n^ ifa^naemahan dalam tAs J
SCTKkalaU diamnfi paling pau-' iang^bri semua tv yamga£u Pa-
lingien^Mp dan cehderung for-
maL Serarainibadi sara l^h su-
ka itu, lotrena bahasa m^is kita
|tacfaatM. 1k]n siti Iain lebi&baik
prang mdEai-teks itu ditaysui^an
iSetGsan'pukuI 2L00 V«m»nw penbn-
■tonnya kalnngan manmgnh ke-
ibeipendidikan. Mamang yang di-
khawatirkan kalau film ■namg jta
bagus kemudian didubbing beran-
ta&m, mnka tidak ada nuansa
senin^
Kalau begitu .*wigib' Aalawi
RUU Penyiaran tidak perin
ada, tiQii hams menoenmnkan
Aznerika yang maanfc hams
^dubbing. imfaiV mai^aga wa.
sionalisme merdca. Dengan wtQib
dubbing maka-untuk niMnacu






dubbYng sangat membaSttu masyarakat penontox
Masih Banya^ yang Belum
1Melek Huruf!
PELAKSAX<AN {Libhing di tclevisi, mcnurut Asha^
Siregar.jiakar favmimilrag? jaxi tidak diri-
saukan. TVffr\ja-j dan kepentingan pemiiaa, du6oing justru
membantQ ontak lebSi cepat loemiuaini isi cerita. 'Apalagi
di n^a^ kita, boda^ tulis dan budaya bara belvm
memasyarskat secara roas, sedang pemirsa tdeyisi terdiri
dari beibagai maka polakgnnanti dubbing sangat
Disisi lair. niensinyalir masih banyak masyara
kat Indcmesia yang behnn mel^ hur^ sebdngga untuk
membaca 1=9" a rap*»^ tentu aVan ttmnimKnllraw masalah,
aedan^sanpe! Jnapezbatiannyakinhtezti^kQiada gam-
bar darijpada ke akibatnya konsentrasi meqjadi ter-
pecah. "«Aka ditinjau lebib jaub. pada pemirsa yang tergo-
fnng pecandu boat smetron dan telenovela adalah ^ d-mu
Han pembantn nunah tangga, mereka mengikuti acara
Televia «amha] tA^p TnoiaimVan fidbari-hari^kare-
na itu jika mereka tinggalkan layar televisi mereka masih
bisa mengikuti ahir cerita melalai pembicaraan pemain-
nya," tambahnva.
Menurux AshacL di Thailand hampir semua smetron
tayangan televisi yang berasal dan luar selahi di-duh-
kat di Sana tidak merasa andi dan tdah terbiasa. Sedang di
Perands, banyak fihn yang di dubfaang, katena Peran-
cis memiliki pertzmbangan lain. BangsaPerancis sangat
mencintai htdtagaryn filTn'KahflM Inggtis banyakya^diduttmg. kitakan tidak *di
Thgllnnrt ntnn PpraTKIS, di npgara fcitw mnnin p^n
HiinViifcan sesnai Hmi^n konoisi masyarakat. Lagipula
kalau dubbemya profesional, tbk tidak terlalu kehilangan
nuansa aslinya.* eaTnBah AshadL Terbukti, banyak ma^a-
rakat yang bisa sepenuhnya menikmati cerita' Mandarin
yang ♦"la'r di dubbing. Wahfean suara dui^)eniya bisa diang-
gap mewakfli Imraictprr pemainnya. , . j
Selain itu. ta^HaB Asnadi. sebenamya masalah dub^g
tidak periu diributkar^ 'KalaupunKtariSfa n«^Pi4: .'takungan.-iUu ^  I«ta^l-
rihut menruruf: dubbing, vang harus lebih dipuOTKanadalah ba^unare me^^mtkan piogiam
undang oiung asbig ur.mk main pameSnak^ 'oc.-:^ Indonesia." tambah ^3
Asbadi menM. ristem bfliiigual dalan
♦on^pmrmi adalah features mei^nm indonesi^ lebih ^
tidak(^dubbtng. untuk membenkan nuansa y^tSrnSi;icns™r.aka.r
lebib apalagi jikamidaya tulis dan baca di tempat n^
budayanya,'tentu akan lebib pas jika tetap mengcuns^an
hatingg TnHnnnijria, kaimia memang merupakan aktor pen-
dukung^ Jadi perlu ada pemiiahan, dan melihat siapa
pemirsanya," pjv^badL
Media audiovisual, memang secaran^lahan membunnh
budaya baca dan tulis, frnyng Trtcnr^n tnhnrait «Bmt mnift-
ton telerisi, mereka mau tegang. ^ ca budaya dubSnng
dilai^tkan terus, Tnnita budaya tuBs bisa lenys^. Padahal
jika wftnwpiTiwkHTi teks, ™«»ka sebagai i^mirsa Hta
mengetMui style bahasa aslinjm. Tetapi melihat kondis
pemirsa televisi biasiQmjap^tauan siaiian televisi, beik
miliV pop>orinta>i maupun swasta, maka saya sangat men-
dukung pdaksanaan dubbing,* AshadL
Membelenggg Krativitas
Dalam V<w«»iwpfttan ter^ab,' pengamat kai^-kax^
sinematografis yang juga Man^jer Proidulmi Studio Audio
VisoieQ PDSKAT Togyakarta, Pred"Wibowo men^ar^kan
agar UU Siaran tid^ sampai membelenggu kreativit^
penyiaran. "TJudang Undang Siaran memang sangat pmu
I untuk mengatur agar tidak teijadi kesimpangBhysm daiam
' kebijakan siaran televisi dan pfoduk aaran telievisL Naxmm
jika akhimya UU Siaran hanya akan menambah pembat*pgpn-pamhataaan, malca XJU teisebut nantfnjra malah atom
membelen^u kieativitasj*' t^as Fred kepada di Studio
2 t^glai Biioaya Sinduhaxjo Sleman, belum lama mL
Khusus tentang dubbing, Fred juga sepen^^t daigan
Ashadi Siregar, babwa hampir semua televisi Eropa me
mang sudah men-dubbing ka^-kaiya asing dalam nahaaa
negm masing-masing. '
Dikatakan, dubbing di neeara-negara eropa, seperti Per
ands dan Jerman sudah dilakaTiaban secara sempurim dan
dengan profesionalisrae tinm. Den^gudemikian duUnng d;
Perancis d^ Jerman tidas sampai menimbulkan maana
yang menyimpang dari matoia dalam film aslinya.
lUiusus mengenai dubbing di Indon^ia, Fred Wibowc
merasa kurang yakin teibadap segi kualitasnya. Mesicpun
domilrign FreftetsTO menegaskan babwa dubbing di Inimne-
sia memang perlu. ooal kekuzangan dan kelehiban, damjak
positif dan negatif, serta keuntungan dan keruman. ifemerupakan konsekuensi b^s. Namun bagi sa^ daripanarnpmpprsngllfon dubbing, swenamys akan lebib menoesaK
itntnb dibicarakan maslaha banyalmya film-film kekerasan
yang ditayan^tan televisi di Indonesoa.
Indoini9»'«, babwa bal itu pasti ada._ _ Tetapi, Vita harus memahami nila akbimys fibn-fibn yang
penayangan di tele- di-dubbing dirasakan lebih baik ketimbaim film-filni In
donesia sendiri, kualitas film-film jtdevisi Indonesia jura
harus mampu meningkatkan kualitas. Sebab kalau tidak
Hainilcian, fiun-film tclevisi Indonesia justruakan tmangmr
niA>i film-fibn using yang di-diihbing. Kemnb kalau kita me
mang mau membuat proteksi ba^ film-film Indonesia. □ -
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Suiihsuara Membuka
Caicrawala Indonesia
Persoalan dubbing atau suiihsuara film-film asing kedalam bahasa
Indonesia kembali menjadi 'buah-bibir'di masyarakat Setelah
dilupakan sejenak, kini masalah tersebut menghangat iagiyang
disebabkan munculnya pemyataan dari Mendikbud Wardiman
E^onegoro dan Menpen Harmoko yang meminta setelah
1P" AgpstUs 19% semua film yang berbahasa asing hams sudah
T.EBTH dari pemya*
taan dua p^abat Pemerintah itu.
kontroversial semakin tsyaxn
karena dalam RUU tpwtjing
Penyiaran tercancom kaza *wa-jib' dalam h«1 p«»ng«Khhnh|>0p|Fin
blenuTut WardiinaiL iq>aya pea-
galihsuaraan Hatam
tayangan teve zsesiungkijikaD
pesan-TOsan dan oKffal serta
pepdicukan dapa: dTpaKpmi ol^
lebih banyak pemxrsa.
"Hal tersebut dapac mem-
be rik an doTongan bagi perkem-
bangaii kebtmayaaz: nggitrnwl
dan jati din bangsa.' pjar Men-
cikbud . dibwHapnn sejumlah
pemimpin redaksi media massa
di Jakarta, akhir April lalu
Aiasan-filasan p^xmya alifa-
suara film-film asing WpnwlwTn
bahasa Indonesia = ba-
ca dabing-xed'. menurut Wardi
man pertama proses cubbing da-
pat Tnp1ipqtgnT<>< ahnn penggU-
naan berbagai ragam banasaln-
donesia. Dengan citing dapat
menyebariuaskan Hnp ung-
kapan baiuyangsebehimnya ku-
rang dikenai masyarakat peng-





dampak pomtif dari alihsuara
terseout yaitu secara ekonomis
membuka pdceijaan






csJnrawala budaya orang Indtme^
sia ^ ang turut mencerdasakan
kehidupan karena dapat mcm-
jangkau yang kurang pandai
membaca teks," katanya.
Sedangkan Menpen Harmoko
menilai dubbing sebagai sektor
pcrangsang penggunaan bahasa
Indonesia van^ baik dan benar.
"Dengan demikian kita akan
melihat satu perkembangan
karena grama tikia dan bertutur
kata lewat alihbahasa bisa disu-
lap'tgarnya.
Tak lama kedua pejabat itu
memberikan pernyataan, mun-
cul berbagai tangrapan kritis
dari sejtunlah tokon pcrfilmsm.
DrSalim Said dan Sopnan Scmhi-
an dengan tegas menyataican
babwa dubbing melanggar Per-
aturan Pemerintah Nc 6 tabun
1994 tentang keharusan men-
cantumkan teks sfya. Peraturan
Pemerintah tersebut merupakan
Perfilman nmnor 8 tahun 1994.
Menurut Salim Said, dulu
dubbing dilarang karena alasan
proteksionisme. Ini dimaksud-
penonton Indonesia
bisa memoedakan antara film as
ing dan film Indonesia Tapi km?
justru menjadi keharusan. "Jika
semua tayanpan aoing harus
dulubbipg maka harus dicabut
dulu po^turan atau Undang-un-
dang yang suuali ada, baru ke-
mutuan dioikin legal ospect-nya,"
tandasnya.
Kerancuan
Sophan Sopbian jtiga men-
dukimg pernyataan Seuim, jika
tidak dicabutnya Undang-un-
dangNo 8 tahun 1992 danfeat-
uran Pemerintah no 6 tahun
1994 maka akan teijadi keran
cuan dan ketid^'el^an pelak-
sanaan hukum itu sendiri di In
donesia.
la menegaakan, dalam Peratu
ran Pemerintah itu disebutkan
bafawa impor film untuk keperiu-
an media elektronik harus me-
laltii badan sensor. Syaratnya
yakni harus diberi teks bahaka
Indonesia, bukan dengan men-
galihsuarakan atau dubbins. Pa-
da pasal 29 itu dubbing matur
hanya untuk film-film khusus
seperti pendidikan dan penerar-
gan. Oleh karena dari sudut pan-
dang moral, dubbing tidak meng-
untun^can.
Yang cukup roenragetkan
para komentator dubbing ini.
nampaknya lebih terfokus dari
pernyataan MendiU}ud dan
MenMn yang terkesan mengir-
struKsikan oahwa setelah 16
Amxstus 1996 nanti sdmruh fifan-
fiun asing di teve harus sudah
menggunakan bahasa Indoiie8i&
Pimpinan Komisi T DPR, Ny
Aisyah Ammi SH meminta kqja-
da pemerintah agar keharusan
Robing bagi semua film-film ai^




Menurat Ai^yah, bagi DPR
memerhikan kgdum dahm
nanya beringai -penfepBt pro-
kontgayaog tegadi di knbnspm
"^ya lira Boallianis atan
























*Lagi pula dari pengalaman
ada aampai sekartrng ini,
teniyaia rating fllm-film asing
yang ^dubbing masih kalan
jauh dengan film-film lokal. Im
memboktikan film lokal tetap ^
gemari oleh penonton Indonesia.
Jadif'iidj^ perlu dipersdaU^
ada dubbii^ atau tidak," ujar
'Darty^;"".'


















'' Tegdh mengusulkan perlu
adanya pnsat •pelatihan*'- bagi
para (hiwer atau peimarah dia-fijg OTwfnlr wwniw^Htfctn kuali-
•iaa-dubbing. ftlatihan tersdwddiwrfflwpippirHVah dleh Btasi-
im teve toBumt atau lembaga
ndnnl
harusan dubbing bag^ fifan c^ig,
juimpakir|m tidak terialu diper-p/mnrHT* bE^akan tm^
sdrat Elianggap sdngai up^
memacn hualitas pnduk li»al
-  {sroduser
^l^ii KTSlar ViaioD, Chand Dar-
^wea bahwa pihalnya tidak
rasa terganggu untok terus
—•—1-1—^ mes-
Sd»b,peds^
tetfi?) mempnigL ^ -




muk^an, dari segi peneriexna-
han dan pelaksanaan ditobing
kata^Bta yang tidak sesuaide-
adanya iika tidak Sesuai dengan
budaya Indonesia. Ini yang haras
dilakukw bam nunah-rumah
produkri dubbing. Jika tidak
dibenahi dampaknya
sangatberbahaya.
{tan^api . dengan aknf <ddx pe-
nges^ stasiun tevie, bahkan ter-
kesan ditanaropi secam dingin.
Bam pbak tSevisItidaki^ma-
salah apakah praerintah inex^
hfmntltAn ntati Xjpw.
seboL Lagi pula adanya
tidak akan rneinatikim produkai
lokaL bahkan sebaHlmya akan
mendbrong produk lokal untok
meniii^atkan kualitaBsnyaL
' Wsmwm'A»<wOrinnyBn£rHw<1iltSl
mexxggaidal stasiun tevp yaitn
adanya sedikH ^ pexxxabaaira^
aebuah film asmg di dubbntA
■dannsai 16 Agostoa 1996 sodan
berbahasa Inoonaria. "jSaya kha-
Watir Itolftw Aihhutg dipwiwtftWnw
fiftHgan-; waktU' ySHg . aatignit
^iiigfcad'^*'ihaka*ln^
akm kembafi loidjs^perti dunt.
Hasil dubbinsmya tidu xxwrnilikiHiiftrft df*t**^ Bpliiiipga tid-
ak mexxxiliki nuansa senmya,*
macAgus PurwantOL Komdinator
bxdang Tdis dmDmiiting SCIV.
'  bfomnrut Agus, untuk bisa
mRnghflfrilkan mutu dubbing
vang bagus tidak cukup waktn
nanya dioa atan tiga bulan. Se-
^bab halini sangat dipengaruhi
yoleh Imahtas para dt^bberaya, la-
Icini TnngiK «a<K1rit
ifcurang pantas uxd^ didooigar
tp^mrixm. b£sali^ pexh^
dwiam telenovelalnim^ ucapan
dari seorang gadis 13 ysM me-^nyatakari'penyeorahan k^pera-
wanaiinya. '^lEi^tu entengnya
seorang gadis dalam film terse-




Lfdn lam dengan SCTTV, maka
persoalan yang dialaxni ANteve
selain banyak tayangan dari
asixig dari segi teknis dan
ekoiioms serta somber dava
dubber. ANteve masfix mengala-
mi kesulitan jika dubbing haras




peL "^ari segi sumber daya xxia-
nusi^kita masih-sangat keku-
rangan paira dubber untuk
merealisasikmi ithbauan' Mmi-
dikbud dan Menpen," kata So-
raya.3>b. ...
ta-kata dalam terieinahan ter-
haiua.mucapkan spa
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Terasa Seperti Ada y^g Hilang
OMi Budliiantoso Budiman'
IMBAUAN untuk mdakukan suUhbahasa
dialog (dubbing) dalam film aslng ke Bahasa
Indonesia di televisl maupun bioskop,
memancing silang pendapat yang belum Juga
bexiientL
v^Momentunmyabexsamaan dengan penyi-
apan RUU Pcnyiaran (RUUP) oleh pemerintah
bersama Di^ sebelum menjadl -UU. dian-
taranya beiisfkan aturan main tentang dub
bing (sulihbahasa) film asing.di TV maupun
bfcx^p.
Kalangan pengdola televisl swasta na-
«donai umumnyamenanggs^ hangat tmbaiian
itu, Tiamiin mercka mengharapkan diberi ke-
Iduasazm waktu agar bisa lebih balk mem-
perslapkan diri.
Namun sejumlah pakar komunikasl,
pengamat film, maupun pihak lain yang
menyatakan peduli, justru mempertanyakan
imbauan itu yang nantii^ menjadi suatu
kebarusan .diperkirakan akan membawa
riatnpak kmang menguntungkan pada ber-
Watta:Bean senior dan Wakil Ketua Badan
Pembinaan Perfilman Nasional.(BP2N). H.
Rosihan Anwar yang ditemul di Bandar Lam-
pung ceramaLhnya di hadapan ma-
haslswa Universitas Lampung (Unila), me
nyatakan tidak setuju sulihbahasa film aslng
ke bahasa Indonesia.
*713811 hsasa ada yang hfiang k^kt^t
film aslng tadl klta tonton setelah dlsu-
Haiam Indonesia," ujar
waitawahbgazaman yang Juga teroatatsqtog
teiiibat Haiam pembuatan film, termasuk ikut
menjadl pemainnya.
Rosihan berpendapat, kalau mau me-
nonton film aslng entah itu film Perands atau
Jerman. bahasanya tetap harus bahasa Pe-
.iwrman, bukan VmhaRfl Indonesia.
'  : Sdain aq)ek senl dalam film ymg tak
•boldi hllai^ dengan sulihbahasa itu, praktik
tersebut dikhawatirk'an blsa membawa
pengaruh bunik bag! perkembangan film
naslona!,.Justru dl saat Iklim film ^dang
kuiangs^iaL
Rosihan Anwar mengemukakan alasan
lanjutan. kalau penonton Uoskop dan TV blsa
menerlma dan akhimyamenyul^ menonton
film aslng yang telah dl-lndonesla-kan baha
sanya, film nasional bisa kena getahnyi'
"Film nasional blsa benar-benar 'mat!
kutu* dan tak berkembang kalau ma^arakat
akhlmya senang menonton fUm aslng yang
sudah diallhbahasakan." katanya mene-
gaskan. ' '
Namim Menpen H. Harmoko, yang di-
damplngl Mendikbud Wardiman Djqjonegoro
saat bertemu dengan plmpinan media massa
Ibukota pada SelaWi (30/4) dan mengatakan
siiUhbahasa ke Bsihasa Indonesia dlha-
rapkan bisa <<<iair«siinaicar> TV dan bioskop
paling lambat 16 Agustus 1996.
JatidJzlban^
IXijuannya memmit Menpen Haimdco
yang kemudlan dltegaskan lag! oleh Men
dikbud Wardiman, untuk- mendorong per
kembangan kdsudayaan nasional dan jaddirl
bangsa dengan melipatkan penggunaan ber-
bagai Tagam bahasa Indonesia sekallgus
memacu pengembangan bahasa Indonesia
sendirL
Lepas dari tujuannya yang mulia, ke-
bijakan untuk menyulihbaixasakan dialog
rialam fflm aslng Hintlai pakar Bahasa Indo
nesia dan mantan Ketua Pusat Pembinaan dan
Pengmnbangan Bahasa. Lukman Ali.. maslh
pcrlu dltinjau menglngat kualltas suUhbEdiasa
jrang ada.
LuktD£Ga:juga ihengtiigatkah pepganih
sulihbahasa temd>ut terhadap perkembangan
Bahasa Indonesia serta dampak budaya yang
blsa dltimbidkan oldi kebljakan tei6d>ut
Menuirut Lukman sampai sekaiang kua
lltas sulihbahasa film aslng masih asal Jadi.
'Kalau kondlsii^ masih seperti itu, dikha-
watlrkan justru dengan dubbing makdi akan
merusak bahasa Indonesia." ujamya me-
nglngatkan.
Lukman All mencontohkan, uc£^>an yang
tak lazlm namim seilng ditunjuktem lewat
basil dubbing yang bisa dltonton Idialayak.
'Kenapa Kau tldak mengerti, Peter?" atau
' "Jangan tlnggalkan Aku. Kal^." Contoh faasil
sulihbahasa yang justru terdengv kurang
nyaman di teUnga dan tldak tepat seperti Itu,
kerapkali justru serlng dlpertontonkan.
Menurut Lukman, dubbing di slni masih
terkesan dibikin-bikin, artifislal dan palsu
sehingga tampak tak wajar yang kalau
diblaikan justni berpotensL menisak Bahasa
Indonesia.
- "Apal^ bfla dubbing Itu dlkaltkan de-
kaiya sen! berupa film yang me-,
mang jiwanya hams' tetap utuh tak bisa HtiiKalvJihah lagt," u|ainya yn^flirnT^tilciiTi'
Kannxn Lukxnan ^ tak' memun^^
sttlffitihasa itu memang blsa'membawa
dooesia sgar semakln diterima s^^ai bahasa
penganlar bagl semua gcdongan mai^'arakat
*lbpi A cxa ^obabsasi dengan persing-
gungan buda^a antazt>ang5a-yang sexhakih
ttng^^^Jmapg Jllca IcnrMia-
dtibbing Itu lantas' penguasaan tiwasa asihg
ihpiiJjmH fwirrf*aHmTi - iilaTTya' jMilflr.
~ JSeior taammii^ in. itfadBahl^
JugalAdd BEtoaBP-T.Pii^ justni sqien-
dapat kalat] tujuan dubbing film asing itu
Ai«^an iipaya iirihilc mcmaCU film
pmitufc- iwfcai scxnakih beriocnibang.
film yang xnmipak^ -produk kesenian, tidak bii» sembarmigan
<WaViilrg« Icanwta hteiAtea Tnalah kchilangan
.niwnsanya- j'- - •ifciimnf Ah9i nahlan. dipeiiukan paia'
jii iM iJfmah ymg jiatwial m^ghasfflcan
BtiWiKaKnan film yang scpaia teknis bsdk,
aspiS: biida^'
'HaiaJifi Ifitn bcxsmagkutan sehhigga'tak a^
yangfaSasig^...^ ,
.' IxUh'faafk Ttnntmi' fi^ liKlnrt^a ^ <la-
i^^ada flh&'aslng yang sud^ di-^bbing.
sdilngga kalau-hasll dubbing buh^ di-
pastikan lama kdamaan penontoh dean
semakbi ^engah*.' kata iUwL
Dia justm mebhat ada prospek pengem-
film T»aginrtai yang Icbih baik di balik
pmnnton yaijg jengah* mdBhat film asing yang
suddi didubfaing.
,SBRna ttu film nasional hams cepat-
oepaE&Aenaii diri menggaet kembali kesm-
patanz^a nntnk bexkembang. katanya pula.
/Jvl menilai basil dubbing sekarang
masflilfdalcBKDgmai sasaxam Dlldiawatiikan
haltalTnalahakmmemgncanJikapesanyang
titsjjiiipartcan lewat ffl*" tidak sanqiai kqpada
pfiMiljMiuqra. aecara utuhjd!^.fMrt1f sesuai
dengan latar. budayanya.
"Kalau 'nggak keha, apalagi meng^
cewakan, berazti gagal danpenuma dubb^
itu " ujar Alwi Dahlan. » -
. IQ]ai.AsiDg
Kekhawatiran dixitarakan juga oldi
po^amat fil™ yang juga doktm' ilmu politi^^
^iwn Sdd yang menyatakan, jOca semua filni
asing sudah disulibbahasakan^ nilai-nilai
asing justra semakin ccpat masuk, karena
penonton leblb mudah mencema dan va£-
lalciikan identifikasi dengan tokoh film itu. (,
""IVansfer nilai-nilai asing menjadi!
terbukaT siapkah Mtai dan sudahkah
yang menyertainya." ujar Salim Saidl
Dia m^^handlngkatylcyhgaknfi
Isahasa yangditer^^hipula di beberapiL.
negara seperti Jennam Berands. Italia; d^'
Jepang yang teibukti dllakukan dwig^^
sangat balk. i/.A
- "MesUpim b^tu. negs^neg^
masib saga teisedia ^skbp'yang mena-{ yangkah fikn dengan yosi adinya yang bdipit
didubbing," katanya lagL • ' *>
Menunit dia, di Indonesia kualit^
■gnUhlwhasa maslh sangat biinik srfiingga ka-'
lau dibiaokan begltu ^ai maka kenyamanan'
penonton menikmati film' akan menjadl ter-
ganggu..
' ■ - 'Da{^ sebuaih diskust bersama di Ja-.
karta-awai4dd ^6 ladu, -pakarkmnunlkad
■ Edu^Dt^i^. pen^moat fibnSa^ Said, dan
mantan Eksponen An^citim 'SR Eki Syaxk-;]|
ruddin menycroti lagi dampak budaya dw.
masuknya n^-nflai asingjika.dubbing benar-
benar diterspkan secaia peniih.
Salim Said Juga mempertanyakan le-.
galitas kehamsan TV-Bioskop melakukah
dubbing, menglngat dalam salah satu PP dail
UU No. 8 tahun 1992 tehtang Perfilman,
dlsd)utkan dubbing tidak diperkenankan. .
Jadi peilu dlcabutkbih dulu atuian yai^
senxula dimsksudkan sebagai protdcsi fito'
narfnnal dart film asing ujamya. ..
Sementara Eki Syacfamddin yang me
nycroti masalah sel^ctivitas dubbing m^
ngatakan, "Hendakhyapihakyangberwenang'
dan tedcait tidak m^loskan b^itu S£ya nilat
wflal negatif film mrfaliil giil11iVM*liaaa





Pengamat masaiah film dan budaya
BERKEXAAN de&gan Har-
diknas 2 Md 1996 Uln. pada
laogg^ 30 April. Menses Har-





16 Agustiis mending. Menu-
nttMendildbod. prngalihgnaraan
ini dapat meockitiig pedoem-
'bsB|an kdwdayaan nasiooal
daa^ati firi baagsa. Alih bahasa
da|lift mrlixatiM peoggunaan
pcm^ ragam balm Indooe-








gucSStt bidup sangat koaL Ini
dikuenalcu niedia ddEtrcnik
taaiopa meacmboa dnma yang
sanu sdcali tak tscapai oleb
BM^arfnedia bis. apal^ buku-
bolU. TClajarae penggnnaan
^aab Bahasa lodoocsia Yang
Discsnpuniakaii.
' lidevin badir di pelosck-
peJo^ desa. (fi asrama-asraina
yatim»|Hatu, sampai di dapur
ibiKbn rumah tasgga dan me-
ng^ari mcrdra beibagai kehi-
di^HQ inbtnqx)Gs tennasuk juga
pemakaiaa bahara lodooesia
okh Ccicob*tolaDb yang mereka
siddd. Kedkagdombasg saadi-
wara radio |»da peitengaban
del^ian puluhaa jug dipelo-
pcr: oleh Brazsa Kosabara dan
Onsti Ayn Dewi Mmtili me-
leddc, wang-orang Jawa peda-
lamao yang kebat^akan terdiri
darikakdc-kakdc. neodc-ndcek.
dan ibu-ibu nunah tangga yang
dalam kes^bariannya asiog de-
ngan bahasa lodcmesia, dapat
meoini dialek mereka dengan




add^ satu-satunya guru setia
yang setiap waktu meogajari
paii^jima aksara befltok-beotuk
pes^aman luar. tennasulnuga
babara persatuan: J)abasa Imo-
ntida.
Namun yang menjadi masa-
lab kemudian adalab dampak
negatifnya terbadap film itu
seodiri {sebagaimana alasan
klasik dubbing TV dulu).
Untuk televisi. barangkali ti-
dak menjadi seal, mengingat
fungri idealnya yang sangat
esensial sd>agai media tuoggal
pembentuk dunia maya orang-
oraog awam. Apalagi tuntutan
kemudaban dan membumlkan
isi dalam televisi jaub lebib
besar ketimbang tuntutan este
tika sekunder film, karena
besarnya penooton yang ber-
latarfoelakang tradisiond me-
mang lebib menuntut itu.
Justni yang menjadi masalab
kemudian adalab kclikaiiiubbing
itu mulai memasuki ruang-
niang teater. Bertieda dengan
televisi. teater ingio menampil-
kan suasana nil yang benar-
benar tojadi dalam film-film-




annya, ingin ditampilkan secara
sempuma. Intinya adalab este
tika film dalam teater menjadi
sangat peoting {atau terpen-
ting?)
Hal ini dikarenakan para
penonton teater pada umumnya
ingin "beriibur"; mencari sua
sana yang benar-benar beri>eda
dengan suasana kesebarian yang
moooton, tennasuk juga televisi
(kecuali yang puoya theatre
home). peoonton teater
yang mayoritas memiliki latar
beMang peradaban lebib ter-
buka dan lebib luas ketimbang
penonton televisi, pada umum
nya ingin mencari biburan
ketimbang belajar. Sangat ke-
cilnya fi^ ensi rata-rata per-
orangan dalam menonton teater
juga semakin mengurangi ba-
rapan untuk lebib banyak mem-
berikan pengajaran bahasa
Indonesia via teater. Bila di-
bandingkan dengan televisi.
maka penganib teater tertiadap
pmkembangan bahasa Indooe-
sia^ebenamya sangat kecil.
Seperti alasan klasik dubbing
dulu, rendabnya mutu dubbing
terutama basil garapan dapur-
dapur atau studio-studio kaca-
ngan, dean mengurangi jiwa
film yang ingin ditampilkan di
ddamnya. Mengingat fuogsi
teater, maka gangguan sema-
cam itu tentunya cukup serius.
Barangkali dilema paling
susah adalab benturan yang
pasti teijadi antara tekad kita
untuk mempersiapkan diri
menjadi bagian dari masyarakat
globd dan tunfaitan serius lain
uottik mempeikuat tradisi na
siooal. John Naisbit pemab
mensinyalir dalam bulm ter-
barunya babwa Indonesia
tennasuk itegara-negara tertutup
dan kuat ddam mcmpcrtabao-
kao tradisi-tradisi nasionalnya.
Tapi itu banya pemikiran luar.
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rakat priband dahm meogin^
babasa loggzis dan babasa asing
lain bih ghandingtan deogan
negaFa-o^aia Asu Teoggaia
[lain. seboDainya membeiikan
bebm pesinus teneodiri untuk
flcut bttSr dan boperan dalam
iMubya ^oImL Apalagi setdah
Idta mendemoostrasikan gerak-
an babasa oarional dengao
merabab^aeiBiia oanu yang
masib bobao aring ke <wam
babasa Indonesia-faaku. Kalau
memang di semoa media eldc-
tromk fmnanpr Jn^a gedung-
gedung teater, fmgbapusan
massal babasa ai^ itn joga
dilaknian,iBaiEaldtatidak al^
pernah ineadeogar lagi kata-
kata "yes no" kccnali banya
dalam nang'iDang belajar for
mal atan nomotmaL
Beotman antara keinginan
untdk menjad! bagian dw
masyarakat global <fi satu sisi
dan tnntafiui nahni ontuk mem-
peitabankan tradisi-tradisi
naaooali^ di sisi lain, telab
menjadi agenda tersendiri bagi
negara-negara berkembang
Asia. Gna yang paling kuat
mempcrtabankan bndaya tradi-
sionalnya, justni telab membuat
masyarakat bangsa itu sangat
tertutnp; tenbasuk kita meng-
kritiknya. Babkan Malaysia
yang fxekuensi penggunaan
babasa Inggiisnya jaub lebib
besarketimbang mdooesia, dan
barangkali merupakan negara
Asia Tenggaia paling bera^il
dalam tnenera^can kons^'^cift
terbang tapi tidak hqpa rnm-Sff*, semeojak bcber^tfliun
u, mulai mendemoostrasikan
babasa inibomi. Korikdlnm-




fliesang smut film d^tanggapan
imasyaraikat dalam art! kbusus,
atau sdnndi paradigma oaao-




itu sebaDa^ tidak dHakukan
jems cksen. Ifbttik film-
fflm jous drama, peogalibba-
jhttaaaltutampaknya pmu ka-
irena sciain secara pakis Mnb
akrab deogan penontoo, pere-
si^ian Aaw perasaan di
dalamnya cukup boar. Sel^g-
ga peoonton akan deogan lebib
mudab menaogkap 'dan larut
dalam ceritanya. Sedangkan
untuk film-film cksen, perc-
sapan makna certta kurang
begitu ditdtankan. Babkan sc-




kurang baik terbadi^ peikem-
bangan kepribadian praonton.
Kedtui, Kalau memang itu
teipaksa dilakokan,£^naka pcr-
baikan total pada &pur-d^>or
dubbing secara rapikal perlo
jdilakukan. Ini sUpaya yang
'terlibat dalam film bukan
ratusan orang yang berteriak-
teriak, ledal^-ledakao bom.
idan Iain-lain, semnntara yang
lima orang dan baloo mcletns.
Ketiga, polunya identidkasi
jelas antara tuntutan untuk
teijuo dalam dunia global dan
kebarusan mempertabankan
atau malab mengembangl^
tradisi-tradisi nasionaL Hd ini
supiya yang peinab teqaifi di
Cina tidak tei^i di sinL Sam-
pai-sampai mencari supir taka
*tb^ you" saja susab.
pula, lawan kata globdisasl
bukan nasiooalisasi, entab apa
namanya.
WaUahu a'lam
Terbita 11 Juni 1996
n ■>
Kontrvversi sulih suarafilm televisi (5) ;
Masih langka tenaga sulih
Qleh PuTWo Susanto
SUATU bah ketua P3I (Persatuan Perusahaan
Pcriklanan Indonesia; Koes Pudjianto l^jar babwa
Iniosiar adalab tek%isi swasta yang labir dengan
kcsiapan yanc matane.
Kcsipan Indosiar tnlibat dan perangkai lunak
dan perangkai kerasnya. Dan perw^at kerasnya,
Indosiar mcn:psrs:2pkan khusus studio sulih-suara.
Kebutuban sulib-suara nampaknya telab dilibat
oleb Indosiar disaat televisi swasta lain belum
nrtcliriknya. Maka lak mengberankan jika Koes
menilai Indosiar adalab- sebuah roket yang siap
menyalib lawan-lawannya.
Dw manakala muncul imbauan Mcnpen dan
Mendikbud tentang film-film asing yang
ditayangkan televisi hams disulib-suarakan,
Indosiar sudah taksulitmencah tenaga-tenagasulib
suara.
Soeastomo Supardji Direktur Operasional
Indosiar mengakui dengan tegas, sejak stasiunnya
berdih sudab memikirkan tentang arti arlis-artis
sulib suara.
"Kami sudah mecmersiapkan dubber sejak stu
dio ini berdiii." kata Soeastomo.
Untuk kebutuban inilab Indosiar membuka
lowongan. Tenaga-teoaga yang direkrut diprioii-
taskan lulusan Instztnt Kesenian Jakarta. "Namun
bukan dan IKJ pun bisa ditcrima asal punya latar
belakang teater." kata Humas Indosiar Mdreas
Ambesa. •
E>ah dibukanyalowDngan itu tersaiing takkurang
dari 60 tenaga sulih suara direkrut. Moeka dilatib
dan dipekeijaan kbusus untuk mensulib-suarakan
, nim-fiJm asing yang dibeU Indosiar.
"Jadi apa yang ka^ lakukan bukan dalam kaitan
dengan imbauan Meapen dan Mendikbud," katanya.
Ten^a-tenaga sulib suara ini dipdceijakan de
ngan sistimkontntk.Maekameod{q)at honor setit^
s^ulan sekali. Jika babis masa kontraknya, tenaga
yang dianggap iayak pun dipeipanjang,
Dalam peijalannya, jumlah seniman-seniman
sulih suara tik lagi 60. Hdak juga bertambab.
Namun jumiab tersebut menyusut dan jumlab
semula. ,
"Sckarang tingal 40 pekeija," kata Andreas. "
Berkurangnya tenaga-tenaga sulib-suara itu
discbabkan masa kontrak mereka yang babis,"
kata Andreas.
Dan beberapa informasi yang dikumpulkan Terba
memang cuma Indosiar yang baru memiliki
seniman-seniman sulib-suara. Selebibnya masib
mempercayakan pada tenaga-tenaga dubber dan
rumah-rumab produksi.
SCTV misalnya, sebagaimana dikatakan
Har>-anto. pihaknya tidak memiliki studio alih sUara.
SCTV masih mengirimkan film-film asingnya ke
pibak luar. • ;
Tak ubabnya SCTV^ adalab TFI, seperti dltuturka.'i
Tha staf Humas TPI, juga mengirimkan film-film
asingnya ke pibak luar. Ini pun diaKbi'Bleb Htunas
kCn yang mengirimkan film«filffl asingnya ke
pibak luar. •
Jika Indosiar euma-imdiggaji tenaga-tenaga
seniman sulib suara dengan gaji tertentu, televisi
lainnya jusuni niembayar ke rumab produksi. Bitya
sulib-suara ini temyata cukup mabal.
Sebuab staiun televisi swasta menycbutkan, setia^
episode untuk setiap artisnya, pibak stasiun tdevisi
swasta hams mengeluarican uang Rp 7CiD ribu.
"Memang mabal biaya sulib suara ini," kata
Tria. Biaya teisebut lebib mabal dibandingkar.
membeli produk asing yang kemudian dibububi
teks Indonesia.
RUANG dubbing TVRI suatu ban. Lelaki muda
nampak sedang berlari-di tempat Bukan karena ia
s^ang mengantisipasi udarayang dingin menusuk
di raangan itu. Pandangan ir.atanyamenatapadegan
sinetroQ di layar televisi yang memperlibat^
seorang lelaki berlari. Demikian terns iaJakokan
hingga nafasnya terengah-engah. ^ i
Belakangan bam diketabui babwa itu^lus^ali
satu caia seorang dubber mencari ekspresi untuk
tc^ob yang sedang di sulib suarakan.
"Dengan cara ini saya mendapatkan eksf^i
tokoh dalam film" kata Dedi Emon, anak muda
yang pemab belajar di Balai Diklat TVRI untuk
unisan dubUng.
Pemegwg kartu biru Balai Diklat TMU tabun
1990-an ini mengaku telah mengisi tokoh-tokob
ddm film Osbin, film produksi Jepang yang laris
di situ. Ia teijun di dunia sulih suara ketiica stasiun
televisi belum merebak. Nama^nama seperti Raiu
Triamaupun Ana Tarigan menj adi primadona sulib-
suara. - .
(selesai) '
Terbit, 19 Juni 1996
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Jakarta. Eoaipa^
> Rpnrana pemetmtah menyu-
lihsuarakan seaua program
siaran berbahasa asii^ ke ba-
hacs TnAmggta kcmbali'inenda-
pa; ma- ,
Irin oeEgfulitkail film nay
iaonaL tindakan ifa juga dikate-
joiikaii -mpianggar taak dpta.
Dal^ pa^iektif kbih Iti^
renaaa itu ^ ka disetiijm hanya
Ha! isi msmiat daiaTw saia-
sphan Thrtim Diskusi ITtniab
Mahasisara (Fbffim) Qjajvendtas
Katdlik (CJxuka) Atna Jaya di
■Jakarta. Babu(19/6)yaDgni£ng-
badizkan peoilncara .AA* Oka
Mabendra (F-KP DPR BI)i
FVais S. OdjmXPm^ in Uzdka
Atma Jaya), p«»ngi«:i suara
(dtibber), Yolanda.
soaua tayai^an beiaiti
sik^ bn^ya yai^ Tnpmhafeigi
hivtoya acrngmriaTiri hnhno tri-
ta sa^d^azL Fd^arub
asing afaw Iphili aniiHati tupwi-
suk. Budava a^rng gnHah tidak
dirssakan lagi sebagai sesuatu
^•ang asing. Cepa: atau lambat ini
akan manpengarubi sikap bang-
sa kita," kata 01m Mabendra.
Frans S. Oc^m memlai, siaran.
dalam bahasa asU sestinggub-
nya akan banyak membahtu
pemirsa menan^mp nuansa se-
ni sebuab tayangan. Lewat ba-
•basa asli. kita blsa menangkap
sikap bud^ bcmgsa berscmg-
kutan. Nuemsa seni dan sik^
budaya ini fidak bisa b^tu sa-
ja diteijemahkan, apalbgi bila
medium babasa aslinya disulib
kebabasalain.'
Dilihat dari perspektif M^bi^
as, terutama di teogdiera ^ obal-
i«B»gi yang wipngamlallfati Ifpmam-
puan sumber daya manusia untuk
ikut dalam persaingan, "Tidakkab
lebib baik bangsa ini mdatSi diri
ineDgUasai baba«»-haba«» yartg
memproduksi film itu?"
.  Ji^ lencana solib suara itii
dipaksakan terwujud, Purek HI
Unika Atma Jaya ini. kbawatir
bangsa- ini. j^kaw malciTi kerdiL
Pemirsa tidak diberi altematif
menggnbangkan dtarasanya le
wat tayangan-tayangan berba
hasa asing. Sementara bagi ka-
langan tertentu yang meman-
faatkan televisi sebagai media
untuk mengasah keteranpilan
bahasanya, akan kehilangan wa-
bana bel^ar. Bdum lagi dampak
tajn "hpnipn "hflnngnya kwiti^han
nilai sd>uab tayangan akibat ba
hasa-asli disulib. ke babasa
btdoheaa. '^dakkah'seinua itu
alfan mpngprriiltran hawwea?"■ I ■ ■ ■ ■ - eg- —
Sebdumnya Oka Maboidra
mcngingatkan, praktdr sulib
suara bisa di^tegorikan telab
mengubab dptaan orang lain.
Dikaitkan dengan UU . No 6
Tahun 1982 ientang Cipta
—yang dipeibaiki lewat UU No
7 Tafaun 1987— kbususnya
pasal 24 ayat 2 (a), jlka proses
sulib suara dilakukan tanpa
pembuatnya bisa dituntut sdia-
gai suatupelanggaran bukum.
Dubber Yolanda mengakui
adanya nuansa yang hilang pada
film-film yang disulihsiarakan.
Babkan tak-. jarang e^-e^
yang mendukung sebuah film (b-
masukkan secara tidak pas, se-
bingga terkesan aneb dan lucu.
"Terus terang, sebenamya tidak
sgnua film bisa di-dubbing~
tgamya. (ken)
Kompasa 20 Juni 1996
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Sulih Suara Di Media Elektronik Hal Wajar
Jakarta, 25 Jani
Maotan Kqiak Pusat Pembina-
an dao Pengemfaaoean Bahasa (Pu-
sat B^nsaJ^moa MoeUono me-
n^askan baliwa soiih soara {dub-
bing) fHin asia^ Is dalam bahasa
indmiesia men^aksn ggala buda-
!ya. Im hanis fiai^ggi^^sdngai se-'
- suatu yang wajar, bakan diada-
j adakan ddi ffl^-jahak tatenm.
"Sulih sum seperd ini pada
masyaraluu beradab hams dUihat
sdw^' sesoam yaig alan^ dan
Anton M MbelicHio
pada senainar "Meningkatkan
Kiutu Sulib Suaia" yang diseleng-




para pendncara yaieu Agus Pw-
wanto dari SC74; Kepala Pusat
Bahasa Hasan Alwi Am para pe-
neelola nrtnah produks! seperti
Maria Oentoe dan Bambang Pra-
noto.
^  Mencfikbud pada kesampatan itu
inan^askan b^wa gtl»h suaia ini
SdiaikZQna Cfigatap Amoan sg..
hinpga insaiiakembang di maci
depaiL BQa mQ!nn\'a rendah maka
suhh soara ini lidak akan bcihasil.
Karena ini berkaitan dengan ba>
basa, seti^ kelonipok profe-
si SQwrti icd sdntiknya ddcerobang-
kan oleh masing-masiag kelompok
itu sendiri.
Aioon M Modiooo menambah-
kan dengan adan}aasadiasq)atii-
lu, pada saatnya nanrj di era glo-
balisasi, orang Tnrinc^;;^ akgn me-
niiliki nilai. Qcang Indonesia akan
mentiliki ntiai sendiri. dan tidak
banya teriina budaya asing daii lu-
ar saja. Orang Indonesia akan
mampu meinpunyai ketahanan bu
daya yang mampun mengatakan
"ya" dan "tidak".
Jadi pada dasamya usaha sulih
suara seperti ini al^ membantu
menpn^angkw bahasa Indone
sia. Namun, di sisi lain Haiam
dupansdiaii-hatipada bahasa In
donesia masih terdapat kesenjan-
gan yaim dalam benmk bahasa
resmi dengan bahasa sehari-hari.
katanya.
Kesenjangan ini sebaiknya
dipetsempiL Bahasa Indonesia bila
dilifaat pada tempat pemakaian res-
mi sqxsrti pada pidato, khotbah
atau lainnya. Belum lagi pemaka
ian dl berbagai warung kopi.
Keadaan seperti itu masih terdapat
kesenjangan besar, sebaitmya ini
bisachpericecil.
"Jadi pada dasamya ada k-
endala b^asa Indonesia ragam
baku ke dalam bahasa sehari-hari.
"Bagi kita, sebenamya hal lain
perlu dOihat yaim mengbflangkan
kerancuan dan pemikiran bahwa o-
rang Indonesia dituntut nntuk
berbahasa Indonesia yang baik dan
benar 24 jam sehari," 1^ Anton
Moelicmo.
Tetrqn yang petlu mendapat per-
hatians^xnamya, memmit Anton,
adalah orang mengembangkan ba
hasa Indonesia yang sesuai dengan
situasL n
Dengan demildan bahasa suU-
han atau sulih suara itu jangan
hams tetpaku kq)ada pmiggunaan
bahasa Indonesia yang baku.- Gum
saja, Anton mencontohkan, tidak
diminta untuk selalu resiiu meng-
gunakan bahasa yang formal d^t
pagi sampai malam.
Pene^emahan
Sementara itu, pembicara lain
gum besar Universitas Indonesia
Benny H Hoed m^iegaskan babwa
dalam proses sulib suara ini yang
penting adalah penteijemahan.
Bila proses ini baik, maka peker-
jaan lain akan menjadi tingan.
•Tetapi b^nesE^ ta^ belakan-
gan ini, katanya, ke^atan pener-
jemahan di Indonesia sangat bu-
ruk, apalagi peneijemahan yang
bei^tandmgan siilih suara, tnaka
jTOsesnya pun nanti akan semakin
sulh.
Dalam film sebenamya ada hal-
hal yang pedu dipediatikan, unmk
im akan semakin baik bila knaiira^
peneijemahan ini ditingkatkan.
Menurut Benny Ho^ bila mum
sulih suara baik, sebenmnya nanti-
nya akan melahiikan variasi ba
ll^ Indonesia sdiari-hari. Karena
im, sdiaiknya jangan f tandardisas-
ikan duiu bahasa yang akan
disulihkan tersebut. Tetapi se
baiknya para pengeiola Rumab
Produksi harus bisa berperan
melahirkan bahasa sehari-hari
tersebut
Dengan kata lain sulit sekali
membuat standardisasi bahasa se
hari-hari seperti yang diinginkan
terselmt Untuk im disarankan se
baiknya pula para pengeiola rumab
produksi maupun televisi swasta
menditikan sebuah fomm untuk
segera membicarakan.penyelaras
naskah. (E-4)
Suara Pembaruan, 25 Juni 1996
Alih Bahasa Tayangan Televisi
Nyatanya Makin Amburadul
Teleno\tla aslng sepertl inl, diallh bahasakan fustru terkesan
Jakarta, Selasa, Mdk
Kualitas sulili suara tayaugan
teleNisi yang mstsihamduTtuiui,
rupanra mulai disadari dan
diakui oieh para pengelola
stasiun teie%'isi. Setidaknya itu-
lah yang dikatakan oleh Agus
Purwantc. dari Sun-a Citra Tele
visi I SCT%*J. saat berbicara da-
lam seminar sehari. Menging-
katkan Mutu Suiih Suara, i




sulih suara, adalah penguasaan
bahasaj'angmasih kura^.Apa-
iagi ketika hams menghadapi
pixxiuk Barat. yang jelas mem-
punyai iatarbelakang kebuda-
yaan beibeda. Kendala kebaha-
saan, vrang terasa sangat me-
nonjol, disebabkan belum ada-
nya star.dar bahasa dialog yang
pasti. Sehingga menjadikan
bahasa xang dipakai dalam me-
nvoilihsnaiakan produk aslng,
terasa sangat kaku dan formal.
Temakaian bahasa yang cen-
derungformal. ielas mengurangi
estetika Sim yang disulihsua-
rakan. Tetapi ragam bahasa
luwes, yangbiasa dipakai dalam
sehari-hari, belum ada keten-
tuannya. Kalau kita pakai ba
hasa pasaran, pasti akanbanyak
sekali model ialek daerahyang
masuk. Dan ini akan sangat
rawan, karena menyangkutrasa
tidak enak. Misalnya saj a, kalau
orang Jawa yang medok, dija-
dikan pembantu, masyarakat
Jawa akan protes. Demikian
juga dengan model dialekbahasa
ibu lainnya," tutur Agus.
Kesulitan menentukan ragam
dialektika daerah mana yang
pantas dipakai, sehingga me-
maksa dipakainya bahasa for
mal, semakin diperparah de
ngan kualitas pentejjemah yang
sangat ment^. Padahal hasil
teijemahan yang baik, akan
menjadi lai^kah awal menuju
hasil sulih suara yang
berkualitas.
Dalam seminsu' sehari yang
juga menampilkan pembicara
Benny H Hoed itu, Agus Pur-
wanto mencoba membela diri
bahwa. stasiun televisitidak bisa
berbuat banyak kalau sampai
sekarang mutu su-
^  '*■ V lih suara yang di-
A  - ' tampilkan, tidak
B  - membuask^. Ala-
^  san-asalanklise.se-





. . banyak orang yang
menjadi penyulih-
'  suara. Bisa saja
kamimenolak hasil
I" sulih suara yang
^  , tidak baik, tetapi
^  ' kami tidak bisa
K m melakukan penola-Ip. -1^' kan itu terus-me-
rQ nerus.RasakasihanjK padamereka,sering
7^^ M menjadi pertim-
iaku — banganjuga. Selainmemang kami ha
ms menayangkan program aca-
ra tepat pada waktunya," kilah
Agus sambil meneruskan bahwa
masalah dana yang membeng-
kak, bagi stasiun televisi seb^
namya bukan jadi persoalan.
Untuk melakukan peningka-
tan kualitas sulih suara, yang
dijadwalkan oleh Menpen dan
Mendikbud dimulai Agusius
mendatan^, solusi yang dita-




dan standarisasi mutu sulih
suara ditiap-tiap rumah
produksi.
Menurutnya, untuk bisa me-
mantau sel^ligus meningkatr
kan kualitas sulih suara, di-
masa-masa mendatang bisa
digelarfestival sulih suara. "Dari
Sana bisa dipilih pengisi suara
terbaik,rumahproduksiterbaik,
atau lembaga penyelaran nas
kah terbaik. Saya kira ini bisa
dijadikan festival yangmenarik,
karena sulih suara akan me-








Di tengah berbagai kzitik terhadap rencana sulih suara semua pro
gram siaran berbahasa asing ke bah^a Lidonesia, temyata secara tek-
nis hal itu sesungguhnya bdum slap dilakukan. JiJ^ dipaksakan, selain
tidak mendidik juga dikhawatirkan bisa moijadi bumerang serta meng-
goyabkan tatanan kehidupan sosial budaya bangsa.
Tgfmriitri obvektif seputar Tnagaiah sulih
suaz? tayangan beibahasa asing ini tening-
kap pa^ seminar rMooingkatkan Mutu
Siilih Suara" di Jakarta, Benin (24/6). Semi
nar ya^ diikuti ahli bahasa, peneijemah,
penyulih ^ liara serta pemilik rumah pro-
dui^ di Pusat J>embinaan dan Pengem-
bangan Bahasa itu sempat 'ditinjau' Men-
dikbud Wardiman Djojonegoro.
"Sulih suara tidaklsih BAigpA>|4ianw yang
dikira oleh sebagian orang, apalagi bila me-
nyangkut mutu. Mencari 10 studio untuk
menggarapnya gampang, tetapi mencari
100 pengisi suara yang bennutu sangat
sulit.' kata Agus Purwanto B Sutopo dari
Suryc Cirra Televisi (SCTV).
Oleh karenanya. Agus Purw*anto meng-
aku pihaknya tidak siap bila bulan Agustus
1996 ini ditetapkan sebagai batas waktu
agar semua program siaran berbahasa asing
disulihsuarakan ke bahasa Indonesia. "Sa
ngat berat dan akan menyulitkan semua pi-
hak," ujamya.
Jangan besar-besaran
Prof Dr Benny H Hoed, kq>ala Pusat Pe-
najemahan Fakuhas Sastra Universitas
IndoxKsia mengingatkan keterkaitan sulih
suara dengan kebahasaan dan banyak-
nya masaiab yang narus ditanggulangi da-
Im penjnilihan suara.
cakiq} tiga hal, yakni segi peneijemahan,
penydarasan naskah, dan pengisian suara.
Pada sisi peneijemahan misalnya, diper-
lukan pengetahuanmengenai konteks sosial
budaya pada film yang disulihsuarakan. Ini
juga menyangkut kemampuan untuk mene-
mukan kata atau kalimat yang sepadan da-
lam konteks sosial budaya bahasa Indone
sia, yang tidak mudah.
Daxi bezbagai contoh yang dia kemuka-
kan. teigambar sulitnya memperbleh pada-
nan kata-kata budaya tertentu yang sesuai
dengan konteks Indonesia. Oleh karena itu,
Benny menekankan pentingnya mempela-
jari dii-dri sosial variasi bahasa Indonesia,
sehin^a bisa mengalihkan situasi sosial
budaya secara verbal dari bahasa asli ke ba
hasa Indonesia. Namim disadari, tuntutan
kemampuan ini harus diakui masih jauh da
ri harapan.
Ld>ih dari itu, menunit staf ahli Menteri
N^ara Perencanaan Pembangunan Nasio-
nal bidang Sosial Budaya ini, masalah sulih
suara juga menyangkut dampak suatu film
pada khal£Q^ tertentu. Salah satu danq>ak
budaya yang mudah dilihat adal^ timbul-
nya toki^tdkoh panutan yang —daiain hal
film-film berstilih suara— mudah diadopsi
sebagai tidcQh kite sendiri dan bukan lagi
tokoh asing. .Dikaitkan dengan era perda-
gangan bebas, Benny mengingatkan periu-
nyu memilah illm-fihr. asing yang balk un-
rak cisulihsuarakan.
Sclagi kita tnasih merasa kiirang mam-
pu zzenyediakan sumber daya manusia
yang berkualitas, sebaiknya penyulih-
cuaraan secaia besar-besaran tidak di-
laifiiban Jiifa rfipaiFcairan hanya akan xne-
rugikan kita sendiri, karena hasilnya pas-
ti banyak yazig jelek. Dan bukan tidak
mu2^dn jusoru menjadi bumerang, kare
na akan berdampak buruk bagi masyara-
kat has."
Dalam *nrimn tanya jawab, keprihatinan
ini juga raencuat lewat berbagai bentuk
pen^taan. Selain tidak jelas "model baku'
«aiiir. saara yang akan dijadikan acuan, ba-
'nao yang ritgiinakan pun terlalu berorien-
tao ^ da Indonesia yang benar.
Aifbatnya dialog-dialog terkesan kaku dan
mengada-ada. Proses sulih suara selama ini
juga twagih mangabaikan unsur bi
lingual dalam kebahasaan kita. bahkan
terkadang javih dari kenyataan sosial bu-
daya Indonesia.
Sementara itu, Ikatan Alumni Santi Ra
ma (IKASA) Fatmawati Cipete, dalam surat
pemyataan yang dikuim ke Menpen dan
Mendikbud, meminta pemerintah meninjau
iilang rencana penyulihsuaraan semua pro
gram siaran berbahasa asing. Mereka men-
dukung sikap kaum tuna rungu yang di-
sampaikan Gerkatin Yogyakarta di D]% RI
beb^pa waktu lalu. yang intinya maiolak
gagasan bersama Menpen dan Mendikbud
tersebut.
"Kebijakan itu merugikan kaum tuna ru
ngu Indonesia yang merupakan minoritas,"
denikian antara lain butir pemyatasm
IKASA yang dilandatangani Entin Sya-
fruddin Har^iap dan Ahmad Fachri Siradz
lersebut. (ken) ^






Depdikbud. Dr. Hasan Alwi.
Senin kemarin menyatakan
bahtva masalah sulih baha
sa [dubbing, rhasih merupa
kan hal clematis. Hal ini
disebabkan masih terdapat-
nya hal-ha! yang dipandang
Janggal serta masalah-ma-
salah lain yang menyer-
tainya.
HsJ tersebut disampaikan-
nya atas pertanyaan Pelita di
sela-sela seminar sehari
mengenai "Meningkatkan
Mutu SuUx Suara*. yang di-
selenggarakan oleh badan
tersebut kemarin. Tampll
dalam seminar itu f>ara pakar
di bidang bahasa. antara lain





ngan merebaki^a pro dan
.kontra mengenai praktik
'sulih suara yang dilakukan
oleh televisi-televisi di Indo
nesia. balk televisi swasta
maupun TVRI, yang cende-
rung mdlakukatvdlih'bahstea
dari film-film asing ke bahasa
Indonesia.'"
Dr. Hasan Alwi mengata-
kan bahwa praktik sulih
suara di televisi-tdevisl In
donesia relatif masih baru.
yaltu mulal pada tahun 1990
ketika TVRI melakukannya
untuk film Nona Missy. Hal
tersebut kemudian diikuti
oleh yang lain-lainnya dan
sekarahg hampir seluruh




bangan Bahasa itu. yang
perlu ditekankan di dalam
melakukan sulih suara ada-
lah penyesuaian antara
peneijemahan bahasa, dari
bahasa asing ke dalam ba
hasa Indonesia yang balk
dengan gerak bibir. la me'
nyatakan jangan sampai
terjadi perbedaan antara
bunyi kata yang diucapkan
dengan gerak bibir [lip sing).
Selain itu juga di dalam
peneijemahan ke dalam ba
hasa Indonesia terdapat be-
berapa kejanggalan yang
perlu dihindarkan, mlsalnya
di dalam pembicaraan anta
ra orang pertama dan kedua.





kejanggalan serupa itu. se-
hingga bahasa yang dipakai
dirasakan tidak wajar.
Ditanya mengenai ba'gai-
mana kemungkinan karier di
bidang sulih suara di masa
depan. Dr. Hasan Alwi me-
9S
nyatakan bahwa ia belum'
dapat memperkirakan ba-
gaimana peluang di bidang
ters^ut. Sebab. hal itu rela-
tifbaru.
Namun satu hal yang me-
nurutnya tidak dapat dita-
war-tawar dalam-pdceijaan
sulih suara adalah b^ai-
mana membuat -tnjemahan
yar:g balk darf cerlta aslii^a.
yax^ kemtidian diserasikan
dengan gerak bibir sipelaku
di calam film yang ^xirsang-
kutan. - - -
- 7- " 'Bd>ezapa alasan
r. Sements^^tu Dr. Benny
H. Hoed, guru besar d^. Ke-
pala Pusat Teneijeroahan
■pada Pakiiltas Sastm Ul.
merwatakah bahwa polemik
mengenai sulih suara ter-
r^axa telah melampaui ma-
gataVi tplmfft di d^am pe-
satu'-: pa^k!^»'^ang:^e&
peixiapat baLbwa sulih sudra
dalam itu b'aik. kareha
memungkinkan merdca jmng
tidak memahami bahasa
asing untuk dapat mema
hami film asing yang ber-
san^cutan.
Di pihak lain, ada pula
yang berpendapat bahwa
sulih suara membahayakan.
~karena dapat berakibat dapat'
berakibat masyarakat pemir-
sanya menyerap kebudaya-
an yang dicerminkan oleh
nim asing Itu. Apalagi kalau
jkualltas -film dan penyu-
lihannya tidak baik.
Sementara itu ada pula
alasan ekonomi, 3'aitu bah
wa film yang disuiihsuara-
kan akan menyalngi film In
donesia. 'Kelihatannya ma-
salah bisnis Juga tidak ter-
lepas dari soal sulih suara."
Ia~ menekankan beberapa
hal penting di dalam sulih
suara. yaitu masalah penw-
jemahan; penyelerasan nas-
kah. dan pengarahan dialog.
Oleh karena itu. sulih suara
berkaitan erat dengan ma
salah kebahasaan.
Namun pada sisi lain Dr.
Benny H. Hoed juga mene-
kank^ bahwa masalah ba
hasa bukanlah satu-satunya
hal yang perlu diperhatikan
dalam sulih suara. namun
yangi^h-- pienting^iagL^a-
lah masalah dampak suatu
film padd^khalayak tertehtu.
yang cimbul tidak hanya
melalui segi visual melainkiun
juga melsilui segi verbalrya.
yaitu sulih suara.
Ia menyatakan bahwa de-
= ngan sulih suara kendaJa ba-'
hasa dapat dikurangi men-
jadi hampir nol sehin^a film
yang bersangkutan l^bat
laun dirasakan seperti bukan
film asing. Akhimya pesan
dalam film itu bisa menjadi
milik masyarakat luas de
ngan proses yang seringkali
tanpa kritik dan dengan de-
mikian lebih mudah diseiap.
"^ah satu dampak buda-
ya yang mudah dilihat ada
lah timbulnya tokoh-tokoh
panutan. yang. dalam film-
film bersulih suara. mudah
diadopsi sd^agai tokoh kita
sendirt dan bukah lag! tokoh
asing," katanya. - 7 . •
I  - Masalah lainnya adalah
bcrsifat ekonomia karena
film-film asing itu mungkin
dianggap lebih memenuhi
selera banyak pemirsa dan
pemahaman film asing de
ngan sulih suara lebih mu
dah sehingga posisinya akan
sama dengan film Indonesia.




tron." katanya. seraya mene-
gaskan bahwa hal "itu -hai-
daknya merangsang mere-
ka untuk memproduksi film-
film* yang baik; (jp) /




KEIERBATASAN tenaga suliti suara atau dubber, menurut Maria Oentoe, menjadi
kendala pada faiaiitag hasil suliii suara pada film-filni asing di televisi. Terkesan dalam
berbagai aim yang muncul suara yang itu-itu saja. Banyak film diisi oleh suara orang yang
...
I  Mennrat tokoh teater dw
pengelds enip dubber Maria
Oentoe, Kemainpoan para dub
ber Idta pcrlu ditingkatkan.
Apalagi jnmlah dubber yang
profesice^ masib sedfldt.
"Peria kaderisasi dengan
1 mdat&penuila.** kataoyadi ba-jdapan ^ esexta seminar sehari
: MemngtakanMutuSuEhSuam
Senin (34/6) di Gedung Pusat
Pemtnnaan dan Pengembangan
Bahasa. Rawamangtm.
I  Mes^ yang meigadi topik
: seminar adal^ memngkatkan
i mutu suara, ttaninn masib
I banyak pesecta yang menanya-
^^Ican bebe* -
rapa pesena merasa tidak setuju
kalau semua tayangan yang
berbabasa asing disulih suara.
"Scbarasnya dipilab-pilab
mana yzzz bams disulih mana
yang ddi£ Kan iucu kalau iklan
atau fit yang mcndapat Oscar
di dubb^g. Lagi pula kesem-
patan catuk belajar babasa
Inggris dsi pengujar asing jadi
tid^ ada. makanya saya ndak
setuju." idar Sugiyanto. seorang
pendidik,
Sependapat dengan Maria.




"Peril: juga kalangan pcrgu-
man ticiggi teijun dalam bidang
sulih sisra. Ini kan pmfesi yang
menuntotprofesionalisme. Bab-
kan pecgfaasilan dari pekeijaaii
seorang dubber melebibi gaji
_ seoraiK kcpala cabane sebuah
Bank di Jakarta," ujamya se-
mangat.
la'^mengakui babwa kebera-
daan dubim saat ini kualitasnya
masib rendab. Masalabnya to-
nyaknya film yang masuk dal^
rumab produksi tidak sebanding
dengan jumlab dubber pro-
fesional yang tersedia. Semen-
tara order yang masuk tak boleb
disia-siakan. jadi mau tidak
seorang dubber bisa merangkap
sampai beberapa sinetron atau
film. n ...
"Dalam kondisi sepeiti ini
dapat dibayangkan bagaimana
mutu sulib suaranya." tambab
Bambang.
Seperti yang pemab diungkap-
kan oleb seorang praktisi televisi
Eduard Depari bahwa hasil sulib
suara yang pada sebagian film
atau telenovela banyak dikritik
' olehmasyarakat pemirsa. la juga
memperianyakan bagaimana
kalau nantinya semua tayangan
hams disulihsuarakan.
Sementara Prof Dr Anton
Moeliono mempermasalabkan
rUm-film yang didaiangkan di
Indonesia oleb broadcast. Menu-
mtnya beinyaknya kata makian
atau kata yang jorok dalam film
asing disfbabkan karena mutu
film yang dibeli broadcast bukan
mutu kelas satu.
"Saya punya pengalaman,
menumt seorang tokoh perfibnan
asing merasa heran mengapa
film yang beredar di Indonesia
film-film yang dinegeranya
adalah film sampah." ujamya.
Mengapa masyarakat Indone-
sia menyenanpi film sampah.
Makanya jangan heran kalau
banyak kata makian atau kata
yang kasar. Ini berarti yang salab
adalah |m)ses seleksi dalam bal
ini LSF. Sementara Bambang
tidak setuju. karena justm yang
menjadi selektor terpenting
adalah para pembeli film itu,
sedangkan LSFbanya menyensor
film yang masuk.
Seorang peserta diskusi me-
nyatal^ belum adanya standar
yang menjadi acuan bagi penyu-
libsuaraan.
"Standar ini penting karena
dengan adanya standar produksi
akan mampu mengontrol kua-
litas. Disamping itu dalam upaya
meningkatkan kualitas perlu
dibentuk assosiasi profesi dub
ber (penyuUhsuara)." ujar se
orang peserta.





IQ yang tinggi. "Karena ia harus
mampu mengetahui suasana.
penjiwaan terhadap karakter
aktris film yang disulihnya. Ia
bukan saja mengganti suara tap!




suara mengakui bahwa mutu
sulib suara juga ditcntukan bal-
hal teknis. "Seringkali kita banya
menerima scriptnya tanpa me-
nonton filmnya. Maka tericadang
kita memilUd fantasi sendiri saat
menyulihsuara," katanya.(wid) .
Terbit, 26 Juni 1996
100
Perihal Bahdsa Isyarcif di TV
Berdasarkan iebtjaksanaan Menteri Pcne-
rangan serta Menteri Pendidikan dan Kebuda*
yaan Ri, program teievisi berbahasa asing akan
dialihhahasakflD' (liubbing," sulih bahasa) ke n
dala^bah^ Indonesia. Diperkirakan media
massa elsl^ronik (baca : tclcvisi) akan melak-
sanakan program ini pada penengahan Agustus
-'tnetadatai^. - • • . .
'Kebitsksai^oaii tersebutmenimbulkah kontro-
versip^pihak^ihak teitentu. Kemudian munr
cut prote^dan tuntutan Kaum T una Rungu ludo*
■nesia yajs ^wakili o!eh Gerakan uniuk Kese-
sjAleiaffliTuna Rungu Indonesia (Gerkat!ri).bl
^ ogyaksu daiam acar»dengar pendap^i dengan
^^^ >111 DHtRl di Jakarta. GERKATIN me-
*m(moRi«gar penayangan bahasa isvarat segera
dihapiiskaxL .f_
Sqterri lekh diungkapkan oleh Keiua Gi^-
KATWM Yog}akairta bahwa penayangan ba-
hasa isvarat Jusircberdampak negatif kepada ka
um tuna^nin^ di Indonesia {Kompas, 6 Juni
'  ®3salah dubbing program teld-visl hethithasa asing ke dalani bahasa Indonesia
unnik^meaiggantikap subtitling tieks) adalaK m-npt mer^kan kaum tunanin^ karena akan ke-
hilanganinfoimasi dan hibtiran yangjustni diper-oleh dari taya^an prograih tele\isi yang meng-
guiiakan teks. Di sanq>iog itu biaya penayangan
bahasa i^aiat dan sutOi bahasa justru lebih ma-
hal derip^ biav-a pbnyertaan teks.
Kami kaum tun^i^^-yang merupakan alum
ni (Seko)^ Luar Biasa) SLB/B Sand Rama di
Jalan RS FadnawatL Cfpete. Jakarta Selatw,
yang teigahttng^i^am wadah alumni, yaitu Ikat-
an Alumni Sand Rama (IKASA). menyatakan
mendukung dengan sepenuh hati pemyataan dan
sikap kaum tuna rungu yang di waldli oleh Gcrka-
tin DI Yogyakana di DPR R1 pada hari Rabu. 5
Juni 1996 yang iaiu. • ' . . •
.l^amL p^ alumni Sand Rama st^igrn menye-
salkatU^Fbiiakan lerNcbut yangdiputuskah secara
tergesa-^sa tanpa mempertimbangkan hak-hak
kaum tuna rungu di Indonesia. Terlebih menge-
nai penayangan btdiasa isyarat di TVRl, sejpk
dua tahtmyaitg lalu. sama sckali ddak memberi
manfaaL justni dapat membuat kaum tuna rungu
merasa lerasing dari masyarakat umiim. Uniuk
memahani bahasa isyorai yang diiayangkan di
teievisi nyatanya kaum tuna rungu terlebih dahu-
lu hams mempelajari bahasa isyarat tersehut yang
merupakan rekay^ orang normal dari lembaga
pendidikan luar biasa di kawa'san Tehet. Jakarta
jSelaian.
Mcreka menyatakan diri mewakili populasi
i tuna mngu Indonesia, padahal sebenamya mere-
' ka ddak berhak mengklaim sebagai waki) tuna
' mngu Indonesia daiamusaha peningkatan kese-
j jahteraan tuna rungu di Indonesia..Karena masih
banyak lembaga-lembaga pendidikan dan kese-
jahieraan untuk tuna rungu yang berkompeten
temyata ddak pemah djj^tkan dalam keputusir:
an-kepumsan penling menyan^ut na^ih
tuna rungu. Lembaga p|%didikan luar biasa W
Tebetberfaastlraemasdm^ program b^asalsy^rat lanpa meialui ja^.(ip|n prosedur yang wajar
^dw^paberkonstd^iT^ngan masyarakattuna
tungu mdbnesia tenaai^di Jakarta: Danln-ter'-
pretasi bahasa isyaia! mereka fdi Tebet dan di
T\'RI) temyata ddak sesuai dengan yang tercan-
itum dalam kamus aistdm Isyarat Bahasa Indone-
;sia (Isyando)'yang*telahdiakui.1  juga mengaiaii bahwa Isyando adalah
pendng tetapi dalam-k-apasitas membantu
jnenunjang bahasa oral yang dilakukan penyan-
Mng tuna rungu, Bukan memperlemah atau meng-
nilangkan keraamptian^nyandang tuna rungu
dalam terbahasasccariroral, .Sedangkan kelrljakan penayangan bahasa
isyarat di teievisi justru dapat* memperlemah
atau men^Uangkan keinampuan kaum tuna ru-• ngu ^ ambierbahasapralkarena terpaksa meng-
gunakan'bahasa isyarat. Sehingga'dapat beiaki-
bat teiputus kontak auu komunikasi dengan ma
syarakat normal.
Berdasarkan. hal-hal tersebui di alas. Ikatan
Alumni Sanii Rama (IKASA) secara resmi memo-
hon kepada Menteri Penerangan RI scrta Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Wardiman Djo-
jonegoro agar meninjau ulang kebijakan yang
niLfugikan kuun tuna rungu Indonesia.
•  ikatan ALUMNI SANTI RAMA
Erwin Syarifu'din Harahap, Ketnia
Jl RS Fatmawad No. 6-8. Cipeie.
■  . ' Jakarta Selatan
Media Indonesia, 26 Juni 1996
SOAL sulih suara (dubbiru;/uniuk iiim-
lilm asing yang hendak ditayangkan di TV
kita. rupanyabdumjugaberes. Sebab. masih
adaplnakyang kekeuh b^anggapan bahwa
li!m nasional bakal ketetemn gara-garakita
mHakukan sulfh suara teiiiadap fiim-filxn
asing. Apalagi, lilm-ilim asing itu untuk
kunsiunsi TV-' (yang. notabene, dipiisai l^lh
lianN^ik orang ketimbang bioskop). Selain
ini. masih banyakjuga pihak yang bersmg-
gapan bahwa Sengan adanya upsQra sui]%
suara penetiasibudaya asing (%1a Qlm-film
;BaniU India, dan Cinaj akan lebih terasa.
;Bisa-b!sa* b^itulah anggapan mereka,
ma^arakat Idta akan kebarat-baratan. -
kcindia-indiaan. atau malah kecina-dnaan.
Anggi^>an ini. paling tidak, sempat menge-
mukasarigiat tajamdi dalamseminar sdfiri
'Meningkadcan Mutu Sulih Suara". yangdi-
scienggarakan oleh Pusat Pembinaan dan
Pmgembangan Bahasa, di.Rawamangun. Ja-
kartapadaminggutasdchirbulanJuni 1996.
Via kacamata saya; senainar itu sdidirl
mcTiiadi sangat pent^, karena soalan sulih
suara rupa-rupai^ masih dihayaUs^aruh
hah (okfaskgrapun). Atau. soalan.sulih suara..
itu mer^adi b^&embang seden^an rupa.
akibatmasalah dasarat^ masal^pdkpk-
nya. Yakni: (1) damp^ dari keteibatasah .
SDM ddam bidang siMi.suaia, iiienyebabkan
hasil sulih suara tersdiut tidak maksimal.
Ld)ih tegas lagi, masyarakat pemirsa TV
menjadi kecewa dan gemas mendengar hasil
sulih suara yang konyol. kaku, dan tidak
uajar. Masih dapai kita bayangkan, bagai-
mana tdcoh Maria Mercedes, misalr^a. her-
(rakap-cakap dalam bahasa Indonesia yang
bcnar tap! tidak baik: "Suamiku. suamiku.
mengapa wajahmu tampak begitu pucat?"
(wajarkah percakapan serupa ini dalam
bahasa percakapan kita seharl-hari?); dan
(2) dampak dari tidak adanya aturan main
(aUiran baku) \'ang jelas untuk sulih suara.
mcnyebabksm'dcsistensi sulih suara dalam
keselundian bisnis pertelevisiankita mei^adi
disepeiekan. ? i
Melihat masalah dasar tersebut di atas '
ini. menjadi wajar jika soalan sulih suara
tak Juga kunjupg beres. Artir^ra. jika masalah
dasar itu beliundibenahl. petcuims^abolak-
balik diselenggarakan seminar, Apaiagi. me-
numi rcncana, pemerintah tels^ memro-
gramkan (secara nasional) siilih suara sudah
bisa teriaksana pada bulan Agustus 1996.
Jadi. pada waktu yang lelah ditentukan itu,
kita akan menyaksikan bagaimana "pan-
tmtuk FUm Ai^
. ciainya" tokoh Reno (Renegade) atau.tokoh
Amanda (Melrose Race) ..bercakap-:cakap da
lam bahasa Indonesia Cuma. apak^ perca
kapan mereka itu akan terdengar baik dan
l>enar (tidak konyol dan lucu)? Atau. apakah
karakter suara mereka sesuai asUnya?
Entahlah. Sebab, kita tahu..akibat keter-
Iratasan jumlah SDMkltadglaihbidangsiiltti
suara, membual seoiang penjtuUh suara
akan main borong uiittik beberapa filyn
n (perhatikan. penyulih suara film-fihn^at
Hong Kong yang diputar di stasiun TVkita.
biasanya itu-itu lagi)..
Wfi^ar :
DI Eropa. katakanlah di Jerman d^
Belanda. sulih suara bukan lagi persoalan
yang perlti dibesar-besarkan. Jika kita
meny^sikan film-film AS 3rang diputar di
sejumlah stasiun TV di sana. sangat wajar
dan biasa-biasa saja menyaksikan Marlon
Brando. Sharon Stone, atau Rolaert De Niro
bercakap-cakap dalam bahasa Jennan atau
Belanda yarig baik dan benar (dan dalam
: Harakter. suara yang sesual-asliiayal). Yang
menjadi persoalan. jika mereka itu masih
berbahasa Inggiis.
Daii kacamata politik bahasa. jelas-jelas
orang Jennan dan Belanda sangat meng-
haigai bahasa nasional mereka. Di Indone
sia. kenyataah semacamltu justru menjadi
pelik. Kita paham benar, kedudukan dan
fungsi bahasa Indonesia (sebagai bahasa
nasional) adalah: U) lambang kebanggaan
nasional; (2) lambang identltas nasional: (3)
wahana pemeraatu bangsa: dan. (4) wahana
penghubung antarbudaya dan antsudaerph.
Namun. ketika pemerintah mengimbau
pdaksanaah sulih suara secara nasional ^ ada
bulan Agustus 1996), orang pun rlbut Pro-
kontra punmembahana. Ada kekhawatlran.
seolah-:olah nasionalisasi sulih suara itu
membuat raa^arakkt kita makin'bodoh
(karena. buta sama sekaH terfaadap bahasa
asing). Padahal. belum tentu film-film asing
yang diputardi stasiimlV kita itu diJadficEm
wahana bel^ar bahasa asing (atau. berapa
persen dari jumlah rakyat Indonesia yang
menggunakan media TV sebagai sarana
belsyar bahasa asing?). Selain hal ini. timbul
pula anggapan upaya sulih suara itu tak





SffTtriiri, mata ♦«»fhaHap nyang
aslng..> ■* '•
Sebenan^a, so^ansu^ suaia tidak
berkaitan lact^uxigdengw limsan adaptasi
kebudayaan. Aftlnjm. jika stasiun TV kita
mftlakiikan siilih s»ara terfaadap spmna fllm
*Tnpnr, Jat^ganWumeitlr KnVfip^ s^^ong terjadi
gerakim pcngtmionesiaan buda3ra asing
(gerakan meitffc'Hlonesiakan AS. L^ia, dan
Hoz]g Knn^. /Sau. sdsalikcya. sedang teijadi-
gerakaipanbaiaftasibudasra Indonesia. Hal
tnt^^tahaniiBglktnj^antaac p^u) tqjadi. Yang
mungkin diterjemahkan secata haiflah). Begitu
pula dalam nal penyelarasan naskadi. Kita
takhanya dituntutman^u memahami bena^-
t tidato^tearjexnahan teiscbut. b^Jugabaobs
mainpu mei^esualkant^emahan derail
slnkionisasi bibir (gerakblbir) paia.peina^










a yang tel^ saya
kanjtohasli^aalBdex^garlidakv^^ norakdan an^fSepeM pada contdbb^idmana
pemabaman imgkapaw "beibabsusa
Indone^alah secaiabedk dan benai^. Dbapg-
kanya, dgngan W»ir rialam haViaca
Indonesia ragam fimnal, beraxH sudah
memahami up^kspan tersebuL (Csdatan:




i  . ' ■> .
Froferiaui
IHdalamiffoses sulih suara. terdapat 3
unspf*yapg sistemis. Yakni: (1) unsur
penerlemaban; (2)i2nsurpenydarasannaskah;
dan, (3) unsur pcngarahan dialog. Ketlga
ui^ur Ini, sebc^aiipana terllhat, Tnnstwhii.
dilakukan secara teipisah-pisah. Mustahil
pula tarya landagan sepiangat
profeslonedisnie.
Masaiah penerjemahan. misalnya* Kita
tak hag^dttuntutpandai mengalihkan pesan




yang dimiliki Tna.«dng-maaing masysuakat
pemakai keduabaha^tersebut idim'tak
Juga. mepgenai pengarahan dialog. fittPtak hanya dituntut mahir .pienganalisis
karaktersuaraparapemain dalam filmyapgakan dialihsuarakan, naznun Juga harus
pandai membaca segl-s^ soslal bud^3Fapgmelataibelakangi pezanpaza.tdtoh yspg
sedapg dimsdzikan paia pemabi
Jadi..s4^%iaziis mencazi periyidihsiaytta
iprta) yapg'oeikarakter suazainltiiMniara
Robert l^adfoid, umpamanya, pepgEuahdiEdcgniesfi memj^am/piida apa dan bagebnmaa
latar b^akmig^osial budaya^okob ^ ng
sedang diperankan Robert Redford Itu. - -i
M^^t kei^ataan dl atas izil, makft
tuntutan mofesioZMJlsmebqgl pergniim sddra
sar^at becsezriulmn depgans^bispis. I^abi
menglzig^penyuHh suara wiaafl-i mpwip^pn
profesi jrang bam dan meziantazig dl Tbia^
Air, bdak mustahil-dil'akukan sejuinlafa
pelatihan .(bezsifat pragmatik). oleh piha]^-
tinggi, dan^enis izii lainzg^. Atau,
biM pula didirlkanlqnbagapepdldikan suUh
suara ya^ ina^G^^ tid^ sekadar
"dititipkai^f^jyunisah>atau pidgFam stiidi
di sebu^pogihrudh tiz^gi. " . -
*  bat. kita. lezcekambldh
Pbanjmdi^'iglbbs3ii9a^'ii^
gangan bebas pmJa tahun 2003 (ketlka,misalnya, tak inungkin,lflgl Idta TTiempmfi4H^.
secara ketat impor film)', mengapa bat yazi^'
saya uralkan dl atas Ini tldak menjadi'
tero.bosan segar bezwawasan bisnis? .Dl.
sampiiig itu, hendaknya kita juga mesti
mendudpkkan soalan sulih suara pada
pokok pan^alziya. Sehingga, semua otang
tak asalbert>icara. Ol^ kaienaitu, nieryadart.bet^a belum siapnya semua plhak dalam
"menaz^anir soalan sulih suara, alangVal^
baikrgm'Jika jprogzam'ziasion^ pada bubm
Agustus 1996 Itu ditundadulu. Atau, tetap
"hidup. vjjfs-.- .
(Pentdis wartawa$ti fdutmn tfagram
Imcamriatiu ST7EIPm-APPJalutrta)
Berita Buana# 27 Juni 1996
|02
Bagaimana Dubbing Mer^pok
Kenikmatan Pemirsa • ^
Fonim ''Surai Pemb^" di beibagai media oelaksenng menaminlkan protes ponirsa ttkycimengenaisulihsuarapadatayangan
yang tiai^dai usgaia lam, terutamatelenovela
yai^ jimdahn}^ semakin menggila. ^ "RityhiiiiitMininngicm kami mcnildhad &Qrang-
an kalansqatepemaiD di hampir setiap film aiau
teleoovdasecigam?" keluh seorang ibu..
JLTelmi^jianirsa dipaksa untuk mendengar
bura.** prall&y™?
-- sepciti yangj<ilfftbthlBm
iba sq)eimhnya kesaMum para
penyuShsbin^Madra haras bertncarao^p^m^
menyesaaScanacqxtnm'a dengan gerakbilHroiang




tftKn^ p^jpraiTrairinpgia Dengaikaiilah, ihisal-
iQra,iayimsBapqggadiskq)adacx)wdmyada]am
caiah wtiMipwa «hm- **Sei^o,s^sangatiiieng-
baigmpednlisadao kdxdlcan baliimi. Setdah se-
rimamm, lorn hams pescaya.*
deigannaftasendndanromanlis.Tapiberin&ung
pemuiib-suaranyafaaras "menggaf * gerakbilnr,
dia dpdsa iwngnpaplfannya buniTburu, dalam
sepoti botengkar. Di siililah hilangnya d-
Masaldiifi atas bukan tidak mungldn diaiasi.
Peneijeimiibisa mencarilran padanan un^oqjan
yaiK jondaiikaia-katanya sama dengan jumlah IrataJfata Atiam asUnya sehingga dubber
Tzqb, kd)an>'akan naskah tayangan ditetjemah-
.kanden^a^mnipaketdanperarabaanya^m&-
kdianisah manaoiS
' deadBii& Dei^ai siston im sulit diharapkan haal
teijemahan >*31^ bagus dan sesuai keperiuan sulfli
suara. Sufih suara al^ semakin menggelikan bila
. dalanLSuatn fihn. tenitama dalam film India atau
riaiam sedal beibahasa Mandarin, tenk^Ktt lagu.
Biasanya. lagu-lagu tidak disulih-suarakan. Yang
teqadi adaiah. siiara orang yang melengking nya-
ring bila berdialog tiba-tiba berabah jadi lembut
dan merdu bila iaihenyanyi. Dari ini benil-beid
akan'Uneranqx>k''kenikmatan memir^ ^
Yang juga ikm Wlang dalam fHOses alih bahasa
adaiah sentuhan humor yang justru menipakOT
dayatarik utama dalani sebuah komedi situasL
Mari kita tinjau adegan di bawah ini:
"Je cheiche ma femme (saya mencari istii sa-
ya)," kata seorang lelald yang sedang bingung
mencaii istrinya dalam serial lama. The
Show. Dm Luc^e Ball, yang memang sdalu bica-
ra "asbun" menjawab dengan enteng, "Ah,oui,
cherchez la femme (Betul.'caiilah peiempuan
itu)!"
Dialog di atas, ba^ pemirsayang mengeiti baha-
sa Prmcis akan terdeng^ sangat menggeiitik.
: Kalimaty^ diiiraplran T .iig^ itobisa berimnitas^
lainselain ^'CaiO^perampuahituV sebab'dalam
situari teitentu bisa boaiti "Canlah peiempuan
yangjadi biang keladinya". Dan ini erathub^-
annya dengan pendap^ bahwa, bila ada sesuani
' yang tidak ben^ penyd>abnya kamn wanita.'
Greget dari dialog itu sama sdcali tidak akan te-
rasa l:^komedi situasi teisebut disulih-suarakan.
Betqiapun piawainya peneqemah ihengalihba^
hasakannya, humtH-yang teran^ct^ di dalamnya
tetq>sajatakakanteitangk^peii±sa.^
Kekuatan Bob Sag^ peii^wa acara "Amedt
can Funniest .Video", dalam memancing tawape-
mirsa adaiah permainan kata-kata. Dalam salah
satu acaranya dia mengiicapkan "You bet your
assignmenL.." Tapi, dia mendieri jarak sqiersddan
detikantaia"as" dan "Signment" sehingga yang
teitan^cap.duluan adaiah "You bet your ass...**.
Dan ini mam|Hi membuat pemirsa (ymgmengeiti
. ungkaim tersebut) teipingkal-pingkal. Den^
su^ suar^ humor tersebut tidak al^ teitang^
samasdtali.
, StasiunTVSwasta,SCrV,^umlamaimriie-
nayan^can sinetion laga dari liegeri Jiran. Mak^-
ria. Dua t^angannya, Hati waja dan pedang maut
disulihm^aakan ke dalam bahiasa Indonesia.,Hd
-ini rastm}^ tidak mastik akaL Ai» manfaat^?
Bukankah kita dan Malaysia meniiKkan han^
serumpun yang telah sepakat untuk mengguna-
kanbahasayangjuga "seninpin**?Lucunya. ka
ta "Ab^** da^ baharaM^yriadialihbahasa-
kan mienjacfi "Kakang** yang tidak umum dalam
bahasa Indonesia set^-hari.
Salah satu kenikmatan memiisa tayangan negeri
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jiran itu adalah mendengar ungkapan-ungkapan
yang menggeliiik. Sulih suara hanya menibuai
dialog-dialognya terasa hambar dan, terkadang,
menggatalkan kuping.
Pemeriniah, kiranya, i^u memi]ah-rnilah mana
tayangM yang wajib disulihsuarakan dan maiia
yang lebih ^  dibubuhi teks tanpa menghiJangkan
dialog asliiiya. Dengan begini. hak pemirsa untuk
menikraaii nilai esleiika sebuah tayangan tidak
a^ dirampok begiiu saja hanya karena kita ber-
niai menyediakan peluang keija bagi sekian rams
orangdubber. BcarichairuKanta'a;




dengar Tom Cruise dari negeri
Paman Sam, Andy Lau dari kuil
ShwUn, dan Amiiabbachan dari
tepian Sungai Gangga, berbicara
dalam bahasa hidonesia yang baik
dan benar, dengan suara dan
intonasi yang persis sama-?
Tamiwknya ituiah yang akan
teijadi bila gagassan menteri pe-
nerangan dan menteri pendidikan
dan kebuday^, mengenai keha-
rusan pengmihbahasaan dan sulih
suara (dubbing) bagai selurub
tayangan televisi maupun film
asing, terlak^. Sebab, dengan
tertetasnya juinJah pKngisi suara
(duhber) yang baik. tidak tenutup
kemungkinan suara kedga bimang
yang berasal dari negeri-negeri
yang beibeda^tersebut akan diisi
oleh orang yang sama.
Kontroversi mengenai sulih
suara mulai tnarak, dikipasi oleh
anggota Persatuan Produser Film
Indonesia(PPFI) uangberkongres
bulan Sep^ber tahm lalu. Para
peserta Ingres menudtng bahwa
kebaiusan sulih suara bagi film
ceriia dto sinetron, yang katanya
menjadi salah satu sebab lesunya
dimia peifilman, tidak ada dasar
hukumnya.
Hoi ^  sebciuloya udalah ma-
^ah "menahu" yang tidak kun-
jung menemukan sclusi. Pihak
yang anti sulih suara berpegang
pada tmdaiig-undang perfilm'an
No. 8/1992 berikut Petunjuk
Pelaksana (PP) No. 61994 dan
SKMenpen No. 215/1994.
• Undang-undang tersebut ber
ikut PP dan SK yang raengirihgi-
nya hanya mewajibkan sensor dan
pembubuhan tels pada fOm dan
tayangan televisiyangberasjj dari
luar negeri, tapi tidak mengharus-
kan sulih suara. Kewajibw sulih
suara >'ang dituangkan pada Pasal
31 ayat4daiPPNo. 6/1994hanya
diberlakukan bagi film-film yang
bermuatan ilmu pengeiahuan dan
tcknologi dengan tujuan tmtuk
menttr^kan bangsa.
Direktorat Televisi dan Film
(RTV) bertahan dengan SK Men-
pen No. 111/1990 yahg menyata-
kan bahwa siaran tele\'isi hanya
boleh menggunakan dua-bahasa,
yaitu Indoijjesia dan Inggris. Jadi
tayailgan berbahasa selain kedua
bahasa tersebui harus disulih
suaraka^., ,
Ituiah sebabnya, .^jak n Jaina
telmgga peihirsa televisi t^ah
terbiasa mendengar orang asing
berbah^a Indonesia di televisi.
Hal ini, "buat sehagai pemirsa,
cukup menyik^.
Dm "aksaan" mi akan lebih
menjadi-jadi bila semua tayangan
berbahasa asing harus disulih
suarakan. Kaum ramaja pengge-
mar opera sabun Bev-erly Hills
tidak lagi akan mendengar suara
bintang pujaan mereka, Luke Pen}
dan Tori Speling. Mereka vane
selama ini rajin belajar meitcaiat
idiom dan ungkapan-ungkapan
penting dalam bahasa Inggris tidak
akan bisa lagi melakukan akiiviias
yang bermanfaat ini. Sebalikn\'a,
suara parau Whoopy Goldb^
akan berubah jadi empuk dfg
merdu bila kebeiulan disulih
suarakan oleh Maria Oentoe.
Manfaat dan mudarat
Terlepas dan Kontroversi ter
sebut di atas, sebenarnya apakah
manfaat sulih surara itu ?
Menurut Menteri Wardimati.
ada enam sasaaran yang ditujii.
Yangpertamasekaliadalahmeng-
galakan pemakaian berbagai
ragam bahasa Indonesia. Kedua,
mempercepat pemasyaraikatan
kosakata dan ungkapan-imgkapan
baru. Ketiga, mensejajaricac ke-
bahasa-t
einpat, men——... - j—-^n aA.tjo.
Keliina, menggala^ kegiatan
peneijemahan. ^enam, memper-
luas catoaw-ala badaj'a bangsa hi
donesia dan mencerdaskan kchi-
dupan karena kurang panda*
membaca teks.
Manfaat yang keempat dan ke-lima (yang hampir scnada) roe-
mang tidak perlu dipenanvaka-
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sebab sttlifa suara dan pener-
jemahansudahjelasmembukake-
sempaian. keqa. Tapi, apakah
tujuan menggalakas pemakaian
beibagai lagam bahasa Indonesia
danmemperoepatpema^aiakalan
kata amu nnfflapan baro bisa ter-
capai dengan sulih snaia ?
Kalatl kita mau jujur, dari
tavano^nfKingyangcit^h riiciiirn-




' yang balk dan beoar. Ha! ini bisd
dili^daria^ilikandiak^berikiit
itnl' 'Ksdcak q^iokB^ah, saya
tj^ngai mendaajnya,. dia telah
mdnbdi sya; jn^'tidaE
:TTnni dia wwninppallnm 5aya« (A,
iblaBg^~&jdk ^ar."
Sdain dddc sesnai dei^an te-
lii^ga bidonesia, dialpg ini juga
hambar.Masalalnqra, pda pener-
jemsJi yang dihehani kea^iban
mengqar deadline tidak akan
s^nqjat bei^kir nmnk memasuk-
kan kosdcala tero dan memllih
iota^^Iebihei^ffidengarJ V
Disanqnng ilu, inasih,a^ pe-
neijeniah yang mengalibbaha^^
lean na^bh asing secara "tembak
langsung" tanpa melihat konteks-
nya. Contohnya. kata Security
dalam bahasa bisnis ber-




tak lain dari ikan lele, dhembak
langsung menjadi "ikm kucing*.
Dan yang menggelikan, lin^kapki




. Niat men^ajarkan bahasa In-
done^ dengan bahasa lain di
iduiiia» tentn saja men^iakan ^
yangsangatmulia. Tapih^uan itu
tak& tercapai bila kualitas pe-
tiffjpmahan riflii <ailih CTiara magih




isemakin jayh'darikmtyataaiL- ^^4j  Lafa pnH'nu^aikkan maiit^m
bahasa Indtmesia agar sq^ar de^




, banyakan oraii^ lerotama dari
ikalangan "atas* lebih senang
an bila beibicara di fmum
yahgbeigengsi. Alasannya^ Icosa-
kata bahasa Indonesia belum
cuiaqibaiqmkimtukmeiiqjanah-
kan apa yang hams mei;eka
ungkqxGan. "Q^abagaimanasaya
mpngnngfeaplcfln priva^ BtEU SUT-
. vive secaia .tepat dalam bahasa
Indonesia?" kilah meieka.^
Mawfeiflt yang keenam, yaitu
memperluas cakrawala budaya
orang Indonesia dan mencerdas-
kan kehidtman, agaknya hanisdi-
kqi lagi- Kalau buat anak-anak
fP^mang sulih suaia sangat bet-
nianfiu^t. Tapi, buat mereka
ingin ineme^luas pengetmban
b^ahasa asing, sulih suara jelas
imemgikan. . ' .
. Tayangan berbahasa Ingg^
;ini^ya,inengandungbanyakse>
kali ragam dialog yangtidakakm
dijumpai dalam ma^ pelajaran di
sekom. De^ahtri^hife^at'bSa-
log langsung, pemhsa bisamem-
perkaya perbendaharaan kBta,
yang akanbanyak ntembantolrila
di membaca buku befbaha^lpg-.
gri^ Kesempatan ini akanftitttig
hilawliinih tayangan asLogdisulih
suiaiaknn. . r. ' J
.  Boat penyelenggaraan' siaian
tclcvisi (RCn. AnTEVE, TPI,
Indosiar, dan SCTV) kewqiban




iberdurasi satu jam hanya addtar
'pembubuhan teks untuk sinetron
j Whnaa satu jam hanya sddtar
=Rp 250.000. ^ dan^ sulih
suara memeflukan biaya anlaia
satu sampai.satu seten^ jnta^
piah untuk diupsi yang samal
i f Membetfglraknya biaya. ini,jsudahtentua^ dibebanl^oleh
;penyelenggaiff siaran ke
imasangiklanyangpadaf
akan memagilrlrannyfl ke rfalam
biaya {uoduksi dari pioduk yang
ak^ memasukkannya ke dalam
biaya produksi dari pioduk yang
jdiiklankan. Nali, pada aldiiraya,
ipara pemirsa juga yang akan mc-
. nang^g beban, sebab kenaikan
'biaya pr^uksi teisebut akan me-
naikkanhargajuaL ..
(Carl Chaind/Aiispek/24)




DARI sekian banyak materi
Rancangan Und^g-ondang
(RUU) Penyiaran yang sudah di-
serahkan pemerintHh ke Dewan
, Peru'akaan Rakyat (DPR>. salah
saiu materi yang marak
dibicarakan^-. iraiangan dewan
adaiah soal bahasa siaran mauptm
dubbing, alih Itabasa (Plkiran
Rakyar, 7-5-1996).Bolefa jadi, al-
:h bahasa meajaa; bahan perde-
batan sengit - --sehubongan
banyaknya pio-kontra nia«ii«h a-
] ih bahasa <fi antaa beibagai pDiak
tentang periu-tidaknya alih bahasa




semiia tayangan film asmg dialib-
bahasaktm. Meieka beranggapan,
babwadubb/ng (alih bahasa) akan
berdampak knrang baik. bagi
masyarakat penontonnya. Lebih
dari itu. ada pihak yang
menginginkw agaraiih baha» di-
ber^gus saja. karena akan mem-
ben Ismudaban bagi masyarakat
praontt^ya untuk menyerap ni-
lai-nilai budaya asing yang
tidak/kuiang cocok dengan budaya
dan kepribadian bangsa kita.
Selain itu. ada juga yang berang
gapan. bahwa alih suara akan
menyd>abkan "terpunAnya" film-
film fsinetron»buatan lokal.
Wakil-wakil rakyat di DPR. pe-
ngelola stasiun TV. masyarakat
perfilman. juga tak ketinggalan
para pengamat film dan peftele-







para pengambil keputusan tblam
menetapkan kebijakan ihwal alih
bahasa, tuJisan ini hanyaiah me-
ngakomodasikan berbagai penda-
pat pro-kontra fika alih bahasa di-
-wajibkan bagi semua film asing.
Maka. sekali lagi tulisan ini banya
sekadar memberikan gambaran
Oleh UUD WAinX'DIN
terhadap perlu-tidaknya alib ba
hasa sebelum materi alih baha.sa




pemerintah, dalam-. faal ini
Mendikbiid yang didukung
Menpen imtuk mengalihbahasakan
semua film asing, jauh-jauh hari
sudah mencuat re^i keras yang
menuntut agar alib bahasa diben-
tikan. Waktu itu, Badan
Penimbangan Perfilman Naaonal
(BP2N) mengadakan rapat dengar
pendapat dengan Komisi 1DPR-
Rl. Smah satu kesimpulan BP2N
dalam pertemuan tersebut adalab
keinginan BP2N agar alib bahasa
film asing televisi dibentikan.
Adapun alasan BP2N, adaiah alih
bahasa akan berakibat buruk ter
hadap masyarakat Indonesia.
Dalam waktu hampir
bersamaan, pendapat senada di-
sampaikan oleh Persatuan
Perusahaan Film lndonesia-(PP-
FI). PPFI menilai. bahwa ba
hasa film asing menyebabkan
penonton merasal^ kedekatan bu
daya, padahal belum tentu apa
yang tampil di tayangan film asing
tersebut cocok dengan budaya
bangsa Indonesia.
I  Lebih jelas lagi apa yang di-jsampaikan Slamet Rabardjo, bila
jdilihat dalam pengertian "b^asa
imenunjukkan bangsa" justru alih
ibahasa sebenamya bukan b^yang
perlu dilakukan. Bagaimana
mungkin kita melihat orang-orang
yang berbahasa Indonesia namun
tidak bertiiigkah lakn Indonesia.
Celakanya.lagi, sikap atau gaya
hidup yang dibawa prt^uk-piodnk
asing itu ^ an lebih mudah mem-
penganihi masyarakat kita karena
itu disampaikain langstug dengan
bahasa kita sendiri. bahasa
Indonesia. Selain itu, menurut ka-
langan perfilman, adanya alih ba-
ha>a justru akan lebih merepotkan
usaha industri perfilman nasional
dan terpuruknya film-film produk
lokal.
Ada yangpatut digarisbawahi
dari apa yang dikemukakan Dr.
Julaludin Rakhmat (Psikologi
Komunikasi), bahwa tele\'isimen-jadi brang tua kedua ba^ anak-
anak, guru bagi penontonnya, dan
pemimpin spiritual yang dengan
halus menyampaikan nilai-nilai
dan mitos-mitos tentang -ling-
kungan. Televisi berfungsi
menanamkan ideologi. Usaha-usa-
ha untuk menganali.sa akibat-aki-
bat penanaman ideologi ini dise-
but cultivation analysis. Mi^n>'a,
diduga bahwa makin seri.ng sese-
oi^glttlinonton televisi,' makin
mirip persepsinyalentangTealhas
sosid dengan apa yang disajikan
dalam televisi. Bila yang disajikan
^televisi itu temyata juga cocok de-
""ngan apa yaiig disaksikan pemir-
sanya pada lingkungannya. daya
penanaman ideologi dari televisi
ini makin kuat.
Dalam konteks alib bahasa film
asing, dapmlah muncul dugaan. se-
inakin sering penonton menyak-
sikan film "Immpul kebo" yang di-
alii^ahasakan - ^ ngan alih bahasa
lebih mempermudah penonton
memahami isi tayangan T\' - ma
ka penonton akan menganggap
film "kumpul kebo" sebagai sesu-
atu yang "biasa" dalam kehidu-
pannya. Bukankah justru inilah
yang paling dikhawatiikan dari al
ih bahasa film asing tersebut?
Adanya reaksi keras dari berba
gai kalangan tersebut tidak mem-
buat dubbing film asing televisi
"bergeming". Bahkan, seperti da-
pat kita lihat dan saksikan
isekarang, malah alih bahasa film
'asing (telenovela) semakin dilirik
pemirsa televisi dan diperebutkan
oleh para pengelola TV di tanah
air. Waktu itu, ada upaya^peme-
rintah untuk membatasi alih ba-
film asing televisi -Iroleh ja-
Ji, schubuiigau banyak rcaksi kera>
dari masyarakat di atas - yakni, de
ngan cara pembatasan tayangan
asing menjadi 20persen dan tavan-
liOf
gao lokal bams 80 persen. Meski
demikian, upaya pembatasan
tayangan tersebat kurang berhasil.
dengan masib banyaknya penge-
lolaTVyang membandel. dengan
tetap menayan^can film-fiim asing
dalara porsi yang cuknp besar. Hal
ini Hapat riimalrhwni, Icarena hiaya
film asing tersebift relatif sangat
murah kedxD^bai^lianis mempro-




film asing tdevisi (dan bioskop),
tak lama tennidian mfencuat kem-
;bali pn>4coirini.bexbagai kalangan
yang ada pada umumnya radaku-
Irang setujudeogan adanyaaHhba-
jbasalnL . v -" . r •. - ' -" . •
I  Salah satu pihak yang getol
beikomentar flmnl alih bahasa film
asing (telenovela) adalah BP2N..
PihaV im^haTiaR im^.
bbuan p^^nnah tnsebut dengan'
masyarakatperfSman. Sampai saat
ini, apaha^ dari peitenman terse-
bat belnm dikerahui.
. Kalangan DPR dalam mengo-
but, menyaiankan agar film yang
dhayan^am seyc^anya tayangan
yang dianggap balk dan beiguna
bagi masyaiakat. Karenanya,
Le^aga SensfHrPilm (LSF).per-
lu lebih niemperketat fimgsi sen-
somya; Saat ini, masih banyak
fUm-film asing yang dialihba-
hasakan knrang selektif, masih
banyak film asing yang kurang
sesuai dengan budaya bangsa.
Sementara hu. AminuUab Ibr^im
<anggoia Komisi I) berpendapat
lain. Justni,j>iliak penyelenggara
T\' (swastaiyang sehanisnya lebih
y>li»lftif dfllam "mwiayangVaTi film




kekbaw-athain dari alib babasa ini.
Menummya, alih babasa film-film
asinf ihdqfi3»abluiii nilai-nilai
asing akaa dengan lebib mudab
masuk karena penonton akan lebih
mudab menceraa dan melakukan
identifikasi dengan tokob dalam
filnusdunggatransfernilai lewat
film menjadr san^ terbuka. Maka
tidak apa yang dikemukakan
oleh Salim tersebut Banyak keti-
dakcocokkan antara nilai-nilai bu-
dava asine densan budaya kita.
Tamhlah, kalau film asing yang di-
alihbahasakan itu tidak bermutu
(banyak adegan seks, kekerasan,
vulgar, dsb.), alib babasa justru
akan lebih memperlanciar pene-
trasi-infiltrasi nilai-nilai budaya
asing yang tidak baik ke dalam
tnasyarakat kite.' - -"ir **('"#
Prof. Dr.
unm renibug. Menurutnya, di satu
pih^k ' aljhj babasa dapat.
ihehTng^t^ ^^ lall'sasi penggu^
naaiii^tasa Indonesia. Kainun di
lain pibak alib babasa dapat
menyebabkan terpuruknya film-
film nasionaL Jika semua fifan-film
asing 'dialibbahasakan, maka
penonton akan "•membanjtrr" £bD^
film aidng df TV ("PR", 11 -5-'96).
\ Tampakldh dengan .jelts pete
permasalahan alib bab^ film
asing teleyisi,'babwa ma^bh al-.
ib suara tidak saja menyangkut'
masalah babasa, tapi lebih jauh,
menyangkiitmasalah dampi^bu^
'da^a fihn-'film asing teifiiadap
penontonnya. Problems alih ba-;
basa fflm asing, selain memilild-
dampak visual, ada pula dampak
auditifoya. Danpak auditif meldui
bahasayang prosesnya lebib 1^-
bat,'sq)erti balnya dampak melalui
bacaan:'Akan tetapi, dampak au
ditif dapat bettaban lama karena
yang diumgkap adalah babasa de-
pgan kaasq>-konsep di dalanmya
'yang dipadn dengan tayangan
gan&tr. Mdahri bahasa^a penon
ton dai^ ld)ib mengerti tema film
dan iHOTal serta aspek budaya yang
tersimpan dalam film tersebut
(Hoed. 1996). Akan sama balnya
ketika kita berpolemik untuk
mengbtpuskan film kekerasan dan
seks. Alib babasa film asing, juga
akan memilild dampak yang lebib
luas sefaingga dalam janglm pan-
jang akan meresap dan bertaban
dalam masyarakat penontonnya.
Jadi, bal yang barangkali sela-
ma ini kurang mendapat perhatian
kita adalah dampak segi keba-
hacaan film yang akan jaub jebih
jlamatotafaandaiipada dampak
•visual!^ Terlebib lagi, karena al
ih babasa ini' memudahkan
masyarakat penontonnya mema-
hami isi tayanganfilm, maka kalau
film asing yang dialibbahasakan
itu beitema pomografi, vulgar, ke
kerasan, dsb, bukankab dampak
■negatifnya akan lebib besar?
Dengan begitu. pemikiran yang
komprebensif dan mendudukkan
spal alib babasa film asing secara
proporsional .sangat diperlukan
dalam meiiyikapi masalah alib ba
basa filinnsing ini. .i;:
Sejauh yang dapat diamati, ma
ka soal alUib^asa filiii as^ tele-
'visi (bioskop) dapat diidenti-
jfikasikan dan untukseterusnyada
pat dijadikan sebagai' "bahan
idiskusi" dalam menindaklanjnti
masalah alih babasa ini. . ..
1. Perlu adanya kriteria yang je-
la^ dan gamblang, yang dapat di
jadikan ^ oman untuk menennilmn
apakab sebuah film asing itu layak
'atau tidak untuk dialibbahasakan.
Pedomim ini hams sudah ada se-
bduinfilm dsing diputusl^nntiik
dialibbahasakan. Bahkan, sebelum
film tasdnitdiiihpor dan diedaifcan
di buh»e^ perlu diberiaknkan de-
ngmi smgat ketat. Lembaga yang
sangat berkompeten dalam mem-
buat kriteria ini adalah LSF. LSF
berhak untuk meoentukan bolefa
'dda^a^uah'filin asing temeibiit
dialibbahasakan. Sekiranya film
asing tidak layak untuk dialibba-
hasaibn, maka film asing tersebut
.hahya.di)^ teijemaban tertulis sa-
ja: ■ ■ ■ ■ ■
2. Aturan/hukum yang inenanga-
ni pelanggar ketentuan di abs l^ras
sudah (hsiapkan. Apabila ma^ ada
pibak yang mdang^, biailah peng-
adilanystngakanmemutuskaif -
3. Agar^pat bersaing/menmM&
ngi filih-film asing yang dialihba-
hasakan, memerlul^ keija keras
dalam'meningkatkan mutu siimber
daya manusia (SDM) pe^lman.
tel^logi perfilman, dsb. Di negara-
negara yang sudab maju, alib b^iasa
tidak menjadi masalah, karena
perangkat-perangkat tersebut sudab
tersedia dan terpenubi dengan balk.
4. Periu juga dipildrkan caialain
untuk memasyarakatkan babasa
Indonesia yang baik dan ben^, Atau
apakab masih tetap bersikeias bah-




dan^akbud^yang luas d^ mere-
sap ddam masyarakat penontimhya.
hlenyoiy materi alih baha^ ifi-
ranya apa yang dikemukakan di
atas radaberat dan memakan wak-
tu lama untuk segera direalisasf-
kan. Adanya usulan dari anggota
DPR. Sophan Sophiaan. bahwa al-
lUS
ih bihasa dibolehkan hanya uniuk
fiira-film khusus. seperri film pen-
did'kan dan penerangan. sepatut-
nvi zneajadi bafaan penimbangan.
Hi TT.i menunjuk PP No. 6 ;ahun
iQO! yang melarang alih bahasa.
Iropwfilm untuk keperluan media
juga haru> diberi leks
bahasa Indonesia, bukan dengan
caiamengalihbahasakan ("PR" 13-
^-yoi.
ftda ai3ilmya, imbauan peme-
rimah untuk mengalihbahasakan
semaa film asing f telenovela) per-
lu dikaji ulang. Di sini. pemerintah
lebih arif dalam menangani
sc^ alih bahasa film asing. karena
alih bahasa ini bukan masdah ke-
cil fmenyangkut masa depan
bangsaini).
Problema alih bahasa, seperti
disebutkan di ata.s, memiliki
damrak budaya yang lebih berat
keismbang dampaknya dari segi
ekocomi (lerpuniknya film-film
dM smetron lokal, bioskop banyak
ditinsgalkan masyarakat penon-
tcmnya. dsb). Bisa saja. kalau film-
Wm lokal kalah bersaing dengan
film-film asing dapat ditanggula-
ngi decgan cara meningkatl^ kua-
lita; film lokal. Namun. kalau pe-
i-..erin:ah masih berketepatan un
tuk mengalihbahasakan semua
fsyacgan film asing tclevisi (dan
Pioskop). maka "perangkal-
pera::gkai" pendukung uniuk itu;
periu segera dipersiapkan dari
dibenahi.
LSF, perlu lebih "bebas" dan
tegas dalam menenuikan film asing
^ang cocok untuk dialihbahasakan.
Pihak penyelenggara TV perlii
nasib" masyarakat penontotf
dipeitamhkan. Para pengelola prij
liuiist (PH; harus lebih
meningkatkan kualitasnya.' se*
hingga roampu memilih dan memi>
iah bahasa dubbing yang sesuai de?
ma.syaraka't penontoii*
Adanya gagasan Dr. Marwah Daud
lorahim untuk merabentuk lembaS
S3/0r09ntCACf MA Ik
Terakhir, keterlibatan perguniag
tinggi dalam menangani setiari
problem TV dan film perlu diu*'
payakan. Insan peiguruan dengari
•^^^cbasannya" dan "daya kritis;.
rya dapat dimintakan pendapai*-
nya dalam menyikapi setiap per-
masalahan yang muncul. Di sinC
perguruan tinggi dapat berperan se-
bagai gate keeper, khususnya-
menyangkut masalah perfilmaiT
won pertelevisian kita.
Untuk mencari benang merah
permai^alahan alih bahasa, kiranya
paparan yang lelah disampaikan di
muka dapat dijadikan "sumbang
pikiran" dalam mengkaji kembali
dan menindaklanjuti perlu-
tidaknya alih bahasa film-film
asing di televisi (bioskop). »♦»
Pikiran Rakyat, 3D Juni 1996
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ma sdasB «an£ sofaa
peaAdi" hrhwhin. ini,








Kangknqg. Puyi Knda Naia-
y/taffM, dm srfwgiiiya. Mamg-
masiDg i«fsi xnemifiki banyak
lwmlri|i«n Han thwnii OWitanya
sfhta^MiMLKgniiyam cerita ini,-
jogA ilftniHikm paik-cerita lain,
sqxAi **Lstiing Kesanmg" yang
ibahBUibang £ daerah Simda,
Kdaras,** "Ande-ande
' Luanit**, dan Psdcang Ra-
ras".
j  Maxnznt Ptnf Dr I Made Ban-
. dem, meFakatnya cerita Panji ini,
' kaxem cerita Paxyi tennasuk ce-
I rita lomo bericembang sejak.abad
ke 14 paida zaman kejayaan kera-
jasc \fapipabiL Fada waktu itu,
kerajaanMajapahit siibagai aalah
sam kenjaan terbesar di kawasan
Asia melqmti Semenanjong Me-
layu. Kalimantan, Sulawesi, Bali,
LoodMSr^.dan laidooesia 'limtir
lah^-a. .
Uaka mehxsskan jajahan para
pan^imaperang dan. para sastia-
wantqnw^sdiingga cerita Paiyiidi-
kena! di daeiah-daerah itn se^i
vet^jnaa^-masing. VDi ni^^
pei1ieibantya» -^^antara ; cOTtm
MnttaSri^ PamaywiM
juga hwyigmhung .di inasyaiakat
Indonega, -dna qxis im datang
dari India, Wfdatigknn cqita
'then|pllcm Mserita %3a9»-
.ria**, njar'Bandem.
segi hnlah, pada Pesta
Kesesian &di (PKB) ke-18
.ini, cerita^ Pa^ Wrddhi
vSnra Wangsaja** Panji sebagm
wnjnd semangat bangsa dijadi-
kan diema' sentralnya. Pada PKB
sekaiang ^  beitogai cabang
seni taxi, seal sastra, vokal, atau
- lukism benraansa Aema terse-:
but ' •
Mengagumkan
B^ cerita Panji yang lebOi
dikeaal dengan nama **Malat",*
pada PKB sekaiang ini, terwakili
sangat mengagumkan oleh siswa-
siswa Sekolah Menengah Kese-
nian Indonesia (SMIU) Negeri
Bali. Fagelaran Sendratari Panji
**Ma]at" dengan mengamt^f "ce
rita Dnkun Sakti" di.pang-
gung teibuka Ardha Cmdia,
Taman Budaya, Denpasar, bani-
bani ini, menarik peihatian pe-
nontOQ.. ' .. .
-. Sddah- didnga g^>elthfdiyn,''
cerita Panji yang intinyft mmg-
isahkah percintaan pa^gah
muda ^taza Raden Koiipan
./Tanji** dengan Galuh D^po-
'tri raja Ddia mampo menyedot
ribuan pmonton yang memadari
panggqixg . teriadca bericapaSim
' dOOp penoRtdn leblh hnl Didnr
kung oleb permainah lanopo
canggih dan irama gamelan yaqg
menyayat hati,'tiba-tiba peDOOtoa
yang berdstanpn sejak satn jam
sebelnmnya diajak untdk xneng-
ikoti keseddian raja Deha, kareoa
kehflangan putiinya Galdb Deha
yang teikenal te^ tikannyfr ^
^tosan,Vbabkan tilman; abtfi
raja yang dhitiis untuk indacak di
manakdieradaan putri yai^ tiba-
.tiba secata mistoins men&ggal-
kan keraton itu tidak satipun
yang beriiasil inenemdkan jejak-
n liya. Keloaiga raja, riaja, dm ra-
kyat Ddta dimndung kesfdihan
yang b^larut-laruL
Beisamaan dengan Raden
Koripan dari kerajaan tetangga
Deha sedang berburu ke hutan.
Raden Koripan yang juga teike
nal sebagai petualang cinta ber-
temu dengan gadis cantik yang
tak lain adalah Dewi Galuh Ddia
' yang sedang dicemaskan oleh
luarga dan rakyatnya.
Karena daya taiik ketampauan
Raden Koripan dan set^iknya
kecantikan Dewi Galuh De^
akhimya keduanya terlibat asr
mara dan befaldilr rpad^'pc^
buatan terlarang, walau]^ Dewi
' Galuh Deha sudah menolak s6-
110
kaat tenaga. Aldbatnya, Dewi
Galub Deha j*ang nusib muda
belia ini jatah iHngsan dan diting-
galkan oldi sang petualang cinta
itu daigan ditui^n imw*
Di siniiah mnn^ tokob pe-
nyelamat yakni. Men Bekong
yang nantinya terkssal sebagai
Ni Dukun SaJcn. Merasa kasihan
&kan nasib yang twpnin^pM gaHic
muda itu, lalu dibawa ke pondo-
kannya iintuk diefcad. •
Temyata, keliadiran Dev.! Ga
lub Deha membawa beriot bep
Men Bekung, pasiea yang datang-
semaldn bai^ak dan obat yang
diberikan selahi tennanjur dl an-
tara dukun-doknn lain di seldtar-
nya. Kaieoa kemanjuiannya ini.
Men Bekung menjadi dnk^in
yang san^ texkena] dan menda-
patkm julukan "Ni Dukun
Sakti * ol^ znasyaiakat sekitar-
nya.
Sedangkan, Raden Koripan
yang pada saat berangkat beihnni
segar bugar tiba-tiba polang dari
beibuni niendenta dpm^/n yang
sangat tinggi. Selunifa, tabib dan
duloin negeii Koiipan dilfpi^hkan
untuk mengobati sang pangeian,
namun hasilnya nSul.
Akhimy^ oldi salafa satu sese-
puh laja disarankan itntitjt mem-
bawa kepada Men Bekung "Du
kun Sakti" sedang
menanjak namanya itu. W sinflah
awal klimaks kisahnya. Men Be
kung man menerima P^eran
Korlpan. ' -
Dalam singkat, Pangexan su-
dah sembuh total dan berlahjut
pada pengabdiannya kepada Men
Bekung,^ -membei^hkari nimah,
memben makan temak, mencuci,
mengeijakan ladaig, d^: Suatu
ketika, Raden Koripan mencuci
kain di sebuah sungai, ia teringat
salah satu kain yang dicudnya itu
adalah kain yang dipergunakan
untuk xnenutupi gadis yang dite-
mukannya di hutan beberapa ta-
bunyanglalu.
Gairah Seni
Mendadak, ia teringat kembali
akan kecantikan dan 1cemnl«»iffln
gadis itu dm ia beismnpah disak-
sikm bumi dan langit alom teijun
dalam api yang membawa seba
gai bukti cintanya. Klimaks ceii-
^ya. Sang pangeran yang tak
kuasa mengendalikah emosinya
langsung mene^unkan tbrinya ke
dalam api yang ada di dep-
annya.
Namun temyata, caia itu yang
sudah digariskan oleh Sang
Hyang Widi Wasa, Tuhan Yang
Maha Kuasa untuk dapat bertemu
dengan gadis pujaannya. Tiba-
tiba api redup dan di hadapannya
sudah berdiri Dewi Galuh Deha
yang menyaksikan bukti perto-
baian dan kecintaan pria pujaan
nya. Sampai disini penonton b^
lum boleh bergembira, kau-ena
Dewi Galuh Deha tak lain adalah
'Ni Dukun Sakti yang beralfli
lupa.
Selanjutnya, Raden Koripan di
bawa ke pondok Ni Dukun Sakti
dan Ni Dukun Sakti kembah' se-
peni semula dan Dewi Galuh
Deha telah menunggu di sana.
Karena jodoh telah ditakdirkan,
maka kkuanya melangsungkan
perkawinan dan hidup' bahagia
sebagai raja dan. pennaisuri
membawahi dua kerajaan. yang
selama ini terus bersetero.
Dalam yeisi lain; peitemuan
kembali antara Raden Panji "Ko
ripan*' dmgan Dewi Galuh Ddia
bervariasi tidak seperti cerita NI
Dukun Sakti dengan cara mati
obong. Namun, melalui kelOiai-
unnya memainkan alat musik, da-
lang, athu penari mampu raeimro-
bos ke istana sang Dewi Galuh
yang tak Iain putri musuh orang
tuanya.
Oleh sebab itu, toktA Panji di
beberapa tempat juga diteladani,
karena kepahlawanannya Haiyni
bidang k^udayaan. Dari figur
tokoh ini, cerita Panji mampu
membangkitkan gairah kreasi
seni. Di Bali sendiri, tandas Ban-
dem, ketiga keteladanan di atas
berkembang sama baiknya, se
perti Wangbang "Panji Semi-
rang" sebagai tokoh musik,
"Gambuh" tokoh tari, Wayang
Oedog yang juga berkembang di
Jawa sebagai tokoh dalang, dsb.
(Parsunu)
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Sas^d jbalatn Ruai^ Kosong
Olefa DORATHEA ROSA HERUANY
KESAa» aERAAN Indonesia yang
dewasa tm membangun ruang yang
Wha< dan industn media massa,
ag^Vny* ww^ mwwwyatl-aii riprftn
pendel dalam shuasi yang par^dk:
keliirajBSto ia beiada dalam peitdn-
btdian yaQ Idas wil^alBiya,iia]mm
twimng«fanii1aganlfri-
ceqien. Tedamya buku-bukukuinpu-
lan ceipm,juga (fidaholui peneibitan-
fimiTMihan ceipen Tndnnesia dipericaya
'lalnai^^tiBwa-fiastrawan"
yanginBriggaittnng.Nfedapun.ceq>en
monipnlrim kaiya sastia yang tenis
duoia peQ^capan, misaliiyaa, oeipen
Miflijapggffikajartikanlrfianpenid
ttan«fanrtbah«Bcata "ttmtas'.Peodi-
dan sasaa tenhasiik ya^g dilaknkan




lan ceqien y^ ditertadcan.
Ke(bidiABn ceqjen, dalam kondisi
danikian. seri^masOKfitepikan. Bu-
di Daima, nusalnya, dalam buku
kunqnilan esai sastra ^ liloqui (Gra-
roedia, 19S3) menyebin cerpen seba-
gai "bam kocatan" para sasoawm se-
j bdum "man^" memilis novel
I  B<defaja£peiidapatdemikianini
, perfudyeninnhangkankeroballmeli-
! hat pada—sekurangnya — satu dasa
I waisa tenidm; peitumbahan ceqjen
I yan gtfidtdamg oleh makin kokohn>'a
, ncn sassa koran terlibai b^hu pes^
Bedurafaangi^ sastia kman yang
cacTra IwWi^a mi riitanrfai
dengan b^ni ^bumya ceipen-cer-
pa yaag Han^dan senuia me
dia tnassa. seti^ mittggu, diteibitkan
oeqm-onqKnkaiyabaiiyakpenulis
jugamelahii^ penulis-pemilis cer
pen baru. Old kaienanya, sastra me
dia massa yang dtandai oleh dcHninasi
cert^n meletakkan cerpen sebagai
kaiya sastrayang makin memiliki 1k-
dudukan khosus. Bahkan makin ter-
bukanya media massa membeii lahan
untukp^akembangan penulisan cer
pen, dm'makin luasnya pembatasan-
pembatasanbagipeoidis ceipen tmtuk
melahiikan karya-kaiya yang tak
sekedar "mempeniinbangkm" perab-






dudukan' cerpen, juga mencatat
hadimyakemihaliparapeniilisceqpen
^g t tdakpniduktif. Hdakieffildt^
trawan bdcmesia yang hanya seffikit
menulis ceipen, tetqnsecarakualiiaiif
pai^ (htenptikan di dalainp^^
tra Indcmesia. Oi^lraiaiaiiyaj^
tipiyabd)er^«Kbgaamy^pan-
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. jajaran nanKunamfl sastiawan yang
mdahhkannovel-novdbeAxibotDi
antara penertritan cerape4n-ceipen
merdca, masih diimbangi juga oleh
bmrnimculannya laiya-kaiya para
peindis novel yaiig inasih produktif
jnelahiikaDmpea. Dansecaraktt^
titatif snbnraya peneifoitan vceipen-
lan ceipen.
Beb^qia ceipen angkatan 60-an,
misalnya^ sdhgat meiarik jika dila-
mpilkan Iwirihali 'nihgiidiiigloin de
ngan ceipenis-ceqpenisgBnerasibara,
sd)enamyabanysjcceq»usbertK)bac
genoasi dO-an yang hanya moig-
■hasilkanbdwqMgdiniir'ttdakpB)-
duklir yang man^ men^ia^kan
kaiya-kaiya monumental
Kaiya-kaiya meidra, yang sedDdt
itu,imtungnyaroa^ soiyatdidokn-
mentaakan dalam penertHtan bukn. '
KiinlDvnioyOimisa^^
menulis bda^ cerita pendek, salaii
sam ceipennya IMlarang Mendntai
Bunga-Bunga", menipakan salah sam
ceipen Indtmesia yang mampu meng-
goreskankesan d^ menciptakan *mo-
numen'. Beberapa wakm lalu, ceipen
itulahyangkemudiandipQiheditorun-
tukjuudl teku kuxnpulan ceiapen Kun-
towijoyoyang mempokayakfaasai^
sastra ceipen Indoneaa. -
* Usahapendokumentaisnmelalm
penobitan buku semacam ini memai^
seiing dihadang kendala. ^ >alagijika
ceipen-cerpen yang banya teid^tat
dalam jumlah sedikit, dengan penye-
haran di media mas^ inmrniMlf-
tu cukup lama, maka pendokmrnen-
tasiannya akanmdewati JalatiyBi^
cukupsulit
Dari pada sebagiah penulis ceipen,
kekurang produk^ran hu teriibatedan
fakia betapa Kuntowijoyo lel^ dike-
nal sebagai novelis CKodsb di Alas
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Bukit). penyau; Can sebagian joga
niengenalnvasebajgai pemiK< rfwrma
Hal ini fcarenaketobsiasan pubGkasi
kaiya-karyanya yarsdi hornovd dan
"sedildi' ceipen yang dsalisTAa sela-
ma han^rir Gerita pendek-
ceritapendekya^gsadrfi ffimlklTnn-
io meotBifib^ec^cssasu ya;^ telah
rfilalfiilfati hflnyg hrfacam cay (ftnwrn
12 hhiega 15 juthin. tni me-
roang takteriabi banyaL
SdjeuamyaKfflBPHtyyptennaqik
semua jemskanrasasna. Dan han^





Sastca, tahun yang sama naskab dia-
manya "Runqxu-nnnpui Danau ben-
fto" meiiyeniMiharfiAhaiapmBPT-
'  Kaiya^kaiysiya ysng lain adalah
iDovd-novd khc^j^ diAtas Bukiu
Tgjflii^iun iKirL
Pasatjdan bukukuiiHxjbnpuisilsvazal
dan Suknk Awaag-Utt-m^ -seita
n ■I wMaM—aiyiMjca C2IU XJUa^/\lla




saai ini tampaknya tak mengalami
nya tak teibukukan ata'u jika ter-
bukukan ddak didukung peredaran
yang baik. Misalnya kaiya-kmya Wi-
ta Yudhareia.,A^s Vnsaba.'Ratna
Indiaswari Ibraiiim dan banyak la;^
Kenyaiaan Jcmikian mrmlvfi gam-




Meskipan demikian. apa yang di-
telah mulai tettarikmeogangkatcer-
pen yang dimuat dalaminedia massa
bersangkutan ke dalam tradisi pener-
bitan buku seperti riilfllcitVan Khmpa^
Surateya Post, dan Bernas. pantas
trawanceqxteny'angoaapen-cerpen
lihatkan oldi Harian KOMPASyang
secara teratur mengadakan pemilihan
cetpen^eqwn tobaik yang tennuattfi
harian teisebut, dan telah dirintis de-
nganpenulihancapentahun 1991 db*
ngan terbitnya kunqxilan oerq)en Ka-
do Istiroe^ Ihhun berikutm'a tr^Ssi
itu berianjut dengan peoingkatan yangI lebih mantap. Pilihan ceipen yang
ditertritkan KOMPAS tahun 1992
melahirkan buku Pelajaran Men-
gaiai^ Tahun berikmnyaLanqmr.Am
setelahnya. tidak terdengar gaungnya
;lagi.
Agalmya hal ini bisa dilakukan
beitK^ media massa lainnyasebagai
pendorong lahimya kaiya-kaiya cer-
pen berboboL Yang ter^ir bisa di-
caiat adalah muncuinya kumpulan cer-pen Lukisan Matah^. Gum Tanio.
dan Candnunawa yang dhedatkan oldi
harian BERNAS. Bu^ kun^ulan oer-
pen ini menghimpun sejumlah pilihan
yang pemah dimuat di harian tersdwL
Jika progFam semacam ini berianjuki
maka ^ metaan sastra dari kota-koia
potensial seperti Ypgya alom menda-
patakan peiangsang bam.
Upayn demikian setidaknya makin
■memukau dan memberi -ten^KU
pengasahan bagi cerpenis Indonesia
i y^ lebih banyakmembeiangkatkan
diri dari "sastra koran". kalang-
an muda, setidaknyamuncul nama-
nama verpenis ung^l seperti Seno
Gumira Ajidaima, JujurPrananto, Bie
Redana, dan laiiHlain. ^ kamemang
ceipen menunjukkan gejala menem-
pati hegemoni. sastra saat ini, apa
salahnyamemberikan pemetaan yang
lebih serius, sehingga tid^ seperti
^yangteijadi tigapuluh tahun lalubah-
wa kenyataan yang diisyaratkan
membanjroya kmya-kaiya ceipen di
jaman majalah Kis^ justm dilitea se-
bagai derajat nol sejarab sastra In-
dmiesia.
'  Mungkinkah isyarat-siyarat baik
dalam pertumbuhan penulisancerpen
ini ma^ menggiringperiunyaniei^-
gugat kedudukannya dalam peta sas
tra Indonesia? Mungkin publik sastra
akan sepakat jika ceipen mulai diberi
kedudukan yang khusus dalam peta
sastra Indonaia. ♦♦♦
- Penults adalah cerpenis dan
penyair.
r  ?2 Jun: "
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^'Aku"dalam Orang-or^ng
014(^J4K0B SUM^OtpjO.
KCMPULAN pendek Budi Dar-
ma. Onmg-onmg 'Bloomington
(SinarHarapui. 1980), berisi 7 ceri-
la {long shoTi story) >-ang semuanya
bennain kotaki^ Bloomingtoiu
)nrfiana, Atmrika SciikaL Kc tujub
jcerpen im bergaya "akuan!!, "te^
' saja narator hn Iwlcan saya sendiri,
p^ngatat^ cwpen-capen ini. Narar
tor adalab abstraksi'dairi tipe-tipe
orangyangbanyaksayajuinpai di
mana-mana.' b^tu kata pengan-
tarpeogarapgiQi'a. "Aku" dalamcer-
peo-ceipai ini tentu ^jai bul^
ggmttaM penol tsnya,hal itu de^
ngan jdas dapat diteca dalam be-'
liyfapa^Ytpwityi.kaiTenasinaTalor
banydc yaog b^^ntifikasi s^a-
gai orang-<Hang kulit putih.
Yang ibenjadi masalah, apakah
kaiakieristik "sdai" dalam 7 ceipen
ini tunggal aiau jamak, satu tipe
watak atan banyak wataL Meskipun
pengarang menyatakan tohwa si
narator "aim" dalam.lmmpu-
ian ini teidiri dari berbagai "tipe
- waiak", »«"TTrm ada pula gejala me-
nunjnkkan bahwa ada ciri-ciri
karakiefistikyaog sama yang men-
dasari beberapa cerpennya.
Ada dua «-atak "aku" yang mirip
karakter Indonesia, yakni cerpen La-
Id-lakiTuaTanpa Xama dan Joshua
KanUfish, meskipun Budi Darma
Jelas^jelas menyatakan dalam pen-
igantapoy^ bahwa narator semuanya
orang anng. dalam arti bukan In-
doneSa.HaJ ini tersirat dalam surat
My. Ma^Millan. bahvva "janganlah
mengmnsakepentingan or^g Jain,
dan janganlah mempunyai keingi-
i nan t^m ttntang orang lain. Hanya
litpnosm'i^niiendlnan Idta danm
tenang." Ixpada si a^ yang usil
ingin tahii keadaan para tetang-
gan\-a. Nasihat demikian tenm saja
tid^ ditnjnkan kepada orang-orang
dabitn 'sMu bodaya Amerika", td^i
nasihat bagi orang yangbelum akrab
dengan cara bergaul Amerika itu.
Watak-waiak dalam dua cerpen
solidaritas komunalnya yang kuat,
kesecfiaaii teibuka dan ildilaS untuk
menolong orang lain yang
diduganya patut ditolong, diminta
mauptm tidak. "Keamerikaan" dua
tokoh dalam dua' cerpen ihl agaktersingji^dalainipahti^^ inanu-
siaIndohesia,Gambaran "orang In-
idonii^iB^uOuki^Jai^ dala]|9rd^
Sttddlr barang tentu kesan
demildan itu muncul kaiena penulis-
nya adalah orang Indonesia dan be-
ikeija^di bawahsadar"1ce-lit^^.
^siaiu^. K^an yang demildw ibi
Juga cukup knat tlalam ce^ii ^ y.
£/berfcflit, justni karena sifet "go-
tong royong" slaku yang kelewat
mencolokdibanding dengan pen-
dudnk Bloomington yang lam.
Dalam cerpen Ny. Elbwhart ini ju-
ga terasa bahwa si "aku" oi^g In-
dopi^atau mimgkin Asia ka^a
ikeheranannya akan sikap acuh
orang-orang Blooinington terhadap
JandaEIbeiiiaityang seolah^lah di-
aiiggap tak pemah menj^ bagiaii
dari war£9 Bloomington. Di;sini
tersembul karakteristik Amerika
seperti disebut Ny. MacMilan: ja-
ngan mengurusi orang lain, urus-
lah diri sendiri. Sedang di Indone
sia, tmisan orang lain menjadi uru-
san diri sendiri, ^ au berada di satii
daerah yang sama. Ini tidak berani
bahwa ^  Amerika tidak dda orang-
orang berwat^ "peduli orang
tetangga" ini, te^i secara sosio-bii-
daya, watak demikian itu ihasih
cukup dominan di lingkungan
manusia di Indonesia. Dan karena
kitapeinbaca Indcmesia (kqtada ^
Ipa cape^-i&ipehliu difnlis) in^
. dengan segera Idta mengenali aspdc
watak si ^ u dalam ke tiga cerpen
tersebut sebagai "anak muda" In-
donesia^'ang tengah belajar di
Bloothington. " " ' v, • „
Sedangkan gambaran aku"
dalam cerpen Keluarga M, Orez,
Yorrick dan Charles Leboume am-
at kuat kesannya sebagai berwatak
Amerika.Jhd ini dapatdiamaddanalu^peiitanya. "Aku" dalam ceip^
Keluai^'M adalah ^ drang bujah-
gan yang "tak pemah mempunyai
cita-cita untuk mempunyai an^*^
dan kafenanya' ia lidak be^tu
menyukai an^-anak tetangganyra
di 'sebti A' apartemen; Dan nam-
paknya si aku ini bekeija, karena
memiUki^pbflywg cu^bag^
Keberani^ya membal^'dendam
tertiadap anak-anak keluai^ Medt
yang dia duga menggoresmobilin'a.
tentu secara psikolo^s hanya dapat|dilak^rad. Qldh orang^j^mg^s^
t ban^dmbidi^praigigE^jfe
.  Dalam ceipen O/ecjelassdcalis
aku oraing Amerika karena kawin
i dengan -wmita Amerikai, dan tidak
I menimbulkan masalah b^ keluar-
! ga wanita itu, dalaiif art! masalah
. sosial dan adniipistratif ken^maan.
' Juga 0alam ce^en Yorrick si aku
naksir gadis Amerika . dan
menimbulkan permasalahan sosiaL
Dan dalam Claries Leboume yeia&
dikisahkan mengenaisi akiranak
Charles Leboume yang t^ bertang-
gung jawab pada "keluargmya"..
Aspek watak dalam cerpen-cer-
pen di atas yang selalu hadir adalah
individualis tulen yang pendendam.
Dalam Keluarga M si aku sampai
menuntut kepada orangtua dua
orang anak miskin yang diduga
menggoresi mobilnya. Dan sek^
waktu si aku menimpuk salah satn
anak miskin tersebut secara sem-
bunyi-sembunyi dan ternyata salah
timpulL Hanya si aku ini memflOd
sifat cepat menyesali kesalahamiya
dan ingin secepamya menebus
salahan itu pada kprbaiug^^Pen-
dam Mmacam itu juga dilalra^^
aku dalam Yorrick ketikadra dito-
lak cintanya. Nafsu balas den-
damnya itu ditimpakan kepada
orang-orang yang dicmtm oleh gadis
yang gagal ditaksimytLdugaden-
damnya ini dilakukan secara khi-
anat, yaitu dengan mengempesi ban
mobil, mencabut kabel telepon. me-
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luuohi makaiLm. Orez den-
dam itu ditojukan kqiada anak kan-
dungn\a sendiri yaog cacad mental
akil^ mei^awiiii «-anita yang be-
rasa! dari kemnman keluaiga cacad
fisik dan rarnral. Yang mencolok
dari aspek uatak pendendam ini
adalab kekecewaan si aku yang
merasa dinieikan atau disakiti
hatinya mesk^puo im bukan akibat
kesalahannv-a.
Cerpen-oapen ini memang beik-
isah tentang kegagaian manusia
—.IT; uStifaameajaliii bubungan de-
r.gan sesamasya, sepoti dinyatakan
penulisoyadalam kaia pengantar.
I>uiam Lah-uiJd Tm Tanpa Suma,
tokoh utamanya adalab lelaki tua
"gila" vetetan peiang dunia kedua
yang kehiiangan selaruh keluar-
ganya dan hit^ terasing dari ling-
kungan sosialnya. la a^irnya di-
bunob jandatna Ny. Nolan haqya
kaienadidngainau membunuh jan-
da yang menyen akan kamar untuk
si veteran. Feristi«a ini juga diaki-
botkan adanva 'dirgaan" si aku bab-
ua veteran im cukupmisterius dan
berbahaya lantaran suka mema-
iankan pestol secara sembun>i-sem-
bunyi. Ttdak adanya komimikasi ko-
munal di antara penduduk Bloom-
ington nulabyang melahirkan trage-
di itu. Dasar pandangan "jangan
mencampuri urusan o^g lain" ini
dapat mengakibatkan terasingnya
manusia vai^ sam dengan vang lain,
dan mudab mengobarkan kecuri-
gaan. Individuabsme yang kuat ini
mengakibatkan mekanisme pena-
han^ diri juga.cukup kuat. Dan
karena sifat social demikian inilah
yang menyebabkan si aku dalam
urpen ini cukup kuat mengesankan
sebagai bukan bagian Bloomington
atau Amerika. Watak "orang kam-
pung" Indonesia yang suka meng-
intip urusan toangga dan usil mau
ikut campur urusanietangga inilah
yang menjadi bagian watak "aku"
dal^ceqienittL
Joshua Karabish juga tragedi
manusia yang gagal menjalin bp-
bungan dengan orang-orang lain di
lingtongannya. Penyebabnya bukan
sepeiti lelaki tua veterandi aias yang
depresi berat akibat banyak kehi
iangan dalam hidup ini. tetapi de
presi akibat jenis penyakitnya yang
menjijikkan sebingga dijauhi oleh
orang-orang yang mengenalnya.
Hanya si aku yang bersedia menja
di tenumnya sekamar. Sikap si tku
ini agak bersifat 'bukan Blooming-
ton" dan agak kejawa-jawaan, sim-
pati pada mereka yang sedang
malung.
Keluarga Meek adalab keluarga
miskin yang memiliki sikap mo^
tinggi d^ baiga diri yang tinggi pu-
la, namun berbasil hidup bahagia
dalam komunikasi lingkungannya.
misalnya memiliki sahabat setia.
dan ini bertentangan diametral de
ngan si aku yang memusubi keluar
ga M. Si aku ini individualis tulen
yang tak mau diganggu scores pun
hak miliknya. Akibatnya si aku
adalab manusia gagal yang hidup
dalam kesepian dan kesentfoian.
Kegagaian Orez adalab k^agalan
si aku dan istrinya yang dicengkam
traiima melabirlbm an^ cacad aki
bat faktor keturunan. Akibatnya
mereka gagal dalam menjalin bu
bungan baik dengan aiiak kan-
dungnya sendiri. sebingga ponya ni-
at unti^ menibunuhny^ Nyonya tua
Elberbart juga manusia gagal aki
bat watak orang-orang Blooniing-
ton jmig suka "urvs dirimu sendiri",
dan nyonya ini asli Bloomington
alias Amerika. .Akibatnya janda ma
ini hidup bagai di planet sendirian
di tengah ke.sibukan tetangga.
Sedang Charles Lebourne manusia
gagal akibat karakiemya yang am-
at mementingkan diri sendiri dan
melepaskan semua tanggung jawab
perbuatannya pada orang l^n, ter-
masuk teman lounpu] kebodan amdc
basil bubungan itu. Si aku yang
merupakan anak Charles memer-
ar^an si pembalas dendain atas
mwusia tiada guna ini. Pentbalasan.
dendamnya dilakukan secara "gen-
tleman' seperti dalam"Yorrick',
"Keluarga M" dan "Joshua Kara
bish", y^ni dengan cerdik, cer^
dan terencana rapih melancarkan
dendam sakit batinya.
Begimlab si aku dalam kumpo-
lai) cerpen ini kadang bertindak se
bagai pelaku (protagonis) dan
kadang berlaku sebagai "saksi'- atau
narator belaka. D^am peran "aku"
protagonis. biasanya si aku muncul
dalam watak individualis mien yang
tebaldendam sakit hatinya, dan s^
bagai narator biasanya si aim lebih
tipis Si&t Bloomington-nya. Orang-
orang ini gagal mengembangkm
dirinya sebagai pribadi matang, de-
wasa dan manusiawi akibat beiba-
gai k'endala seperti depresi, kem-
runan "jelek". kondisi budaya,
penyakit berat. Tetapi kegagaian
semacam itu sebenamya bisa di-
bindari asal manusia p'eduli pada
sesamanya.
Orang-orang Bloomington adal^
orang-orang yang "uruslab dirimu
dan jangan ikut campur urusan
orang lain", dan im mengakibatkan
banyak tragedi bubungan antar-
manusia. Tenm saja sikap demikian
bukan milik orang-orang Bloom-
in^on saja, tetapisikap yang bisa
teijadi di mana saja. ^layah
Bloomington memang hanya kebe-
tulan dipilih pengarangnya, sebab
sikap dan tragedi demikian juga da-
pat terjadi para Orang-orang
Bloomington adalab orang-orang
yang hanya peduli pada dirinya
sendiri. uru.sannya sendiri, acub pa
da lingkungan hidupnya, dan baru
bereaksi kalau orang lain atau ling
kungan mengganggu dirinya.
Orang-orang Bloomington ddak us-
ab berada di Indiana, Amerika
Serikat. ia juga ada di seidtar kita (H
Indonesia ini. Tragedi pada manu
sia karena dia sendiriaui terasing
dari sesama. Manusia yang sefaat
tidak dapat hidup sendirian sepem
itu. Komunikasi dengan manusia
lain adalab petunjuk kesebatan
hidup.***
Pikir?n RaWot, Juni 1006
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Pembacdan Cerpen Sepuluh t^SRdsd
SEJUBILAB axtis terkenal
danpepyaiiAvartawan Radhar
Panca Dahana akan membaca
oeritapeDddc(oapeiOdi G^aba
KsMBudaya. TDl Jdcaita, 5
Juli 9S. Bdxaapa aitis t^sdsut
aBtaralednBaBO Kama Marissa
Haqae.Bd]a£^)ezaDoe liaTe-
^ohBstaa, EEany Cafayono (penu-
lis skenaiio sinetTon "Si Doel
Ans^ Sefcolahan'X Andi Beisa-
jmadanbdwqpapeaiamTea-
ter Kosong. Menurut Radhar
di itwiNah Vista. TV (seba^
WaiiemredltpembacaaD oopen
mengambil materi cerpen
hayanyaterfaani dan sang telah
dimiutb di berba^ media
Itiawui Awitnwi Iwiti rfiamliil Am
anbdo^ cerpen "Masa Depan
Kesanyjan". Dalam cara penya-
jiannya di panggnng, Radhar
^rvisu-
Fada visual reading, sebuah
rwipimaltgn rfitampnibm Halami
bettdkaslinya (tds) di sebuah
IqyarJewat sphuah fihn, daise-
mua penonton dipersilakan
membaca sendiri. film tssebut
mempoiihatkanttiBcepeiitu
tengah dih^ik atan beiada da
lam proses pendptaan sang pe-
mdiaga sphingga pCTflPtpn se-
perti berada lanf^mg dalam
prases ito. Sfmeiitara dl'bezba-
ggj tBwipgt rfmnmniTlgiti tyrba-
gai dtra visual yang mencoba
hnajmaa atau bawah sadar pa-
ngaraagnjra saat menulistcem
cexpenitu.
Fada multi language reading,
sdHiah ceipen a^ dibacakan
rialawi 10 hghacii rian sepuluh
■pCTihacabgfaeda.baikpcBgg^
naan hahasa atau Hialek lokal
maupun-asing, seperti Betawi,
Rail, Madura (Marusa HaqueX
Pad^ (Rano KamoX Cir^n,
Solo (oleh Hany CahyonoX 6a-
tsk; Bugs, pnAan (bldi TeguhFsha), PiywHR rian Tnggris fRalla
E^)eranceIieX .
FUla melodious reading, se
buah ceipmi akan dibawakanle-
■wat satu mdodi oral dan seo-
pembacd yang mmidapat
iringan imigiltal Hari isatu firtes-
itik; s^peili b^sC.t^yaii, cdlo^
laiiwiain Alasan yang melatar-
bdakangRadiarnmmbacai oe^
pendalmn4tiilS8ti*ted)Ut
aitailah "fanipna tewyn sarfra Idni
■Mah HilniAiln nlah hahasa lain,
al "Miiiiiig; fimwi lanSDoge'resd*
' pu^'ii^aiiet,bahasatubuhdIL




Dalam ponfaacaan oopen hu,
ditanqtilkan kaxya;pang-
baca ceipeimya, hanya perlu
nunlaizinlel^diiludeiiganim)-
dusernya, yaitu Andi Bersama
danJahi^KnatamusiknyaiX
Soal oiijinal atau tidak, Ra
dhar beianggapan, kini orijinal
twinpirfiHglr aHa Iqgi rialam fai-q.
tra. Yang ada adalah kreasi
ulang Q?e-creatioiiX "Apa pesan
saya dalam acara mi ? itu tidak
putting Para pembaca cerpen
Dan ini sah," papmqya
Hadhar kali ini tidak akan me-
ngajak Chaixul Uinam untuk
munbacakahcetpennyakar^
Qiaiiul Umam sudah texisenaL
Ralau itu teijadi, beraiti itu peu-
jajahsm dan otorite* dan ceipen
itu sdesu. Makiinn, semua p^
nonton akan punya persepsi
yang sama, bahwa Chairul
Umam itu semang punbaca dan
aktoryangbebat Danitumeqja-
diidecdo^-. ' , j-
"Kaiau Mhrissa Haque yang
munbaca,.itu texsuahsaga dia.
JpltK, dalain lonya sarfra ifiitiiMr
ada yang sempuxna Fadahal,
membaca ceipen say& di pang-





1993, Radhar duigan gnmhiflug
menulis di intronya: Bacalah
dan Buanglah. Vadi, jelas, cer
pen dan puisi kini tidak la^ se-
ke^ dibaca, t^i ju^ di-
dutgardan Hiinwt Ttu fiama
pert! arang tengah menyanyi di
. des»desa. Ehusus.dalmn-pu^
, tuqji;^ saya, sayacobamcn^-
> sploraa segala buxtuk kunung-
Irinan pauggiirig ritmana" ppmha.
cancp belum sempurna-bebar.
Tapi mueka kan sadah*menco-
la yang nimahnya di Puncak
jauh dari keramaian sampai
bulatih membaca ceipen saya
Dia minta sendiri ke saya (hut
saya sahit sama dia Bella itu se-
orang pemikir, pag hqii keija-
nyayogatenis,''uraiBa(]har]a^
Soal apakahpaia aitis juga di-
beri honor, Radhar menjawab
ya Dan diakuinya, kdtadiran pa-
ra ptddic figure itu memang 1^
mencari sponsor. Clfi.
Jr.yakartp, 29 Jtmi 19*^^
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Baca Cerpen Multi-Bahasa di TIM
RADHAR I^nca. Dahana
bersama Andl Bcrsama.
Rarto Kamo. Hany Cahycno.
Tesuh Esba. Marlssa Haque,
6e1^ Esperaiice Lie. dan be-
berapa pemaln Teaier Kosong
akan mendiacakan cerpen dl
Craha Bhakd Budaya. TIM.




Radhar Par.ca t)ahar.a yang
terbarii maupun yang telah
dipublisir di berbaflai media
massa. Namun dsQam care
penyajian. Radhar dan Tea-
ter Kc^nginenyuguhkan da-
lam tlgk brntuic: "Visual actl
rated. Multi-Language Read
ing dan Melodlos Fteading".
Pada "Visual Reading", se-
buah cerpen akan dltampll-
kan dalam bentuk asllnya
(teks) dlsebueih layar lewat
sebuah fllm. dan semua pe-
nonton dlpersiiahkan mem-
baca sehdirl. Rim tersebut
memperllhatkan teks cerpen
Itu tcngah diketik atau
ada dalam proses pendpta-
an sang penullsnya. sehlng-
ga penonton sepcrti berada
lar.gsung dalam proses Itu.
Sementara dl berbagai tem-
pat dlmunculkan ^rbagai
citra Nisual yar.g mencoba
merepresentasikan alam fan-




ding*. sebuah cerpen akan
dfbacakan dalam sepuluh
bahasa dan sepuluh pemba-
ca berbeda. B^k pengguna-
an bahasa atau dlalek lokal
maupun asing seperti Beta-
wi, Biali. Prokem. ^lo. Batak.
Bugls. Francis atau Clna.
Pada "Melodiouf Reading"
sebuah cerpen akan dibawa-
kan lewat satu melodi oral
darl scorang pcmbaca yang
mendapat Irlngan muslkal
darl satu crkestrasl beberapa
alat musik akustlk seperti
Blola. tekyan. Cello, sduang
gendang. sltar. gltar dsb.
Acara ini di produksi oleh
Teater Kosong. Jakarta be-
kerjasama dengan Dewan





lahir di Jakarta. 26 Maret
1965. dan mernulai dunia
mengarangnya dengan rasa
taku; yang berlebihan ketlka
la menuliskan cerita pendek
pertamanya. yang b^udul
Tamu Tak di Undang' yang
dimuai di harlan Kompas.
11975. Sebagai wariawar. ia
Acara Hai^anas tersebui
direncanakan akan dlhadlr
langsung oleh Wakll Presider
turut dl majalah Kawsuiku.
Koma/Hal.. Kompas, Jakarta-
Jakrrta, dan Vista-T^^ Sejak
1981, ia memlmpin dan me-
nyutradaraJ sekitar 20 pe-
mentasan bersama Teaier
Aquilla. Teater Telaga, Teater
Audio Visual, dan kini Teater
Kosong. Beberapa''karyanya
dalam bcniuk ccrpcn. PuiSi.
novelet, esei. maupun krillk
termuat di beberapa media
massa ibukota. termasuk





bong (1984), Butek. (1985).
Dantos (1987). dan mencar!
Jlwa (Adaptasi A. Camus/
1989), Bel^apa pengharga-
an pemah diraihnya antaia
lain dalam sayen^ara Pe-
nulisan Puisi Nasional (1990)
dan Sayembs^ra Penulisan
Esei Kompas (1990). Studi
terakhimya ia selesaikan dijurusan ^ siologl FISIP Uni-
versitas Indonesia, dengan
sebuah penelitian mengenal






sekolah, dikenal ^ aga! penyair
l^ieodaris. V^ra^Udapj)utia
HanHahara Padiika Raja
t jingkat ini mmmggal
itq)^ Sdldlun yang laid sebagai
kofban ievoli» sosial yang b^-
'gdlak ifi KualaBii^ai, Sumatra




ngat naif kaiau fcemudian ter-
blimfh gtatng itii PaHahal.
nama besaruya yang haium se-
ba^ pmyaujusmi botolak be-
la^g dimgan ixoni }^g lirih
kdiidopao (aitedinya. la patah
bad Aijgm gafis Jawa, "teiper-
ai^^kap" AttMn Qntan pokawinan
kengarn yang. meiididen^iunya
ILB. J^ssin dan Zuber Usman
meoydxitnya Raja Penymr Pu-
jangga Bam, Andiony H. Johns
inenamakani^ "Pahgeran Me-
Iayn,Peiiya!rlndoneaa'%penyair
yang patmg beitiasil.yang mun-
cul di dmua Melayu di tahun-ta-
hun sebdum perang dunia, dan
yang pertama yang sepenuhnya
roe^gali potensi-potensi bahasa
lnd(Miesia nntuk menja di medi
um txigi ekspiesi puitika mod
em. Nama Amir. Hamzah seperti
menciptakan suatu ihitosnya
sendiii. latidakhaiyadOihatdalam
prestaa kepenyarannya, tetajn se-




dirasakan dalam kumpulan puisi
Buah Hindu yang lebih mempa-
kan semacam catatan biografis
dan disebut-sdrat sebagai tahaip
coba-coba ketika masih ber-
sekolah di Solo. Sementara itu,
kumpulan Nyanyi Sunyi terasa-
kan lebih sublim karen'a lebih
meiukiskan pergulatan batin (ek-
iSistensial) sehmgga kebidupan
menjadi semacam ruangfilosofis
ywg sunyi. Betapa tragis nasib
Amir Hamzah sebagai aktiyis
peigerakan nasional dan pejuang
yang bilang tak tentu rimbanya
.'sampiai kemudian diketabui
mati terbunub. ditulis runiut
Ibleh Abrar Yusra. ^
^ BeiapaAmirsei[HSDigyang"na-
sionalis" pada masanya ditutur-
kan dalam kesaksian Acbdiat K.
jMibanya. Pi zaman.ita^j>elum
banyak pemuda terpdajar yang
membuat sajakddam bahasa In
donesia" sebagaimana yang di-
lakukan Amir. DibandingOair-
il Anwar yang banyak mengam-
bil kata-katanya dalam b^asa
modem. Amir merangkum de-
ngan jeli kata-kata Jawa, Kawi.
dan Sansekerta (babkaa Sunda)
.yang dikiiasainya sejak m^ih




kadang sebagai lambang, perum-
pamaan, atau untuk menjaga iiama.
Hampir setiap karya Amir
Hamzah menyiratkan keresahan
dalam bubungannya dengan Tu-
ban. rindu' dendmnnya karena
ka.sih tak sampai dengan gadis
Jawa. Tetapi, dalam analisis
Gunawan Mohammad, penyair
yang perasa dan penub pasi ini
tidakmengbadapi Tuban sebagai
yang telab sdesai dirumiffikan,
rdiiabstraksikan, dan ditamhsebagm
satu bagian dalam sistem ibarai se-
buah patung yang ditaiuh dalam se-
hiirfi mmahperibadatan. Hiibunga-
nnya dengan Tuban adalah hubu-




saling moneiddcakaa -r- --
Dan, sajak-sajak percinta^
Amir Hamzah memang buk|tB
percintaan biasa. kata Abdul H^
W.M! Kepenyaii^yameu^^




kemudian pindiab ke tardc^*^^
diriyab. Relevansi kepenyaira^
nya sekarang. kata Abdul HaiA.
mmgingatkan pada suatu sistSiotf
tsakra universal yangpeitnahnl^
jadi milik kita, suatu si^m s^
tra yang tidak banya' borkai^
dengan penciptaan sastra'^ba^
sastra.Tetapit suatu sistem saf^
yang mempunyai bubungan fei^
dengan perkembsmgan bah|i^
kebudayaan, dan agama dengan
kesadaian tentang pentingnya Qmh
yang universal dengan Cbesar. <
J Tidak sia-sia rasanya keija p^-
•nitia pelaksana Mengenang -5p
Tabun Wafatnya Penyair/PaWja-
!wan Nasional Amir Hamzah iB|.
Sebuah sosok yang unik. lan^
ran garis keturunan bangsaw^
yang mengalir dalam darabnya.
namun ikut seita menggerakk^
peijuangan bangsd hingga di 1^
mudian hari dinobatkan seba^
pahlawan nasional. Dan. ketika
akhir hidupnya justni diakbiB
dengan sebuah pembunuhan, te^
tu bukan semata-mata dia seba^
penyair belaka. AnurHamzahad^
leijemahkan kdanuban bang^^^
saat itu dan dengan kemahirannvB
mepgabadikannya sebagai peQu^
ngan abadi mel^ui sajak-sajakny£
(b^^niinalqn>) "''"i
?op, 2 Juni 1
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THerannCarya Sastra Atheis
Dihargai Cuma Rp 500 ribu
BANDU^*iG—fniitp banyak
karya^asoaierioeBal yang dllniat
sineooiL Sepau Siii Surbaya,
Salah Asiihan dan Sengsara
MembmmbBbnaL Bdakangan
igfaedk kaha^ Athfi s katya sas-










menurut Achdiat. paling tidak
Atheis dsqm diboai hingga 15
e|Hsode.
Haiga Rp 500.000 uniuk se-
buah kaiya sastra i/Aesar Atheis
memang sangat-sangat murah.
S^dainya kaiya ini dibuat 10
episode saja, satu efnsode cuma
Rp 50.000. Bayangkan, betapa
murahnya.
Bandingkan dengan baigaca-
pen Akhdiat, Pakaian dan Ke-
palsium^ yang pemab dibuat
sineiron satu episode oleh Teguh
Kaiya. ^'Ceipen itu diberi im-
ba-lan sebesar Rp 1 juta," ujar
Achdiat dalam fonun diskiisi sas
tra yang diadakan oleh Studio Rn-
mah P&riunjukan Bandung.
Sastrawan teikenal hu merasa
tak babis pikir, bettqiakecOnyain-
lai penghargaan terhad^ kaiya
sastra. Dia menilai pengarang da
lam posia 3^g lemah di tengah
^uus industn k^a sastra. Kaiena
itulah dia mengimbau. nasib pen
garang peilu diperjuangkan sepeiti
zaman dulu. ''Ri^xmya pedu di-
bennik lagi lemb^a'untuk para
pengarang. Dulu ada Oiganisasi
Pengarang Indonesia (O^." ka-
lanya.
Lembaga itulah, ujamya, j-ang
mempeguangkan nasib para pe-
ngarang. pehiilisbukB
ilmi^ "Sehingga para penulis
lak dilecehkan," tukas Achdiat
Tan-pa organisasi semacai^ ini
pengarang tak punya lempat ber-
lindung jika mendapatk^ ma-
salah. '
Dalam forum diskusi saisua itu,
Akhdia meng^'ukan mengajukan
tiga kiiteaa b£^ sd>uah kaiya sas
tra yang baik. Yiiitu. mencakup
keindahan, kebaikan. dan keboia-
ran. Untuk keindahan, mencaki^)
Mburan dan khayal kieatif (estetis)
dung persoalan hfdup yang men
cakup moralitas. n pry
Penduduk 200Juta
Tanpa Majalah Sastra?
R.AKY'.'M Indonesia yang hampir 200juta iju;! i-Menurut data BPS. sekarang
seknar 196 juta), tanpa majalah sastra?
Mnngkin penanyaan ini akan dijawab
dengan sebuah bantahan yang bemada
penanvaan pda. Benaikah?
Memang tidak benar. Karena di hada-
pan Idta sekarang .ada tiga majalah sas-
irabud^ yakni majalah Basis yang ter-
bit di Vpgyakarta, majalah Horison dan
jm^alamjignal kebudayaan Kdldm, yang
' tsrttt dUUana. Di luar kedga mzgSah itu,
ddak temasuk dalam peifaatian kha.
Majalafa Basis yang masih bertaban ter-
biL f^nsianya yang ke-4S April lalu,
tanyil mgjalah sastra/budaya.u-
mrnn y-ang lebih serius. Cnkup mehye-
nangiian
Menelusun peijalanan hidup Basis yang
cukup panjang dengan segala suka dan
dukanyadaiam menghadapi beifoagai tanta-
ngan, Idta hains mengangkat topi, men-
gakui majalah ini merupakan majalah ke
budayaan yang p^g tua di Republik ini.
Sdxi^ jnestasi yang^dak mungkin <|i-
abaikan. Kelanggengan hidup Basis, tidak
pelak Jagi, karena didukung oleh ideal-
isme pma pengasidinya yang-tidA bish ifi-
taklukfcan. Kita "^-m^hami, driiatp
dagang seperti ^ cerminkan oleh situasi
zamannya, jdealisme bukan yang dipeihi-
lungkan. .
Lalu, bagaunana dengan majalanjumal kebudayaan Kalam yang terbit em-
pat kail setahun? Kita semua tahu, tert^-
IH)
nyajunial ini, hertnlak dari rasa idealisme
vans cukup dnggi dari para pengelolanya
jaga karena didraraig old) tanggungjav^
yang besar untuk tnAmajnVan sastia dan
budaya Bidonesia.
IM «uiijiin£ Itii, 'Baki'', Kohon bobasil
leibit karena didukung oleh'dana yang
cuktg) besar dari mtgaiah Ten^^ sdylinn
majalah ini beihenti terfoit kai^ dibredel.
Sekarang yimg mebjaA penanjfaan, sete-
lah Tempo tid^ tatojaj^baganiana na:
sibKaiaml
Apdcdi ina^ terint teiw?
Patai^aan ini hmdaknya dijawab deo'
gan sebuah har^ian. Kaiam akan te^it
teros, bet^)qjun kesiilitan yang akan di-
haHapi nawflarnpaknya hai^an ifll benar.
Sebab. 'walanpun Tem^ tidak terbit,
Kalam nia«b muncul di tengah masya-
tainrt paida awal kwaital pettdna tahun
1996 tm, edisike-7 saddHertnL
Kemudian majalah £fbmdnJ"'Bi]a kira
menydwt nama majalah ini, dte-tiba rasa
■Icpjirihfltinan klta m^miKliMlalf TTAidiipan
1 majalah sajstra dan ki^badiQraan im tain>
paknya sudah mnlai "senin-kamis".
Men^edqn masalah ini, bad yang
tidak akan mdian^?
Majalah Hdrison tantpaknya meng^
mi kesubtan dana. Idfali^yangmenjadi
lanHacan para pangrfrfanya tatlrala mener-
hirifan majalah inipeitaina kali dulu, seki-
tar tahnn 1960^ talkdatdjadi pergBser-*
an if«^«a<aan, agaknya su(^ tidak bisa
IdeaiGsme itu hancur ditdim oldi per-
kembangan bidang lain dalam masya-
* rakat, baikpolidk, dan temtama tentn saja
twHang gjcmmmi- Jugapogeseisn itilai. ^
sini d^at dikeinukakan, antara lain,
pendcanan kqiada pencq)aian kdiidupan
yang berrifat inateri .yang didukung oleh
pokembangan zamao.
w  TakBisaDiboidnng
Kecen&nmgan ini, dqnlih sd»gm ke-
bijakan '"ama rfaiam kdsdopan bangsa
Indonea. DaOi diakm atau gejala ini
akan bGrjdanteios, tidak mun^dn diben^
rfimg I&disme, bdkan pilihan atau wajah
<]an zaman inL
Wadaimun d*'***"' masalah
dapa pun mm inengharaidcan
idealiane dan peranad Mochtar Lidns so*
baga pemunpin umum dan penunqnn pe<
nisabaan majalah tersebut, akan mem-
h^»ilra« Ifata putUS "vijng^Bai hidt^) mati-
nyam^alahitu.
Mochtar Lubis sebagai tokoh kebu-
dayaan yang dihormad di zaman Orde
Baru ini, dan kini memimpin penerbit
Obor yang tampaknya memiliki modal
cukup besar, dibarapkan akan mdiemukan
jalan kduar dalam menanggulangi keman-
A'Van terbimya majalah itu. diakiu
oleh berba^ai piha^^ada mulanjra
Horison dianj^i^'barbmetCT k^USas^-
aan Indoimia' " • ■
Bilaldni isi majalah bulanan id kurang
merangsang.paia peminatiuituk menqier-
hadkaiihya, atau isinya kurang merang-
sanguhtiik bertukarpikiian;iidmglms^
hal ini T"'*"1"kan I^lab 5ab'/''**lvbmfinga-
Selain itu,' kalau Mochtar 1.111)15 ber-
sama tokohHokoh kebudayaan lainnya
yapg mengelola majal^ itu menganggap
kdudupian Horison sudah tidak bisa diper-
hatikan, alias dibiaikan ma^ tidak p^u
dipeifoincanglrait Elck']^ uctqikan
«»iamflt tinggal untuk semu^ya.
Bertoldrdari mtjaiah sastra
^  yatig rnlmpTniMWprihflfrifam
ini, wajaHah kalau ddam- pildran kita
muncul kerisauaan yang c^p 'dalam.
Kerisauan itu akan meitiadikBiiQrataantln-
la Hdrik^'Biu^t dan ^ dtm^fidaklnra
terbit la^ (dan ini sama sdctSi tidak di
barapkan), maka judul tuUsan iui ywg
tampaknya sangat'pesimisti^ bom-benar
akan m^adi kenyatam 200 rakyat
Indonesia tanpa majalafar sastra? Ah,-
alangkah mtdangnya.
Sementara itu, mari kita.betbalik seje-
nak ke masa sddtar tahun 1950-an.
kurun itu kita mencatat, bmpa marakpya
ki^dupan aastia dulu. Hal. ini didukung
oleh'bebo:^ buah majalah yang punya
fubiik khttsus sebagai arena, penyiaran
hasilkaiyasa^ •
■ Misfllnyfl; majalah Mimbar Indonesia
dengan rabrik 'gelanggang' yang di^uh
oleh Asrul Sani, Sitti Nurani dan Rival
Apin. Zenih sebuah majalah yang meru-
pakan edisi kebudayaan Mimbar Indo
nesia yang diasuh ol^ HB Jassin jnga.
Kemudian mtyalah Kebudayaan Indo
nesia yang diterbitkan oleh BMiW
(Badan Musyawaiah K^ndayaan Kasio-
nal) dengan ledaktumya antara lain. Anas
Ma'ruf, Trisno Soomiaidjo, ^  Oesinan
Effendi (semtianya sudah'^marhum).
. Majalah im tampaln^ mehdapat subskii
•dari petpaintaK'SeUun-itn^hda la^
jalah dan sdMi|ainya.y "T"
'' Wialaupun im^lah hu tidak terbit L^,
haius diakui, pemah menyemarakkan 1^
hidupan sastra ktda itu. Harus diakui pula.
bahwa Indonesia yang bara saja inemper-
bleh kembali kemerdekaannya dengan
didukung oleh idealisme yang kuat,- ber-
juang ingin memajukan kehidupan bangsa
di segala bidang, politik, ekonomi, budaya
dan sebagainya. '
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Vs'aka. ;ai hampir semua faktor bcrger-
ak. :«perii ingin membangun Indonesia
dalam W2ktu sekejap. Pembangunan di
bidang kebudayaan seiring pula dnegan
pembangunan di bidang lain.
Mun^dn terlintas suani cemohan dalam
pikiran seseorang, karena memband-
in^can kdiidupan sa.stra/budaya sekitar SO
tahm yai^ lain dengan kehidupan sas-
tra/twdaya pada saat ini.
Sebsb, betapapun man disejajarkan,
teop dianggap tidak.punya hubungan sa-
ma sfkali Ditilik dari segi apapun, sini-
asinya sudab lain. Terutama l^ao ber-
bicsia lemang idealisme di ^ wal-awal ke-
menlekaan yang dirasatrfln cukup tinggi.
Marak
Di sai^ng itu. kalan dibandingkan
dengan penumbuhan ekonomi bangsu
Indonesia saat ini dengan pertumbuhan
kebudayaan. sangat ja^ Pemimbuban
ekonomi begitu marak, sedang pertum
buhan kebudayaan seakan lersisihkan.
Di mana-mana Idta menyaksikan mun-
cuhiya pabrik yang dimilild oleh para o-
rang kaya. terutama di sekitar Jakarta dan
kota-koia besar lainnya di Indtmesia. Dan
khusu^ya Jakarta, betapa bangga kita
menyaksikan Ibu Kota Republik ini di-
tumbuhi oleh gedung-gedung tinggi.
Hampir tidak ada lagi kokaig.
Suacu bal yang membanggakan, me-
mang
Dalam memahami pertumbuhan eko
nomi yang deias itu, muncul suam haia-
pan, kiianya dibaiengi pula oleh penum
buhan di bidang lain. Saling mendukung
dan saling mengisi. Tidak misalnya,
ekoooimi tumbuh dengan kem^ahannya
sendiri.
Merangkai kaitannya dengan tulisan ini,
kita hanya ingin menyinggung mengenai
penumhihan sastra. Tetapi serentak de
ngan im^sauan pun muncul. Seperti di-
gamlarkim oleh krayataan yang teipam-
pang dihadapan kita, tampaknya kemega-
han penumbuhan ekonomi tidak bisa
mendukung kehidupan sastra. terutama
dalam knrun ini.
^ ang lebih merisaukan lagi, munculnya
suam pendapat, yang menilai, bu^ p^-
tuiobidiaD ekmxHni yang deins haiusdis-
a]ahkan.iei^ijustni sastra yang ddak bisa
meladeni penumbuhan ekonomi itu.
.Akit)amy'd kehidupan sastra ifian teipencii
dalam kehidupan bangsa.
Sinyalemen ini makin memperkuat
anggapan sementara pihak yang menga-
takan, bahwa sastra tidak menentukan
dalam kehidupan suatu baiigsa. Ya,
dibandingkan dengan peranan ekonomi,
politik dsn sebagainya. Bila ang^pan ini
ben^, maka tidak heran kalau kehidupan
majalah sastra/budaya cukup mem-
prhatinkan. '
Dalam hubungan ini, sebagai perban-
dingan, elok kita jenguk sejenak mengenai
perkembangan seni lukis Indonesia pada
.saat ini. Berbeda dengan .sastra. seni lukis
tampaknya sanggup •meladeni' perkem
bangan ekmiomi.
Pertumbuhan seni lukis Tnrinnpcia begi-
m mengagmnkan. Hampir tiap pekan, di
Jakana. kita mendengar pembukaan pa-
metan sem lukis, baik di gaieri, maupun di
hotel-hcKel l)eibintaqg. sungguh men-
gagumkan. '
Dan, bila ada yang menilai, bahwa seni
lukis Indonesia sedang naik 'bintang*
barangkali demildanlah adanyal luk-
isan-luldsan itu dibeli oleh para orang
kaya, entah karena memang merdca ber*
minat dan mengeiti mengenai seni Inkis,
atau hanya karena didorong oleh suatu
tendensi tertentu.
Walaupun demikian, di sampiiig men-
gagumi pertumbuhan seni lukis yang begi
tu deras, serentak muncul pula kerisauan
bahwa suatu seni lukis Indonesia telah
lakluk' kepada pertumbuhan ekonomi
yMg deras itu. Benar tidaknya penilaian
kita serahkan saja kepada para pelukis im
sendiri.
Kembah kepada seni sastra yang tiHqy
sanggup 'meladeni* desakan zaman dw
penumbuhan ekonomi seperti disingguhg
tadi.Disinida^dilihat, akibat dari keti-
daksanggupm itu akhiroya sastra kian be-
rada di posisi pingir.
Tapi, sedikit untuk menghibur, dalam
keadaan demikian, ternyata masih ada
yang tetap meyakini, bahwa sastra adalah
bagian yang tidak mungkin dipisahkan
dan kehi^paan suam bangsa. Bukankab
seriiig dikatakan, bangsa yang tidak
memilib kaiya sastra. mencerminkan kek-
cidiian jiwa bangsa im?
-ADDoi^go






Sejak awal sastra adalah sahabatketna-
r.::g:aar. Melalui sastra maniisia diajak
mdihat maniisia lain, sekaligiis meng-
ingatkan bahwa Tnamirffl tidak Insa hidtp
sendiri. Sebagai pengalaman spiritual, sas
tra sesungguhnya tidak memihak pada
idecdcgi tertentusdain "ideolo^" kemanu-
'Seperti jaringan internet, sastra ibarat
jembatan ajaib yang men^ubun^ian ma-
QUSia Hungsin manncia tanpfl malaliii patU-
gas pabean. Sastra sudah membcbaskan
manusia dari bezbagai batasan," kata Putu
Wgaya pada Higinigi kesusastraan di Insti-
tut Agama Islam N^eri (lAH^ Syarif Hi-
dayatull^ Jakarta, Senin (10/6).
Dramawanyang juga dikenal sebagai no-
vdisdanoeipeDis—bdakanganjugateijun
sdi^ai sotiadara film dan sinetrca— ini
mpwarntiahfeaTi ketika sastTB mPTmllb ma-
galaVwrnaolah sebagai
gaxapannya.maka dengan sendirii^ sastra
tdah msi}adi sebuah senjata kexnanusiaan.
Sebagai seniata kemanusiaan, sastra ber-
fixngsi memangkas batas-batas yang memi-
sahkan Tnawncia Batasan-batasan itu se-
Ttmla dibuat imtuk melindungi maausia itu
saadirl tetapi pada akhimya (berubah)
mezijadi kdniasaan yang merobdE-robek
konianngian itU Seudiri.
~Saya tidak bennaksud mengatakan
bahwa Ttigwuqfl yang satu harus sama rata
dengan manusia lain, tetapi sastra menya-
riarb-an- manngia satu dengan yang lain sa-
ling terkait. Marmgia mpmililri kemun^on-
an yang (seharusnya) sama. Yang moijadi-
kannya beriseda adalah perjiiangan, kegi-
gihan^ Han kemudian keberuntungan atau
nasib baik," kata Putu Wijaya.
}  Sangat berbahaya
Ditaxnbahkan, seba^ sdiuah senjata
sastra bisa saja dibdol&an untuk 'menem-
bak' hal-taal lain. Sastra bisa menjadi sen
jata politik-dan memihak kqiada tebenar-
an politik. Sastra juga bisa menjadi praju-
rit kemiskinan imtiik memperjuangkan na-
sib manusia yang papa agar bangkit Bah-
kan sastra pun bisa mmijadi alat perjuang-
an bagi manusia-manusia yang tertindas
untuk kemudian Tn«»n«mHnng irolfimgafln
yang 'menidurinya' dmigan semena-mena.
"Tetapi semua itu hai^ bagian dari ke-
Tniingkinan sastia sebagai alat di tang^
manusia yang menciptakannya. Sastia itu
sendiri, betapa pun sudah dibdokkan men
jadi b^bagai senjata, tetap saja memiliki
potensi dasamya untuk menyentuh pera-
saan kemanusiaan dengan cinta," ujar pe-
nulis novd Stasiun dan Telegram ini.
Pembdokan fungsi dan peran sastra ke
hal-hal di luar masalah kemanusiaan seca-
ra umum adalah indikasi nyata betapa be-
sar potensi sastra. "Perang" kepentingan
tak hanya monopoli dunia kekuasaan. poli
tik dan ekonomi, para sastrawan pim kerap
gontok-gontokan. Di tengah situasi sema-
cam ini, Putu Wijaya moigibaratkan dunia
sastra seperti Padang Kun^tra, tempat
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p&ra sastrawan bunufaL
Tetap; itulah persoalanldta wnna Se-
tiap ciptaBE manusia, kalaiLmezniliki po-
teoa luar biasa, akhixoya flrw»iwKtrifnn
kwasaan. Dan kekuflsaan — h<-
Sa dipftljgunakaTl dmgan hn^—
cedetakan manusia itu sendiri," tambah-
nya sorava ntengingatkaii agar pi-
hak bezboti-hati meaqjergunakan sasta
untuksuatukepentingan. •'
Bahasa kata
?ada ses pertama, penyab-RadharPan-
ca Dahana meropersoalkan- betapa deras
keoQiderungan orang kate-kata
dan fungsuiya sebag^ *wakil''kenyataan
yang. sesungguhnya. Maojasia. sekaigng
tampak mengambil jarak daii dunia
tamya. Dan itu terlihat ketika kata-kata
sudah tidak lagi mewakili kenyataan.
"Kata bukan saja telab mpnan^gaiirnii
n kenyataan, tetapi juga tdab maidptakam
ken3^taan bant Dia sudal^ tmAmhaTig^^yi'
duniai^ soidiri lewat prosedur-piosedur
yang didptakan. Dalam penetrasi budaya
pkarang, bmyak orang jadibpatis, kaiana
• kata sudahtidalchica Ifioi Hi >■■■■>
kili kenyataan," kata Radhm-j Ketika Ra-
dharmencontohkan "pendikmigan" baha
sa kata dalam kasus FDI^ peserta riigimci
yang seluruhnj-a adalah ^ iua;.muda me-
n3rambutnya dengan tepuk nuh. "Vang ia_
ta baca akhimya hanya tanda-tanda, se-
riangkan kenyataan yang sqbenamya su
dah lewat!". (ken) .1 .




kan kenbali dunia pezpuisiaE di
Sulawesi Sdatan khususnyama-
^■aiakat seni di kalangan ma-
hasiswa, Ma^arakat Sakra Ta-
malanrea ^/ET) mpngggiar le-
sehan kesenian dan temu penyair
kampus di pelataran Baniga
.Andi Pengerang Pettaxani, kam-
pus Universitas Hasanuddin
Ujungpandang, Kamis (13/6).
Acara yang dihadiri seniman-
seniman kampus daxl berbagai
Universitas di Ujungpandang ini
ditandai dengan diskusi, panba-
caan puisi, dan pagelax^ lagu-
iagu balada yang sebagian bear
h^ kaiya pei^airmuda itu.
Meski dilaksanakan sedsha-
na, tcuipa teta panggung sema-
xak, acara ixij* temyata inanq)u
menarik perhatianbukan hanya
kalangan mahasiswa, tap! juga
dosen. Apalagi dalam acara itu.
penontcm yang sebelumnya
dak diundang untuk monbaca-
kan puisi, secara spontan tam^
membawakan puisi ataulagu.^?
"Dengan rsmt fni kami TWAnnnl
ba mer^igah dan tnemhanglrirl
kan kembali dunia beikesenian
di kalangan mahasiswa yahg
akhir-akhir ini menyurut De
ngan mengundang masyarakat
seni di bexbagai tpiiversitas di
Ujungpandang bahkan di Sulsd^
kami mencoba mdihat, mencaii
dan membangkitkan semangat
mereka yang tertaxik pada du^
seni," ujar Muhaxy Wahyu Num
ba dan Asian Abidin. anggota
MST k^da Kompas.
Tampil membacakan puisi
pada acara itu antara lain Moch.
Hasymi, Salahuddin, Muhaiy
Wahyu Nuxba, Sudizman HW?
Asian Abidin, Ostaf A1 MustafE^
dan sederet penyair-penyr^
kampus lainnya. (rr)
KomDP?, 1d Jup.i 19^6
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, ETIKA menulis novel ' ParaK! Priyayi. Umar Kayam teq)aksa
1 mengungsi keAmerikaJuga novel
j Olertka. kumpulan cerpen Orang-
I Orang Bloomingion bagaimanapun
hanya bisa lahir jika Budi Darraa sedaifg b^da di
tempatpengasingan '"tersebut". Umar Kayam, yangpadadasamya
bukan penulis yang produktif, tiba-iiba bisa menulis. termasuk
cerpen-cerpennya yang paling bagus. justru keiika berada di suatu
lempat yang memisahkaijnya dengan ruiiniias sehari-hari sebagai
birokrai, leriepas dari hiruk pikuk kehidupan •poliiik di tanah air,
terlepas dari kepengapan atmosfer di tanah air.
Bukan hanya Umar Kayam dan Budi Darnia. Banyak penulis lain
yang tiba-tiba produktif ketika berada jauh dari tanah aimya.
Mungkin ketika berada di tempat yang jauh itu. bagi seorang
penulLs. keiika berada Jauh dari habitus asalnya. persoalannya
bukan sekadarjarak. yakni suatu suasana yang lebih merangsang
ketika hendak meneropongobjek dalam karyasa.stra. Juga bokan
.sekedar ''kebebasan'* yang lebih jernih ketika kembaii nielihai
dirinya sebagai seorang penulis ketika melakukan semacam kon-
lemplasi.
Jarak tiba tiba menjadi suatu pengenian, atau barangkali juga
semacam praksis krearifyang sangat substansial. Jarak bukan hanya
terjadi sebagai sarana untuk melihai objek secara lebih jemih.
meiainkanjugamenyangkuibagaimanakeija kreatif yangsesung-
guhnya sangat impersonal itu bisadilakukan.Memang lidaksemua
penuli.s harus mengungsi dulu keiika berkarya. Dia blsamemak-
sakan diri menulis di lengah tengah atmosfer yang sumpek dari
habiiusnya. menulis sekaligus terlibal dengan objek vang berada
dalam lingkungan nitin sehari hari. Dia bisa menulis di lengah keramaian
I itu. Tetapi, tei^ s^a sebagai se<*ang kreaiOT. yang individual dengan
aktivitas yang impersonal, akan men^uruhkan suatu "jarak" yang me-
. mungkinkan buat kembaii ke dalam dbi sendiri.
Jadi, sesungguhnya menulis atau lebih lepainya mMciptakan
karya adalah bagaimanamembuka kemungkinan untuk kembaii ke
dalam diri. Tentu saja setiap orang punya cara masing ma.sing
untuk melakukan hal itu. Barangkali inilah yangkemudiaa di.sebut
sebagai awal mula terjadinya "proses kreatif pada; penulis,
kreaior. Setiap penulis punya cara .sendiri untuk melakidtan keija
kTeatif. Dan.jikadiajukan penanyaanbagaimanahal itu biraterjadi,
biasanya proses itu nyaris tak teijelaskan. Mula-mula menuHs
adaiah aktivitas impersonal dan berakhir dengan impersonal pula:
Halini juga kiia lihaidalamduajilidbuku/'ro.TwKrfflnJsuntingan
Jamusuk Eneste yang berisi "pengakuan" beberapa penulisdalam
icerja kreaiifnya. Semua tulisan di-.sana. yang berisi cerita dari
beitagai penulis leniang bagaim^ mercka-menulis, ada ban>'ak
hal ya^g uniJr. . .
Dalam buku itu para penulis bercerila bagaimana tojadinyij
berianosungnya proses menulis itu. sebagai pengalamait Dani
ti^ penulis pasli punya pengalaman yang beiteda. Maka!" ceritani
124
I  >
pun berbeda-beda pula. Telapi, dari yang berbeda beda iiu
lanunk suatu persamaan yang menonjol. Bahwa menulis adalah
menjadi semacamkewajiban yang takterelakkan.bahkan semacam
' bukuman" dari nasib. Penulis tidak bisa mengelak dari
kei*ajiban itu. dari "hukuman" itu. Maka. mau lak mau, meski
denganiasasakit^ tetapmenjalankan **hukunian" itu. Dan, umum-
ny-amereka tidak bisa "berbahagia", Diapasti gagal. Gagal untuk
ibenyelesaikan hokuman itu dengan baik. Sepeni yang dikajtakan
Faulkner, kita adalah orang orang" yang gagal
meraih kesempumaan dalam karya-kaiya kita.
tetapi kita tetap mengulanginya terus-menenis.
Mereka, meski ^ gal meraih kesempumaan. gagal
menyeiesaikan hukuman itu dengan tunias. terns
bennimpi bisa meraih kesempumaan itu. Dan. lentu saja dia
gagal lagi. Tetapi, justni di situ letak "kebahagiaan". yakni
moDgulangi tenis, benis^a terns untuk menggelindingkan batu ke
nmcak'bukit sep^ Sisipus dan ketika ^ ptu di sana, batu itu
Lembali menggelinding ke bawah.
Pemilis, setidaknya dari kata kata Faulkner, adalah sisipus yang
sepanjang' hidupnya mendorong batu karena **hukuman** nasib.
Tetapi. buk^kah kiasan sisipus itu berlebihan? Juga tragis? Bukan
kab itu hidup yang sia-sia? Inilah soalnya. Jika penulis adalah
cicipiig, bukankah yang dia keijakan, yang tak bisa "menge-
laif* dari hukuman nasib a(|alah sebuah kehidupan yang absurd?
Albert Camus dengan tegasmenjawab "ya": bahwa bukaiihanya
kehidupan kaum kreator, bahkan kehidupan semua manusia itu tak
lain dan tak bukan adalah absurd. Seperti sisipus itu. Jika orang
beranggapan bahwa nasib sisipus sangat tragis, itu hal yang wajar.
Tet^i. apakah kita pemah berpikir bahwa sisipus beibahagia?
Pemahkan kita berpikir bahwa "hukuman" menggelindingkan
batu itu membuai sisipus bahagia?Sunj^uhsulit mengatakan "ya
bahwa sisipus adalaH.bahagia".Tetapi,justmdi dalam kegagalan
untuk meraih kesempumaan. ketika .sampm di puncak bukit, lalu
batujpi^ggelinding kembali ke bawah, disitulah terletak keba-
hamaan. Jika sampai di sini, bukankah orang yang paling beiba
hagia. lak lain justm para penulis. para kreator. yang ditakdirkan
un^ gagal meraih kesempumaan dalam k^-anya itu?
Jika kembali pada cerita "pro.ses kreatif* tensebui, lalu kita
bmanya bagaimana hal itu bisa teijadi Hampir semua penulis
rr^ngatakan bahwa pertanyaan itu miLstahil dijawab. Bagaimana
>uaiu proses kteatif bi.sa teijadi sungguh tak teijelaskan. Dia men-
jadi misteri. Sebagai pengakuan.,cerita. tentang bagaimana proses
kreatif itu dalam pengalaman*penulis'. bisa jadi hanya omong
kosof^ alias Hksi belaka. Dan. .semua penulis sepertinya sepakal
b^wa meski denganpenjelasanpanjanglebar tentang pengalaman
kreatifhya, bagaimana proses itu bisa teijadi akan tetap tak
teijelaskan. Maka. jadilaii proses kreatif itu tak ubahnya NCperti
pei^aktmah^mistik, beghu impersonal, begitu esoteris.
B^Hulah "mhos" tentang "kuMto^* dan proses Tcreatifhya
yang selama ini diyakini. suatu fenomraa yang tak teijelaskan,
\ung misteriu.s.Maka. yang bisa mengalamihanya manusia-manusia
tenrilh). bukan sembarang orang. Hanya kaum jeniuslah yang bi.sa
mdidaikan hal itu. Tetapi, apak^ "n\itos" itu masih bisa diperta-
hankan? Agaknya akhir akhirini orang mulai tidak meiripercayai
"mitos" tersebiit. Menulis pada kenyataannya adalah .suatu akii-




tanpa suatu disipiin sublim yang ekstrim. Sekarang mulai beredar
unggapan bahwasemUaorangadalah '*krealor".Takada yang luar
bisa dalam proses menulis karena tak lebih hanya akti vitas bisa yang
tidak berbeda denganaktivitasyang lain. Maka, apakahanggapan
ini akan meruntuhkan mitos akan kemisteriusan pro.se.yniencipta,
proses menulis? Apakah dengan begitu, juslru akaif membuat
mitos tersebut semakin kuat? Jika mitos tersebut runtuh, laly apa
lagi yang masih dimilikikaum kreator. kaum seniman? Bukankah
kauin seniman sdamaini mengwggt^ diiinya maniLsia/i/iuh'iA
akibat mitois tersebut? ♦♦♦
yang mancul dan sa^a kraan yang
agah^a tak tadakkan'adalah nmnukai^
soatn ans kedka pertimbaitgan penibaca
miiiiiH sangat iwpinttwgalc- Kfitlka kondisi
im moDberi *zabidc* imtnk Idumya sastra bukn,
ans mennmcalkan sesnatu yang kba^
«fan begitn setidaki^ dua dekade taakhir
tni TMAwija te^di pada dunia peneibitmbukn-
bokn fiba ptqnksr yang-bennola dsui 'sa^' ma-jah^'Tctqii jnga den^ peneri>itan iika sastra^
sepad oowd db^ kumpulan oeqien. Dalam pener-
oerita peodek, sejak dua-tiga tahun teialdm
mi mimmi grfwaVan moiarik darf beberapa media
tnawa yang secara *«hnnan meneibitl^ buku
kmiqiulan cerpen-cerpen pQihan yang termuat di
barian texsdwt pada setiap ming^ selama satu
tabun.
y^yang dOakdkan oldibd>erapa media massa
lersdKnsed^ki^ memberikan i^aiat babwa ke-
cenderaogan aldm-aidur ini,|ietteibitan bukn sas
tra mei^adi peqianjangan dsn sastra koran.
Idiih jib disadm betapa upaya pemetbn yang le
bih senos tetfaadap dinainika perkembangan sastra
yai^ tens inenerus dhunjang oldt keliidi^pan
"sastra kotan" membotubkan peineta yang tqnt.
Tak lain para editor sastra di media massa itulab
.yang bisa berdin secara tegak ddampemetaan de-
milnOT , •
Lepas dan itu, gejala-gejala deniikian dalam
p^rif«»nih«ngan sastxa koian dewasa -ini makin
nfflnpertegas isyarat betapa ceipen akan kembali
nkamegang hegemoni sastra sepetti tdum dO-an.
IM mana hamjm semua media massa memuat oe
rita peadek. dan lahan untuk labimya cerpen-
cerpen berbobot makin luas.
Apa Idiabar kq)enyairan btdtmesia ? Agaki^
•yang terjadi wAilab faid yang sdialikqya. Setidak-
!i^ tnalnii sempit mang .publikas katya-karya
ipuisi peoyair fadonesia dimedia massa mencgas-
'kan gejala makin. sqtinya dunia kepenyan^
Dekade-dekade sd)damnya selalu ditandd de
ngan munculi^a ^ eaeraa kepenyaitan yang me-
Oleh Dprothea RosaHerliany
mlcu labimya tonggak - mnggak. Dekade ini, gejala itu tidak taro^k. Bahkan sejak dekatfe 90-an
hingga memasuki awal 90-an, peta perpuidan in-
donesia modem sempat di^but-sebut sebagai
mengalsuni masa peojenuban.
Pada Tnnicft itu, misali^a, kepenyai^ Indonesia
modem sempat disebut sebagai puncak masa kri-
sis dari tonggak pembaxuan. Nirwan Dewanto ine-
nyebuti^a sebagai ddcade pengulangan dari kqie-
nyairan sj^lumnya.'
Kepenyairan Indonesia modem pada^ masa ini
roengsdami gelombang surut yang panjang.
reka teibentur juga oldt kemampatan publikasi.
Albasil nama-naroa seperti Aftizal Mabia, Acep
7jmiTnTn MooT, .Bcttl 'Setia, Ahmadun Y. Her-
i£anda^>S(mi Matdaim dan banyak 1^ terlibat
tnmpnlntni perfiuiatan - pergulatan paiuang di bar
proses penciptaan kepenyairan itu seodiri. M^-
nya Ahmadun meocari penuangan kegelisaban
kieati&iya melalui karya-kaiya ceriU pendek,
Acepi TmnTam NooT deugan seni lulds, btan AM-
zal dengan penulisan teater.
Sisi bin, kendati pada dekade itu muncul ba-
nyak nama' penyair, hanya .sedikit diteimikan
buku-buku kumpuian puisi tnexeia yang membeii
r OS,
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"penanda" salah satu kutub dalam ;;ejarah kepe-
nyairan icoooesia niodeni.
***
KenyaQac neirffdan antara lain terlihai hetapa
regenerasi kepenyaiian Indonesia modern seolah
■rengalaini k^arnpaian dan kemardekan. Dalatn
situasi timispiian oanikian kepenyairan indoTK^i^
podCT mengangka: puisi>puisi Afnzal Malna se-
oa^ tongak "pangdcas*'. Afnzal Ntelna meia-
nifiMn mwMrtf-nin^an oam Halam patfl. pwpiiician
inomiesia ranriem Poisi-puisi yang ditulisnya
mampa memberi «:ania dan -kfaas. Tongeak
keprayakaimya pan I^ih dulu ditegaskan oleh
perisdwa Icnfaa Dewan Kesenian Jakarta memilih
biiku ptnsifiya. Abed yang Berlari, (di samping
bukn poisi bGlyar Satu Eka Budianta) se-
bsgai btdcnpoBS terbaik di antara boku-bukn poIsi
lainnya yi^ "dinnggap" belum pantas menyeja-
jaiian (fin deogan bubt-biiku pimi Sutaiji Cal-
zoum Abdnl Hadi dan Sitm Sitmnorang
fkecuali Yndhisara Ardi Nugraha yang diakui
"keabsafaa&l* pesgfaaigaan-nya) yang periode se-
behmmya dqiflih sdtagai bo^ terbaik.
Dalam scjanth peipuisian Indonesia modem,
Sutaiji CalKwm BacM disdnit - sebnt sd»gai
satu-satonya peoyair yang doigm kuat memberi
corak pembarnan. ad^ Imtisi yang mei^e-
bumya sebagai satu-satunya tonggak yang paling
kom dan Idas dalam pela puisi Indonesia muta-
khir. Teriepas dari Hu, sekona ini pemUcaiaan
mengenal pCTbanum puisi Indonesia sendiri se-
^g diwanai depgan pembatasan yang labur. Da
lam pembabasaapoisiTpiusi Sutaiji misalnya yang
teij^nk **laedo" pembebasan katanya.
Pada puia-paisi Afnzal Mbdna teilihat muncul-
nya pembeim koosep. Ada yang menydmt
bahwa puisi-puis Afnzal memberi wama pada
beben^ pemrair yang muntnil kemudian.
Makin leniesaknya ptwnmgi kqienyairan Indo
nesia justiu teriadi ketSca media massa nmlrfn me-
nampakkai: iklim peisaingan yang tajam.
Orientasi ke jumlah pembaca mKngalfihatlfan
jenis-jems«Btteri peneiMtan yang kering peminat
igrkftsampinytMn Karya-kaiya sastiB yang Insa di-
kemukakan dalam penerbitan pens pun berorien-
t^i pada Idnlayak pembaca yang tak terbatas itu.
^lum lagi imt^ ponenufaan kebutnhan yang ^-
wakni pendek saat membaca
JWfcaiaitf wfagwn besar-pembaca koran
adalafa oiang-oiang yang tenggelam dengan ber-
bagai kesibukan piofesicKiaL Ihnuk itniwh ceipec
nvndapaiknn tempat yang paling nyaman diban-
dingknn kaiya-ka^ sastralaiiinyL'' .H '
Kenyataan denoikian men^edihatkan bt'fap*
Indonesia sepeiti masa jaya Majalab KISAH
di t^un 50-60-an. Pbnerbitan <%ipen di me(fia-
media massa nienunjukkan aiah yang mnifin nwv
nyegaxkan peta kesusasteiaan fiidonesia.
Teibukmya lua^-niang bagi pertumbohan cer-
pen sep^ ini, setidaknya ma^ menemnlcan dm
membra tempat pengasahan bagi cerpenis Indo-
yang l^ih banyak memheranglcatfain (Jin
dan '"sastia koran**. kalangan imida, setidak-
nya muncul nama-nnma ceipeilis imppnl sfpfftl
Seoo Gumiia Ajidarma, Jnjur Fkaiiaiitc^ Bie Re-
dana, dan lain-1^. Jika memaiig cespen meaun-
jukkan gejala menenq»ti hc^emoni sastia saat ini, spa salafanya memerikan pemetaan yang l(»bih so-
lius, sdiingga tidak seperti yang teijadi tigqxi-
luhan tahun lain bahwa kenyataan yang dii^arai-
kaii menibanjimya katya-karya capea di jamm
majakh Kisahjustra diifiiat sebagai derajat nol s»- jaiah sastia LKkmesia.
Media inassa daeiah yang terblt di beibagai
kota sqreiti Yogya, Bandung, Surabaya, sampad
Semarang, tampaknya juga belum memberikan
tein^ yang cukup istimewa bagi pertumbuhan
puisi ^onesia dit£an<tingkan dengan lahan untuk
penulisan Cerpen. Media Haarab yang pa«fa
peitengahm tahun 80-an memberikan cakxawak
leto bagi peikembangan kqrei^aiian Indcmesia,
sekarangterilhat adanya kekabuian kcmsq> dan si- kap (ialam mengelola leixbaran puisi tersebut Se-
lebflmya, bany^ medk massa daerah yang tak
lagi mengang^p pwlu ada lembaian puisi.
Tak mengherankan jika pada aldiimya banyak
penyair (muda) berusaha menemukan wahana
publikasi sebagai pro^ pemberadaan kepenyair-
aimya dengm mencari jakn lain Oleh karenanya,
adanya kegiatan - kegiatan kepenyairan (fi hiar
publll^ karya; seperti pertemuan - pertemuan
penyair, diskusi puisi, pemtecaan puisi atau pun
penerintan buku-bukn puisi secara swadaya, Jusou
peiiu banyaJc dukungan yang positif.***




' SASTRA hn Pertaoyaan
se&acam ini seringkali diajukan
mmidaiaa orangawamyasg toiarik
pada ke^ manusia yang sas-
tta.SenBkininefiia!gikiwn^rahsas-
sastadan mpnabara t>anyakld^
tentang sasta maka nukin bio-
gunelah a nnrid tendnL Jodrymg
sebenanrya disebut sastra im apa
pak?
Kdnngongan sfinwcam itu lum-
rah. Jostni kalan dia sodab mulai
hingnn£, niv»nanA>l:an riia y^malfin
seritis memahami apa sebenaniya
sasoaiOL IidjogaiiieniiquldcaD b^
wa orang semacaiD itu manqm be-
sikap terbuka dan ingin mencari
kdxnara^ secara obyektif. Dan
sold Indang filsa&i sastra atau teori
sastra. Hla&t sasoa tak dapatdi-
pissdikan oldi adanya filsafiit s^.
Dan dakuD sastra. fiisafosemat^
itu banyak dflncarakan dalam teori
knidcsastia. Dafamteorikiitik d^wr-
tanyalfan apa !BR«nfn£0nlTnya half^lfat
sastiaiiu.Sgakt^Bm 1960-an teori
kritS: ssBtiadi dmnabatat semakin
mai^' Maaiig-masing mencoba
nanoatfisdiut sastraitu. Dan lat-ra-
ta sampai pada pemikiran bdiwa
pertanyaannya bukan apa sebe-
namya sastra itu, tetapi apa se-
hanisnya sastra hu.
Kalau Anda bertanya apakah
sebenarnya sastra itu, maka jawa-
bannya sdahi sosira im sehanuTQu
beginL.. dan deogan demikian
Jawabnnya selaln subyektif. Me-
mang pemah dicoba ustuk meih-
beiikan jawaban secara empiris,
.yaim dengan menganaiisis imsur-
! tmsnr sastra dan naenyinqwikan apa
yang sd)eDamya menyebabkan su-
m kmya sastra itu disdait "sastra"
dan "bukan sastra*. Te^ jawaban
semacanaitutdrpenuditaeinoaskan
banyak orang. Yang lebih
memuaskan jnstru jawaban yang
subyekrif, yakni sastra yang sebe-
jiamyzitasehanisnyal^inL
Teiiqn hulah resQco kalaii orang
sudah memamki penanyaan falsafi.
Dalam dunia fiissdiat, sastra dan seni
itu masuk dalam kategori pem-
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bicaraan tentang lulai-'nilai; jadi
hakekat nilai. Dan dalam persoalan
itu aklumya orang hams tnenen-
fiitfan Kndiri diaji^gikuti penda-
^at yang mana, pemikirah yang
mana dw aliran yang mana, Dan
dalam pertanyaan: apakah sebe-
Rormia sosTTu itu.'Ma^ Anda sebe-
nan^ mengajukan pertanyaan
sari.'Danjawaani]yatentu sajajuga
falsafi. Dan dalam pertanyaan fal
safi. jawabnnya bisa bennacam
raganL bahkan saling beitentangan.
Malfa Aalam htrfupini Ifita hams nw^
milih. atau kalanlata tak mau me^
thilih, yakitabUdn jat^an smdirii
Kitabi^berfilsafitt sendiri tentang
sastra dan seni.
Deogan sendmn}^ osang tak bisa
begitn saja memberikan jawaban
tanpamengetahm pennasalahannya.
Untuk dapat "bermain", kita haras
tahu qta petmainannya dan qia ahi-
ran-annannya. jadi toleh-boleh sa
ja Anda punya estetika atau filsafat
sastra sendi^ tet^i haras botolak
dari pemahaman seluk beluknya
dtduihL Kalau peisyaiatan ini belum
dimlliki. jaogan mencoba ikut
berm^ sebab banya al^ menga-
caust^
Sastra dan seni im masuk wilayiah
perasan numusia. Seni itu,
bagaimana puntlilsebutnya, mem-
benkan poasaan senang pada manu-
sia. Perasaan spnang ini bisa timbul
pula dari hal-hd yang tidak menye-
nangkan. Keindaban im bisamuncul
juga dari hal-hal yang tidak indah
secara empiris. Sampah itu sama
sekali tidak menyenangkan. Atau
kematian im sama sekali tidak
menyenangkan. Keindaban im bisa
mimcul juga darihal-hal yang tidak
indah secara enqriris. Sampah im
sama sekali tidak menyenaitgkan.
Atau kematian im sama sekali tidak
menyenangkan secara pengalaman
perasaim sdiari-hari.'n^isaiiq)ah
dan kematian (flam seni'harus mam-
pu memberikan rasa senang itu.
Perasaan senang atau indh ini adalah
sesuatn yang man^ menggerakkan
diri Id^ menggoakkan emosi, pi-
kiran atau kemauan kita. Inilah se-
babnya telah ribuan kaiya diciptakan
dalam kesenian mengenai pat^ hati.
kesengsaraan, kemiskinan, ke-
jelekan. Dalam pengalaman sehari-
hari obyek-obyek im sama sekali
tidak menyenangkan, tetai» seni dan
■sastra tefah mencucinya dengan
keindaban.
Masalahnya adalah bahwa "sera-
am yang irienggerakkan" dalam ji-
wa kita im tidak sama tratuk tiap
manusia, tidak sama untuk .tiap
kelompok orang, tidak sama untuk
tiap ma^ara^ tidak sama untuk
tiap bao^gs^ tidiA sama untuk seti-
ap zaman. Dan inilah yang menye
babkan orang berselisih pendqia!
tentang "sastra" dan "tidak sastra*-
nya suam kaiya sastra.
tetapi dari uraiandi ata^ nampak
bahwa "sesuam yang menggei^-
kan? jiWarjdta ku ^ ang mcnye-
nangl^) berasal dari suam ciptaan
atau karya atau ^ 'benda" sastra. Jadi
pertama-tama harus ada "kaiya sas
tra" yang dibuat seseorang, dan dari
sflna hanitimhiil poHohatan iyalftth
im sastra atau bukan sastra. im sas
tra biasa atau sastra luar biasa. Jadi
peibedaan hanya tenlai»t dalam p^
nafraan atau pengambilan nilm-ni-
lai dari suam kai^ ,
Jadijelas bahwa sebenanrya tidak
ada yang bertiak tmmk meng-klaim
bahwa.sastra im begini atau begim.
Imlafasebabnya ter^at banyak ja
waban. Imlah sebabnya yang dnlu
sastra hebat kini cuma sastra biasa.
Kalau orang sekarang ini menulis
sajak seperti zaman FOjangga Bara
tenm hanya akan diang^p sajak bi
asa, tet^i sajak-sajak F^jangga Bara
sampai sekarang nrasih luar biasa.
melampaiii zamannya.
Dalam hal ini tenmadanilai-nilai
dalam sajs^-sajak im yang tetap da-
pat diterima oleh orang seka^g.
Dan nilai-nilai yang mana itu. tenm
tiap - orang punya jawabannyasendiiLjai^ pada dasam}^ ada
sepakatan" tersembunyi di antara
anggota-anggota masyarakat suam
masa dan suam tempat yang pantas
disebut sastra dan Inikan sastra. Dan
dasar pendapat semacam im bi-
asanya mengandidkan pada mer^
yang dianggap pakar sastra. Pakar
mana yang pendapamya dianut dan
diakui seba^i tolok ukur unmk me-
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mm suatu Imn a disebui sasira atau
bukan sastra. Pakzrdcmikian itu da-
pat kriukus, dapai saiiana sastra, da-
pai sastiawaxL d^ai filsuf, dapat bu-
dayawan. Semua itu tercantung dari
mekanisme tobesmknya pend^at
umuin dalam masN'ara)^. Bisa jadi
peoilaian ini berupa lem-
baga, bukan perorangan. Dahulu.
tahiin 1970-an. Dewan Ke^nian
Jakarta, inisalnya pemah begitu
berwibawa untuk menentukan sia-
pa yang telah "seohnan" dao yang
"bdumseniman'.
RadatahuBl9S0-andaQ 1960-an
lokoh H.B. Jassin amat besar
wibawaoya daiam menetukan sas-.
tia' dan tidaknya suatu karyal
Sekarang mOTckir ora'ng percayapada pendapa A. Teeuw atau Dami
Toda Fanik,<sekalipun bclum
muncui lembaga sasua yang cukup
berv^ibawa untuk menentuk^ nilai-
nilai sastra. Dan wibawa semacam
itu tak ^ pat direkayasa. la turobuh
dengan sendirinya. la lumbuh
berdasaikan kondisi sejarahnya.
Maka di tengah-iengah kosongnya
wibawa penilaian sepeiti i^karang
ini, kesimpang siuran tentang inana
yang layak disebut sastra dan bukan
sastra selalu akan teijadi. Ini tidak
berarti ada krisis sastraTPara sas-
trawan tetap terus bertambah jum-
labnya. Kaiya sastra tetap ditulis.
Tidak ada kiisis sastra. Yang ad
adalah krisis penilaian sastra. Dan
krisis itu terdapat dalam bidang teori
sastra dan kiitik sastra. Ini juga tidak
berarti kita tak punya ahli teori sas
tra. Mun^dn kita sdtarang ini mem-
punyai jauh lebih banyak saijana sas
tra yang menguasai teori-teori sas
tra. Tetapi itu juga tidak akan meno-
long kekosongan penilaian sastra.
karena teori itu berisi "apa yang se-
harusnya" sedangkan kita memer-
lukan "apa yang sebenarya". Apa
yang sebenamya teijadi dalam sas
tra Indonesia sekarang ini hams
berdasaikan fakta-fakta kaiya sas
tra Indonesia sendiri. Fakta-fakta im
boleh saja diddtati berdasaikan "ni-
lai-nilai_seharusnya" yang diambil
dari budaya dan masyarakat iam.
Tetapi yang Idiih hait: m^mang, apr
yang disebut saSdra atau bukan sas
tra itu dicari dari kaiya-karya kita
sendiri selamaini. Kita hams berani





Amir Haitirah pa^ masa
hlnpym Iritti Tna«rih
hidiq) sdi^ai persoalan nyata
untuk poni^ la meugatakan;
•♦gMrfah Tim»igiin>» kota Mcilaka
ditobai^an^uru d'AI-fonso,
p5n^ima Perenggi itu, maka
tittanbtqanggflidayu... Cerai-'




t»pantim.^iin cBtulis Amir ta-
htm 1932. bdas tahim sebe-
Sehngma^daifl. namn kota
yang disebut Amir dalam per-
iiyataan ita,ldni tidak lagi jadi
l»^an darin^ori kami; terma-
suk beberapa genze puisi yang
k^Iangan ke^nambungannya
riaiam masyaiakat kami. ^
teijadi sebagai goncangan lokal
dari perubahan yang dibawa
kolonialisme serta revcdusi na-
sional yang berlangsung. Na-
mtm lebih dari itu Amir Ham-
zah mempeilihatkan tangisan
penyair, menyaksikan kdian-
curan bahasa dan budaya bang-
sanya sendirL Lalu ia bermimpi
lahtoya semacam rehal baru
dari kesusastxaan, yang. bisa




-mdetakkan masa lalu terpisah
■-^bdakang. -
I^sl-puisi modem di hidd-
nesia.yang mau mengisi ruang
masa depan, hams berlari me-
ncmpati tema-tema modem.
Mengatur rumah tangga kepe-
nyaizan biuu di antara lammya
banyak media. Maaempa&an
kota sebagai pusat pergerakkan
budaya. Banyak di antaranya
juga barusmenerima kenyataan
sebagai yatim-piatu dari per-
ubal^ Imta yang terus berlang
sung.
Lewat modemisasi. kota tdab
jadi "wilayah geografi dconomi
yang keras terbad^ perdtono-
' tnian txadisional. Po^oncmuan
intemasional mamiHiri argumoi
yang terlalu besaf untuk
ngBnbangan dirinya sendiri,
. daripada zuembetikan emanrir
• pasii^ kq>ada,)jalB^-albi^
lokaL Dan in! pimya pengarim
besar pada bangunan sosial-bur
daya masyarakat, untuk para
paiyair yang'mau .menpods-
. tun^can posisi pd^ pen^-
naan yang dilahukedriya.
PENYAIR di Indonesia ada
lah penyair yang lahir dari ba-
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haga jsng tak terelakkan la^
mengalaini proses yatim-^iatu
daxi/Aar budayanya. s^diiL
Bafaasa jai^ memiliki k^qya-














daldm^ bdmtg angin ym/htOcu
dm dBa datmg^.. menjadi car*




•— KataadaMi b^wafemg Tetapi
nHflat-maiBisia "juga-biiiatangi
yatwg-lMsa fjihawwirfem Iffitika
Irate telah menjadi - mnatang
pnla ' ^ ,
Jaap Blonk^ seorang
peawairBtianda, dalam s^uah
k&akaxya puisi di Den Haag
tehim lahi, pemah menawar-
Iran "tanawgipaRi bUTyl" -le^t
piiirf wtaTtafeaia kata telahkohi-
laTigm TnaiTHft dalazn xna^yaia-
Trat Bonyi tampaknya mau di-.
lihat -'sdtagai k^uatan yang
muiiijai menerobos ruang sig-
wTfifam iteiain 'liati ma^yara-
fent", brtifea wabah designifi-
^^edai|g berlac^sung.
^hriiy^ iK
ssnacam watfitAs lain dalaxn
znen^iadapi ixiUtik'pemakna-




baru di Indonesia kini meng-
jhiidapi seal bahasa yang javb
ldt>ih konq)ldES lagi ds^pada
gambaian ^  atas. Perkembuig-
nti TO«»«^ia IrnnniTiilfngi Alolrimnik
membawa. .banyak diksi-di^
iKati ke iimsysurakat. Dik-
si-dika ini^metniliki geyak re-
1atS«^at mitiik itnit membawa
|serta nikd budaya yang dikaxi-
jdimgpya^ yang bai^ dikenali
diiya repioduksinya.
Bax^rak peisoalan polxtik pe-













ditenq»1i 'teqyak 'peiq^ S.
rlndoiKsia kim. Rdial yang loan
mengikis, sejaiab '.kq>myaizan
^yang roirijantik.. IX'siil Ifto se^
jarah k^raial pun fian noenjadi
psikolop^ yangsudab barus di-
tinggalkan ""tiiic suatu pencar-
ian baru tetbadap masa iklu dan
ipAmnmnTcfln haxi esok yang tak
^gteg- barus
memberi kesempatan besar un-
tuk setiap ddrdonialisasi
budaya. Bukan sebaliknya me-
l^inifean elqxloitasi kolonialisme
baru lewat dzonomi dan kebu-
dayaan^obaL ',
wat emanapasi y;^ diberi-
Banyak penyair dari generasl
PENULIS tsingat pada se
orang nenpfe tua befsaxna siia-
minya, Malawi sebuab peija-
iwnan kcreta apV Mereka naik
stasiun Hannover. Ting^l
di sebuab desa dengan naina
magis - di Jennaii S^atan;
Scbarzwald (Hutan Hitam).
Nenek jti^ Tncngirf bazi tuanya
Am^gan rnonanarn tetmnt, B^itU
pula ketika bxiku puisi saya
ArsUektur Htgm (1995) al^
tezbit, penulis sonpat tmixisat
bagaimana memj>erkenalkan-
nya? Penulis bertanya pada^
orang petani di desa S^byong,
Lombok, sebuab pulau ke^ di'
bagian,Tizmir Lidonesia.'Petani
itumehjelaskan: "Setiap sel^m
panen kami biasa bexdoat'agm
Tuban mmberkahi padi ya^
. kaxnibasilkan. Agarbrangyang
' memkkmi beras basil pazien ka-^
ixnimeadapat.beikab<pula^rr Bd
mortyairnri semacam . tradisi
para'peiaxu yang ppnya' siksp
ekdlQgis seba^ ba^db^daid
taqw^, . ^ "r.
de^ Bemoyocfg
itu/sera n^^ tua dafi desa
^wanm^ yang menqngm
tomatitp. seperti menyazDpa^
kan narasi-nariasi intens Bdapi
membazigun bubnngan. Nen^
tua itu .,iid£^ menggunakan
azguzneiHBXguxzxai besair iintnk
menutxplzsai tuanya. la metni-
lib. janaban dazi bal paling
tdekat sejauh tangazmya bisa
imenyentiih. Menanam tomat di
!usia.tua sep^ti itu, jadi sema
cam ndeiayani naluzi un-
tuk tietap moijaga kehidupan
mpifliiii cara terdekat denfflxi
dizinya. Seperti petani itu juga
yangTwawpmpfltfenn basil panm-
nya scbagai suatu taqwa.
irii tak pemab jadi bagian
perekonoinian inddmn.
Puisi wiimglriTi juga labir dazi
naluzi seperti itu/mtuk melo-
loskan dixi dari kanon-kanxm
yang membuat maxig penuh ke-
takutan menghadapi hari esok.
Yaitu narasi dazi *suatu keija
personifikasi yang intim. Men-
pari tinra<rf..nara«a intens rialam
membangim htibungan, yang
jauh tersembunyi pada masya-
rakat kedl si^perti itu, xianmn
macfh alrtif, sepcrti Tm»ng;ai<
tipabunan sampab komunikasi
untuk mendapatkan; sesuata
yang twntigirin .becsizti da^i ,]^
nyak alasan-ala^.praktis ysmS
tdab mencampakkannya.
Bebal puisk SQ>ali impian
Amir .Hamzab di atas, jadi
mar»gm ' iigaVia . mpnoari - "taK
perkauman" para penyair untuk
politik pemaknaan- yang *^zii
banyak maighadapi beban
global. Faktor lokal, nilaj-nilai
minoritas yang memperjuang- kan diiinya. perlu mendapatkan
ruang publik lebih luas lagi un-
tuk aktualisasinya. Meirianuhi
korespondensinya sebagai se-
suatu \-ang hidup dan nyata,





Kepenyairan j ADAsebuah esei. lihai Saul Situmoning. Tanssuns Jawab Penyair pada Masv araki' Cak, Jumal SasTra dan Budaya. No. 3 Th
11/1995 — >ang meneisyaratkan bahw'a
langgung Jawab penyaiV adalah
pemastian peran seorang pen\ air vang
kritis pada kesekiiaran yang bersifat
sosial-poiiiik dan sosiai-ekonomi tanpa
harus teiiebak pada verbali-sroe Lekra.
Verbajisme itu sendiri nieruiuk
k'epada (1 .■ kepemingan ideolosi?
dan/atau politik golonsar. vane icbih
besar sehingga bersifat sempi;" dan
sekaligus memusuhi ideolog. dan
SLiolongan beranuian poiiuklain. dan (2)
akeringnya esieiika sehingga pui>i jatuh
Bpada agitasi dan reiorika yang bersifat
jslogan.
fEsei itu membingungkan. karena seakan-akanpuisi hanya alat ucap dari seseorang yang berbakat purik fbaca:
penyairiyang sepenuhnva haru> leiap
Jadi inteleknual yang kritis. Bahkan ada
semacam cita-cita l^wa meniadi
manusia dan mengembangkaii
kcmanusiaan adulah men jadi
intelekiua] dan kritis - bahkan
ntengambil jaiak dan kemapaitan yang
melenakan dan lelah memakan
korbati —. uan karenanya uk ada vang
lain lagi..
Saya ingai cila-ciia yang berNifai *
I wanita dan karcnanva anut iriJisional.
yakni "Menjadi istri yang baik" -
.sehingga ciia-cita wanita. dalam dunia
yang dikangkangi lelaki. hanya tnenjadi
mahluk domestik yang iu2a.snya cuma
manak. masak dan macak. Tak heran
kalau ciia-cita macam ini dianggap
. sesuatu yang mengingkari dan
menghina tujuan mulia memanusia .
yang bermai^a menjadi intelektual --
bahkan kritis. dan kekritisan itu pun
iangsung diarahkan kepada ciia-cita
klasik dari orang yang mengambil
peranan dalam kemapanan. Tap!
benarkah tak ada ciia-ciia Iain? Ataukah
apakah semua itu harus kita terima dan
tak p>crlu digugai dan dijungkirkan
dalam sebuah dekonsiruksi karena
banyak orang yang tidak ingin menjadi
intelektual sena kritis - bandingkan
dengan paguyuban cendekiawan yang
kini marak sena ada di sisi
kemapanan.— dan hanya fngin
kriiis saja atau ingin jadi
; intelektual saja, atau menjadi es-
;ietis saja sebagai sub-bagian dari
intelektual atau justru re^glus saja
.sebagai sub-bagian dari inielekiual atau
cuma ingin retoris saja sebagai
sub-bagian dari intelektual?
Petnretelan ke sub-bagian itu. pada
giluannyu. mcnycbabkau ^aya iiga paoa
satu kesrmpulan. Bahwa yang lebih
dimaksudkan oleh Sum Siiunioruiiy itu
adalah penyair adalah inieiekiual. dan
pancenseiiap intelektual adalah kritis.
Meski kriiisnya itu adaJah kritis pada
struktur. pada tatanan sosiaJ-politik dan
sosial-ekonomi yang melahirkan kelas
yang diuntungkan dan kelas y ang
dieliploiiasi dengan si.siem niiai
lertentu sebagai iegitimasinya.
Karenanya, sesungguhnya. ada kriiis
, yang lain yang tampaknya cuma
i dianggap sarana untuk lahu dan lebih
paham akan satu hal. bukan bagian dari
darma kemasyarakaian intelektual dan
lebih merupakan cara untuk belajar
saja. Simpiikasi yang lucu. karena kita
sebenamya bisa menuHs puisi —
lerlebih esei -- yang benolak dari
kritisme pada cara beraaama
masyarakai yang mandeg; atau pada
asumsi sekuler dan materialisme '
masyarakai seperti yang banyak I
dilakukan oleh penyair sufistik.
Sekallgus. seperti vane telah
disinggung. orang boiehsaja menulis
puts] yang tidak bermula dari kritisnie a
la Saul Situmorang vans bertendens itu.
tapi dari perasaan esteiis, dari
romanti.sme, dari mi.sti.sme. dari
simbolisme karena terlalu ragu untuk
bicara terus lerang, dan seierusnya. Dan j
bukankah semua itu adalah |
kciciigkupuii yang ueiiuiuMi>auUiuiiki »
oleh intelektual agartidakkering J nienjudi pakar ilmu aiau ickiU'>iO£ cwiiu? ■<
Dan bila penyair adalah intelektual ,
Ijl
2 yang sadar akan kelehihan puitik di satu =
sisi (dan ini sangat dominano
'< determinan) dan ineraf^akan dorongan
sub aspek dari keintelektualannya
I di asp^ kritis saja aiaii di aspek mistis
I'saja, maka ialiai^menenma
kodratny a dm mqag^ seita
I roendd^ l^ta tabu
(Dtehio^l SETTA^^^ ~
rbahwa Sapajdi Djokc Damone bbgite
H peka, amat halus'inempeilakukan kaita
fsdiingga tetgalinaiaiisanya. dan senmg
» menciptakan rea&ias imajiner yang}|ke Sana dan lakkesini tapi sek^igus
j'menuninkkes^ dm nwnunjok te
"sim;ihaka'kiQ^J^ine^^ "
Hat'anghya sA-al^faSis a la Smt
Situmorang darinya-r banya karena ia, .
seorang dok£Kdm sdadigas profesoci.
Kita jugapalKBnbafawa ASrizal Mabia-;
teixunat suka pada suasana dan suasana
itu merupakan sam kehadiran
benda-bmda yang menunjuk pada
kebadiianbendabeoda ho semata dan
bukan pada lekayasapengbadiian demi
maknaataukdiaidirmbennaknayang •
dikopi; dan kiia takbisa meminta
makradarinyadanapala^sebuab '
pertobatan agarianieoyadaii shuan -
sosial-polidkdan sosial-ekonomi lain
bersipat kritis mrialmkan pemihakan
dan pengbiijatan. Dan apakab yangbisa
kita har^kmdari secRai]^ Rendia
selain kdcntisan iin--satn saat^ dabldm
semacamkesoifan rdigius — yang telab
menjadi sipatnya? Dengan kata lain,
sayapercayabahwas^aporang -
cendening unnik ndak ingin
diperlakukan tidak adil dan cendening
menggugat ketakadilan dan
ketabenaran. tapi naluri itu terkadang ..
ada yang dinyatakan deiigan tindakan,
ada yang cuma dengan bicara
banyak yang faaxqa dimtenialkan ke \
baOn. Aldbamya, manifestasinya -
bagi orang >'ang sangat terbatas
berkepek^ puitik—dalam puisi pup
akan ^ rlainan. Yang ceplas-ceplos,




M keberanian - ada idiom yang sang^
r khas Surabaya, orang yang|b0/u2oHrteii»iin6d£dbeiaiudan ° n I
!• karenanya mendekati sembrono
H memaksakan kehendak demi tujuan
" yang terkadang amai subyektif
sekaligus kita juga berbicara tentang
al^ sehat. Lebihjaubnya, bicara.
tentang keberanian roenerima cobaan
; ~ . dan-siksaan dalam memasrabkan
segalanya pada-Nya, dan bila
sennianya sud^ dikeinbaiikan
pada-Nya ~ ^ibat struktural yang
penub tekerasan - apa yang tisa kita '
laku)^ selain sebuab ungkapan yang
' kbas jawa dari masa kemunduran '
' kekuasaan pusat ker^aan Jawa di
I Mataiam dm Ronggowarsitb. Yahu,
J "Sakbego-begjone wong edhan lebih
, begjo sing eling Ian waspodo," yang
merujukpada adanyasituasi
; kemundi^ dan k^ancuian dalani
I dekadeari, dengan kemndaban untok
kaya dan bahagia secant ikut gila-gilaan
I dan men^jak-nginjak yang tak
! berdaya tapi lebih beruntung mereka
' yang tabu, waspada dan sadar akan
kesejahtian hidup. Di sini kita
menemiildui altemadf mi^—
rkeyaldnanpada Hari Kd»ngkitan- .
seteltdi inati—dari sebuab batisme
yang tak melabirkan sebuab bentuian
yang - dalam termin Ronggowarsito—
bersipat ikut edhan. Dengan kata lain,*
Intelektual yang mengainklkan kritisme
menuju langsuog sasaran
isosial-politik, sosial-ekonomi, babkan
jsosial-bodaya dalam acuan Saut
: Situmorang —, itu bisa melabirkan
isiktq) reli^us-mistis yang sangat kental
jdan nyaiis bersipat esk^isme meski itu
'bukan esk^iisme sepeni pengertian
iduhia kdrena memenangkan bal
akheraL Sangat lain dan amat jauh
berseberangan dengan kritisme yang
diinginkan Saut Situmorang - meski ia
lebih lirib tapi tidak jadi religius-mistis
karena termin ini amat tak disukainya.
Dan tak heran kalau seorang Suripan
Sadi Hutomo tiba p^ semacam
. hipotesis bahwa kritisme religius-mistis
Ronggowarsito itu tetap menyinggung
perasaan kalangan atas dan k^nanya
Ronggowarsito di''vonis" mati;
mendiekati nasib Cak Darusim, penyair
I jalananSmabaya yangdi zaman Jepang
Imeneiiib^gkanparijbm'Tegtipbn \
omabe Doto" - secara barafi^
bermakna "pagiipon lumah burung
I dara" dan mengisyaratkan makna "Ikut
I Jepang tambab^ngmra"-dan diin- .
terogasi Kempetai bingga wafat.
Di titik ini, tulisan ini, kita tiba pada jj
kenyataan bahwa ada hal lain yaag;' ij
meroaksa intelektual menekankii^me 11
dan mel^rkan kompromi yang p^uh 11
' isyaratsuiealistik dan simbolikes^rik '1
— estetikataureligiusmistis—.yakni j
n atmo^dari komunitas. Macam qia j
penguasanya, macm apa kelas. ,,
penguasa yang diuntungkan stniktur
I danmengekalkan sistem nPai dan status
, quo, dan sekaligus secara ^ a
' sistem nilai dan status quo itu ~
! dipertabankan? Ronggowarsito r' ~" :
; mungkin bemasib inalang dan setqmg
i Cak Darusim memang telab bernaab -: •
! malang. IGta juga tbau macam
nasib Rendra pada titikkulinmasi.
• kritisiiienya, lata juga tabu apa yang ' -
. dialami Emha Ainun Najib def^^...
i kritismenya ~ atau juga Abdutad&iim
, Wacbid dala aspek pobtik —, dan tiapa •
* lagi yang akan mengikutinya? Ajnk^
, sepeiti seorang M. Nasrud^ A^boty
'l(^.,di kala reinaja, yang bersipat amt^.
'krids £ tingkat ket^nataii seUiigga ~ r
mendapa(;5anksi DO sebelum akfaimya
rke Pasantren dan menemukan tiadisi
religius-mistis? Atau seorang kawan
lama di Ponorogo, membaca puisi ^
tentang ekstrimisme kuningisari
sehingga setiap hari hams me ke
banyak lembaga pemerintaban?
Bagi saya, di luar itu semua —-
keml^i ke|X)kok pembicaraan




Mengingkarinya adalah menyalabi ^
kodrat. dan menyalabi kodrat betmakna.ji
mengingkari kebenaran serta tak jujur -1|
mes^ saya memenangkan lomba L
penulisan puisi dalam ketalyujuran dari |i
ANTeve dm tetap tak merasabangga |
akan puisi yang menang itu karena tak j|
menghadirkan kedirian yang sejati. j;
Lantassiapa yang bisa membuatsama il
seorang Acep Zamzam Noor deiigan ||




Setiap orang berlainan dan unik dalam' ii
keberlainannya; persis kata Dono ||




Earn Sastra Peimh Risiko
EARYA.KARYA sastra
senian Yofiyakarta (FKY) ke:
banyakan buum liilffttnnB deng-
ac pole foaru. Misalnya. meng-
gabungkan sasti^ dengan seni
nipa, atau sastra dcaDgan teater.
Uptuk itulah, dalam FKYVHI
ini diooba penggabungan sastra*
teater*seninipa a^ar Thgtnililri
kesegazan peny^ian kepada
ma^^rakat umum. Pola penge-
ninsnn sastra ini diberi nama
Tngfa»ig«ri Sastra*.
Ketua Seksi Sastra FKYVm
Hamdy Salad mengnngkapkan
hal tersdmt kepada KR, b^kai-
tan format acara sastra FKY VI-
H, di rmnalmya Janti, belum
Iwnift iwi Lebih janh rfikntglrim
Hamdy. Instalasi Sastra' lebih
mengedepankan ide-ide segar,
menangkap esensi kaiya sastra
tersebut diteijemahkan dalam
pemangRungan yang tddak mo-
noton. Kazya sastra tahun ini
dimlih. seperti pmsi, oeipen, no-
▼det, potonmn novel ^oya
tersebut tid& sekadar dibaca-
kan, tetapi diolah dengan pola
p^anggungan. boleh dengan
Teater Arena' atau dengan pros'eaimtutit menggabung^ sas-
tra-teater-senirupa. Diharap-
kan, petysyian ini meniiliki daya
pikat tersendiri bagi penonton
yang semakin heterogmtt" tyar-
nya.
Dikatakan Hamdy. kaiya In-
stalasi Sastra' dapat terwpjud.
bila semua pemain diberi kebe-
basan berekpresi, cara pen-
gmgk^)an ^ yEmg tidak harus*
omp^ak pada poftem pemang>
gongan ye^ selama ini ada.'^^^
%ami paniitia memberi kebe-
basan sepenubnva. asalkan
kaiya sastxerterseW dapat dd-
percanggui^awaUtan secara es-




bukan hal yang mudS, bSikan
nenub risiko. Ada dua pibban,
kai3ra sastra itu dipanggungkan
akan berbasil atau gagal total.
Bila pemaian yaag memang-
gnugkan/memvisumkan siap,
Rarya sastra Indonesia, Jawa
ataupun teijemaban afenn se-malon ^ ik, habkan lebib baikdari aslinyEL ini t^adi bila
dapat mengintenretasikan kar-
ya sastra, memilin simbol-siii^l
peman^ungan dengan tej^t
Tetapi bila pmiginterpretasian
kaiya sastra tidak tepat, kaiya
sastra yang baik beran-
takan.
Masih benmtnng, kata Ham
dy, kalau penonton belum per-
nab sekalipun membaca kaiya
sastra dalam bentuk teks. I&Jau
sudab pemah membaca, kemu-
dian menyaksikan kaiya sastra
tersdiut, pasti akan dUprotes. Di
siiiilab, menghadapi penonton
yang kritis dw beterogen, pe-
manggungan kaiya sa^a pe-
nuh nsiko. 'Kalau penontonnya
rata-rata behim memt»ca kaiya
sastra dalain bentuk teks aali-
nya. ada kekeliruan penafsiran
tidak ketahuan. Namim, aatu
hal vang kami tekankan pads
pengisi acara sastra Indonesia
FKY Vm, bendaknya kaiya sas
tra digarap aecara aerius, dapat
dipertanggungjawabkan di de-
pan publik," tandasnya.
Dan Seksi Sastra FKY VIII,
lanjutnya, akan ditampilkan
Teater SUa-Bantul pimpinan Si-
git Sugito, Sang^ An^ pin^
GsnthmigBSA, Teater Ka-
nigofro mmpizuui Joko Nugroho,
Teater FSnde^ Univaisitas Sar-
^anawirata Tamansiswa pimp
inan Wabyraa Giri Mc, Teater
ESEA IAIN Sunan Kal\)aga
pinqnnan Hamdy Salad, Teater
Upctrad - IKTP, Kelompok Seni
Rupa, dan Kelompok Seni Tari.
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Pementasan Instalasi Sastra',
kata Hamdy, dipastikan, Ming-Sa (23/S) malam di Purna' Bu-
aya. Bagixqna, digelar saraae-
lian dad kai^ aastxiayan^ telah
dipentadEaiL IX saii^rixig ltd,
hagwi howtrifc *pATighnrmat^n'
kepada sastrawan Dr Kuntowo-
Yt^yakarta manpun Indonesia,
digelar aeara^tertcuuk' ^dalam
Kmitowiioyo*. Dalam acara ini,
balk eastrawan 3mnior ataupun
senior diberi icesempatan mem-
.bacakanJmrya-kaxya Eimtovi-
, joyo, boldi beiima puisi seperti
iDami Ifakn&tlfakri&t DaunV
Isyarat', oezpen Dilanmg Moic-
lintai Bm^a^nnga', atan novel
sTaaai^ dm kaiya-kaiya Kun«
tovtngoyolainnya.
nnmftlan KflTTjp.ng
Demikian juga dengan S^si
Sastra Jawa Vin, Kamis-
Jumat (20-21/S) lalu, mengemas
kaxya-^aiya sastra Jawa iintuk'
dipan^ongkan. l&tua SeTcsi
Sastra Jawa FKY VIII, ,Harwi
Mardiyanto SSii, mengungkap-
kan k^Mada sastra Jawa se>
lama mi diakui memiliki komu-
nitas;;yang sangat terbatas. Dari
Gurit Gemunih pimpman Mob
juga ingin eksis. Salah satu jalm
meniQU hal tersebut, mengemas
kaxya sastra Jawa dipanggung-
n kah. fSebab kalau kaiya sastra
jang.benipa geguiitan, ceiita
n eekmcadtaoar dibacakan knriang
memiliki daya pikat untuk
' pemmtcn^jelasnya.-'- • ~-
" Menykdari kondid ini, tidak
ada pOihan lain kieciiali menge
mas kai^ sastra Jawa dipang-.
gung^can atau ffivisnalisasikan.
Kax^. sastra dikemas. dalam
beibagai finrn^ jmng pmting
isinya sampai pada penonton.
Untuk taihun im, pmtas Sastra
Jawa diberi ttguk Tentas Sastra
Jawa,Intro§pdssi Inovari Oceh-|ocehan', I^anisJumat (20-21/6)
idi Puma Budaya. Secara rind,
pentas sastra Jawa menam-
pilkan Gamelan Kyai Kaiqeng
pimpinan Joke Kamto dengan
aranger^BayU Kuncoro. Gamdan
:Kyai Ean|eng membuat ssgian
yangferimansnkan Ja-wa.-
Tak ketinggalan, untuk me-
nyuks^kan pentas 'Ooeh-oce-
han' ini, kata Harwi, juga meng-
faadirkan publik figure. Tampil
pembaca oerita cekak (cerpen
Jawa), Heru Kesawa Murti
(tokoh Pak Bina dalam siaran
mBangun Desa TVRI Yogjrakar-
ta), Abbas CH, penyiar Pemba-
caan Buku di Radio Bei^'o Bun-
tung FM), Ken Utand Suprwono
(penyiiu'.TVRI Yogya), dm l^n-
dm Nusmtara (aktivis keto-
prak).
Pembacam Geguritan atau
puisi modem Jawa, .dilakukm
INur. Iswantara, Eua Yuliafi,
:Harwi> Meimit, Sapta Sayqga,
Moh Yamin MS, Y ^ramta, In-




mengemas karya sastra Jawa
»ntj»r i^itiiQnglrAT^ Holflyp peZUft-
nggungm, t&-sungkm-sung-
ka« kdompokini berkonsultasi
dm h^ijasama dengan Ikatm
Saijana Teatm* ISI Yogya^arta:
Dari konsultasi'tei^bn^ dis-
epakati. menampilkm visual-
isasi geguritm dalam berbagai
bentim seni tradisi, sep^
wayang kulit, wayang orang, ke-
toprak, salawatm, maca^tan,
dm da^ah Mataram. Dipilib-
nya ben^ sem tradisi untuk
penmnggungan ini, bukm tidak
menoiliMalasm. Alasm utama,
seni tradisi tersebut sudah begi-
tu akrab dalam komunitas Jawa.
'Bklau kesiiatu sudah akrab
akm mudah memaankkm-pe-
sm atau-misi-kepada penimton,
sesuai teks sastra Jawa 3rBng
ada," tgar Harwi ,
Menunit Harwi, sastra Jawa
. tidak terkesm'bermjak pa^ sel
ni tradiffl melulu. Karena itn ju
ga ditampilkm seni gerak atau
pmtomim. Gabungm Aktor
Pantomim Togyakarta (GAFY)




R^ Jailaagkimg kai^ GTribe;
grap Rap abd Yogyakarta yang
^anr-syairaya berbahasa Jawa.
'Ini tentu bentuk inovasj-seb^.
gaimma tema sentral FKY VIII
tahun ini, 'Introspeksi dm Ino-
vasi'. Tetapi semua itu semata-
mata, bagaimma sastra Jawa
agar tetap eksis, didntai dengm
berbagai bentuk terobosm da
lam penyajian. Tidak sekadar
.sastra Jawa dibacakm, tmpa di
kemas menjadi sebuab pertun-
jukm yang menarik. Ymg pent-
inff isi seperti yang tertuang
dakm teks sastra sampai pada
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Bersifat Terbuka
ADA semacam aturan yang





sasdataaAat Abiran tidak ter-
tobs seperti ita,jn^ diakui ccrfie-
nK, esais, peiQ^, editor bt^u,
Wustofe Wlia^dm.
Tfaltwn fcimtjJrc demflrifln^ Vafji
Mnstofa, kaiya sastra si&toya
dastis. hams siap 'diperlakukan'
apa ssja,tenna8UK bila kaiya sas*
tza tersebat diang^t ke paxu-
guK, dqKntaskan atau divisua!-
isaisjkBfi PerBoalan akan munci^
bOa knya sastra di panpggungkm
sering pesan yang ingin disam-
paikan pengara^ tidak sampai
TNBda penontdL *jnilah yang Be
ring disebntmiss-interpretasi, pe-
mafaaxnan teriiad^ kai^ sastra
memaxig tidaklah mudah. Satu
nembaca dengan pembaca yang
lair bisa, dan sangat mungkin
bprhpdfl iwonnnAan Tnalmn aiiatai
kaxya sastra. Hu demikian syah-
syah ujamya pada KR, saat
ditenrai di kantor redaksi 'Suara
Mtthainxnadiyah', Kamis (20/6)
sisxig.
Ketika kaiya sastra dipen-
taskan, laiyntnya, mexnang ada
Ttsiko tersradiri. Kaiya sastra itu
bisa semakin baik. dan bisa ssya
justru seinakin jelek. Bila su-
•tFadaxpyax^xnengEoagkat kaxya
sastra tersebat menafsirkan d^
menginterpretasikannya dengan
tepat, xrilai xnuatannya -sampai
padapei^ton.
Meiqnnggung beberapa kaxya
sastra yaw dipanggungkan oa-
lain acara FKY tahun iid, baik da^
lam sastra Jawa atempun sastra
Indonesia, lamunituya ini adalah
sebiiah langkah maju. Sekalipun,
nemanggungan karya - sastra
bukan nm yang baru lagi «<«iaTn
belantara sastra, teater.atau du-
niapentas.
LanricaH xxi^u yangduxiaksttd
Mustoia, saat ini barn gencar-gen-
camya berlaxigsung era visual.
Kaiya sastra yaiw bersifat teks,
untuk memahami narus ditantut
berpQdr kens. Kalau kaxya sas
tra divisualisasikan tingj^l me-
nonton, menafsirkan apa yang
ada di pangguxig. '^engangkat
kaxya sastra ^di pentas sangat
xnambantu pemahaman penonton
teikadap kaxya-kaxya sastra yang
^ax^^P baik. Langkah yang
demiki^ baik dalam momentum
FKY ataupun di luar itu perlu
dipertahankap, sekalipun men-
gangkat kaxya sastra tioaklah Hal
yai^ baru lagi, sudah dilakukan
seniman-seniman tahun tahun
silam," vgar Mustofa.
Dalam dunia audio-visual, kar-
ya sastra sudah difilinkan atau di-
sine^nkan. Bahkan kini ada
puisi divideoldipkan, seperti kar
ya Sapa^ Etjoko Damono, Sutar-
4ji Calzoum Bahri, dan kmya
Rendra. "^aik dipentaskan, disi-
netronkan, di filmkian, atau divi-
deoklipkan, itu adalah Rfllab satu
bentuK penafeiran tobuka kax^
15S
sa5tra,"jelas Mustafa.
Ternyata dari kaiya sastra
yang diani^t ke layar kaca atau
layar ld)ar, ada yang lebih s\ikses
dw karya yai^ berbentuk teks,
Di am tx^^^Tkemampnan^^
tradara ya^ sangat menantukan.
bagaimana ; jnengemaa .kaiya




Seperti hal^a novel *Rara Mei^
dut* kuya^YB Mangunwgaya di-
fil
yang hntlf^ wianglcwh baiknys, su*
tradara yang mau mengangkat
kaiya sastra lebih dahulu mene-
mui praulis kaiya ter^ut, entah
itujnusi, oeipen ataupuh novd:
&pati halnya dalam FKIT VHI
ini, setei Sastra menmngkat be-




Nacyib^ beb^pa kelomp^ teater
mengani^t kaiya Kunbo^oyo.
Agar inteipietasinya itii^bepat, se-
belum ks^ itu dipanggunpkan,
alangkah baikn^ menemui pen-
paiahgny^ selfiun meminta izin,
mkaiTj&inLJkij^o.. denganl jiiga mpminta apa sesunjggulgyajnilnl j«- maksud karva sastra tersebut.
ill fiiimT^^ViwiiioniTiginengA-'^TIni jnm aaalab sebuah-etika
spobitasi. Peiiga- yang tioak tertulis. Pada dasar-
Tang]^%eoiswa%eka]i,1>c»rang, tSnyB,i>^^ akan 8CTai«^-
sebab Jiaolnya' Muar «ltig*nm. law Ttfliynnya-Hian^nt jileh ke-
menyimpiGUDg kaiya aslin]'& De- . -lompok tertentu, Iwih^cbih ke-
mikian juga Achmad T<di^ sete- lompbk tersebut inemiliki kema-
Iflti Ttior>YnlrqiTrawkflrYanya Bo-
wmgmimh Paru^ diangkat
Namun yang terpenting saat
ini, aemua berpuls^ pada su-
' tradara para pemain. Sebab
pada dasamya, ka^ sastra me-





tuk sosialisasi,. guna. mema-
^yarakatkan kai^ sastra kepi^
pembacanya, penontoiiiyik
Sementara itu menurut penda-
pat pengamat sastra Jawa, Drs
feiy Mardianto, pemBngguiigEm
kaiya satra, balk sastra Indonesia
ataupun sastra Jawa, bukan
merupakan hal baru lagL
Dalam momentum'FKY, dari
tahun ke tahun, grafik men-
gan^t karya sastra uhtuk di-
pnnggiin^wn pflmakin tnening-
katlni memang strategi mem
d^nti audiensnya. Namun dalam
Em^^n^^l^Sak numoton. □
T jain tlangan iniaiilnyR dengan
^"Siii Nuib^'kaiya Maxah Bnidi,
iliViffmaa Halamflinfitmn obh Dedi
Setiadi, ka^ itn-setdah-di^
netrmkan^justru-diBiiggap" se-;
malrin beibobot, karooa mterpre-
tmrinyn Bungat -hflik- Penontcm




■semula,,kata Mustof^ era visual
memaim mennntut kemampnan
untuk dapat menafsixkan kaiya
sastra dengan baik. Kaiya-kai^
yang bersimt visual memang l^ih
.disenangi dibp"'^'"gkMn narus
membacateks-teks yang beiiem-
bar-lembar. Maka tidak mender-
ankan, bidang seni nxpa vang
bersiiat visual lebih maju, bbih
beiduit dibandingkan dengan
Indang sastra, karena orangpada
daisamya menyenangi kaiya yang
beral&t visual.
Untuk mencapai kaiya visual
Kedsulflt?'^ HaVyst, ?? Jijnl 1oq6
KETIKA sebuah ^ lya satra diangkat
konvensi yang dipenuhi. Sebab, ka-
lau seked^ menampilkannya di atas pang-
Y^-akarta, Dr Suminto A Sayuti, men-jawab pertanyaan KR seputarpemanggun-
gan kan-a sastra.
Dikatakan irieh Suminto, hal terpenting
yang hams diperhatikan dalam pemang-
pingan karya sastra adalah interpretasi
kaiya yang dipanggungkan, serta perang-
kat-perangkat pendukting yang diha-
dirkan di pangeimg. Sebab. setting, into-
nasi, dan karakteristik penyampaian di
pansgung akan sangat menentukan keber-
hasilan pemanggungan kaiya sastra.
^ Diconiohkan oleh dosen FPBS IKIP
Yogya yang»bani saja meraih gelar Doktor
terscbut. setting 'Guric Gumuruh' vang
tidak sesuai dengan nilai-nilEu Jawa. Vakni
penempaian f)€rangkat gamelan di dua
tempat vang bertingkat, posisi kelir yang
tidafc di hagian pinggir. serta suara gender,
siter. rebab dan gambang yang ticSik ter-
dengar aewaktu pembacaan geguritan.
Pedahal setting dan suara gameran dimak-
sud sehsgaj pendukung di^atisasi karj-a
sasfra di wtne
. Menurot Suminto, 'Guiit Gumuruh'
rang ditampflkan di Puma Budaya Yogya,
Kanm n^am tak lebih dari ae^dar men'
- gaplikasikan berbagai jenis tisenian ^ ra-
• * mu menjadi sata kemasan, Namun karena
s^ian rang didukung sejumlah guru dari
BantuI tersebut kurang dipersiapkan
matang, dan tidak didukung personaTper-
sonal yang memadahi, kemasan yang ter*
6^ meiyadi canggung. Ini berbeda dengan
*Gurit Gamelan' yang ditampUkan Trustho,
yang henar-benar mendptakan gending
untuk aatu sajian yang utuh.
Mengenai stjumlankonvensi yang harus
' dipenuni dalam pemanggungan kaiya sas
tra, sebagaimana dikemukakan Eh" Sum
into, juga diakui oleh Bondan Nusantara,
Utami Supriyono, Heru Kesawamurti,
dan Abas Ch. yang bam s^a membacakan
geguritan di Puma Budaya Yogya, Kamis
malam lalu. Menumt Hem Kesawamurti,
selama ini memang ada pengkot^-ko-
takan aeni percunjukan, me^ hakikatiira
adalah tontonan \'ang disaksikan audiens.
•••
Dikatak^ Hem Kesawamurti, pemang-
gungan cerito cekak (Cerkak) di Puma Bu-
dara malam itu memang masih sebatas
pembacaan karya sastra. Para penym ma
sih sebatas menampilkan au«iitii^Tnes-
ki untiik menikmatinya pe-nonton hams
mengaktifkan mata dan te-linga. "Tintuk
mengemas karya sastra ke bentuk pang-
gung, memang perlu proses. Pembacaan
berkQrBkinan bahwatoimh puanuBanlstri
dalam Cerkak Astuti Wulandari,Ktidak
' Cerkak malam ini mungkin merupakan
proses awal untuk menvgu pemanggungan
kaiya sastra yang sesungguhnya ,* inar janh bexbeda dengan int^retasi saya*
Hem; -Eeaawainnrtj., gimani ita,;tand«diKen,yBngscm^SMijBndahi)agife
menampOkaii Cerk^ Si Bebka^ Kus lat dengan teater asm B^,pembacaan
Su^yaiBana. iv • puisL .•
' HasenadajiigadikeinukakanKenUte. : Mengensd perma^ yoka^^
mi. vans malim itu menyaiikan Cerkak bedakan^h^-lala dm perempuan,S^kaiyaAstatiwHSMenimit*
nra.dalampenamraIanlmB^iamaW;^,P^:.6®l»b. kalau pen^p^
SSfepadapCTtSmintonaadanvoka! ^ Mt^Tjei^rbenarTmsTOa^^^gafi n^^Skaraktoitt tokol^^-nKamnbdkaB kqanggatey, gedm^
tDkohdalamCerkakyasg "^gw»J«"8kaiyayangMnhwMiiba-
mon apakah karak^tokoli4i&oh yang "^ab g pmggang. Ken meny^kaiya-
im. jdifi. aaya punya ke-yakinan. ya
sqterti yang saya wmipnikanitalahkm-
ttar tokob-tdnm dalam .Cerkak Jakarta
kaiya Astuti Wulandari," lyar Ken Utami.
qamya.
SemeDtax^ito Abas Ch -won^SbiVwri^
,  ,  pembacaan kaxya sastra di panggung jus-
yangkini tengah sflnxk xnexmqfanFaket^ ^trnldnh snlit bOa dibanding pembacaan
iGatraEiencBmamibikTVlUYoiQ^ ^^^caxya sastra di studio. l)ikalikap^'^>em^
Idea]n(yB.lai^KenUtaim8iqiniy»io, caan kaxya sastra di studio seiing meman-
sdrelnm sebuab kaiya satra dipang- faatkan sound efect guna menguatkan
gunman memang pemangguiig-tenebih ..snasana. Tembaman ktuya sastradi pa-
dnhi kaosnltasf dengan-pengnang> se- nggi:^ sepe^ ini. kami tidak " —" —
liiuggakarakter tdaih'tokAi^ bsnaMie-
mar pea Tiamun karena saya tidak sempat
bertiguu Astuti Wulandan sdiagai pern
garaote Ceikak Jiot&xrtoj, tokob xstri saya
xdentaman dengan dixi saya seofio. sed^
^ran tokoh suami^ sayaideiiifldDmds&:
gan suaim saya. Demgan.demfldanaaya
pemihpyamfimninlmnvAaldaniimaigi;
me^dpun sudab dibantu dengan Sound
ey8<em,r^ebab -di sini kand.bexbadapan
langsuiig dmigan audiens," ttjar Abas Cb,
yangjampenyiar.PemhflftsnnBiiikftdiJta-diBeti^mtuugaOb^^
Kedaulatsn Rakyst, 22 Juni 1Q^6*
Taufik Abdullah .••p-4/  '
"Tak Vbahr^a Sang Afjuna
yang Belajar Memanah
SALAH satn episode oerita Mahabharata yang
nrwmnnkiHlflhkflfiknparaPandawa,yaiigina^
muda beli, bel^^ memanah. Dikisabkanlab
babwa saat mexaka diauruh memanah bumng yang
bertengi^ di Qtas daban sebuab pohon, sang guru
lebib omu inenanyai merdca: apakab yai^ mereka
libat? Bexgantian kdixna saudara itu meiQawab.
Tentuscgaoexitaituadakaitannyadengmimflsnlflb-
masalah scgarah yang ditelitinya. Sepeiti halnya de
ngan tohdi Aijuna tersebtxt yang dikataknnnya se-
bagai noitos. Demikian pula baboya kalau initos dipa-
"bahwaSahai^Tnelibatkepala burung.Karenapg-
hatiaiiiiya yang p«*niib HaVi total untuk mencapai
< sasaran, Aquxul tidak melibat yang lain, malahjuga
itidak badan burung, apalagi dannn kayu tempat
burung itu beitengger. Inilah gaya un^mwn y^
dtaam^nran oldi sgaiawan dan penditi daxi Lemr
baga imu Peng^abuan Indonesia (LIPIi. Taufik
.^Mullah sewiuktu ixiei\jadi peinbicara dal^ seini-
nar nneinnwl yang diaalanggaraltan ddl Bakom-PIQB
Pusat, behnn laina di Jakarta.
nilai-nOai inqriiatif
yangtelab dilfkntknn k^da peristiwaitu mun^riaa
bisa texjamin, meskipimkearifan ^ 'arah — apalagi
pen^tabuan scarab — akan tertiiiggaL °Cara kita
melibat tabun 1908takubahnya dengan sang Aijuna
yBngfiftdiinghpJqjOTinftmnnflh^fartiirTtiiifik.jeMan
Jurusan'Sdarah Fakultas Sastra dan Kebudayaan
Univerdtas Gadjah Mada tahun 1961 ini
Jika Aijuna bsmya melibat kepala burung, kita ba-
nya melibat "peristiwa 20 Mei", seakan-akm kelahi-
ran Budi Utomo itu telah menyimpulkan semua peris-
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tiwa dalam pehode teisd)ut. B^tu pvila cara kita
melihat proses tnmhahnya kesadaran kebangsaan,
seakaxt-okantahim 1^08 adalah awal seg^-galanya.
°Mit06 adalah ba9an3rang esensial dari kmdupan
sosiiJ. Tak satu koTnmiita.s gun bisabertahan hidup
lama tax^ adanya mztos peneguh, yang bercorak
integrad^'papaznya.
Apapon bentok dan eorakinm, baik yang sengega
dibentnknxitxikkiqierinan tertent^ entah perkninp-
iibm nfMriwUroognTwwn^ paztai politik, perkumpulan
nIflVirflgn, apBlag: JODg tuisbun befdasarkan kesa-
maan sgarah dan basrat ideologis seperd bangsa,
Tnflfefl setiap homunitas atau ikcdan hidup bersama
memeriukan mhos.
TWgnTWM^apyaiiritosintqpatil^kataTaufik, segala
cobaan yang dSemparkan oleh berba^ bentak dm
sir. Tgwrumn nutos baius didpts&an, apakahdaii sgarah atau perisdwa masa lalu termasuk jura
tokdh' vang dzLdealisu*, dengan ketentuan lunnnauf
y^ng"^fioojargtiWaTi, spakan-akfln pernah teijadL
"Karenanya, mitos harus selalu dipelihara dan diin-
gat, dengan membnatbeib^ corak alatpenginga^
iintah itu •mnmrnnpii, uamfl jalan atau entah lainnya,
tn■nf^a« Taufik Abdullsh.
m**
Pria kelahiran Bukitdnggi, Sumatera Barat, yang
irini hwiiaia fifl tahmi spmRsa kfyjl sudah kagum pa^
koini^aViaan kota-kota bssaT seperti New York, Berto
danLondon, siapatahunantilrisaterkenal danpeigike
luar wpgwi Angan-angannya temyata mei^adi ke-
nyataan. Tanfilr duakah mendapatkesempatanpe®dalaniihnudiUniveanntasCflrndl,Ithaca,AS,yaitu
pada tahun 1967untukineraihgdarMA dsn 1980saat
menggondol gdar dohtar (RtD). Pulang ke tanah air,
dia Tnamatitiipkfln dizi sebagai peneliti UPI
Beibicara tentang Refldmi Hist(srifi lijeban^tanKebazigsaaii" jrazig pCTtama dan kedua, bdtas Diztit-
tur Leknas-LIPI ini zneqjelaskan, hampir semhjian
puluh tahun telafabezialuketika pezistiwakelahiranBudiUtomorBin,yazigtelahdiznitoskan8ebagaiawal
dari "Kebazi^itan Nasional" itu teijadi. Zaman kolo-
nifll,yBngitienip«ilran wyrigh rfari Tfftlahiran firgaillfla-
si modem peztama bemama BU, kini telah berlalu.
Dalam peijalanan yang paiyang itu harapan baru,
impianbaru, malah jugakeprihatinan bampunmuzi-
cul dan tomibuh. Kcmteks Btrukturaltdahberlainan.
Tantangan zaman pun sudah beibeda. "Sekarang,
terayatalah bahwa kemerdekaan bukan akhir dsn
Idsah KeKwngfcitftn Naslonal, te^i awal dari eerita
yang baru," kata Taufik yang rs(pn menghndiri beiv
bagai seminar dan pertemuansgarawandiluamegoi
« * *
Banyak mpngimgirgpVan catatan sejarah peijuang-
anmasalalUfbdcas waldlpresiden Southeast Aaan
SodalSdezzoeAssodatumitujugazneniaparkazi, dalam
refidcsi sqiarah terhadap "kebangkjtan ziasional"paklah b^ipta penting—secara simbolis — peiitzwa
Wigres BU 3mng potama di bulan Oktober 1908.
Admah k^ka diokter l^pto Mangunkusumo, sang
'denHfaatsgatr8ebagaibiqBrafi3yamei^ukiz^ya,gagal
pnlitilf dari HIT dankemudianbersama-
Rwmn riftnpan Douwes Dekket danSuwaidi Suiyanin-
giatznrnmrikan/TKfiscfceAzrtypada tahun 191^ Far-
tai izri tidak berfaasil mendanatkan izin, tapi gsCTfian
yangditanggallmnnyaadalahbagianyazigotmt&mlain
pencazian batas-natas komunitas bangsa.
RpTTiiidifln dibulan Oktober 1928, Knn.
gres Pmuda yazig kedusu Dua keputusan prating
dibuat Pertama/Sumpah Pemuda diikrarkah dan
Ifptinn^ organisasi kepemudaan insuler dibubarkan
dan Indonesia Muda mdirikazL
KpKanglritnn kebangBflan peztama adalah konsep
sptwiah tiifltnrigyangTnpngbwiriTlrfln tPfApnfailmyanfiga-
ra yang merdraaran berdaiilat, terumuskazmya se-
buah ideologi hgnggn Sedazi^mn vang^kedua" adnlnhppnnmflfln yang riihflrikan tgriiadap cita-dta yang^*
gariskan Han langkab-langkaVi yazig akan diayUIuan.
"Ktiian^itan kphangaaan yang kedua ialah sd)uah
rencana, sdraah strata sosial-politik. akan be-
tul-betul sebuah kdoan^tan ataupun bukan,
adalah sebuabtandatanyayanghanyabisadyawabol^
ket^iihan commitment dan terutama, tin^sat kesesua-
ian antara basrat nonnatif dengan keharusan kontek-
stual," papar Taufik Abdullah. (Darwin Pazyaitan)
Kritik Sastra Tak Hanya Apresiatif
TOGYA (KR)




^9 AgjBI 'kegiatan apre-
B ^EK^S siaBf^' iatapiTnpJH|^Vnn
tangan' Rftc.
— ^ trawan. Kritik
'saste'^DTD meojadi sebiiah ak*
.tivitas p<?-tDbebasaD subjek dari
(keterbiusaa, balk wacana ilmu
ipeng^aboan. hubungac
-sosiai- k^talis yang dominan
mptnum dari wacana sastra itu
!hT daln'^aras^iai] Eritak'Sas-
tr°^'  'Hill*di.^unaBudaya,
Senin (24/6) siang. Sarasehan
yang diselenrcarakan'SekBi Sas
tra Indonesia FKY VIII, jura
Tnonphftritrkftn pemblcara Dr
Sununto A Sa^ti dengan medi
ator Agus Faliri Husain. Acara
vangdiselragrarakan secaralese-
han ini, TTnandapntVan perhatlan
peminat sas&a, penyair,
aVaHpmisi ,
Lebib lazyut diWwt.akan Faruk,
bila krit£ sastra dapat menter-
jemabkan keinginan sastrawan,
makfi kritik sastra mampu mem-
bon^ar kpTniiT^gkinan-Tfomnngk.
inan tefkooptasinya sastra, mi^-
nya 4ongan IcpViiatjjTi dnminan^
bidangaosial dan poUlik.
Bila kritik sastra Juga tidak
bisa membongkar kemungkinan
' dengan realitas yang di luar
r^edsulatan Rakyat
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sastra, lanjut Faruk, altematif
terakhir, kntik sastra barus bisa
membius secara histeria. Artinya,
kritik hams bisa memanfaatkan
situasi dan kondisi yang berlang-
su^saatitu.
'Eritik sastra, ngeli, mengali^
saja dengan situasi kondisi yang
berlangsung kotika kaiya sastra
fiiho/iab Maka gaya lebm cPTmng
kritik sastra yang bi5teria'',.kata
Faruk. -
Dengan memperhatikan situ
asi dan kondisi, kritik sastra
menangkap fenomena-fenomena
yang bermunculan di luar sastra
itu sendiri, karena karya sastra
tidak'terlepas dari wacana, kon-
sep dan esensi zamannya.
Artinya, sastra mengalir dalam
sebu^ proses kreativitas' sas
trawan itu sendiri. Tak dapat di-
ingkari pula, sastra juga menter-
iemahkan reabtas-i«^tas ke-
nidupan, yang terpenting
Ibagaunana -memaknai prosesjka^a ter^but dengan mendp-
takan im^ji-imaji d^ari realitas
yang dikemas dengan style sas
tra. n (R.12M
"Kritik Sastra Histeria", Cocok bagi Masyarakat Mabuk
1  j 5_ ,~j T>ia moniarli kpil ik OCtraY ri yaitu sastraogyakarta, Kntnpas
Istiiah "Kritik Sastra Histeia", kri-
.tik yang men^iindar dari peran seba-
gai pgrpanjangaTi tangan ataU penCT-
jemaban-sastza yang bisa membatasi
pemaknaan sas^a bagi pembacanya,
diperkenalkan Faruk. doktor ilmu
sastra dariUniyesltas Gadjab Mada
(UGM) dalam serninar di Yog>-akarta,
Senin (24/6).
Kritik sastra histeria yang dimak-
; sud adalah kritik >"ang bisa berbicara
i apa saja dan bgieori apa saja, karena
I disenangati kats-kata besar dan se-
mangat histeria. Bisa blcara sastra
samptai politik. atau p>encekalan ke-
senian sampai kasus PDI. •
Faruk. di forjm sarasehan sastra
Indonesia tamp" bersama ahli sastra
lainnya Dr Sumimo A SayutU menge-
roukakan yang djpehikan rakyat kini
adalah ln^tuk kritik yang tidak
berpikir lagi apa yang dipifcirkan rak
yat, melainkan iimt berrnain di dalam
wacana sastra itu sendiri- Mereka
membutuhkan suasana histeria, keri-
uliar. perbincangan akan sastra dan
masalah-masalafa kandungan sastra.
"Kritik sastra histeria mengajak ki-
5 ta ikut mab^ cgigan kata-kata besar
an membayangkan dunia tersendiri
yang lain," ujar Faruk.
Menurut Faruk masyarakat siap
menerima "kritik sastra histeria" atau
"kritik sastra mabuk" karena masya
rakat kini merupakan masyarakaticuv k AAm AAica
. Dia menjadi kritik sastra
subyektif yang ditutup-tutiq)i dengan
bendera metodologi ilmiah.
"Kalau memilih kritik sastra ma
buk, tidak perlu Anda bedakan antara
kritik sastra dan karya sastra itu
^ v"
mabuk yang luar biasa^ terbius oieh sendiri. Tap! biarpun saya suka kntik
hibudaya konsumen j-ang menyr rap
segala macam tawaran barang dan
jasa. Masj'arakat sudah dipengaruhi
begitu banj-ak ^ ^•acana pemikiran, se-
hingga sering tak bisa lagi menangkap
esensi tiap persoalan.
Tidak ilmiah
Menjawab peitanyaan, Faruk me-
ngemukakan selama ini kritik sastra
obyektif yang manentingkan karya
sastra, toh melahiikan polemik antara
sastra Han masyarakat. Muncul "histe-
ria"idi luar karya sastra itu sendiri, se-
bagaimana "histeria" yang muncul
atas kar>*a Pramoedya Ananta Toer
akhir-akhir ink Padahal tidak semua
peserta lingkungan histeria itu memba-
ca karya-karya Pramoedya. Ini berati
kritik sastra ilmiah tidak memiliki ke-
benaran universal, dan menjadi tidak
ilmiah karena menimbulkan reaksi ke-
riuhan di luar obyek kajiannya sendiri.
steria, saya tahu di mana buntunya
kritik histeria. Makalah sa>-a bisa sa-
ngat serius dengan wawasan-wawas-
an, tetapi juga ada lubang-lubangnya
yaitu membius, menghilangkan kesa-
daran, dan bisa jadi menjadi alat poli
tik yang membuat kita sebagai kon
sumen belaka," kata Faruk.
Dr Suminto A Sajmti men>"erahkan
pilihan kepada masyarakat. Memang
harus ada yang melakukan kritik sas
tra seperti dimaksud Faruk. tempi ju
ga harus ada modelkritik sastra "apre
siatif"—yang konvensional dan tra^-
sional—^yang mencoba menjdaskan
makna karya sastra bersangkutan, dan
kemudian baru memberikan penUaian.
"Di luar penyair, masih bair.-ak ma
syarakat yang membutuhkan • tetik
vang apresiatif. Ini merupakan tahapan
yang perlu dilampaui, untuk sampai
kepada kritik sebagaimana diidealkan






? UMTJ hah pada bulan
^"Marel 1873, Tostqj* mpng
"anibf! seb:;^ bufci ysng
bacsnya kergp di depan atrin\*a.
: I'taia'tamii tiba di run^
tuHs rr^riiav'ali
kaiasgazs^
.  "B^itulah caranva rnemu-
lai." pikir Tolstoy. '"Pushkin
raenggiring para oembacanya
langsung Ik t^igah-tec^gah
hstiwa. Pengarang Iain akan
moiggainbaikan para tamu dan
kamai; tetapi Puzshkin s^era
masiik ke ppsbwa. Dan indam
hahnya di kamar keijama lbs-
toy moiulis haiaman-hmaman
pertama dari novel besamva
Anna Earoim. Pengaruh Pti^
km itu pun raasuk ke bagian
awal no\'el pengarang besar Ru-
sia inL "Segalanj-a tidak beres
dal^ rmnah tanggal Oblon-
sky". Ragan awalyang langaing
membawa pembata^e sebu£
suasana. Tc^rcn* ketika itu ber-
usia 44 tahun. ^ da puncak ke-
ifmiangannj.e.
_ ^ Satu^isodtfdahkehidupan
Tojstoy in; bua: sa\-a menarik.
Beberapa tahun sebelunuijra ia
leiah lenna^'hur dengan noyei-
nya yaz^ talc kalahmengagum-
kan and Peace. Tbtapi. ia
tetap monperhatikan dan seka-
. ligus bdajar rdcanin^ se^





dituiis bukan semata-mata un-m n ouan ku ^ra ^r p^pg pcaigarang, tetapi jt^
pembaca umum yang lazim
(iisebut pembaca a\v^. Pem
baca awam inilah yang mem-
butuWtan mediato;- vxJimi dapat
m«nahami kaiya sastra secara
lebih pahpurna, paling tidak
imtuk meningkatkan apresiasi
mercka. Khususnya untt& kaiya
sastra yang sukar dq)ahamL Di
' sinilah mimcul penman ^tikus
yang membahas kaiya sastra
dengan berbagai teori yang
mer^millki.
• Bagaimana dengan penga
rang? Masihkah mereka mem-
butuhkan kritikus walaupun
mereka tidak mengalami kesu-
karan untuk memahami kaiya
sastra? Btikan rahasia bahwa
rasa^t^^m^bu^^n kritik.
Apakah itu cuma aipgansi atau
simi^uh-sungguh mun^dn tak
perlu dipersoantan. Cuma, buat
saya itu bukan arogansi. Para
pengarang biasan^ tidak ba-
nyak belajar dari kritik, walau
pun kritik banyak memberikan
masukan yang beiguna imtuk"
pengarang. Para pengarang
padadasam^'a lebih bai^;^ be-
lajar dari kaiya'kreatif itu
sendiri.
Namun, bukanberarti^tik
. tidak diperlukan. Kritik tetap
! nnii^km lebih .^aja ^ lu ka^ meldtu kri^
ikan^sasbraituberbitaialang- jni9i«cadaj
sungkqiadapenbacanyatanpa —,*—e--
— matan orang lam. Sqaub mnn^melalui mediator. DipOTukan




;rv.-nban. dar. "ticbi:". Se-
bag^ be^ yang ditanya ke-
mungklnan akan menjawab
mereka sensitif teriiadap kritik,
itu juga mmtpakan masalab me^
reka. Kata sensitif .di smiW.
maki^ dua. l^ertama, pengarang
mendapatkan masukan^yang
dibarapkbnnjra dan berupaya
lebih jauli imtuk manbuai kaiya
lemabannya ^papaiicM seca
ra terbuka. Poigarang seperti m:
jumla^ya tidak sedHrit .
Di Amerika pun bar:\iL-- r-:-
ngai^ yang sangat senritif
t^badap kri& dalam pengeF-
tian kedua, misalnva, ^ iginia
Woolf. Ifetapi yang benar-benar
tidak pediili terbadap kritik
babkan menganggapnva tidak
perlu, juga tiifek sedSdt Aldous
Ht^ey tidak pemab mpmhar'g
kritik yang ditujukan kepada
kaiyanya. Bagi Huxley tulisan
para kritikus tidak menarik k&-
rena mereka hanya membahas
apa yang lalu dan telab dilaku-
kan. S^angkan Huxley lebih
memikiikan apa yang akan da-
t^g. WiUiam Faulkner Idnb
tidak pedub lag^ teibadap kmifc
Dengan tegas ia mengatakan:
Seniman tidak punya wakm
unli^ mendengarkan omongan
kritikps. Orang yang 'ingin
menjadi penulis' memang men-
baca kritik. tetapi orane ^ "ang
'ingin memilis' tidak pun\^ w-ak-
tu membaca kritik. Kri^ mee-
ka bukanlab ditujukan imtuk
seniman. Kedudukan seniman
berada di atas kritikus, karaia
seniman menubs sesuatu v"az^
meneerakkan bati kritikus.
Kritikus sendiri menulis sesuarfu




babwa ada pembaca yang tidak
juga dapat memabanu karyanya
setdah.membacanya dua.atiui
tiga kab. "Pendelratah bagai
mana yang Anda sarankan ke
pada pembaca itu?^ tai^ra sang
pewawancara. Dengan
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r Faulkner meniawab: *Bacalah
empat kali." Mengingat betapa
Tiriak TTTTTriah imtiilr Tw«miahaTni
tCT^pgan ftilnntariran sppha^ija.
Xamun. bik kita merenungkan-
1^ kitaakanmerasakanlklAKRa
Bflasek^ dua kEOi
atau kali masih juga belum
beriiasil ben^yalah lagl - n
»»»
YANG menjadi soal, pembaca
xnana \apg mau benjmya ber-
kali-k^ hanya -untuk menik-
tra?Ba^ saya £ sanilah kritikus.
hahkan pgng^mat rian peDUliS
resensi beiperan. Betapapun
tik, ktetapmembgikaDkoDstri-
itiinginfain Tmtu saja yapg di-
makqtt^fam <B sini aHalah IcaTva-
kazyasastzayaissiilitdipahs^
'Untun^h Eanya sebagian
kedl kaiya sastra, balk prosa
maupun pmsi, yang suksbr di-
Tang^rapinalmanya UntukyaPg
sukar dqi^lukan upaya
untuk memahanii sdiuah kaa^
•sastxa. kcHiiaaya, para pmulis
iktitik tidak jarang tampil de-
ngan kekeoesan al^emis yang
mendniat pembaca tidakinma-
hami apayangmereka tulis. Un
tuk parapei^ti sastxa atauma-
hasiswa Fakultas Sastra mung-
kin tulisan jenis ini memang,
peilu, umukpembaca awam
rasanyatidak. Merdca tidak ter-
taiik dengan banyaknya ke-
pustakaan yang digunakan pe-
nulis kiitik sastra untuk menu-
lis sebuah kiitik. Bahasa yang
rumit dan sulit sehingra yang
kong^pet menjadi abstn^ sema-
kin tidak membantu bahkan
mgnjanhWan pembaca dail kar-
ya sastra. Se^uh ini kritik -de-
ngan pietensi iliniah memang
terdapat di majalah-majalan
.sastra. dan budaya, belum men-,
jalar ke surat-surat kabar dan
Tnajalah.TininaastnL'yang lustru
sangat beisar dalam
p^ebaran ka^ sastra (puiM,
copen, novd dalam bmtmt ce-
jjsdah sastra/b^^ya itu ^ dih.
I'' vKritik dengan kalimatyang
idiqmnt^rumitkan-manang su-jda^fflteyalarkesurat kabar war-
latpun peluang untuk mema-
' mencan kq)ust£fcian tidak mdi-
I dapat .ten4>at kaiena halaman
: surat kabar yang'tsbatas. Kita
i tidak tahiikt^nasiapaj^tuju-
'kan kritik seperti init Stud!
ifii. Apail^ kalaii Mta
menyadari bwwa'studi sastra
.dan upaya iuituk;memahaini
' 1^'duia Kal beibe^ Ibmb^
ny^ yang p^umendapat.ban-
tusoi p^ .penulis.icritik sastra
adalan pembaca awam peminat
sastra,pukan p^ pengarang.
Untuk ^ di sastra para pe-
langsung d^literatur y£^ (
gunakan nl^para p^uliskri-
tik itu. Untuk m^ulis kaiya
yangldnhbaikip^ pengarang
dapat bdajar. daxi kaiya-kaiya
sastra berarterdahulu yang te-
lah teruji kualitasnya. Noiman
M^er l^jar ban;^ dari EM
Forster dan Hemingway men-
jajarkan begitu banyak nama
y^ dian^apiwa sebagai gu-
runya, antara lain Flaubert,
Stendhal,Tingenev.Tblstoy, Dos-
toevsky, John Donne, Chekoy
Maik Twain, Shakespeare, dan
iUplihg.
Indonesaa^^i
dari mereka. Yang tidak yakin.
silakanmelakukanstuditmtang
inir.- r - . •
SonSisegsr .sastrawan,tmgga!
di Jakarta. v
Koitipas, 2S Juni 1P96
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"Tanah Terluka " Juniurso Ridwan
Konsisten pada Kepedulian Sosial
Okh KORRIE L\YUN RAMPAN
RIDWAN lemiasuk penVair yang
korsistep (leugau kepeddian sosia! yang tinggi.
•Koroiimgn esttfiknya iQ, bisaJcita dapatkan di
isak-sajai; sosiaJ-kcmasyarakatan. yang
tacapatpada kunroulan puisinya ThnaA Terlulm
<PT. Rdaaiedia Muliiprakarsi 1996). Kumpu-
'2' r®'" TTsemprflhatkan iem.i-Temn yang
demiktaB. di maoa persoalan sehari-hari disa-
jakkan deagan mgrakiokan, seperti persoalan
:  iiia»\uiakui pcuc»uuii.
persodan &mbah kidustri, persoalan ramah tang-
ga. peocfidikaD anal^ dan iinpian-impian kaum ur
ban. dan sefaagaiflya. Dahun sajaknya Di Beran-
iL. Rutjiuk', Son Hari ia menyajikan wama hidup
tneareoyuhkan lentang hubungab suami-
istn. teiasga. das kehidupan sehari-hari deogan
personayang sdalu aktoal - penyelewengan -
keikbrtknid, oaog-piuiang. dan tehidupan kutnuh
- sebaganxtana dimlisn>'a. bajuku hercerita ten-
tanf pmeimtkuhan suaim-istrij gam-gant no-
do hpstrik pada koos dalatn; lalu fnmgan/jen-
deic sampai terdengardi pojok-pajokp^ar. Di
simJ nanah umgga jadi kalut karena Milit piu-
tang JJain mdio pun menyintpan toman koto yang
dipottdd geJandangan/tciia, sambilduduktntttt-
permahtkan gigi dari tetangga/sebelah tercium
amma ikon asin: ortmg-owng sibuk/tttemasang
tmbtd-imbul dan bendera wama-wami, rumak
pun/ jaditerasa asing. Cesekan daun cemara
rvnerintkan luka/di dalam hati. ilalang medadak
nimbub dipelupuk mata. / dalam nutghtUm tnata-
kari son, kurSi-kursi memhekujdi meja hdit ka-
cang bmerakan. bunga-himga mengering:/ tiba-
tiha aku ingin melupakan asal-MSul ibu!".
Pensak^nn ssjak sangat noengejutkan tentang
kemgiuau unaik nslakukan eliminasi geneuk \'ang
uinpaknya tnev^akili pemikiran kaum muda kon-
teiuporer akibat laiar belakang yang buruL 1^-
i-i<aT» wajah yang buruk mpa di dalam sajak ini
aKn^>aka& dampok percepatan kehidupan glotel
yang leftriasa dalam menikmati segal^ya serba
instan. dan kenyataan itu berdampak pada rema-
ja dan anak-anak. Dalam sajak'fimWe Benda
Sehaii^ri dilukiskan persoalan inganitac yang
melahirkan persoalan baru bagi umat m«nn!?ia.
yaitu menghalalkan jalan pintas-menerabas apa
saja guna mencapai tujuan. seperti ditulis Juniar-
so berikut ini.
aku selalu iak bisa paham, hamzahi/ anakku
mengembarajauh ke dunia komikj mengejar
angart-tmgan di belantara amazon/
btfsdhabat dengan para jagoan tak
'terkalahkanJ/ anakku terperangah pada
m-rrpinya. hamzak:/ mcmbangun kota dari
tumpukan ranting/
dan burungpun tttentbual teduh dengan sayap-
nya:/ lalu hidup pun menjadi begitu mudahJ/
hamzah, hamzak hamzah; anakku menjadi kava/
cukup dengan dengkumya ia meraup dunia/^n
sepanjmg wcdau terpahu di depan tvj/
I^miidran Juniarso yang menukik-ke alam
dimia kflfialf-kanak dan Imglnwignfi WInmyi
Im^inyal kepada keluaiga-keluaiga muda yang
sibuk membina karier hlngga melupakan anak-
anak. membuat anak-anak membangun angan-a-
ngan dari komik, televisl dan permainan modem
yang menampilkan tokoh-tokoh tak terkalahkan
sebagai pablawan mereka. Banyak permainan
elektroDik yang menyerbu pasar-pasar dan plaza
yang dilalap ahak-anakjtarena hanya itu yang
meiixungkinkan.merek8tidak "menyusahkan"
©rang tua yang giatmengumpuUmn haita benda.
Dalam kumpiilan p^i Rebo^p |[1994) penyair
ini lelah menuhjukkian'^fiaya'" yiuigiTiengan-
cam anak-anak di^eluruh dunia sebagai dampak
permainan modem yang memandulkan daya
kreativitas anak-anak kaiena permainan itu hanva
menampi^ hal-hal jadi yang ilusif. Afrizal M^-
ha menulis tentang permainan modem tersebut.
Robocop adalah peiutndaan dan' iahimya gene-
rasi robomamak;Jigurpenurut. pengabd'i, piniar
dan berani. Matuisia dudaaijikasikan dari dunia
mesin, lewaihecanggihan utdusirieiektixmiL Ke-
canggihan yang bisa merekayasa Inyalitas ke-
cerdasan. dan keberanian. Dan inilah rupanva
modifikasikemanusiaanyangdicari. untuk dunia
koia sfbceai teror. Dampak bagi semua mi
atiuni>-a.^xDroi berlayar dalam angan-angan
kaidaipaaian/jasadmu mengentbaro oi aniara
mbtwi-mmpibtmik:/iaS Berteriak-term me-
manggilseribu bromocorah/kau menanj^sam-
bU uApMus menyebut serSm diihin.... (sajak Tdah
WnKrbn Rimga itii| Dan dalam nada vang
lain, pefsoalan itu melilit pada orang dcwi^ yang
dalam maniak kaja. speili ditiilis^tam
saia SisCT Radio Malam Hari: beltbaon^ ter-jiumkdalam tas kamor. hant^hJpadang perburu-
anku teriaauag dalam kalkulator;/ masa depanku
Jena dalam kondk. menggapai/dunia yang melayang
dalam isauan lelepon//iatlayari kota-kma simgatku,
Jadacakandt/timar^bemtku' o. paiuai nasibku telah
dUelanhenas grtifik-nmtah ingatanktt mergehna an-
ginjmengalir ke muara kata-kxaaJ/ inikah elam
geiombangsuara; mehcari/bayangftn senSri dalam
kegelapad makna/Zsuara itu, hamzah.-ydhgmeae'
robas fagnotg wtdMiy^ kemudian dibidmj^anr
angan mataay/
Persoalan sehari-hari dan kehidupao sehan-hari
loenipakaa tcma uuuna sjyakrs^ak Jiuuaiso. mem-
tmar sajrif-sajaknya meiwidcai hal-hal
konstekstual, di dalam sejumlah sajak, sebenamya
Juniarsojuga tnenyajikan suasanakontemplalif.Dc-
nganpengucapan yang diafan,1a membawa konoiasi
kata diin bahasanya pdda perenungan lewat lukisan
alam ben& dan alam pbrasan seperti ditulisnya, ikan-
ikan pun dengan lahap mengunyah kesenyapan/dan
dalam kejeniikan tubuhmu, terbayang lxhidupan/
yang menggairahkan. Cunung-gunung menyembui
dari/bentangan dadanui, adaUth suinber harapan
'yang idk/pentah putus bagi ddnau yang mabukda-
haga/Kemudian langii menebarkan harum bagttia-
pas-napassttci//{sajsk Meniti Jalan Setapak Siang
. Han),bagaimatdeurtakhabis-habismenetes/datah
' pun titik da'ri sumbemya;/mengaHrnmbuh jadi su-
■. ngai nasibj tempat membasuh segala derita/yang
\menghadang di tiap seniaZ/kdrndna lagi larinva ke-
i.n.iin—■•gafiiwji-_I I I Mip inaiiLii>aXim.;«^i M ■
gi lanekafc bidop sclanjotnya. PerisHva'pensdwa
yaqo kgniadian direntmgkan selalu dianategikan d^
ncan p-rmaian sehaii-l^ >'ang nyaia. atembost sa-
jak-sai^ penyair tni ddcat dengan bati pOTbaca kaie-
oa konntnOcatif dao seakan inenibela tpkoh-tok^
yang menjadi bbjek poisinya, seperti nusaloya sa-
jaknya Makan PagI ^  TepI Pantai yaag beiangkat
dari k*^it.nan uQtnk masukke dalam makrosmos,-
'angga. justm iniytmg terjadUZ seperti berdumdi
Idalam galea, SO^bddseaiZ menghias numg^istriku
tnemrntunened^mudi/lalubenaldatdiUBtkomnpo-
gL perteagntranZma^ berkecamukZZ saat hidangan
tersaji. suara tangisan itu masihZ terdenganJtidup
menjadi tak pasti,. karena hutang terus men^ruZZ
ahi daarikdmianelayan. dengan jdrin^Jaring ham-
pa;f^pnyd'bayangqn'karan$ nusmenufu kepaHaTLaia
pun gumpaJanZairmata dunia: mataku lout berpan-
uti ^ iita/Z._ ^  .
Meskipon menampilkan sajak-saiak sosial-vane
nanganjbatu-batu berserakan membisuZdanumlP
tu udi henti mengukiryZakubereiuiagmenganmgi
sunyiysanibil mengenangxinia burrnn^dihen^fos
gelombang kelrnnJZjscjak Surtg^ blMib)s.
Pei^an-peisoalan afctuai dan koatdcs^naeip-
pakan masalah yang munctd di dalam sajak^syakfn-
niarso. Peisoalan itu dianyam di dalamienunganyang
ditmgkaLdari k^adian;kejadiascKimiitK:£Kla
daswQ^fiajdcrMS^JuntaiM
ristiwa,'^ s^sdc-sajak analog yang inebceim^
khabs atan kekacanan dunia dengan menampilkan
' persona "aku link" sebagai posat kisahan. Dengan
sifat^jakyang demikian. ia membawa lenungannya
padahd-hal yangdekatdengtokebutfibandmk^
dian yang menimpa objek sajaknytC b'aik in
masyarakat yapg tergusUr, kaum p^ dan para or-
Iran. tani atau nelayan, buruh pabift at^ keie, anak-
anak yaiig diterlantaikan dengan peimainan elektrp^
; nik yang mehuUikan keinginan beijuang, orang tua
yang terobsesi dalam maniak ineraup uang untok
sumberbahagia,''daift i^dkapersoalan sdiaii-I^.
ngan demikian, dunia sajak dan dunia kesebarian
mei9am,jnembuatpvisi tidakberadadipuncaktugo,
tetapi turun di dailam napas hidup masyarakat yang
menjadi objek dan subjek kelahirarinya. Di situlah










'  ^ situasi ketidakjefe-
san. Pendapat itu
terasa masokakalbilakitaineli-
hat pada Ddim* kreativitas kita







I Rasan^ memang cnkup sulit
'mencari kamhing hitam ninggal
Idari kebdmaosepeiti i&L Karena-
■sebuah karya sastra tericadang
[merupakasreakaataszamannya,
<atau katakanMi aiuast ling^-
ipgan yang xnelingkt^raya. Dia
juga dikaiakan sebagai pembawa
•"semangat zaman*'. Namun, se-
Hain hu sasnajngadiresponspeni-
bacanya aras sebuah pemaknaan
Vang mesdalam. Balk atau bu-
iniknya sastra tidak dapat diukur
^gan pexangkat teitentu. Sas-
(tra yang dires^ membuat orang
beibudi atan inerenung. Isi dan
Jbahasanyabanis terpadu. Cermi-
nan dari orang-orang yang bisa
berpikirsecaramendalam. Mem-
buatorang beipikirtentang bang-
sanya, ban d^ian dan masa lam-
pau. Nah, dalamrangkapengem-
bangan Ite arah mutu kaiya sas




oleh dari agama, sepeiti dalam
sastra leligitts. Reli^us adalah
segala halyang dapat menyentuh
lelung teidalam atas eksistensi
mwusia. Apa pun yang sangat
-mendalam, kejahatan sdcaiipun,
yang notabene menyangkut ek
sistensi manusia tergolong ke
dalamnya. Semua sastra yang
baik akw menyentuh hal-hal ter-
dalam. Nah, itu leli^us, bukm
aganuL Seperti kej^tan tadi,
misalnya. Kenapa manusia ber-.
buat jahat, perasaanya bagaima-
na, orang jahat itu pemah mena-
ngis atau tidak, apakah ia masib
punya rasa kasihan, dan seterus-
nya. Itulah yang mendalam. Nah,
anggapan yang keliiu sering me-
nyatal^ bahwa sastra reUgius
mengacu pada simbol-simbol
keagamaan. Itu salah besar. Aga
ma itu lain dengan refigiusitas.
Bisa saja orang disebut agam-
awan, tapi religiusitasnya nol..
Ada atheis sel^ipun, tapi re
ligiusitasnya kuat Ada agam-
awan yang beipikiran rfangkai,
tidak pemah melakukan lefleksi
yangmpiKtalam^ sukarriikafaVan
leli^us.
I^am "konteks ini mis^ya.
menjad^'tak releyan mengl^
bungkan stctra dengm pemberi-
an hadiah. Hadiah Nobel misal-
nya,jangandihubung-hubungkan
btdiwa SMlah-olah s^gai nor-
ma sastra tinggi atau tid^ Ha
diah itu» pertama terikatpadaba-
has^ juri. dan nominasi itu'&an
iianis-mdioimnasikannya lewat
bahasaintemasional. Di luar ba-
basaitu, mereka tak paham. Jadi
bisa saja karya sastra yang
beikualitas untuk Nobel tapi di-
tulis dalam bahasa Urdu, Tibet,
Jawa. Bisa saja kan? Tapi
men^ tidak baca. Nomiasi itu
terbatas.Mungkinsajakaiya sas
tra bidonesia masuk nominasi
Nobel, tapi itu kan hanis lewat
peneijem^an, dan kita tahukaiya
sastra teijemahan nilainya mero-
sot dari bahasa aslnya. Banyak
kendala bagi karya sastra non-
barat untuk masuk nominasi No
bel. Kita tak pemah melihat itu
sebagai norma. Kalau s^dai-
nya itu t^adi. syukurlah,-kalau
tidak ya tidak apa-^ Sebetul-
nya kita sudah punya South East
Asia Award yang berpusai di
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Bangkok.Dankarya--4aiyadarir eraa muda, mau difcruskanataii
Sana tidak mesti kalah dengan idhmgkatkan. Sikaptertiadapsas-
Nobel. Sosahnya kita lidak per- tra dan sastrawaimya s«ndiri da-
nah meinbicarakan SEA Award, pat kita lihat^pada penieriht^
Kha seDang bicara .Nobd.8aja. Malaysia. Bangsa yang m^ifaItu kan juga semacam "kolooia- sama-sama Asean,temyatadiig-
lisme" sastiayangtakttneDgaja gi sdcali peihatiannyapada-^-
dan kita meringkuk dalam ku- tra daii bahasa. Jangan dil^md-
nmgan itu. Ya, kita nggak periri ingkah. Jangan dibandingkan
nangis atau bingung. Me^ya -d»agan bangsa Jenn^ Itu
kita sendiri.'yang hanis ntenilai," sekafa. Seorangpeueriinaiiadiah
tapi m'anny iDgKiikhnd". sudah" Awilfc Eost Asifl Awa^ pendh
riHaV pemah Dulu ada ha- 'ma^aticanbdiwakalau ada sas-
did) Bdra'Urand^'sdotr^ttk ita^ifiMalaysianieDdqidpa^
adaiagirPaiHttiiai kifaianaysaa'''1iai]^aiBi^ nter^ se^ur In^
macih totuju^pada badniintoiC mcodapatjaninandan n^gaia. "
tinju, s€pak - * Memangdengansedfldtfconyol-
RgraWglfal{|S^^ "nrang S^g'bdKBta,
texfaadap^o^^qi^ ffi n^aia; ddam ream yang menekan ter-
kita saat ini^antara Idn <fipe^'kadangldurl^a-kaiyadah^-
nganihi sikap masyarakat, trawanbesar.TaiMingat, seimg
birokrasi yang tidak itmdhmg. begitu,seringjuga tidakiPenin-
Biiokrasi seidadu,.dan serdadu dasan itu seringl^ inerupakp
bukan prajurit Ketika prajurit sumber inspirasi bap penulis.
Arab berperang, merd:a tidak .Karenasituasi yang demiki^ itu
hanyabawaseojata.Meiekajuga adalahhalyangment^amjuga,
menibawa 'peipustakaan. Siang menyentuhdunensiteidalanidan
perang, i^damnya bersastfa. kdudiq)an maniisia.'Nalu lezim
Merdca jiiga niembawa penyair, yang cerdas biasanya Id^ talmt
fiigtif, pujahgga. Kita. ya bani padakaiyasastradaripada^nja-
cpifian itii Baiaugkali juga kaie- ta. Ada lezim yang cerdas, ada
naorde kita ini bukan orte yang rezim3^gbodohha.JiaJia..Ka-
berbudaya. Orde materilah, orde laurezimy^gbodohtidakuikut,
iiang, barang, budak kenikma- karena ia tiddc mudhengl
tam-'biburan, pop. Silakan gen- (ramadhan)
Jews Jur.i IQ06
▼TT t r* »





.SETARAH sastra Indonesia mencatat, era akhii tahun 1970-an sampai awai
1980-2n, merupakan masa suburnya para pengarahg dari kaum wanita. Pulidm
novelis sempatbokibarnamanyapadaperiodeitiL Bahkan, pada 6 Januaii 1985 di
Jakarta, mei^ membentuk fonrni beroama WPI (Wanita Penulis Indonesia).
Nama-nama peuulis yang kar-
\7aqra dalam bemuk C^rber (ceiita
basai&bunmg)aiaa (Ceiita
Pesdek) yang kemudian diter-
bUkan sdwgai boku (novel), terse-
bar di berbagai majalah wanita,
N-ang saat itu juga lumbuh inenja-
mur.
Dari merdca yang mencmjol an-
lata lain. La Marga T, Ike
Soqxnno, Titie Said, Titik WS.
Maria A. Sarjoroxlan banyak lagi.
fTapi, saat ini sebaglan besar
"laskar wanita*' dari pa«nVim sas-
tran'an Indcmesia itu non-aktif alias
cuti panjane. Tidak jelas. apakah
im ada hubungannya dengan
"man suri^-nya sd>agian majalah
waiiita tiga ta^ taral^ ini. Yang
pasd. salab seorarig yang masih ak-
til^dan kreaiif hanya La Rose, yang
kmineigahBt Kfhia Umum
San^ saat iin. secata mtin se-
jak let^ dari 10 tahun lain, tiap
mittggu karysiya masih muncid
di tn^lah Kanitti dan Pos Kota
Minggu.
Selain sejumlab buku barunya
siapberedar. pemilrsseiiicritu ju-
g^tefmasuk pembicara yang laris
diibnim seminar, mengasuh radio
ddr aktif sejumlab ak-
si sosial dari lembaga swasta mau-
pun pemeriruah.
Kepada PenAaruan diungkap-
kan. .saai iai dia lengah menycle-
saikan novel terbarunya betjudul
JLR-ABC (Jamilah haUa Rachma
- Anak Bam Gde) yang menurut
rencana akai^ diterbitkan Balai
Pustaka, akhiriahun inL Di tengah
kesibukannya sebagai pencera-
mah atau menjadi peserta diskusi,
dia masih sempat mengasub se-
juQilah acara di Radio Rose AM,
miliknya.
Berilnit intisari dari basil suatu
percakapan Pembaman dengan La
Rose.
Pembaman (P:) Anda terpilih
jadi Jurkam Qum kampanye), ya?
La Rose (LR:) Ah. n^! Oh,
ya..:t2q)i ti(M ada unisan dengan
Pemilu Iho, hehe...he... Saya jadi
Jurkam untuk urusan buku. Saya
ikiit dipilih jadi staf bidang kampa
nye Bulan Buku dan Bulm Ger^
.Membaca yang berlangsung sejak
Mei - September 1996, puncak




LR: Hdak jiiga.inasa saja. Saya
sih orangnya nggak bisa diam se
jak dulu hingga tinL Saya masih
tet£^ bisa -wpl^ yang
mana unnrk*]a^id^ nntiiV Itott,
luntuk bisnis'aantiT^misi sosial
;untuk barmoni faidup dan keseim-
ibangan jiwa. Saya selalu sempat
mfmbaca, me&ulis,^men9kuti se-
minar, siaran siau rnenyamrkan ke>
rinduao untuk masak di rumah.
Saya ini'orang yanggelisah, selalu
ingin berbuai sesuatu, terbadap
masyarakat dan lingkungan, trm-
dab-mudaban tetap sehat dan knaL
P: Sejak keq)anmenaivhpa1tat'
ian pada soal buku atau ndnatba-
' ca masyarakat?
LR: Wauuuw..., sejak lama be-
ner! Sebagai penulis dan pengge-
mar buku, saya sungguh lisan ten-
tang makin jauhnya budaya baca
menyentuh tehidupan masyarakat
kita. Bayan^can, di tengah^toigab
masa transisi dari budaya lisan ke
budaya baca, generasi penenis kita,
para tunas bangsa sudab tersihir
' oleb pesona tayangan televia.
Ini tentu barus jadi perfaaiian se-
I mua pibak. Saya dapat rasakan
I rasa was-was para orang tuanaei^-
I hadapi gejala itu. Di sini rayaingin
I berbuat sesuatu. Saya ingin me-
n>'umbangkan ^ a yang saya mam-
; pu iakukan. Dan, sayapunya totali-
1 tas untuk hal yang bern^ pen-
* didikan bagi masyarakat
P: Boleh disebutkan cmtoh kiat
yang Anda lancarkan untuk men-
tduhmgJcomitmai itu?
LR: Ti^ waktu saya Iakukan
,lewatkaiya..tuli^ siaran larbo dan
ipaketwisata pustaka j^Bkcaju^
Bdcs-Red)"
i  P: Anda termasuk wanita pen-
garang yang konsisten dan kon-
Tinyu dalam kreatmtas dan pro-
duktMtas,sqakakhir tahun
an sampai hari im, Aparraha-
sianya, sehingga Anda tamptdc tak
perrudi kekeringan idedm kehi-
langan semangat menulis.
Iff
LR: Saya bams bersyukur, pim-
ya bobi yang bisa jadi profesi.
Hobi saya menulis, melukis dan
llffffianHth laA'timsan
finansifll zeladf bukan soal lap..
Saya iiuxnoasa tiqt'han ot^ ini
penuh ide, lasanya tak pernab ka-
'ring iiui!a]i]DBn1)eitainbah. Jadi;




LRj Oh... ya. JLR-ABG {.Ja-
nMah Ixdla IUichntan-Anak.^ru




antaia «««"£ tua dengan seprmg
putdnya yang bsm tuxnbdh dewBSb
(ABG).
Misali^ aaya Ton^apkan J»-
ayah bdiiisnis.
yang ianiara lam n^ik meawnnh!
kebutdtan nafain koosomtif yang






tomboy, Ocat irnggmig. sq»tu dan
bertopi 4dias ABG <anak baru
ge^X sqiatl yai^ scMn disaksi-
kan «i«iaTn a^an'dnetron Btau
video tayangan miisik..Tapi.
sang ibu yang selaln memenubi
han^ segala pemuntam putri-
nya, soka mexndcsakan anaknya
barus mengiknti seleranya pada
produk)!Bbi0Ra]aseIdmtL - . -
Piin(^ ktmfUknya tegadi saat
IMa benar-benar panik, tak siap
mengbadapi kenyataan yang t^ppmah teitoyan^an. Untu^ceiita
seleagkapnya tunggu saja bukmq^
beredar,ha .ha..
;  P: Apa sesitngguhnya gagasan
yang ingin Anda sampcukan lewat
■karyaterbamitu?
I  I .Hi Ya, intii^ soal pesan mo*
tal dan pendidikan keluatga. Ml^
salnya, saya ingin nengingatkan
ipara tnangtua :^wa looses per-y-omhangan ffludc-snak tidak boleh
rfiimervena tKltdu jauh, scbab itu
.'kan pibses alamiah.,
Maka, biarican anak itu tumbub
;6esuai'kodiatnya..Bai^ak caia-ta-
la pesthdikan anak ^ g salah kE^
jrah. jsehingga sering Bda kasus
janakterialu pqiatmatang pada be-
'intn masanya atauaebaliknya jadi
tiHaV mandiri. Paia oxangtua pun
hanis belajar gaya hidup khasjanak-anak. InlpetUtng UDtnkHtciH
jjaga vitalitas hidiq>. .
j  Dan,-poia hidnp anak*anak se-
iffpnggii>mya yaag paling ideal mt-
inik tnnmngflfi kdudu-
puas atau^aicusT^Mun^iS^^
pritedi ^ ya bukan itu. Yang jelas
saya merasa terlalu banyt^ hal
yang harus saya katakan lew§£
tulisan. Dan, itu rasanya tak pen^
akan berakbir. Setiap aifhtr tniimn
bagi saya merupakan awal darijka^ lainnya, b^tu tenis. ^  •
P; Siapa yang niemotivasi\dalampm5es kruotfAnda?,.,
I  LR: Mama saya, yang mem-
ibenkanBaya bacaan kitab-kitab
'rkeagamam yang penuh COTta ten-
! tang kebajikan. Kisab-kisah ita.
i begitu mempesona bagi ^ ya. se-
I hin^a saya terdorong untiik mam-
j pu ceritasdiebatiiu.
i  P: Dari sekian banyiA^karya
t Anda,. yang mana paling beri^-
!san? " - •••" -
LR: Novel Ditelan Kenyataan.
Kritikus HB Yassin, menulis le-
, sensinya di sebuah baiian p^ ter-
; pfu^g. "Tldak ada novelis yaug
janak-anak t^ jangan keknnak-
jkanakan. Pdkdpgis anak-anak itu
: *kan faidt^) taiqa bdian, dunia per-
inainan yang pennb tawa dan can-
da.-
r  .'-7an^iianinitakskanbeibekas
ffijolc hftri. Marah hemarin tak akan
terasa haii inL Dan, itu beiaiti Jaub
dari pMM iri dan dengki.
Maka, faidiq> akan terasa ind^ dan
Idta jadi penub gaiiah dan seman-
oiUli^'ttUaih jr«ui|^ ta^ ]^rfci-iIf"'" If Mmmp
secaia pSkdlp^ Imeba
nah menjadi dirinya saD^iri, saat
mng ibu jatuh sakii-sak^n.Riq>a-
nya, sang anak bdnm si^ deiigan
IrnnHiq prihnrin hii, malah cueksa-
ja fP»Mpy!ijaUnVan bum-;^-
•Dia tu peinah peicaya kalau,
ibunya memang benar-benar da-
1am wMi«^ian saldL Babkan
menganggap 2»mya bcipura-pu^
sepeiti yang sering la saVndkan di-
gunakan ibunya sebagai senjata
untuk mengundang rasa ito sang
ayah. Begitu ibunya meninggal.
Cling anak pun kflahakan.
BiManang novel itu sudahaep
beredar?
LR: Ya, hanqnrranq>ung. Sdca-
lang let^ dari 70 persen ja
lan. Pihak penertnt Balai Pustaka,
mermcakan akan meneifoitkan ta-
.bun ini juga. Tunggu s^a tanggal
inainnya.
P: Sejak kapan sesunguhnya
\Andaaudaimaadis?. •
I  ,LR:^a.sgakmasaieiDaja.Ke-
•liim itn saya selalu menuliskan di
buku harian, bal^hal yang tokesan
Hftiam minq>i-nunqn saya tiipma-
lam,
)  ViSanped kapan akan menuBs?
LR: Saya akan terns menulis
sanqiai akhiroya tak Irisa menulis
lagi. Rasanya itu sampai akhir ha-
yaL Ada kesan saya tak pern^
Rose.** Tema sentralnya saya
mengingadcan, bahwa, yang tam-
: pak nyata dalam realitas kdiidiqjan
tidak selalu menggambaikan kd^
Inaran. ' '
Novel itu men^sahkan semang
yang sangat akdf dan tokdi dalam
peijuangan firik. T^n, ditnasako-
merddcaan ia bukan apa-jqia kaie-
na ia pngat mislrin. Ketikaia me
ninggal, istrinya ingin suaminya
yang Hciit mempertaruhkan jiwa-
nya untuk kemerdekaan T^ab
Aimya, dimakamkan di taxnnan
makam pahlawan. ...
Tf^i karena jasa-jasanya suami
nya tidak dibuktikan dengan suim-
surat yang memang tak pemah diu-
msnya di masa hidupnya, aWiimya
izin untuk itu tidak ada. Aldiiinya,
sang pahlawan dimakamkan di ku-
buran umum, di mana rakyat biasa
yang mungkin juga seorang pah
lawan tak dikeniil, dimakamkan.
Novel ini banyak dibahas seba
gai bahan skripsL Dan, sudah diter-
bitkan bah^ Melayu di
Malaysia, dalam bahasa 3g?ang
dan menyusul Inggris. Balai Pusta
ka pun ai^ menokak ulang
^un ini.
P: Ada vatattm kkusus taitang
proses kreatifAnda ?
LR: Ya, l^a saya yang paling
lama dikeijakan. roman Ungkaran
Hidup, tebalnya 500 halaraan yang
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saya kciakai; sessun. Ide-
n\-a pun diendapcm sddtar tujuh
uibun. Kana ini. sekaracg teogah
diceuik di Malaj iaa daa. Jepang.
Sedang. tulisan sayakeqakan
kurang dari sebuiaii juduinya
Benuamg dan Maugi < 100 hala-
man).
P: Su:pa pasdis rang Anda k-
agum?
LR: Saya sangai cerpokao kar-
ya-kajya pengar^ RcBa. sedikit
dari Cekoslowakia, I^aacis dan
Amerika SeiikaL L'ln::!. pezgarang
dari Tiinnr saj-a s±a krya Tagore
dan Krisoam^ (Xixfiai a&o Um^
Khayam (Tnaur Ta^ac;.
ft; Anda sidca karya saam rang
memuai ajaranfihafat sosial ya?
LR: Betul. renungan filo'sofis
begitu mempesona saya sejak duiu
hingga kini.
P: Selain bidmg sastra, apa Id^
minatAnda?
LR: Saya sesungguhn>'a punya'
banyak minaL Tapi, akhir-akhir ini
saya sedang mendoini masalah ke-
hidupan di lumah suson. Saya pun
ya program {iwndidikan dan larih^
fDlklat) bag! calon penghuni ni-
mah susun bekeiia sama dengan
pihak Perumnas. Hams ingat, se-
belum aktif nulls novel saya sud^i
sering menulis artikel menyangkui
studi kehidupan nunah susun. ^
Pi Bagaimana Anda bisa ter-
Supy*!? '^'^06
iiink ioal rumah sederhana, se
dang Anda dikenal punya rumah
bcsar di Jakarta maupun Ban
dung?
LR: Ya, sekarang. Tapi, dulu
waktu tinggal lama di luar nag^ri,
keluaiga saya selalu tinggal di m-
mah susun. Kenangan itu agaknya
sulit iepas dari hati ini. Maka, begf^
tu di Jakarta muncul program m-
mah -susun, kenangan itu pun
bersemi kembali. sampaikhii
saya punya kepedulian pada pengr
huninya.
Saya ingin mengingatkan. ma-
syarakat kita masih periu petsiapan
sec^a psikologis untuk hidup ber-
sosialisasi di rumah susun yang
merupakan budaya baru bag! Indo
nesia. ' ^
- Pewawancara: Tirti Gintini/
Putu Suarthamh
Novel Awal dan "Gjugatan" Hikayat
Olefa ia'S.U4>' K M.4HMUD
APAPUN kondisinya dan
bagaimanapun sitnasinya. novel-
novel au-al K'tat* niw»»K»rik-an sum-
bangan cukup penting bagi per-
kemhangan <aqT» InHnn,»da (Palam
tulisan ini yang rfimai-qwtirnn de
ngan mn'eJ-Roi'e/oH-afialah novel-
novel yang terbic dekade 20-an,
dekade penama awal peikembang-
an sastra Indonesia modem».
Novel-novel itu telah marangsang
pertumbuhan novel yai^ bin. paling
tidak dekade selanjmnya. ohim tiga
puluhan yang diiaindai olefa melon-
jaknyajumlahiiov^ymig terfoit di-
bandingkan dengan dekade 20-an
tersetnu. Memmit Jakob Sumardjo
dalam buknt^SegiSasu^ir ATov-
el Indonesia Pus^caPrima. Ban
dung. 1981) pada dasau arsa 20-an
teibit 20 novel das radubsswaisa
3()-anieriat55iww^
Yai^ kfaas iakd) Bovdwvel a«^
dan sdragian novd 30^ sebagian
besar penerbitann\-a thlakukan deh
Balai Pustaka. penert^f milikpe-
merintah Kolpnial Bdanda. Novd-
novel Balai Pustaka memang lahir
dalam posisi ganoa. Di sauj^]^ ia
mengembau misi knltmal yaitu
''ntencertkiskan kehid«pufi bangsa"
dan meningkatkan qrresiasi sastra
dan di pihak Iain ia mengentban misi
politis yaitu menangkal nasional-
isme yang disebarkan oleh "bacaan
liar" karangan orangpeigerakan.
Masa kelabiran novel-novel au^
"pada suatu ketika" lelab memu-
nculkan kontroversi. Di sam pihak
ada orang beranggapan babwa npv-
el awal bukanlah sastra Indonesia
karena di dalamnya tidak didapati
semangat kebangsaan. Dari sudut
pandangan ini. novel-novel awal
adalah novel daerah semata. Di pi
hak lain, ada anggapan J>abwa no
vel-novel awal adalah sastra In-
donesiakaienakebarumsouktumya
membedakaimya dari stmktur sas
tra tradisional. Mungldn karena
, mengidentirikasi semangat ke
bangsaan dalam sastra tidak semu-
dah mengidentifikasi semangat ke
bangsaan dalam panggung ^ tik.
di sam]^^ mnn^diflcaiena per-
kembw^ sastra.(B^onaI) In
donesia' berbeda dengan perkem-
bangan sastra lain, dalam praktik
penelaahaii sastra Indonesia secara
umum, qrang lebib ccatdening be
ranggapan babwa novel-novel awal
adalah bagian dari sastra Indonesia,
ataii dengan peroyataan yang lebib
kungkiet, novel-novd awal. bersama
dengan puisi dan dramaaw^ arinlah
cik^-bakal sastra Indonesia.
A TEEUW pemab beikata, bab
wa sajak-sajak Amir Hamzab tak
kalab revolusioner dari sajak-sajak
Cbairil Anwar.Untukprosa kreatif
ucapan A Teeuw tadi dapat di-
ungkapkan kira-kira seperti ini: Sit-
ti Nurbaya (salab satu novel awal)
;tak kalah revolusionemya dari Be-
: lenggu padabal, Sitti Nurbaya labir
; dalam kekosongan konvensi sastra
Indonesia modem sedangkan Be-
t lenggu labir menemskan konvensii sastra modem yang telabnuilairoa-
pan. (Karena sifatkteatifhya, A'm'
' M/rftuvadianggappelopor sastra In
donesia modem padah^ novel aw
al yang pertama labir adalah Azab
dan Sengmra'karangan Merari Sine-
gar. yang lerbii tahun 1920. Sini Nur-
baya, karangan Marab Rusli, terlnt
: tabun 1922).
Dapat dibayangkan betapa
meronta-rontanya para novelis aw
al tnendptakankreuibamsastraln-
donesia yang dapat memenubi se-
lera modm masyarakat Indonesi&
Benar (sebagian) mereka memiliki
pengetabuan akan novel Barat^e-
ianda modem - sumber saduran Si
Jamin dan Si Johan karya Merari
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Sircar novel Bel'anda - oa-
mon novd Bans actelah novel Barat
yang belmn temu sesuai dengan ci-
•ta rasa Indanesia. Dalam ke-
meraniaam^'a ddak mengberapkan
ap2^iktiieiidaindiiiatkembali,ke
tradisi sasnayaqg aria Dan yangdi-
lihat huadahMBkay^ yang sama*
balnyaiKyveb»x,.
Gurat-gurat hikayat memang
tereniang jelas driam novd-novd






berliku fa^ yat menjehna
aoenjadipeijalapm jauh para tokoh
'darikbtalaBlu!ia.-v •
Hagiiwi* JSttininuwi dalidn^S^
dan nuaiiak Hanafi dalam
Sololi Asa/um adalah drang terpan-
dang penjelmaan raja dalam hika-
yaL Sitd Ninbayadan Samsul Bahri
rialam Sitti Nurboyo, Hanqft daa
Coirie SoUA Asuhan. Dan.
Mariaimn dsi Ananoddin dalam Azt'
ab daa So^sora adalahnaida-mu-
-di texjielajar poydmaan anak raja
Halan^inlntyat Ppylamtrtyografis
Padai^ - Jakarta. Solok- Jakarta^
serta salah-satn kola di Tr^Kinuli
menuju Medan'dalam kedga novel
di atas adalab pemalangan putra ra
ja di negara antab-beianudi dalam
hikayaL K&npi dalam novel seba-
gai isyarai bagi kejadian yang akan
bedaku {ja^kaa^foreshadowing)





pakat bahwa sasoa Melayu adalab
salab sam sasira daerah di ling-
limg^tigM^iafi&lndfwn^ia seper-
ti faalnyasastra Snn<|a^fflspaJawa,
sastia Baodu atmi sastiaBali. Salib
sato hal yang menarik dalam km-
tannya dfflgan perkembangan sas-
tra Indonesia modem, sasoa Melayu
Indonesia modem. Dalam buku-
buku-pelajaran 'kesusastraan In
donesia, perkembangan sastra In
donesia modem selalu diawali oleh
uraian panmn. syair, gurindam,
hikayaL dan zangre-zangre sastra
Melayu lainnya. Baku Puisi Lama
dm'lidn Bam S TbkdirAligahbana,
■pUisi txana-nya berisi'uraian'poisi
Melayu lama. Dalam bal ini^akdirnun^kui secara tidak lahgsung bah
wa poisi Indonesia modem adalab
Ipeipanjangan poisi Melayu lama.
Tidak satu pun penelaah sastra In-
.donesia;yang mengatakanJbahwa
sastraKdonesia modon adalab pm-
tpanjaqgun sastra Sunda lam^ Jawa
lamadsL Ibroyata, sampm taiafter-
tentu pengamb bahwa b^^ In
donesia merapakan perpanj wgan
babasa Melajm b^m ^kali im-
M^^Stonesia.;.. yif ■
Dalam dnnia penulisan^sreattfi
iada siyak beroama "Lagu Cadis
Itali" l^a Sitor Situmorang. Para
penelaalbsastra tanpa raga*mengi-
sajak tei:sebutbergaya
pantun. Mereka tidak memperhl-
yang kebidupan Sitor tec-
dapat konstruksi model pantun na-
; mtm karena "rasukan" Melayu be-
aint iriflntifikasi.
jHal yang sama beriaku bagi untai-
Wtai sajak yang terdiri atas empat
bans per b^ berariiktur bunyi akhir
abad: tiap larik bersuku kata sekitar
8 sampai IZ dan adanya kesan s^-
piran dan iSi. eksplisit maupun im-
plisit yang digubah oleb penyai'r asal
Sun^ atau Jawa. Para jwnelaah In
donesia secara spontan akan
men^bungkannya dengan pantun
padabd ada kemungkinan
pengfaubungan lain, yaitu dengan
sisindiran (Sunda) dan parlkhn
(Jawa). Secara kasat mata yang tm-
libat meniang bennikpantun lebih-
basa peAubungan anfiui^s yang
dipakai sec^ luas di ^ lun^Kepu-
Iauan Indoneda. KdMzadaannya se^





ddnekiar Oleb pemennt^ ffindia
Belanda<siQah.satu aspekperfaubu^
ngannya dipertajam. la diajatkan di
sekolah-se^olab di selurub Indone-
sia'berikut sastra Melayunya. Jadi.
yncialigflgi bflbasa dan sastraMelayu
di wilayablndonesia InaS danimens.








orang yang berasal'dari Somatera,
tempat Jahir babasa. Melayu,
melmidcan juga orang yang ber^d
daii aelomh Kepulaban Jbdone^
Pujangga Bam adalab pengge-
ralmya
Dalam kditannya denganpeac^
rann sasOa, m""gkin iriunoil peris-
dwa ini. .Apabil%..se^%^p|^Melayu inenciptasajaklbdone^
daw hasilnyabemapaskan pantun
i sajak itu basil sosialisasi Melayu,
b^ kesadaran/ketaksadaran kokk-
tif, dan mungkin ji^ kombinasi 1^
duanya (dalam praktik mungkin
tidak sesederhana ini). Hal yang
sama bisa beriaku bagi z^gre nou-
Melayu yang ada padanannya de
ngan zangre Melayu, misalnya se
cara bakiki hikayat berpadanan de
ngan pantun di Sunda, dan dengan
kaba di ^ angkabau.
»♦ "■
PADA tanggal 23 s/d 26 Maret
1988 di University Bung Hat^
di. kalau ditarOc gads luhis, sastra
Melayu adalab pendahulu sastra In
donesia. Hal ini teijadi Id>tb-lebih
pada ma&aawai pertumbuhan sastra
da y^ merupakan p^mijan]^'
babasaMelayu namun si^tahu sp




SEBEX.11M menjadi babasa In
donesia babasa Melayu adalab ba-
tra-Indonesia dengan teina
long Teori dan Kritik Siunv Fn-
donesia yang Relevan. Salah satn
makalah yang disajikan ^ lam se
minar itu bedudul^^^ JKabn ke
Novel" dtm Mubar£. Mdialah itu
dengan tegasmcnyatakan bahwa
novel awal khususnya, novel Balai
Pustaka umumnya adalab sambu-
150
ngan kaba Minangkabau. Esietiica
novel adalah estetika kaba.; Dito-
iaknya peodapai Umar Junusyang
menyaiakan novel awal adalah Jom-
iauh dari Idkaym. KataMuhar-
di tidak ada lompalan dari kaba ke
hikayat- Yang arta cam^ingan
yang alam! sakingbanyaknya'per-
sanwan.Dasarutamapeinildianiya
lalahsovel-Qovd im dihasilkan oleh
pengaiang-pengaiang Minanglfalwii
vans sudab pasti menghinip kental-
nyaudarakaba.
^ PenulasiiTan ke aiah pengai^g
■ridaksalah namun haius diingatpe-
tngarang yang mengdkspresikan k^
ba dalam novelnya lewat endapan
kesadaian roaupun ketaksadaian
kolekofadalah juga pengarang yang
tel^ "dicuci ot^" lewat jejalan sas-
tra. bahasa. dan budaya Melayu.1^
ngarang-pengarang yang berperi-
dk£k^ Beianda telah meiog-
alami sosialisasi dan internalisas!
Melayu lebih-lebih pengarang yang
direknit Balai Pustaka untuk men-
jadi staf sastra dl Jakarta teristime-




sudah pasti sudah cair keminangk-
abauanny^ sudah luntur kekabaan-
nya. Sebdiknya sari hikay^ sudah
b^yaknteresap.
Menelusuri akarnovelkearah ka
ba adalidi'gagasan yang segar, orisi-
nal waJaiqpiin terasameneniang arus.
Gagasanini hendak mencobh me-
nguakkanpoidaimtyangtelah laiiia
t^ina. N^un, gagasan itu terke-
san linear karena inasih banyak fak-
tor yang harus diperhatikaii, lebih-
lebih menyangkut transfennasi un-
sur budaya yang amat subtD.**»
KtismanKMahimd, pengajar pa-





Buku pUia. T An tang
PmMwmatnr So^amo setebal 81
halainati yang memuat puluhan
piii^faiyaRaf ABHaspniditahxin
40-an, saznpai kaiya Sitor Situ-
immang rtnn Himha-Aititin Na^ib di
tahim 90-an. dihmpurteah di sekre-
taiiat y^^asan Pendidikan Sodcar-
no, Kamis (6/6). Hadtr beberapato-
sqperti Sukmawati So^uno-
putci cto AU SacQdn. Ejetua Umum
Yayasan Pen£dikan Sodkamo,
Badunawati SodEaxnoputxi menye-
butkan, kmnpirian puisi Bvng Kar-
no di Mata Penyair JndOTtesiaXetbii
tidak atas inisiatilyayaSannya, na-
mim dari sekdoo^ok anak muda
yang tergabung dakon Yayasan Seni
& Budaya Gem^ Patriot.
Sdain.yai^ tdah disdnxt, para
pei^yairjieDgia'buka itu antara lain
AD Donggo, 'iSIamet Sukimanto,
Goson Pcyk, Diah Hadaning, Su-
parwan G Farikesi^ Saul Sitonqiul,
Rahmayani «^an Mcihamniad Fa-
djrod ^ cbman. "Sdiarusnya sudah
t^it lama, awal Agustus 1994. Tapi
karenakesulitan dima, baiu bisa ter-
bit «»karang pio^antar dari Mah-
bub Jiinaedi topeksa bam terisit,
setdah Mahbiih mminggal," kata
cketua tim editor, Maman S
Atas ketad>atasan itu pula,. maka^
edisi iKstama ini juga baru bisa dice-'
tak 500 eksen^lar. n
Bdaoapa sajak menquk paig-'
ninman sendixi kepada tempat-tooa-
pat yang bers^ai^ -ba^ Sodcanw
dan Eadjiod Radmian
misalnya, mantan mabasiswa. HB
yang pernah dipenjara di Sukamis-
kin B«nHimg atas^Ka^ 5 Agustus
' 1989",-jnaiulis Sfeetsa Pergara HSXII
. (SoektrntOrNarapidana Blok Timvr
AtasNomarOl):





mimpi bayvAayi dan anak-anak
btxngsama
Serdadurserdadu berbam mehcxnr
cdng akxil budi bayubayi dan mqkr-
anakbangsamu;
. Langit, b^}atium,Terumputandan
udara yang kxta hisap mengucurkan
darah menenggektnUcan segala tm-
pian manusia...
Beberapa sajak laiimya ld)ih mii^
ode, misalnya yang ditulis AD Dong>
go Ode atas Kematian Soekamo:
...Tetapi Soekamo/tidak jadi di-
gantung/Nama Sqekamo/Tidak ja
di diovret/Daxi mata sejarahfKa-
rena tidak seonmg pun beranifKa-
Tenasejarah/Enggak mengidang ke-
sadahan^ •.
Mereka pun kecewa lagi/Dan me-







Menurat Rachmawatj, me^ pe-
nerbitim antologi ini bukan berupa
ide'langsung Yayasan Pendidikan
Soekamo, yayasan ini tetap pednli
airan maaaiab peneibitan buku. Ya
yasan Pendidikan Sodcamo, kata-
nya, akan mencetak ulang bd}ez^)a
bulm toitang Sodcamo seperti Sa-
rinah, Indonesia Menggugat, Men-
capai Indonesia Merdeka se^ be-
b^^Ki kumpulan dari buku Di
Batt^ Bendera RevobtsL HidnzqS-
an Yayasan Pendidikan Sodcamo
Han Yayasan Seni & Budaya Gema
Patriot, kata Maman S Teg^, an-
•tara lafa bahwa yang terakhir kini
numpang sdoetariat setdah sekian
trail berpindah dan terlunta-lunta.
Konnfls, 7 Juni •!0'^6
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Di Panggung Jamz Pub "Rendra In Blues"
'AdaTokek', 'Pelacur Jalanan




ang Gifaaiui auka. Dia mengalir iewat kerong-
serak, negr^negro tertindas. Tnilah mu-
siK paduan puisi yaiig bisa (Hpahami oleh
orai^rangyangtengah prihatin.
menawan. Apala^' keinampu-
an Abadi Soesnian. raengi^a-
ngi keindahan vokal gang pe-
nyair, cukup prima.
Inil^ jadinyajika dua karis-
ma dipertemukaiuBlues yang
prnw me^'adi simbul teria
kan kepedihan. dan Ren^
yangjuga pernah bertutur ten-
tangjeritan orang-orangkalah.
Rendra in blues, keindahan
duka.sekaligus duka yangpe-
nuh keindahan. Stgak Ren^
yang pedas — rdcaman keluh
kesahrakyat tertindas—sajak
romantik yang penuh tragika
dM s^ak tangisan kepedihan,
diaduk menjadi satu dalam
keindahan blues,yangsebenar-
n.^*a juga penuh dengan keluh
kesahjketertindasan,romantik
tapijugatragik.
S\-air Orang Frustasi, Tokck
dan Adipati Rakasbitung,
Ke^ksian bapak Saya, dan
Nyan^^nAdinda untukSaya,






Kau Tanih, semakin mengen-
talkanrasadukaitu.
Dua sajak terakhir — yang
menjadi puncak keindahan
tragis -adalah Rick dari Co
rona danBluesUntukBonnie.
Adal^ Rendra. si '^urung
Merak'yai^higa pemah duka
dan basoaxa tentang kepri-jydnan., memeluk kmn^nban
tuoes <£ toig^ mSodi keter-
tindasan. Bine dan Rendra,
znemang berdiri secara ter-
pisah. Tet^ ketika dua pe-
soM itu moiyatu, hadirlah
teriakan lara.
Penrair yang keUhatan se
makin gencut dan lamban itu,
rapanya masth mempunyai
tekiintan umnk tetap hadir
dan mengalir. Bersama ke-
lomjrakjazz Abadi Soesman
Band, komandan Bengkel
Teaterini, memadu melodi da-1^ repmoar berti^uk Ren
dra In Blues, di Jamz Pub
Jakarta, kemann malam.
Tidak korang 14 sajak diba-
^rakan Rendra'dalam berbagai
:rama. Dua sajak pembuka^
^uMendepgarSuara danSo-jak KenaUan hamamu, dibaca
secara s<A? tanpa iringan mu-
sik. Lima bmuutnya,
mengalir bmtema Iteutuhan
irama yang dipadu oleh Abadi
Soesman Band.
, Pengmtimig Jamz, yang
•'settapm^onlanitdakm siika
jazz, kaE ini moidapat styian
istimewa. "ndakkurrag tokoh-
tokoh sepmi mantan Kapolda
Hendartu, Flkri Jufiri, Petet
Gonta,aettasgumlahartisd£m
senimar? hsrda! hanyut dibuai
permainan vdtal Rendra yang
-
Dua ssjak yang dicipta saat
l^ndra bennuldm di Amerika
itu, seperti mez\jadi cap Hagi
repert^ malam itu.'Balikan
sambil setengah berbisik
Rendra berkata jtyur bahwa,
melalui sajak Blues Untuk
Bonnie itu, dia berkenalan de
ngan irama-irama blues yang
menyimi^ ruh itu.
"Kelaluran sebuah puisi,
tid^ hanya b4ran|^at dari
pikiran. Melainkan juga daw
rasa melalui beibagaipeogen-
dapan. Sehingga puisi mem-Eunyai irama. Jadi ketika
ertemu dengan blues, «kan




pub, jebclsm Fakultas Sastra
UGM itu, tidak merasaoemas
akan mengdulan^can kdcua-
tan stgaknya. Karena sebuah
seyak adalah keutuhan yang
tidak akan limtur hanya kare
na dibaca disebuah bar.
Kalau menyimakkehid
Cria kelahiran Sdo it^ man-
acakan s^ak disebuah
\ sudahmetQadisemacamkewa-
jaran yang biasa. Penyair-pe-
nyair ^  Rusia, Jepang,juga di
AniPrika, wiHaha^nhrtongnn
kehidupan di pub. Mmreka
bertemu dan beimalog dengan
^ fieaamii wpnimnn Iwitinyw
'Pubdi Sana sttdidi-inemidi
satu kcmungfeinnn untudEOeP-
dialog, karena kalau maneka
di rumah, sudah Him'hiilrirgTt
dengan segala urusan nimah.
Di pub-pub itulah. mereka
bertemu sambfl berekspresL*
kilahnya tangkas. (IWNj








**SLBAGA1 seniman, kita hams mampu
mereguk keindaban sepuas-puasnya dan
cay\ <2n kehidupan. Sebagai seniman pula --
kitatafDsinaii^inengekspnesikanapa yang
kita leguk hu secara meodalam, berlandaskan
pada nilai-iulai agama yang kita anut Me-
ngapa? Inti dari k^a sen! itu, salah satunya
adaiab ku," ujar penyair -Wahyu Sulaeman
Retuba (61} dalain pen^akapannya dengan
TR" Selasa lain di romah mertuanya,
JL Kliningan, Bandung.
Peovair kelahiran 7 November 1935, piikiil
17.05'WIB itu. lahir di Kampung Jayengan
Surakana pada ban Ka^pis. Sebelum masuk
Islam, (deb kedua oiangt^ya Raden Cypri-
anus Sugeng Brataati^ja dan Raden Ayu
CathaiHia lauadillab diberi uama )^Ilibi^
Ldos SoRpdra Bawana Dalamjagat
i kftsfimifliitlpnesia koiilempbrer, kita men-
I genaJRmdiatidakhjinya sehEig^i penyair be-
laka.T^api juga Rbagai dramawan yang
cukup pal^ d^am bidangnya. Buab piki-
rannya leotang kebudayaan, kerap menge-
juik^ sehagaimana squml^ puisi yang di-
labhkannya. Peibatiannya terhadap masalah
sosiai semakm matang dan jernih. setelah
batiiim'aiiieneinukan pencerahan rohani pa
da Isl^
Ha) hu antara lain tercermin dalam sebuah
puisi naraiifhya, Orang Biasa (1990). Puisi
teisdnx mengmgkap sikap seorang mantan
gum. yang b^hu arif memandang sekaligus
mengha^ tebidupan. Tidak teijebak pada
matenaUsme, karena ia sangat yakin b^wa
kenikniataDbidup.hanyadi(tapatIewat peng-
hayaum agama yang benar, sekaligus men-fjaianinya dengain b^. Puisi yahg sarat kii-
tik so^ sebalus putib telor iffu, berbunyi
OsxsSlamApaartmya sebidang tanah?/Apa
artinyammah?/ Apa artinya jauh dari .<:e-
jarah?//Semua itu terkait/di dalam kisah
hidnpkttJ/Setelah pensiun/sebagai guru SD
di l^^casbittmgyaku menetap di siniJ Se
buah £rsa kecil. di pinggir.kota ituV/Untung
aku dida sempat memheli tanah inUMemang
murah. tetapi cocok dengan gaji guruJDua
nuiu't kali riijuh meter,/ Memanjang ke he-
lakangJDengan pagarbatu kali. Separoh
badanJKeti^ istriku tercintd wafatj aku
makamkan ia di kebun helakang/di bawah
pohon gandaiia.//Di malam musim kenut:
mu/angin sangat berhargaJLangit berdan-
dan dengan beribu-ribu intan./Ada suara
serangga-serangga malamJAda suara anak-
anak Major ntengajUKami termenimg ter-
pesonaJAku dangandatriaJ/ Dekat setelah
alat pensiimjtanahku Jadi korban pemba-
ngunanJTinggal dua puluh kali tiga puluh
meterJAkibatproyekJalan rayaJ/Hilanglah
pnhon-pohon nangkajBahkah rumah Juga
dibongkarJTinggal tanaltenam ratus meter
persegi,/pagar batu kali separoh badanj
rumpun bunga kanaykuburan istrikuy dan
gandariay Uang ganti rugi aku berikan pa
da putrabungsukuyUntukbelaJarke Yogyay
Sekarang ia pembantu rektor di Gajah Ma-
day/Putrakuyang pertama seorang ksatria/
Pangkatnya jendral.Jabatannya panglimay
Anakku vang kedua vanitay Kawin dengan
bangkir Jepang, tinggal di Osaka//Putraku
yang bungsu tidak banyak bicarayla terlalu
meitgerti sifat ayahnyci/Tetapi kedua anakku
yang lain banyak bicaray Karena takpaham
dan juga tak tegay "Kenapa sLsa tanah tidak
dijual saja?/ Dan ayah tinggal bersama
saya. "//Hdak/aku akan menetap di sinisam-
pai mati./ Di bawah naungan gandaria.//
Apakah aku bertahan/karena kuburan al-
marhum istriku?/TulakyBatu nisan yang aku
dirikan/ hanya berguna untuk kami yang
hidupy Sebagai aktimlisasi rasa hormat dan
cintay Kuburan bisa pindah kapan saja dan
di mana sajayDi akhirat di mana istriku be-
\raday suatu htburan takada mahianyay/
\Lalu apakah karena ikatan/kepada tanah
\tumpah darah?/ JelastidakyAku lahir di de-
! jfl Sengon, YogyakartaySetelah tamatSeko-
\lah Guru Bawah/ aku hanya punya satu
lowongun/tanpu lain pilihan:/sebuah Seko-
Jah Dasar/di Rangk^bitungy/Barangkali
ada ikatan sejarah?/Juga tidak./Di zaman
rcvolusi kemerdekaanymeskipun aku masih
sangat muda./aku di Mranggen ikut berger-
ilya,/inelawan imperialis Inggris dan Be-
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lar^j^' JuL.-- TtdaUDi Rangkasbitung/Aktt
lioi.' /vm,.:n wrlihai dalani sejarah hesar./
Ahu ruuiiu inciiiujur til Stikolah Dssar/soni-
paipensiunj dan lanahku terpotong/gara-
garc pemoongunan jaian rayaJJelas ini
bukan sejamh nasionaUapalagi imemasio-
nci' Pumku bertanya:/ "Apakah avail be-
ncr-bcKartarncintai/Rangkasbitung? /Ya!
DengtZK legos: ya.V Teiapi tempai macam
apa mi?/Cumc Rangka%bitung!/Tidak se-
banding dengan Osaka!"/Cuma Rangkas-
btxurtg^Dor soya: cutna manusiaJ Cuma gu
ru SD. SuccK pen siun puiaJJanganberkata
"cnma'^kalau hicara lentang cintaJCinta
itu perisiwa roh./ Roh. bagaimana bisa di-
okoiJ Kit a haiiya bisa
meUddskan bayangannya/ yang ragamnya
t^Haksa-UiksaJ Peristiwa di dalam roh tak
bisa dijciostuinj io htuiya bisa diaiamij
Apakah kamu bisa mengalamUpengalaman
rohku?// Ya. MemangJ Rohku mencinta/
Rcnika^tsuns?/Dan:/gandariaU/Hm. Can-
darial/Bohkon bukan aku yang nienanam-
nya/la sadah ado vraktu tanah ini kubelU
Aku sendm kehabisan kata-kaiaJAku senditi
ddi bisa mengenUAku. Rangkasbitung. Gan-
dariayJadU/ Dari bangkai pohon nangka/
beberapa baking bambud geiueng. dan pakud
aku dirikan rumahbt inidRumah bilik. Em-
pai kali lima mererdi^taL Hangat. Rapi. Sem-
pumaJ&so kiilamannya aku lananupepaya-
pepayaJdan rumpun pisang tanduk./Aku
lidak ingin cpo-apa lagid/ Puiraku yang per-
tama berkasc:/ "Ayah kurang ambisidKalau
ayah nund bisa menjadi lebih dari sekadar
guru. y-' Saiah iagidJangan disangka aku
tuiakpernah mencoba/pengalaman lainnyad
Menjadi temara. AgenkorandPenagih reke-
ntng. .Klengurus restorand Teiapi aku hanya
mengskoTc kelengkapan diriku/apahila men
jadi gumj Semangaiku hergelorad gairab
hidupbi mer.yalaj dalam suka matipun du-
kadapabHc cJu mcnjadigurud Memang tidak
























































tralia./ - ^ Juga
■suafxhsuaftfmbiifdi iangitdCacing




bau lemak di kulit
Jengis KhanJ
bau kulit susu
istriku./ Matahari dan rembulan hadir
hersamadLuar biasa. Alangkah indahnyad
.\liahu Akbar. .\tlahu Akbard/Anak-anakkud
.■Mangkah indahnyad Alangkah. alangkah-
nya .,d Bismillahir Rahmaanir Rahiii^AI-
hamduUliahiRabbil 'aalarmndArRalunaanir
Rahiimd Maaliki yaumiddiin./lyyaka na'
hudu H'fl iyyaaka nasta'iin./Ihdinash shi-
raathal mustaqiimJ Shiraathal ladziina
an'amta 'alaihim ghairilmadhubi 'alaihim/
wa ladh dhaaliind Amind/
Hal lainnya inti dari karya sent itu, papar
Rendra. terletak pada mutu kedalaman pil^-
an dan penjelajahan batin seorang seniman
dalam mengungkap rahasia kehidupan. "Ja-
di jelas. berkan'a sen! itu tidak mudah. Kalau
kita berkesenian hanya untuk main-main be-
laka. lebih baik ming^r. Sebagai penyairsaya
>anga& hormat kepada para seniman yang
serius berkar>'a sent," ujamya. sambil inem-
betulkan telak kain bajunya yarig terlipaidi
atas pahanya.
Lebih lanjut. Rendra mengatakan, sebuah
karya seni yang baik. adalah sebuah karya
yang bisa dipertanggungjawabkan ~ baik se-
cara keduniauian maupun secara keakhiraian.
Karya seni yang demikian. adalah kpya seni
>'ang bisantemenuhi kebutuhan ^ iriti^ p^
apresiatomya. Di akui atau tidak dewasa ini
lata bera^ di zaman di mana manusia mulai
mengakui pentingnya kehidupan rohani. Aga-
' ma berkembang di mana-mana. Dan keseni-
an yang unggul kerap muncul dihargai.
"Jadi salah kalau ada orang yang menga-
lakM, bahwa isi seni tidak boleh terlalu jauh
dari common-sense dan sensasi badan, Re-
nimg-renungan kehidupan yang terlalu fal-
safl diganii dengan komentar-komentar ke-
hidup^ yang ii/msaja. Wawasan hidup harus
1§I
~lieC5i1al prakU!> seMgaimana Danyak lerda-
pat dalam film-film action. Gambaran cinta
kasih hams diungkapkan dengan scks dan
erodka. Pandangan-pandangan semacam im-
j—1—1 Un Hatatvi#lccfwesi
^nn oxgauu CKapicai icoiua a.
man pikiran digand dengan sensasi pancain-
draaiau sckedarco/n/Mon-seniie. Inilah yang
saya lolak. dan sdxagai pei^air sekaKgos dra-
mawan lentu saya dd^ berada jalur
ita. KaJaukaninpninenjadi jjeny^-nomor
satu. hnHJarihdi hal semacam itu. Beikesen-
ian haios beqnhak pada nurani," papamya
dengan suaia yang datar. namun sarai mak-
"^Garis-garis ketuaan tampak pada wajah-
nya. Tubuhnya yang terlalu gerauk im. keiap
Hig«»rangfaga cAit, yang kini penvcmbuhan-
nya dilakokan dengan cara piragobsBD tra-
ft'icinnai ^L-atipiin usianya telah jnencapai
61 tahum tob nyatanya penampilan Rendra
A\ otttc «sm«nmo teian oaraiML BukdnVS* kc&*
ka ia mcmbacakan sejmnlah puisi Ch^l An
war pada bulan Mei lalu (fi Graha Bhakn Bu-daya, Taman Ismail Marzuki, Jakaita masih
tiHap pwmiiiwm Gciakannya dalam mengo-
Tapi tfVanan soSra dan mtdma geiak yang
mengalirdari mbohnya im, justru padat de-
nganmakna. .
. "Sebagai penyair Rendra memaog sangat
ifeoOTienak deidkian juga sebagai dramawan.
Sejiunlab kaiya drama yang lahir dan tan-
gatinya, antaialain5dfcd!fl.DMnifl Azww^ Per-
juangan Subt Naga, Qasidah Barzflnji, Bip-
Bop. Mastodon dm Burung Kondor, Panem-
bahrn ResosestSiAnak Cum Sulaeman. Se-
^angican Viimpnian puisinya yang kerap
dipprhhiy^ngkati para kritikus sastra. antara
lain Ballada Orang-Ortmg Tercinta (1957),
Rendra: Empat J^mpulan Sajak (1961),
Blues Untuk Bonie (1971), Sajak-sajak Se-
paxu Tua (1972), Pot ret Pembangunan dalam
Puisi (1983), dan Orang-orang Rangkas-
bitung (1993). Sejumlah buku laiim\'a yang
ia tulis adalab ientang tdcnik bermain drama,
Iserta segumlabte^maban naskab drama.
1
i  BflaMantTiba«Berafchirlah
I Pada bagian lain, Rendra mengungk^kan,
sttunggohnyamjuan bidup manusiadi boim
han^'a men^ar dua pilihan. yakni masuk sur-
ga ataii maiah teijerumus ke dalam neraka.
Smjga dan nenJca itu. tidak banya dirasakm
manitsia di dunia saja. Tetapi juga kelak di-
fumpainya di akbiraL
'Nab setiap manusia yang labir, jelas baras
mati. Kelabiran nianusia adalab suam per-
mulaan bidup yang mengandung kemung-
kinan-kemungkinan. Manusia selalii mem-
punyai kesempatan untuk mengembangkan
"kemungkinannya, lebih dahsyat dari tuno-
buhan atau he^^an. karena manusia diberi di-
anugerahi akal, daya mobilitas, daya oigani-
sasi, daya mmbiih-befkembang, dan dayacip-
ta. Masih lebih unggul dari makhluk bidup
lainnya, karena manusia bisa beibabasa. Nar
mun betqa pun hebat untuk mengembangkan
diri, jika maut tiba maka berakhirlah
segalanya. Mad, tak bisaberbuat apa-apa,"
papamya, dengan mala yang meoyala-nyala.
Sarat gair^ bidup.
Maka im. lanjutnyapula, sebagai seniman
yang kreatif, kita bariis jeli terbadap daya
mati, dan bahkan menolalmya. fika daya m^
itu mengbinggapi diii seniman, maka jelas ia
tidak bisa berkr^ la^
"Daya mati yang saya maksud dan saya
lawan im, bukan melawan takdir karena
iak saya haras mati. Bukan itu. Daya mati
yang saya maksudadalabsuam penyakit yapg
bisa mousakdaya akal, daya caganisasi, d£Q«
tumbub-kembanjgtdan daya cipta dalam dni
manusia Jadi sayat^askan sdodi lagi, bukan
kematian yang saya tolak. tetapi daya mati
sebagai pengganggu d^ bidup," jelasnya
^  Bila lata jeli menang^ap daya mati dalam
lingkungan sosial kita, tutur Rendra lebib
jaub, kita akan terpeiangah dan ngeri meli-
bamya Salab sam cimlc^, adalab maiakiiya
tingirab-laku remajaldtayang menyeiahkan
dirinyasepenubnyafadaecsmpr. Itu teqadi,
k^na k^tuban robani (spiritu^) moeka
tidak terpenulu, baik lewat kesenian s^agi
lewatagama.
Sebubun^ dengan ftulab, lanjutnya
la, jika dirinya mraolis sgumlab puisi
beinafaskan sraal, b^ yangbeidimen^ p(di-
i tik ataupun tidak, dikaiesakan dirinya meno-
i lak daya mati. Pada titik itu, dirinya mem-
jberikan sinyal kepada masyarakat, babwa
! masyarakat baras betbati-btm terbadt^ daya
mati yang sedang mengancai^ya dari babk
, punggung meiel^ Da^ nxati im, ant^ lain
peitumbuban ekonomi yang tidak seimbang
dan banya menggunmngkan sam golongan
: saja, pembangunan yang bersifat vertikal dan
i tidak boiizontal, danpelanggaran bak azasL
:  "Saya sadari, babwa peijuangan saya ten-
m ada batiisnya. Saya sudab tua, sekarmg 61.
Di satu sisi saya sangat gembira babwa
sekarang ini masib banyak seniman yang
masih berkarya dengan serius. Dari jajaran
, generasi muda banyak pula yang §erius. Saya
' gendtitadiben kesempatan menyaksikan s^
^inup itii," tutiimya, sambil mel^tunkan se-
I baris puisi Dan apabUa aku ntenulis sajak/
aku Juga merasa/bahwa kemarin dan esok/
adtdah hari iniJBencana dan kebaruntm-
gan/ sama saja. LangU di luar/ langit di
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Clara Sinta
' ■t.'i iKA imiinnil di layar




dra. Amy Pdwoo yang -xneust-
•aJak-Oasa xaa^;&m-4fcuj--b%^
iranrftali iiiWiinwgzmcltKn'f^'wamn^
reta dia baca majalah. dan wak-
tuitacoBeia\yaj^aa>Sayasendi-
ri jaqg memiitiro&nm mati
film* m^^Mp^ltS>g»^u?la XCU
itu, Sinta aen&ng tiiiggal -d^
ngan ibunya, Sunarti (aln^, di
Sgak itulah, Snta terus me-
lazqnlkan bakat seni yang ditu-
runkan hedua otaitgtaaiiya de-





tnm kompib' Oneom (1994)^
idan tahun tatii imagitr nominasi
aktiis pemsan ntama teibaik
i/iaiflwi FSl 19% lewat Pakaian
danKepabttan.'




tg. S^akn^ qamtahnn, kata «i& «mdaWSiiirWtB>^-AnaTn"
k^atan tester yang memang
ayalms^: Qe^tikaagsa itulah
yang membu^ Sinte-eukiq) se-^
lektifmennlih perazL &tika fibn
lesu, Smta mATinialf banyak tar
wamw mam film Irsmpna jtmignyn
yapg "gitnan" spmna, alias pe*
nub adegan syuiir.
Sebaliknya, Sinta pur^ ke-
san moMlalam ketika bermain
dalaza sinetronyang digarap Te-
guh Kaiya. Pakaiem dan Kepal-
.suan. "Sd>eluin^ting, Mtapa-
!za pemainnya pakai proses la-
tihm dulu, sdiin^ saya me-
xasa ada semacam pem^x^-
kaian kemampuan aktiiig »ya
' sdama sebtilan. Sinetron iiii ju-
ga senncani TV pb^ sSinogga
pei^ainbilangambamya
pmaimn tiga Irompra^" iipglfflp-
nya: Hasil daii "pesnboh^cafr-
.an." akt3ngitu memang ^liba%
pniiii^ ,tidaif dari dinominasi-.
baikFFI'96.




firtalr pecnah dilalmlran. Un—
.tungtqm, Sinta selalu bmisaba
jmencari tantangan senditi^s^
[hitipffn tnnfcmggn akting^pada
isinetron lainpim cukiq> be^.,
M sinetron yaug terakhir
j^peianinya Pwrrtamd Di Aids
Kcta Modmo/^ kata Snt^' dia
mAndflpattom 'ipAran -; fipftnawg
ra)^^ k^ ask Tubap, ^bona-
ma^udrikah. Untuk bisia me-
■mainkan peran itu, Sinta 3^ang
besar dengan aksoi Jawa Yogya
harus bdceija keras "menyulap"





nya sekabgus juga jadi siitra-
dara, sdiingga oleh Pak Dimas
(Dlmas Wahab-Be^ saya di-
gembleng terus," tutumya.
««•
. SEBAGAI putii seorang seni-
dikraiidi Sinta
tkkibertqiaya sekuat inuiigkin
rmtuk Iqias dari bayangan
^ayahnya. Sebelum sampai pada
b^utusannya un^ kembali ke
dunia fillip Sinte yang Mtisan
STEE Peibmias tahiih 1990, sem-
pat mdepa^can diri dari dunia
sm dan b^oja di sebuah per-
usahaan swasta.
"Tapl saya morasa tidak co-
cok, ^gak memb(»ankan. Saya
merasa lebih^nak di seni,
bebas." jelas Sinta.'
Me^ kemb^ ke sodi^ Sinia
mengaku sdahl mnpriiri Hnlmn
menentukan pilihannya untiiif
bermain di sebuah Meski
^sama-sama tinggal di kawasan
;Dq)ok, Sinta memiliB tinppat
|dengan' kakaknya . ketuobaog
dengan ayahnya. "Saya bdajar
idaribaiiyakorang. Untdkmas^
lah-masalah tertentu saja saya
baru berkcmsultasi dengan Ba-
pak, karena walau bagaimana
pun dia.gc^ besar saya," tam-
ibahSin^iv
I Sinta yang ^diam-diam
temyata suka menulis pcdsUsa-
darbetul kemainpuan^ya bukan
•disitu. Dia juga tidak mau me-
nointa bimbinganiay^mya da-
lam soal beipuisi, isebsd) yakin
seni puisi adalah scni yang sa-
ngat personal "Sayasenangny-
nulis imtuk diri sendiri. Eak^
saya yang tertua mpmiilis pui^
! lebib bagus dari saya," katd^
I Meski telah ditin^al ibunya,
dan pemah juga ditmggalfcan
ayahnya, Sinta tetap moqaga
hubungan baik dengan ayahiiya.
Kini, dia bahkan sering mem-
bantu ayahnya karena tahukozi-
Hirf ayahnya yang bebcF^a
waktu lalu sering sskit-sakitan.
"Saya sering nengokin Bapak,
bantu-bantu sedikit di saim,"
katanya.
Di usianya yangmonasuM 30
tahun, 26 Juh mendatang, Sinta
temyata masih juga tid^ ini^
terburu-bum, meni^ah,
i5ibban$yc,:i^iisntrL
jketmu jbdoh^a. Saya juge^- jdak suka ganti-ganti pacar,':i^
tuk apa?" ungkap Sinta yang^
ngat-mewaiisi wajfdi
ibunya..
Dalam banyak hal, Sinta
mang sangat kukuh dalam bv-
sikap. Agaknya itu teibentuk se-
bagai bagian dari upaya dia un
tuk melepaskan diri dari ba-
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yang-bayang kebesaran nama
Rendra. Maka kalau sekarang
dia tidak menggunakan lagi iia-
ma Rendra dibelakang Clara
Sinta, itu karena Sinta memang
ingin orang melihat dia yang





Si tuning Merak'.W.S. Rendra kembali mengepakkan
saj^nya, kali ini menggandeng Jamz Pub tampil dalam
Rendra In Blues, 11 JunL
kenyataan alam. "Belajar tidak cukup
hanya dari buku saja Iho," tutumya.
Tetapi, lanjutnya, saya juga h^rus
hidupsesuai anjuranTuhan. Sehin^a,
pikiian dan hati akan terbuka me-
nerima pengetahuan yang Inas.
Di Jamz Pub Rendra tampil diru-
angankecil danpenontonnya terbatas.
Namun hal ini tidak menganggu
penampilannya,"Ruhnya tetap sama,
tempatnya saja j'ang beda."
Profesional
Rendra yang pernah meminta ba-
yaran seratus ekor ayam Jawa
penampilannya di Unisba, Bandung,
berpendapat seniman harus pro
fesional Karena ini akan menyem-
pumakan idealismenya dalam berke-
senian. "Profesional akan terganggu
jika tidak punya dedikasi," tegasnya.
pi usianya yang menjelang 61 tahun
ini, Rendra tampak makin arlf."ya,
perkembangankesadaranakanhidup,
Setelah melalui peijalanan panjang,"
kata penyairyangmempunyai 11 anak
daii tiga isteri aim. Sunarti, Sitoresmi,
dan Ken Zuraida.
la mengaku tidak punya naluii po-
iitik tetapi naluri b^udayawan. Karena
itu dia tidak nei^h memihak atau
masuk golongan manapun."Saya ha
nya menggugah kesadaran. kebekuan.
bukan beipolitik^jraklis," kata dra-
rnaw-an. yang juga pemilik Bengkel
teater. (ml3/tam)
ekspresikan kedtikaan, kepriha-
tinaa. dan k^undahan. Menurutnj*a,
pers^bahan Rendra In Bines se-
bagalupaya mencapai keserasian di-
antara keberagaman para budayawan
. Stotiumnyapenyairdandramawan
ini. pernah membawakan puisinya
dafam pagelaranmusik Kantata Taq-
wa:"Di Kantata liiik syair saya di-
rubah' menjadi lagu," tuturnya,
"Bukan puisi yang diinngi musik."
Rendra sendiri pernah berpuisi di-
iringi musik Flamingo, Gypsy. Menu-
rutnya s^iala macam musik itu me-
kenikmatan dan keindahan ter-
sehdiri^ianya masalahnya, bisa
diptadukan dengan puis: tidak.
^:3^bagai orang Jawa Rendra juga
msiyukm Jazz," Jazz itu seperti wa-
yarffi kulit. imj»ovisasinya luarbiasa."
ileski temanya mengisyaratkan
penbacaanpuisi yang Hiiringi dengan
musik Jazz. Tetapi. kenyataannya
Rendra juga tampil Solo dalam Ahu
Mendengarsuara, Sajdk Kenalan La-
Tnarrm, Bersctulah Pelacur-Pelacur
Kota Jakarta. danKesaksian Tentang
Mastadon-Maszadon, tanpa diiringi
musiksama sekali."Untuk variasi saja.
biar i^ak bosan," san^ahnya.
14 iudul pirisi yang diciptakannya
dari 1964-1990, dibawakannya dalam
Rendra In Blues. Proses kreatifnya
dia wali dengan membaca danmelihat
4
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nnnn - i.Mi I, Hi nnn n >*^F^i!*Mgggg=3Br'r iriiu
Si Burung Mt^rak
L
B£ib2yu mer^ tua, bercelana
^jeans dan'i)eridas ;&pata
'i^idit'Crama iutain ia hing-
gap. di^j)^gguqgxyangv #cip
pbtongan rod. I^u saj^-^ak
beigulong dan niolotnya '; mrag-
hcn^Idi^cqniiHcaani-ltelia^
romantii^' yang -kenes ^ oamun
kadaqg jiiga keperihan. mannaa
^ikalahkan. Dal^^- rnang
scnga y§ng menghmbtiikanrai-
tik Jwpii meiah kuisam.&u^^
sd^[^bimyi~ gelas b^iSuKwg.
Rendia -'^i Buning Meiak Tiia"
mfinggeliat b^ama getiinya alir-
layuti • uia^l0ttB^fiid)':£3g|i)g
letak di. Panglina Pofim
Jakarta, Maiam (U/6) Irdu.
Temmt^Miian yanig setiap ma-






' diani^wan Rendm menyusup 1^
. Jamr jjntuk hnempertemukan*
sajak-sajakiiya dengrm blues.
Segala kedukaan dan keprihati-
nan jdanan pun berhembus meng-
elu»«lus penonton ywg menye-
sald Jaihz. Sajak-s^ak. Rendra
yang cerdas menggugah sisi-sisi
temaiam kelabu kehidupan bang-
-ra. bercengkrama' piesia-* dengan
Wuk:—• musik yang teilahir dari
k^Aikaan kaum negTO. Dua 'nya-
wa .kedukaan* jHiisi dan musik
yang benemu, tdc pelak meng-
ghing Rendra in BIms (nama per-
ituniukan) jalinan. bar-
Imooi yanigiudup.Sfe.'S^*:*
V Titian .gitar Ki^d Maulaiia
melengking jauh dalam laiar
blues yang dialirican Abadi
Soesman Xkitoi), Benny Likun^-
1niWa <bib) dan Kajimi^Bwdleh
dram). Seakan panorama sore
yang pucat baris-batis Kelelawar
muncul menggerayangi pojok-
pojok mangan, silau oleh sinar
^lampu lalu lintas/aku menunduk




Yang nampak dari .pertunjuk^
'langka' ini adalah su^ ^alog
antaia sajak dan blues. Sajak-ada-
lah musik dan musik adalah sajak.
■Tidak-adai>atas lagi'^tarake^-
nya kaiena yang teibcmtuk adalah
isuataensandrei yangsalingmeng-
: tsi, saling. .beitany^. paling' liffinr
jawab^ uinpa keinginah menindas.
Dengan cermat Si Burung'Merak
meinhaca sajaknya sambii beigo-
yang, inelenggoi^a^ggeliat.aiau
bahl^ tehgah t^aii takul dan
kesakitan.
Empat belas sajak dibawakan
Rendra yang memakan waktu
kurang lebib dua setengah. jam.
Dua sajdc peitama Aku Mende-
rigor Suara dan Sajak Kenalan
Lamamu dibawakan secara solo
(tanpa musik). Dari dua sajak itu
Mas Willy panggilan akrab
Rendra memulairpers^ubuh-
iannya de^anJblues. Berangsur:
^sur Kelelawar hadir disusul
kemudiah Syair Orang Frustrasi,
Tokek danAdipati Rangkasbitung.
Kesaksian Bapak Saija, hingga
Nyanyian Adinda Untuk Saija
yang menutup pertunjukan bagian
petiama. ,
Meski mehipakan media pene-
muan sajak dan blues, naihun
Rendra in Blues tidak'teijebak
dalam model musikalisasi puisi di
mana sajak harus selalu menuruti
kehendsJc musik. Rendra nampak
sangat bebas menusuki niang-
bia^ yang tersedia-dalam kom-
gibtsisi lanpadiahis^etikat ia harus
"menyanyikan* sajakiiya. sesuai
nada-nada lagu. Kd)d>asan inilah
yang membuat Rendra menuntas-
kan sajak-sajaknya dengan totali-
tasdcqpresL.. ' '
Di .deretan pemusik, mereka
pun nampak sadar untuk me-
nampilkan komposisi-komposisi
yang sesuai dengan kaiakter sa-
iOO
;ak-&a)ak Rendra. Pilihan ternaaap
-zszi c'Un>i, jalina liielodi dan
ientunaTf ak^ientuas! menjadi garis
>ang mampmegas wajah tema-
sajak-sajak Si Burung Merak.
Koemaraniian >aag memang
niewamai orang-orang tersingkir
sqjeni dildsahkao Rendra dalam
Nyujiyiar. Adinda untuk Saija,
menjadi peiacut kesayang-
iMtudi antara para ioptr iruk men
jadi leouihn/aku menjadi dagang-
.yi ^.jrg menguntungkan/diedar-
*Mn ke Karawaci Cimone Kumt
dan Balardja/aku diantru.'..'
Baoan setengah teroungkuk dan
oiaia teipejam, dan siiara serak
Re;idra .tienghidangkun .tiinipi
buruk Adinda >'ang dijebloskan
'Pak Mandm-' ke peiacuran. Blues
yang lepi nienaburkan irama
aglangui oersaroa asap rokok,
lampu remang-iemang, gelas ini-
Duman menyeiinuui Jamz niang*
an Jamz dengan iabir kegetiran
Adinda yang tanpa jeda, dari
Karawachi sampai ke Merak/di
jepanjang Jalur pembangurian
dm desa-desa yang porak poran-
da/muncuUah gadis-gadis rema-
ja/menjadi bungo di warung-
wantng pelacuran/pabrik dm
peiaairan adqjah satu pasang-
an/oTong Korea Jepang dan Jer-
tnan iemua sudah aku rasakan-
/adalah di Cilegon aku terhena
rajasir.ea/dengan :abah aku la-
nan penyakitku/di jagat raya
tidak kurang obat-obatan/dan
kenka kembali seperii sediaka-
ia/majikan membawaku ke An-
:o!.
Rendra in Blues merupakan
»ebuab apaya menjelajahi Jce-
mungkinan sajak dan musik untuk
berseuibuh dalam format yang
lain. Meski begitu Rendra sendiii
mengakn memperoleh kenilonat-
an lelepatik. "Paling tidak dalam
liga kali latihan saya banyak liie-
nemukan -kejutan^jutan yang
iak teidu^ Ritme dan melodi
puisi-poisi saya temyata bisa
ntenjaiin harmoni dengan ritme
dan mdod) blues " uiamya sebe-
ium pementasan.
Rradra menvebm harmoni Itu
seoagai ensuiucei juag uaiK. ivla-
cing-rnosing (sajak dan ..lusik)
inampu rnelebui tanpa raerubah
apa pun. "Hap crang tanpa hams
kehilangan kepiibadiac bisa le-
rangkum dalam keseiasian. Inilah
kenikmatan telepauk-.yang .>aya
peroleh," tandas Reudra.
Kenikmatan yang dirasakan iiu
jugia secara tak ^ar membuai
penomon, termasuk iiiantan Ka-




mer^ .padaidungga puucak pe-
tualangan. Da^ ^ajak. Hat Ma I
yang romantis, Rendra terns
aiembqpioarair deugac kenapa
Kau Taruh..., Kick Dari Comna
hingga Bumug Meiak menun-
taskan pesjalanan bluesoya de
ngan sajak yang r.teiuang sangat
nge-blues Blues Uniuk Bonnie,
yang dituiig^-tunggu penomon.
Imaji-imaji blues pun bergen-
rayangan. Suara Rendra seperti
inampu menghadiikan sosok gi-
taris negro tua yang kesepian
mem^ild^ blues dalam gerimis
salju yang menusuk Imut. "Geor
gia yangjauh...," sepenggal bans
sajak yang serak itu pun lamt
daJam kisah-kisah perih kaum
blues.
Penyair membaca ;>ajak di klab
ihalam mungkin dianggap aueh,
apalagt bagi sosok Rendra yang
selama ini jauh dari identitas po-
pulis. Namun demikiac di Ame-
rika. Irlandia, Jeiman, Belanda,
juga Jepang hal ini suu^ menjadi
peristiwa biasa. Dylan Thomas
dari Irlandia, Vladimir Mayakov-
sky dari Rusia, Sirahasi Je
pang adalah nama-nama penyair
yang selalu hadir di Idab-klab
malam untuk membacakaii puisi-
puisinya. Rendra sendiri konon
pemah pun men>bar>! puisi ber-
sama Sirahasi di sebuah klab
malam. r /
"Suatu soai hiuai^u pemba-
caan puisi bersama blues di klab-
klab malam ini petiu iitemskan
workshop. Thpi mungkin juga
ddak pcdu a^" kata Renc^a
merendah.* (fitri ense)
^ ^  r\ ^ rs .1 i w ^ ^ oo^
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6l A ACEPIWAN SAIDI,
SALAH saiu ^ yarai terciptanyaii
sebuah paisi adalah bunyi. Renne Wellesk
> i989i 196), bahkan mengadakan bahwa stra-
uim foaeiik merupakan prasyarat .makoa
dalamkaiyasastra. Stratum ini menarik per-
hatianifargna merupakai) bagiaitiutegT^ un-
iidciDengbasilkan«fekestetis. Sementaraitu,
Maijorie Boulton (1977:42) jiiga menye-
botl^ bahwa phoneticformijbeiitaiii fonedk)
dspat mempertegas . makna pu^ -jika
be^gabuog det^gan ritina.
Secara bistoris, bunyi pemah menjadi un-
sur kepuitisan yang utama dalam sastra ro-
manfiif yang muiicuLsekitar abad ke-.18-dan
19 dlEitqjaBarat^ Denuldan ptdaall^ sim-
bolis yang dipelopori Charles Boiidelaire
(1821-1867) sangat mempercayai kdcuatan
boi^ dalam sajak. Paul Veilaine (1844-1896),
salah seoiang simbolis, menyebutkan bahwa
musiklah yang paling utama dalam puisi
iPradopo, 1987:22).
Di rfaiam dimia kesiisastr^ Indonesia un-
sur bunyi telah muncul sejaJc budaya lisan.
Bentnk-bentuk kaba, mantra, dan pantun
(Udalab bentuk sastra lisan yang menguta-
makan penggunaan buhyi. Dalam kesusas-
iiaanTixxlenuunsur bunyi ini muncul domi-
nan pada zaman Pujangga Bam, yang juga
£s^at-sebat telah (hpengarohi Gerak^ 80-
an di negeri Belanda. Beb^rapa .sajak Arndn
Pane. Muhammad Yamin, dan Sanusi Pane
dapat ditunjuk sebagai contoh. Selanjumya,
setelah perang dunia kedua, Sitor Situmorang
iewat l^u Gadis Itali-nya memperlihatkan
Ifentuk sajak yang meneloinkan penggunaanjlnnyi. Terak^, padatiekade 70-aiu "sajak
ibcnyi" ini kembali muncul lewat puisi-puisi
: mantra Sutardji Calzoum Bachri.
i  Dalam periode berikumya, pemakaianbun-
' yi dalam sajak sebagu unsur yanga dominan,
bdak lagi menjadi fokus perhatian para|ienyaii:"^ajak-sajak yang muncul pada
ddiade 8(V-ansampai seka^g let^mon-
pakan sajak yang prosais, baik dalam pola
pengucqoan maupun—beberapahya— dalam
tifog]^. Di sini, Aiiizal Malna agaknya da-
pst dijadOcan ukuran, meskipun ia sendiri
menohik pernyataan Agus R Sardjono yang
mengatakan bahwa dirinya banyak
mel^irkan eflgon (Kompas, 24/3/96 dan
31/3/96).
Namun demikian, ha! itu tidak berarti bah
wa saat ini tidak ada sama sekali penyair \-ang
mempenahankan bunyi dalam sajaknya. Di
i sinilal^ saya ingin menempatkan Ade Kos-
maya sebagai seorang penyair yang konsis-
ten menguhihkan bunyi dal^ puisi-puisinya.
'  Ade^omaya sebCTamya penytur yang
cukup senior di Bandtmg (lahir tahun 1941
dan menulis puisi sejak SLA), tetapiia lebih
produktif menulis pada kurnn 80-9()-a7lni da-
pat dtlihatpada tarikhpeniilisan sajaknya
yang terdq^ dalam tigakun^ulan puisinya
yang diteibitkan pada ^ un 90-an, yaitu Satu
(tetblttSbm 1995),'77ga
Orang-Pengemb'am (1995), dan Dati Situs
ke Situs (1996). - . - n
Di tingkat nasional. Kosmaya barangkali
tidak banyak dikenal. Masala^y^ penyair
yang.sam im men^u ddSper^ mengi;
riml^ sajak-sajalmya ke m^a massayang
ada di Jakarta. Ia tidak m^njelaskan apa
alasannya. Yang pasti, ia lahir di Bandung,
besar di Bandung, dan Ingin membesarkan
Bandung. Karenanya, ia merasa cukup
menulis puisi di Bandung dan tidak terlalu
peduli p^ inasalah publikasi diri atau pop-
ularitas. Ia b'ukan tidak mau mempunyai
banyak kawah, melainkan banyak kawan
baginya hanya akan membuat dirinya semakin
reiasing: So^nya, iapunya penilaian tentaiig
orang lubanyakan saat ini, sebagaimana ia
tulis dalam sajaknya, Saat Berkumpul;
Bagaimana percakapan akan bertemu/
kawan-kawan kita ini poVrnkus dan ban bitku/
Semua yang baru temyata ketinggalan/
Jumpalitan ordng meragai kehidupan/Tak
lebih bagai pemain sirkus/ menyambung
nyawa itntuk tubuh yang kurus.
Seperti telah dijelaskan di muka. Kosmaya
sangat memperhitungkan efek bunyi dalam
penulisan sajaknya. Perfaatikari bait kedua sa
jak Mimpi Lama yang dikutip di bawah ini:
menjemput jatuh wabu menyambut/harap
bertumpu ritidu bertaut/
ambaramarilis jingga mawar/darah pan-
car kehidupan mekar/ disambut semburat
sinar-smar/merebutpadatsempit/benar-be-
narsiemmgat/menggoyah putik ke dalam
puting/memuting beliung melanting wabu/
sergap kekuatan menjala kebenaran/kebe-
nqran majn seru/ rebut harapan/ genggam
kejujuran/kenibang mekar atiyelirdi tangca^
dntamumendiuda// • , .
Bait puisi di atas sangat jelas memper-
lakukan bunyi seketat-ketatnya. Asonansi a-
u. a-u pada larik pertama, rima akhir u-U) pa
da dua larik pertama, a-lr) pada tiga larik ke
dua. dan a-(t) pada dua larik berilnitnya me-
nunjukkan haliersebuL Di sampingltu. seti-
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up suku kaia akbir dalain larik-larik sajak
ier>ehui. iuea menekankan efek biinyj. Per-
hatikan bunyi air), ifs). dan afr^pada larik
ketiga. aih). atrt. a(n) dan a(r) keem-
pat, uit). aft), afr). a( r) larik kelima. dan se-
lanjutnv-a. Bunyi-bunyi ini beihasil mencip-
tal^ sajak menjadi sebuah struktur bahasa
yang esieus. Juga pilihan kaia disambut-sem-
burat-sinar-sinar. merebut-padal'Sempii.
memuting'beiiung ke dalam puting, kebe-
namn maju-srni membuat sajak ini menjadi
saja}; yang Iceselunihannva penuh denean
btinyL *
Pengeiahan poiensi bunyi semacam itu di-
la^k^ Kosmaya hampir pada keselimihan
sajak y^telahdidpudcannyaL Dan bd)era-
pa sajaknya maiab inemperiihalkan poia
penguc^aftpaniun^nMHn^l Sunda yang,
kite ta}H!.5inatdniemipemtainan bnmyi. Per-
hatikan bait pena^ sajak Mawar Saitar
berikut ini:
Kalau tahu indahnya mawar/ -bakal
mtngeni iiangamya pacar/
Kalau Tahu makna ketakar/ bakal slap
menghunjem akar//
I^am bah sajak tetsebot, pola pantun sa-
ngat jelas menampakkan dirinya. Penyair
tidak mencoba melakdkan modifikasi l^ih
jauh terfaad^ jenis puisi tradisional itu. la
agaknydbdnya ingin memperiihatkan nuansa-
nuansa keindahan bunyL Dan hal ini kite da-
pat melihat bagahnana bahasa Indonesia sa-
ngat potensial untuk disebut sebagai bahaya
yangeuKis.
♦»
lAFl,banmgkali cnangakan mengira bah-
wa mennlis Kosmaya atau mengkritisi
puisi bonyinyaadalah sesuatu yang tidak ak-
tual imtuk saat ini. Mengedepankannya sama
dengan meocuaikan masa ialu yang telah
busuk dalam sejarah. Anggapan ini pasti ke-
tini.
Kosmaya memang memiliki kencen-
deningan mempertahankan nilai-nilai mua
falu dalam sajaknya. Pola bunyi yang ketat
|dan teistniktur dalam puisi-puisinya, seper-
|U telah dijelaskan di atas. menunjukkan hal
•im. Bahkw. dalam kumpulan puisinya yang
jterakhir. Dari Situs Ke Sims, ia sangat jelas
Iroeaunjukkan kdieipihakannya pada tejayaan
masa silam. pada kedamaian kerajaan Galuh





Akan tetap. halitu tidakberarti bahwa Kc»-
maya tidak hirsu terfaadiQ! fchomena-fenom-
enaakmaldi sekkmi^ttju^ menangkap
dan meniilmakan fenomena itu lewat bunyi.
lewat sebuah pintu yang kini jarang dimasu-
Id para penytur muda kita. Ia mendengar sesu
atu yang seiama ini jarang kiia dengar. Per-
hatikan sajaknya yang berjudul Durang Du-
raring berikut ini:
Hidupku durang duraring/hidupmu pada
diri orang/hidupku durang duraring/hidup
mu dan ormg-orang/hidupku, ti^ seorang/
Duraring durang duraring/Aku orang En-
gkau pun orang/Kita orang dengan orang-
orang/Duraring durang duraringDurirang
durang duraring//
Dalam pembacaan yang sekilas, sajak di
atas tidak akan memberikan makna apa-apa
bagi pembaca. la tidak lebih dari sekadar per-
mainan bunyi belaka. Tapi, cobalah baca
berkali-kali. Dengarlah apa yang sesung-
guhnya "berbunyi" di balik permainan bunyi
itu.
Sajak te^but diangkat dari sebuah kese-
nian tradisional B' ogost.gondang, yang kini
hanyatinggal namai^ Dalam kesenian ini.
biasanya dimainkan ^ uah adegan berfaalas-
balasan kata (semacambeibalas pantun, tet^bukan) antara sekelompok orang dengan
kelompok lainnya (biasanya terdiri dari para
remaja putra-putri). Peidebatan kata ini tidak
pemah dimenangkan oleh satu di antara ke-
dua kelon^k im. Dan ia baru akan berujung
kalau pentas selesai. Apakahbulningan saj^
yang mengangkat kes^an tradisional terse-
but dengan akmalitas di masa kini?
Hidup manusia saat ini sesunggulmya tidakjauh beifoeda dengan "pentas kesraian gon-
dang" teisebuL Di antara sesatna ddak jarang
muncul saling silang puibasangka. Curiga-
mencuri^: Ada yang berusaha dimmp-m-
mpi, tetapi tranyak pula yang sengaja dibesv-
besaikan. "Pendebatan semantis" puii kerap
teijadi atas sesuam masalah yang sebenamya
tidak perlu dipersoalkan. Dan kebanyakw
dari kita. disadari atau tidak, sangat senang
mentertawakan diri sendiri. Hiruk-pikuk ini,
p^ titik kulminasinya menciptakan absticr
ditas yang digem^, sesuam yang sensasional.
Dan Kosmaya mewujudkan semua im lewat
sesuatu yang ironis; harmoni bunyi yang ki
ni tak lagi terdengar. Periiatikan ^ rmkaran
bunyi ring (duraring) pada larik penama men
jadi rang (durirang) pada larik ketiga, dan
kembali menjadi ring (duraring) pada larik
terakhir. Kata duraring sebagai kata pertama
pada larik sembilan berubah leteknya men
jadi kata terakhir pada larik sepuluh. Dan se-
baliknya. kata duraring sebagai kata terakhir
pada laiik sembilan menjadi iteta pertama pa
da larik sepuluh. Simbolisasi bunyi yang
beitukar ini, secara semiotis menunji^ se
buah refem bahwa hidup manusia im sebe
namya selalu berputar-putar di antara per-
masalahan-perraasalahan sebagaitnana telah
dijelaskan di atas.
Demikianlah Kosmaya. penyair yang kini
menjadi Kema Jurusan Sastra Indonesia Un-
pad ini, memperlakukan bahasa dalam nu-
ansa-nuansa bunyi yang merdu. Ia, dengan
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Hmur yang lebih merindukan hannoni
daripada lasion^isasi. Dengan estetika ini,
penyair mencari kebenaran lewat sentuhan-
sentuhan Imlus dw suara-suara merdu Sang
rasa, lewat nuraiii, lewat ke^imban^. la
mftmang dd^meo^ikan rasioaalis^ Barat
yang-ju^ menyentiA bahasa, tetapi iamen-
coba "m^auhinya". Sebab memang, ra-
sionalisa^ahasayang inembua(puisi lebih
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tanpa henti dan tanpa capek dan tanpa panjelasan
Hanyaantuklwninisajaberfikirlahd&igan^ng
Burig&iunga yang layu dalam jambaiyan tak usahlah dipandang
ITULAH salah satu puisi dari
Arak-arakan Duka karya Arifin C.
Noer. Kini kitalah yang mengarak
duka itu bagi Arifin, seorang besar
peletak'teater modem yang beijiwa
tradisi Indonesia, seorang humanis
yang selania hidupnya selalu peduli
pada nasib ral^atkecii. yang tema
kaiya-kaiyanya selalu t^ lepas dari
kemiskinan yang tidakbanyabadan.
tapi juga jiwa dalam pengertian teo-
logis, matafisis, dan Iain-lain.
Arifin telah meninggalkan kita se-
tahun yang lalu. la telah lebih dulu
memahami sam pengertian tentang
permulaan dan peghbbisan itu, dan
gejolak peijuangan yang tanpa hen
ti dan tanpa capek digetarkan Arifin,
masih terasa dan bermakna hingga
kini.
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Untuk mengenang 1 uhun wafat-
n> a Arifin inilah.TeaterBel. 28Mei
!996 menggelar musik ter&ebut di
Sanggar Teater Kecil Arifin C. No-
er.jugadaii 15s.d. 16Juni 1996di,
AiUa Gelaggang Generasi Muda,
menggelar acara yang sama, diberi
label Arak'Arakan Duka. Peigelaran
inl tidak semaia-mata mementaskan
musikalisasi puisu yang diambil dari
puisi-puisi Arifin C. Noer. tapi ada
pengemasan khusus dalam bennik
lakon yang mereka sebut "peng-
klipingan".
Sebagai sebuah "kliping", isi
pergelaran ini ddak hanya menya-
jikan satu raasalah, letapi juga
mengambil bd)erapa guniii^gan dan
potongan per^oalan hidup. Sehing-
ga di dalam pergelaran ink kita me-
nemukan kiitik sosial. renungan
yang berbau filosoii, humor yang
ironis, kegetiran. dan Iain-lain.
Meskipun demikian, tujuan utama
pememasan ini adalah musikalisasi
puisi. Ada pun lakon yang dtpen-
taskan, nampaknya hanya untiik
mengantarkan penonton p^ puisi-
puisi yang dimusikalisasi im.
peigela^ >-ang disutradarai Agus
Safari ini, diantarican leuat dialog
seorang perempuan tua/Emak
fNovita) dengan seorang bocah/Upik
(Ria Galing). Dialog tentang "nikang
obat" aniaia keduanya penuH dengan
kata-kata fUosofis mengenai ke-
hidupan termasuk mengenai nilm-
nilai kebenaraim dan niasalah per-
adaban manusia. Penampilan terse-
but berselingan dengan tampilan
musikalisasi piiisi yang diambU dari
puisi (aim.) Arifin C. Noer, yaitu:
Impian-Impian, Cerlta Malam,
Rlndu, Sebnah Gang (2). Si Udin
dan Layang'Layang. dan Arak-
ArakanDuka.
'■ Terlepas dari keseluruhan lakon.
muskalhasi puisi yang diaransemen
j oleh Hilonai AP d^ Dindin CGI ini,
• cukup berhasil menghidupkan ruh
puisi-puisi di atas, dan baik vokalis
(D. Thsiio, Inri), backing vokal (Tut-
9 Nyawaan), troupan para peiiiusik
(Dindin CGI. Hilmat AP, Efront,
IHrman, Eded K.S., dan Ahmad
Suhandi). mampu menyatu dan
tampil secaia umh sehingga beihasil
menghidupkan suasana. NafasCire-
bonaii sebagai latar belakang ke-
1 rvlP'-'"'-, t-rx-c-
lahiran Arifin C. Noer, tak lupa pu-""
la diangkat dalam musikali.sasi ini.
Pengiudiran tokoh ronggeng/sintren
(Tuny Nyawaian) semakin men-
gentalkan suasana tersebut.
Musikalisasi puisi yang terasa pa-
ling kental dari keseluruhan puisi
yang dimusikalisasi, adalah Arak-
Arakan Duka yang sempat meng-
gerakan perasaan. dengan nada-na-
da yang berbau kematian dan perk-
abungan. kita seperti diantark^ pa-
da sa^ wilayah yang sunyi dan ge-
tir. £): dalam dam tersebut, kitu men-
dapatkan keharuan, ketegangan.
keterasin^, kecemasan, kep^i-
han. tetapi juga kenaifan dan kctu-
lusan yang sulit diteijemahkan.
Segala pera.saan mausia di atas. di-
taii^ilkan di petas dengan peng-
had^ seorang bocah yang tertidur
di kursi goyang dengan wajah lugu
dan belum mengerti masalah-
masalah hidup. jenasah Emak. se
bagai lambang peradaban yang di-
anggap usang, dan para pemuisk
yang teius melantnnkan n^-nada
kedukaan. Penghadiran jenasah
Emak tersebut, di satu pihak mam
pu menggugah perasaan, tapi di lain
pihak memberi kesan verbal yang
barangkali akan terasa lebih intens
apalHla tidak dihadirkan, cukup ada
dalam imajinasi j^nonton.
Dalam lakon ini pun, ada adegan-
adeg^ yang nampaknya tak perlu
dihadirican. Seperti adegan tokoh su-
tradara (Yanto NS Senja), yang
menghentikan latihan para pemain.
Adegan tersebut, meskipun meny
atu dengan keseluruhan lakon, sem
pat merusak suasana yang dibangun
sejakawal, sehingga kepekatan pe-
roentasan menjadi cm. Kritik-kritik
so.^ial dan penjelasan-penjelasan
yang sering terlontar dan seolah ter-
ialu dieksploitrir dalam tampilan ini,
nampakberlebihan dan menggang-
gu pementasan. sebab menjadi ter-
lalu membebani pementasan terse
but dan bisa membosannkan bagi
penonton.
Rasanya. jika pementasan ini
han^ menampUkan musikalisasi
puisi tm^ lakon pun, dengan keter-
libatan jiwa dan penghayatan para
pemainnya yang sungguh-sungguh,
pementasan ini tetap t^ akan kehi-













m-a dida^rtcw pada sqlK-isaja
nama rpementasan;pm^44TOiia
banya 1ienipa:^^pem





itu, ikan tamibl J>uIa;DbidcB WS
Ags^iAga I>ipayana i[siiliadaia
Deata-dan-peny^). dan Iti
Mailiaeni Dewi <p6aemai% se-
jmnkdi tomba baca ptdsi).
Aiansemen inusiknya (fikaja-
kan deb M. Umar Moslim, Ags
Aiya D^yana dan An Malibu.
Fara peoyanyi yang akan tampil
adalab duo Ari dan Rcda, Tadana
dan Layte/Syafirei; Garapon taii-
nya di^^al^ dan diprataskan
Ftaidc Rorimpaind^ beseita
duatemannya. '
•  rJs'v' • PaketUtub
' SguinliEai'rajak'yaQg di-
hyanylkanpet^ dik^akan oleh
1^'aitinsier dsn^yan^ di atas,
dalam kaset b^udul Bujan Bidan
Juni yang dbilia^him
' Bebo^ lagQ biaro 3^g''jn^
akan'-ifitampilkw, didasaikan .atas
! sqakrSdjak-Biqpanli l^nnya yang
lencananya akan dirilis pa^ tahun
i l996-bii Bengali nama "Hujah
.DalamKcrnqto^". - •'
n  Sajak-sajak yang akan dibaca-
kan tidak hanya boasal dari kum-
pulanafyak yang tobh sdama ini
^9>ukA4uAbadi:l^, MamPisau
Akuarium. 1974, Perahu
Kertas 1983, Sihir Hujan J984,
dan Hojan Bulan Juni 1995), me-
lainkan'jugadari sajak-sajak awal-
nya yapgbdum (fikunqnilkan da-
lam buku)^si maiipun daii sajak-
sajak lainnya yang masih tercecer.
Bentuk pem«)tasan pi^ ^  di-
Irencanakaniberupa sebiiah paket
didomglcarai^Na^ deimldaia,'
k(Risq> dasar p^entasan adalah
soatu aktivitaisyaiig santai^ akrab,
ringan, sekaligus menawan.'
Sq)^ yang kini Ddcan FSUI
memaksudkan pementasanhya ini
sebagai suatu bentuk komunikasi
antara dirinya sebagai pmyair de-
ngan para apresiator saj^ yang
menjabaikan apresiasinya ddam
bert^gai media, dan dengan paia
penilonat lainnya yang mungkin
s^ dalam posisi pasif. (B-6)





Pufsi tak lagi hanya niilik- para
penN-air ±in perinta sastrf
Ma^-arakai awam pun kini
mulai ikut meniionati puisi. Me-
rdi^a ada yang akdf dalam acara
pembaeaan piisi sena mencoba
menulis puisi
Gejah ini, lentu cukup meng-
gembirakan. Apalagi puisi Indo
nesia yang selama ini terasing
dari mas>-arakat. Usaha peningka-
lan apiesiasi sastra terhadap ma-
s> ar^at awam ini perlu terus'
<^ndak lanjud.-Mereka dibina bu^
kar. unnik menjadi penyair atay
para sasmiwan. Namun, menjadi
raasyarakat >ang akan mengkon-
sur.isi sastra Indonesia.
Penyair Teriiama
fieibygai bentuk apresiasi sasira.
khususnya puisi .selama ini me-
numgteiah banyak dilakukan .se-
joir.iab sostiawan. Bahkan media-
n\:a tampak semakin meiuas. tak
hanya lewat tulisan. forum - fo
rum diskusi dan buku-buku apre--
siasi sastra.
Para penyair atau mereka yang
peduli pada apre.siu.si, mencoba
fimghaidirkair puisi i»da
yang sebelumnya jarang digtina-
kanuniuk"diseiipk^".sa^. Me
reka mulai. menggunakan kafe
kafe sena acara peigelaian musik
umuk menghadirkan puisi.
Hal ini teriihat pada acara kolo-
sal Semarak Dangdut. menv'ambui
HI T Kemerdek^ RJ 1995 di
bekas sidcuit Ancol, Jakarta. Ke-
mudian pembaeaan puisi Rendra
di.Jamz,BlokM, belum lamaber-
'selang. '
Di saraping itu, radio-radio
• swasta yang selama ini lebih do-
minan menyiaikan lagu-lagu, se
makin ban>4k yang memili^ aca
ra apresiasi puisi. Acara ini ada
yang diasuh para penyair. dan
ada yang memt^cakan karya-kar-
ya penyair Indone^
Di antara radio yang gencar
menampilkan puisi adalah Radio
Muara. di kau^kan Rawamangun,
Jakana-Tlmur. Radio yang punya
ciri dengan iagu-Iygu dangdut
ini. telah melakukan kegiatan itu
hampir selama dua tahun.
Menunn Syamsuddin Ch Hae-
n sy. penyair yang menjadi pemra-
korsa. Radio Muara mepghadirkan
puisi beberapa penyair temama
Indonesia: seperti Sut^ji C Bachri.
Zawawi Imrm, Abdul Hadi
Arm Hamzah. Taufiq Ismail dan
scjumlah nama teikenal lainnya. .
Pada pembaeaan puisi ini. pen-
den^ diberi kesempatan bertanya
lewat' tdepon untuk menanyak^
berbog^ Hal yang menyan^t
puisi. Dari pertanyaar. yang mun-
cul, mentbuktikan bahwa minat




pilkan para penjiar radio_yan^
umumt^ :]^.penya]|Q^.*^^gdut
umukjnembacakaiuianaJttemv
nama t^enal yang pcam^





;■ . Tdt^.^ertotup keqiiungk!^^
Jsirpuisi .yang dituli&para:pendp.nr
LagaPuitis
Selama 10^'1^ siaran yang
diiayangkan t^«Jumat madam, ^
kaia Syamsudi^ xih Ha^; ma^'
syardcat yang menjadijpenggB^^
nya temyata dm beiba^ kala-
ngan. Berdasaikan - pengarnman,
mcRka tak hanya .dari *
^Hwah. namun meKtiad^
:gai jnofesL ^ •
Ada dokter,p6fitiaj)^wai
geri, anggota ABRI,penyanyi
dangdut, Saqp^ jbu nm^ tang-
gahingga. bi^ pabrik,pedagang
rola^tukang qjd: dm ped^ang
as(»gan.Mereka ada yang bo^
dari Sukabumi,.Bp^, Cianjur,
Subang, Krawangr dm Merak. .
"Acarn. apiesimpuia ini me-
mang untuk iria^aradcatKarena





apiesiasi puisi ini temyata *ba-
nyak yang ingin ikut amiril ba-
^an daiam acara ini. Bagi. pen-
,gar - akan, dibacak^ secarajang;
^sut^. 'BaHkah.p^ di*
beri kesempatari ambil bagian
.noembacakan kaiya-'kai^^^ di
studio":^t ^iarahl'lierlangsung.
Mereka dijadikan- bintang tamu. .
Unmk menduJ^g
resiasi Puisi ^  Untuk Penggemar
Dangdar, jijgd "^^lipl^' se-
jan^kai^ _la^-1^. .^el^jlagu
"yang dihadiricm disesuail^ for-
mamy^yainil^-lagu yang
lodius dan'^chasL yang li^^'
Karya-karya' riangdut" -^ng
ptmis cukup banyak pada lagii-
lagu tempo dulu, misalnya kaiya
Said Effendi, Rhoma Irama,
Muitif Bahasoan dan beBerapia
iagu dangdut yang ^iinyanyikm
Rockers Ahmad Albar padaper-
tengahan tahun 1970-an. ,
Selain puitis. lagu-lagu dangdut
moeka juga banyak yang. meng-
ungkapkan kehidupan sastra.
Mdah, ada yang beijudul Pit-
jangga atau Penyair. Lirik-lirik
lagu dangdut ini tampaknya sa-
ngai mengangungkan dan meng-
haigai kehadiran penyair. Sehing-
ga, tampak harmonis untuk acara
penyair, penjiar dan penggemar
dangdut. (A-9) j
Suars Ppmbsruar! 2B Juni 1^96
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DjokoDamOTW). gkan tJimpfj Ha.
sebuah pembacaan puisi, di
Graha Bhakd Bodaya Taman





tel^ teran^uxn dalam aThnm
Hujan Bulan JunL
Album ini aHaian ssgak yang
telah dimnsikkan pwHa tahun
didukung Aarytn mugilcflclicnGi
bentuk kon^xeis tari ini, juga
mengamhil sajak-a^akjrang^a
dalam ^ bum ben^duk Hujan





si. suahi keutuhan. Artinya pe-
mentasaxmya dikemas seba^
sebuah paket yang utuh dan
mengahr. Sebuah konsep sen-
derhana, yang beikeinginan me-
ngalang komunikasi antara
penyair dan penikmatnya.
Selain &pardi sendiri, acara
imjugadidukungpembacas^aklainnyaseperti Dmdon Ws, Ags.
Aiya Dipayana, Maudi Kus-
naedi,TnF^'arMaxfaaeniOewi,
dan Dewi WOutomo. Pada acara
musikalisasi puisl tampil Ari,
Reda, Bambang\\Tbannarta, M




"S^ak-sidakSapanhyangcen-derung i^is itu, dapat dinik-
mati dan berbagai cara. S^ak-
Sfgak itu dapat dibaca sendiri
dengan enak, dapat dinikmati
melalui pembacaan orang lain,
dapat diinterprestasikan ddam
gubahan musik. dan tentu saja
dapatpula diapresiasikan mela
lui garapan tari," tutui- Ibau




Saste dan Pengk^jian Puisi FSUI ini, adalah putra Solo yang
lahir 20 Maiet 1940. Sebelum
akl^ya hinggap di FS UI,
kariernya sebagai pengcgar sa-
d^ dirintis sejak meqj&di dosen
di IKIP Malang cabang Madiun
pada tahun 1964-1968.
Jebolan Sastra Inggris FS
UGM ini, adalah anak pertama
dan dua bersaudara seorang
abdi dalem di Keraton Sura-
kata. Setahim setelah bertugas
^ IKIP Malang, dia langsung
bergabung di Uni-versitas
Diponegoro Semarang, hingga
tahun 1973. ^tahim kemudian.








^yairyaae juga Dekan Fakubas
Sastra ULSspanU Darmono
keTihfltart^amat gftoiWra' Pedtentasan
, musUcalisaa antoLogi .piisi
BulanJrnn^^GiatefBhatai Budaya TamanTstmi^iT
Namim, £qia itu saja yang membuainya amat li-
rebutkanlavaknva artis Micfaael JadcjSnn -RaWran
bintang sinetrni Si Dod Aaak Sekolaban. Maudy
*'Zaenab"®'"—
J)eiiHitasanitii,tiba-dbasa}a *kald)pa-
morMa tak 1^ diserbu para pemburu
tandatanganaitis.
"Sdjenfflnya, pekegaanteq} sayame-
•mangpenvair. Dekan sih hanjasamping-
an,"* ujaniyaiingan seiid>ari meledek
oiapg-raang di sekitamyayaiig aidri tan-
da tangan. Kaiena itu, ia kemudianme-
ngaiakan bahwa bagi meicika yang be-
lum kebagian tanda tangan, b^ok bisa
datang di kampus UI Depok, di tempat
nyambitersebut
Pcnyair kelahiran Solo yang juga
alunmus Fakultas Sastra UGM ini me-
mangsedangbahagia. Parapengunjung
yang menyaksikan dengan khu^ pe-
ipentasannya hingga pertunjukan usm.
Mereka teii)uai puisl cipiaannya yang
^-(dolah aiansemennya oiehM; Umar
LMiislai«uia -:_v ?




Mala RantiM yang mmg
Nio Joe Lan pemah
menyebutsastra
Indonesia-Honghoa
sebasai karya sa<;tni para
i  peni^HonshaaPeranakan
I  —unnnnm'a dalam bahasa
Melavii RenJah. Dan,
1  ,Qaudiiie Salmon, ahlisastra
I  dari Francis, mensungkap data
I  yang cukup men^sjuikan ten-
I  laog im: ada 73 naskah sandi-
uara. 183 syair. dan 1398
novel sena ceriia asli. Salmon
jti^ mencaiat ada 806 nama




yang sangai besar jDa diban-
dingkan do^an hasil kana sastra lain
yang ada di Indonesia rF&xfia Belanda).
Namun anehnya. sastra Indonesia-
Tionghoa ioi ddak banyak dipeiiii-
tungl^ d^am sejaiah sastra Indonesia
modem. la lerabakan bahkan nIA Rang
Sastra Indone^ RB. Jassin.
Betapapun. kha ddak mungkin meng-
abaikan kdiadiran sastra Indonesia-
Tionghoa itxL ApalagL sepeiti dikaiakan
Gaudine Salmon, a^ yang disebut
kesusastraan Indonesia modem yang
sama sekali berbeda daii s^ala
yang mendahuluinya. ddaklah begitu
saja muncul kaiena sentuhan *Kmgkat
sihir* Balai Pustaka pada 1920-an.
Namun. menipakan basil perkembangan
yang sudah dimulai bebei^ dasauarsa
sebeliminya Sastra Indodesia-llcmgjKKi
memaink^ peranan cukup pendng dan
igai "■
liar" ^ r
Akan te^, sastra Lidcmeaa^"
Hon^ioaitn nienja£''*niaia lantai yang
hilang" dalam sejarah kesusastraan In
donesia. Sdungga, Nloldiaaadr sastra
Indme^Tion^ioa tersebut dihqrakan
begitu saja. sebab ha! itu berani suatu
kemgian bagi peibendaharaan sastra
Indonesia. - .r r/ !* •'» V ^
•  Oleh
. GunotoSaparie
Kekhawaiiran Nio fKOut dimengeid.
Karena, sastra Indone^Tionghoa yang
telah berkembang sejak sebelum B^ai
Pustaka dan tetap berkembang seiring
dengan kegiatan penetbit pemeiintah
dan majal^ Poedjang^ Bawe, sama
seKali ddak pemah disinggung-singgung
dalam buku-buku teks kesiuastraan.
Sqiaidi E^oko Damono menunjuk
kan. bahwa c^am sejarah kesusastraan
Indonesia, nama Roestam IBfendi men-
jadi pendng kaiena menulis drama
beisajak Bebasari (1942). tetapi Kwee
Tdi Hoso' yang menulis lebih dari selu-
sin drama dan novel sama sdcali ddak
dikenal. Merari Siregar, yang menulis
novel Azob dlon Sengsonci (1921) dan
menyadur sdniah cerita Belanda menja-
di Tjerita si Djamm dan si Djohan
(1918), mendapat kehoimatan sebagai *
salah seorang ^ lopor penulisan novel
Indonesia. S^angkan lie Kim Hok
yang jauh sebelumnya sudah menulis
Sjair TjeritaSittiAidxiri(IBM) dm h}-
.sinan cerita teijemahan menerima nasib
yang sama seperti Kwee Tek Hoay.
Kaum ketuiunan Tionghoa pada t^un
1950-an pun sudah tak mengenalnya
lagi. meskipun ia men^»kan tokoh peis
dan .sastra pada zamanny a.
Barangkali benar apa yang dikatakan
Ragid Sartuni, bahwa sdama ini perha-
dan kita terpaku pada sastra Indonesia
' (Nusantara) klasik. baik sastra Melayu
klasik maupun sasna Jawa klasik. sastra
Sunda klasik. dan sastra daerah klasik
lainnya. Sastra Indonesia klasik ini telah
; iranyak diteliti oldi penditi Indonesia
dan peneliti asingyrangberminatter-
hadap sastra Indonesia klasik.
Di samping itu. hasil kaiya sastra
Indonesia-Honghoa itu cendemng diper-
untukkan bagi ma^arakat Tionghoa
temtama seiragai hiburan. Memangr
karya-kaiya sastra Indone^Tion^tra
itu lebih dinilis sebagai hil^ran dan
sedildt sekali yang benendensi meng-
ajari atau menasihad pembacanya
Betbeda dengan sastra Indonesia klasik-
dan sastra Indonesia modem awal yang
misi pengajarannya sangat dcfminan. Hal
lain yang patut diper^tikan adalah fak-
tor sarana penyampaian dengan bahasa
Melayu-Tion^oa yang amai bertidda
antaxa dadah satu dengan laamya.
Misalnya. bahasa Melayu-Tlon^otrdi




Banyak yang menilai bahasa Melayu-
Tion^sra sebagai bukan bahasa
Indcmesia yang baku ('^bahasa Balai
Pustaka"), dan karena itu diangg^ ren-
dah kualitasnya. Bahasa Melayu-
Tionghoa juga dikenal sebagia bahasa
Melayu Rendah dan dianggap sebagai
bahasa kampungan. Padahal bahasa itu
Juga dipakai olph banyak pengarang
pribumi dan wartawan pribumL sel^
rang-kurangnya pada masa sebelum
1930-an. Kedka itu te^itan Balai
Pustaka mempeigunakan bahasa Melayu
Tinggi yang bericonotasi- "bagns".
Balai Pustaka memang bemsaha se-
baik-baiknya untuk mempeigunakan ba
hasa Melayu yang telah disiapkan su-
.sunannya oleh ptdiar bahasa. Sedangkan
penerbit .swasta waktu itu mempeigu
nakan bahasa Melayu Rendah. Bahasa
ini berkembang dengan sangat pesat di
media massa cetak dan padagibannya
bisa dipeigunakan untuk mei^ptakan
kaiya sastra. sepeiti yang tan^Bk pada
kai^-kaiya pengarang Iwtuninan
Tionghoa maupun pribumi yang menulis
diluar Balai Pustaka. ^
Namun.'Sapanli justm maogatdcan
bahwa dalam sastra iTKxteni ada ke-
cenderungan yang sangat kuai untuk se-
lalu beixis^ beipacu dengan perkem
bangan baliasa sehari-hari. Pembahanuui
dal^ sastra sering harus dikaidcm de
ngan usaha pengarang mcnd^'iadcan diri
ke bahasa s^ari-hail Jika [Rinsip ini
kita pegang, maka yang lebih 'baiiak'
disebut .sebagai sa.stra justru karancan
i
1^1
nulis pdb^ yang mempei3;u^^
.ba^Melayu Rendah Mela>v Pasar.
> V«Sa9iai&doDesia-Tionghoa moqadi
'*inaiaiaiiiai yang hilang" set^
Zkoncnidcaan. Mo Joe Lan ,
sasiza>'ang dhulis oleh perahakan
na fadone^Sa^ Indoneaa-Tkm^toa
berakhirdengan dicq}ainya Indoo^a
meideka, kaef^ para pengarai^iq^ su-
.-dduBn^afi WNI (tenitamasqafc 1950)
dan gnl«^ganTinnghna-lndone^ yaing
menjadi bai^sa Indonesia![ juga
apa yang inempunyai sifat peranakw
Tinnghna, tiinit 'lenyap' atflu beialih
kepada kdnn^aan Indo^a





sastrawan peranakan Tionghoa jiang se-
;penuhn^berintegrasi ke d^am kehi-
dupan pfftxnni—dan tnenggunakan ba
hasa Indonesia bzdai. Ini beiarti. sastra
faKkme^Tionghoa atau sastra per
anakan tel^ menjadi sejarah—dan se-
jarah hu bagian dari sejarah sastra
indooesia..
Plaralel dCTganNio, Claudine Salmon
mengahggap kaum peranakan Tloq^ioa.
setelaiTk^meiidekafln menj^al .
lagi khasan^ sastra perahakan sd)eIimK
kenteiddk^ ItUf^danldHi^sudahi^asa
dengan sastra yang menjadi milik ber-
san^ yalqii sastra Indoniesia. Jdhn _
Kwee, seorang pengajar bahasa In





memberikan bukti sampai tahun 1960-
^ masih^beba^ penulis dan kaiya
j^jenjsMqMiP- Sampai tahun 1990^
an jugama^terdapat "sisa-sisa" sastra
;Indonesia-^cfnghoa dal^ genie ceiita
^silatnya Penulis-penulis ^ peiti Maiga
■T. dw'Khol^ng Ho, misalnya,niasih
j menunjukkan unsur-unsur keperanakan
dalam beibagal kaiyanya.
Demikianlah. Sastra Indonesia-
Tlonghoa itu patut dipeihitim^can dalam
sejarah kesusastraan Indonesia modem,
meskipun faanis'diakui, dari segi bobot
sastrauiya masih periu penelitianlebih
saksariia. Parapenelid sastra Indonesia
seharusnya merasa tertantang unmk
mangkaji sastra Indonesia-Tionghoa itu
lebih mendalam lagi.
■ Penulis adala*! penyair,
pengamat sasira dan Bendahara Oewan
Kesenian Jawa Tengah.
Reoublika, 22 Juni 1996
TINJAUAN BUKU
IVIenimbang LeherSastra Indonesia
;  ib&ul'Buku rSastra &Massa
Karys ; Sumardjo
Penerbit ; Penertji: ITB
CetakanPeriaT^; 1995
Jumlah Haiaman; 1K Halaman
PEMASYAR.A.KATAN sastra.
>e.iauh ini mempakan persoolan pe-
iik. Berbagai pembicaraao baik lisan
dulam seminar maupun tutisan
diilam berbagai media massa, sudah
cukup kerap mempeisoalkan
masaiah Ini. namun hingga kini
beium berhasil dipecahkac dengan
bdik. Dalam perspektif semacam tni-
iah. di an:aranya buku Jaliob
Sumardjo Susrra & Massa muncul
ke lengah kiia dengan mengangkat
persoalan apresiasi dan pe-
ma^yurakutan sastra di Indonesia.
J^ob Sumardjo menucjukkan
bahwa sebenamya sastra menjadi
nagian yang akrab dengan
roasyarakat Indonesia. Masalah
menjadi muncul manakala penger-
ban sastra disempiikan menjadi sas-
ins Indonesia irKklem yang "serjus"
dan "intelektualistis'. Sastra
sentacam itu. memang tidak cukup
memasyarakat dan apresiasi ter-
hadapnyupun blsa dlbiiaug tcrma-
suk rendah. baik pada golongan
masyarakai umum maupun kaum
terdidik.
Atia tiUu iioj iiiviisu •*>
dicmai sebagai penyebs^nya. Per-
tama. Jakob Sumardjo menge-
mukakan bahwa sa.ctra Indonesia
lahir dari kalangan oiodidak. baik
sastmu annya maupun apresiaiomya.
karena memang pada umumny a sas-
traa-an tidak dilahirkan dari bangku
sekoiah. Nyaris sebagian besar sas-
iraaan Indonesia bukan dilahirkan
dari bangku sekoiah sastra.
Demikian pula pada umumnya pe-
minat sastra Indonesia yang umupi-
nycbclnjarsendiri dan mencari tahu
persoalan sastra secant otodidak,
termasuk mereka yang bersekolah
di fakulias sastra. karena bangku
>ekolah tidak menyedlakun penge-
tahuan dan lingkungun yang
memadai untuk menumbuhkan apre
siasi sastra.
Jakob Sumardjo sendiri menge-
mukakan bahwa ke.senian dalam
kampus bukan bertujuan menceiak
seniman kampus. meskipun ini ju-
ga diharapkan. Kesenian di dalam
kampus seharusnya lebih diiujukan
untuk membina apre>ia.sj para sivi-
tas akademika. Ke.senian bukan
hanya dicujukan bagi para maha-
siswa saja, telapi juga warga kam
pus iainnya. Bayangkan saja kalau
rektor dan para dekan getol mem-
baca sastra. menonton leaterdan film
di kine klub kampus. maka "para
anak buah" akan tergugah untuk
mengetahui lebih jauh mengapa bos
mereka ini menggemari teater dan
fiim. Tambahan lagi. hanya dengan
menyuguhkan karya seni yang be-
nar-benar bermutu di kampuslah
akan timbul penghargaan warga
kampus terhadap karya seni, se-
mentara selama ini yang disebui
apresiasi seni di kampus adalah
kegiatan seni buatan mahasiswa di
svuktu ^enggang secara amaiir.
Karya,&eai4emkian belum tentu
memenuiu'standar niutli kesehian
dan bisa .salah dianggap sebagai wa-
kll seni yang sesungguhnya. Perkc-
nalan dengan kary a seni yang tidak
bi.sa dipcrtanggun^awabkan mu-
tunyalah yang sering meiahirkan
para pemhenci seni (haMV).
K^ua, sastra Indonesia temyata
tidak punya leher. Kehidupan sa>ira
beijalan terus dengan berbagai pen-
capaiannya semcntara tidak diapre-
siasi masyarakat dengan baik. Sas-
ua menjadi be.sar kep^ Semen'uL-a
masyarakat yang berdlam dalam
badan tidak melakukan inieraksi dc •
ngan kepala ter^cbui. Tany alah pc.'
insinyur dan dokter. demii^an Jakob
Sumardjo, siapa Sutardji Caizoum
Bachri, maka mereka ^ tan panik.
Oleb sehah im. dibutuhkan lehrb?-
gi sastra Indonesia, yakni para teo-
reiikus. khtikus, dosen dan guru sas
tra serta pengamat sastra dan redak-
tur budaya di berbagai media mas
sa. Dengan leheriturah apa yang di-
garap di kepala sa.stra Indonesia btsa
sampai ke badan. Untuk itu. dibu-
: tuhkan buku-buku pengantar seni
modem yang icmyata tidak pemah
dituiis meski .sudah 50 tahun In
donesia merdeka. padahal buku pe
ngantar ilmu telah cukup banyak di
tuiis. Kepala dan badan tanpa leber
bukanlah kehidupan.
Buku ini terdiri dari tiga bagian.
yakni: Masalah Apresiasi Sasrra
(yang terdiri dari 9 tulisan); Sasrra
dan Inielekiual (10 tulisan) dan Sas
tra Populer(S tulisan). Semuanya
terhimpun dalam buku berbentuk
kumpulan karangan. yang
dikumpulkan dari berbagai tuILsan
lepas baik makalab maupun e>,ii
yang sebelumnya terbit dal^ berba
gai media. Dengan begitu, ia mero-
bawa persoalan khas dalam seiiap
bunga rampai. yakni keierpecahan
fokus dan pengulang^ persoalan.
Sekalipun ^ gitu. akan temyata ba.h-
wa dalam banyak ha) buku ini dapai
dilihat sebagai sebuah buku yang
lumayan utuh, dimulai oleh per
soalan apresiasi. kaitannya der.sar
sastra sebagai keija intelektualkas
dan sa.stra populer yang banyak^
apresia.si tna.syarakatdimcenden)i^
berada di luar intelektualitas. Banyj^
persoalan dalam buku ini yang per-
lu diketahui pam gum dan dosen sas
tra serta mahasiswa, seiain berguna
pula bagi mereka yang aktifbersa.s-
ira.tAgus R. SardjoDo)''"
-"1 1^^ r-\ -.T.
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"Panorama Kegelapan" Soni'Parid MoMilana
Penyalr Pelukis Jiwa
oieh^RRIRIAVUN RAI!^
RAT .AW «;eb™g penvimTndc^ Yang membdhguh'lcesadafan di gan dengan keluaf;^ lingkun^
!siayangcaicBpiwidukltf,Soidi^ kalbuJDihadBpanNya/KitaadaUih -faidup,
Mfliiiana mempprfitatkankiDrdinya terddhva.O,ffaIdmAgmg/Surga mecah ocrsoalan-Dalamsuatukom-
ideiigan meoaibitkaD ,|)eberapa \atauiteraka vonis ymg Kau pu-
in.mpiian puisL di aniaranva vaog juskan/ Adalah. sumber hukum
•• . n f-i.-- sekaligus/Muara keadilan yang
^■hahad^attdd/Vleh napa'pun ia >
- setdah betpidtth tahun/Mengem-
baradibund/Menenpuhpadangca-
iniiiinn—g T — wP^ltngiilfhiriKialflh Rrm/immn
lapan (FT. Rekameffi^ -^dlfi-
prakaisa. I996y, menipakan s£^-
sajak ptihaa. sebaiiyak2(lpuisL
HlOUpt UaU'MUUaii |maocm
mecah persoalan. Dalam suatukon^
posisi logika.prosa, Soniinenulis
Silet sqierti d^udprDi sebtruhper-
mukaan bumi/Adakah cdrmata yang
'ngalirdipipi/Santa pedihnyade-
ngan tubuh yang luka dikasih
garam?/Malam itu kebutrga kamimaunata m n a   !«•««"..... —
Annahedi Mahzar dalam imo-
ganiar/ri^p^ Acjpon Ceiintn (1992)
^aiahc^ knnqnlanpinsii^aiya^




hayaataulorong kegelapan/Dan tidak hanyaApermab^Ke^r-
batuAkttumenandcisemuaimJYa, matannya olehTeU^i juga , sekaligus di^gge-
'lantkankedaMr/Lumpurkenidupan
ytpi^kelain- dan dalam. Betapo
)xarang ia/iden0usap sudt^kedid
:ana^kam. UMU UhaiUdi/ Pada
[di hddapimNya lata terdakwa/
.Adalah mimpl buruk mem-
^'bc^d^ktdi/- phi -kita sangat
i beikitaMdibmd/Danmemandang
hukumNya/ S^ta debu. Kita ronaf ^ lonii. wfiu^'adcdahpesakitan/Kematian kelak sepasangnuaakeduagadtsanakka-
,menyaetkita/JCeniangpaigadUan mi/ Ada bintang m^ledak, juga
■saratexdiaya//. - ^  ' pqddng .-yangf lengang/ HampatmnsenOemalseteummetanKanain j -Di dalam ^jak SUet (1995) ju^ra. uabi pandmglah ibunya/
^riduma.Diajustruberenangi& jpenyaff menyajikanpenukiranten- palamkaUnmyalir^ganairmata
dilautanmateriaBsdkduniadengan : tang basF^hidtpmanusia dan oaf- 'jutaian/Pdramalaikattakteriam'w; nMK ner- ,px yangdihubii^kandengandunia pung.Itidah/Aimatadukadta,yang
Upnfan- Deqgan menggunSan lam- ngalir atas perbuatqn/ Terku^ ,
J^g jifeFpenyair hendak mengata- prang berhati fbtri//Ya,AUah, ujian
ikanpeiasaan yang giris dan derita •macamapakahyangKau/Sodorkan
yang olch objdc sajak. De- pada kami? Ayat-ayat kebenaron/jngan .tenyataan itu aloi-lifik !&aAzmil:e^'idnganmafcha.K^e2a-
iakSonimenwalamttsahamatBa' | melakBkanliiidakanromantik.de- pan/Begitu leluasa memperlebar
takanjiwasebagaimeta'biogn0 mganmengad^persoalank^-yrng tuMvi PaAi alrfiirtiilicinnya iiii, daTliban. IdadoriMidBiimthancurlHdamolm
/i^zdmeBeffdkan,melaluipeng- Dalam pula para penyairawaldi Uedakan/Tetapiohhhendmannqf-
hadinm meutdnogitdi yang menja- dalam sejarah sastra Indonesia fer- 'su/ Yang teramat busuk?//. ^
dikesianiansdiagaikaribkitayang Jadi hal yang demikian ini di mana Pada dasamya sajak-sajak SoniA  L ...—-•__ parapenyairmclakukaneskapisme merupakanpajaranperistiwabuiuk
pada dunia romantik. Untuk jyang menimpa para tokohnya. De-
men^iindari munculnya ungkapan
mengenai kebangsaaa. para penyw
melarikan diri ke dalam romantik
Ibnah Airdan romatik Ketubanan.
"Sajidc-fiE^iloestam Effendi dan M
Yamin ■ menunjukkan hal yang
demlkian« di mana s^ak-sajak mere-
.ka terselubung di dalam lambang-
lambang khusus yang sebenamya
hendak mengatakan makna merde-
sidistiktS mana sang dot berasjnk'
masyuk dengan eang^ Englm
dari dunia. Dia justru berenangd
dilaaan aterialistikdunia dengan
kepfda tents berada di atas per-
mukaan air sekularitasmenghirup
udaradancahtnakdfenanmnunu'
litastransendentaL i ' '/'t^ *■
Dalam bukn yang saroa, Aftizaf
Malna mmgatakan, bahwa sajak-sa
j  i rup kan u  eng -
abadi, sestmgguimyatelahmemng
galkanklaim-klaimberlebihanbcdt-
wa pemair berdiri di depan
masyarakatnya. Karena melalui
metq-biogn^ hu, Soni memperti-




temalisasike dalam perubahan itu
sendiri. Meta-biografi yang mem-
penahankan diksi aiam pada satu
l  i  r  lOKon o.
ngan menggunidcan sajak berpola
prosa yang ditulis dalam konqm^
(ketony^i^) tanpa teit, penyair ini
dengan leluasa menyajikw beibagai
infarmasi dw peiistiwadi dalam sa-
jak, membuat puisiberisi wacanade-
notadf, namun sarat perenungan. Ini-
lahkel^ihannya.
Sajaknya Panorama Kegekpan




saling berhadapan sebagai cermin
.danimpian.
<n ^ .cwiiji.Tmw.npgn j-vrr-jm ■H*>milfian ~ sajak scakan-alcan se-
Sa^js^toonmtiidMaulana Ib^ li^ran pwdangan mata.:po;
■ti/iav mwigatnhii "pffijmmgan" dalam mgan sifatpenulisan yang demikian,
artian'yang demikian. Ia hendak penyakimnKngekalkanhd-halkDD-
 n i  mem^iaikan readitas zamannya de- ;tekstual dari kej^ian-kejadian ^A,rM>yan|pHn.-atai:an AmiahMi/tan ng!^n nv.ngmpiii:an ifp.nyataan hidup han-han yang dialaiui mas} UT^at
Afiriyai Maina'tatnpair dalam iiajak jdi8^ng)ciBig£rinya—tpayangdU- 'banyak,' bahkan pengalainu dan
/maROibi^(1995)sepeitidiku- ihat, dialami atau dihayatinva. Per- pera.^ seoiang napi sajaktinji^riVin ini, /Wc/wt rnhnyn /inlnm soalanyangdinyatakan Soniadalah yliigiHSiifawBiskbi (1995) —
darah/BerkHatpadasebilahgolbk/ persoalansehari-hariyangbeihubun- perasaanseorangkakek dalam t/sia
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Kakek (1995; dituits demikian pada
beber^ barisnj-a. i "ri: kakek genap
74 Mum. Sejenekal tanah/ Yang du-
lu dip^rtahankan oleh nenek-
mpyangnya/Don incaran Belanda
dan Jepang kini subur/ Oleh la-




itu, ditulis secaragamblang, fOisen-
aih kedua tangannya yang sarat air-
mdta/Ga£sciW^ZStdhmttu7eT^
menangis mengffoicang-guncang/
Tubuh bapcdaryayang mati digolok
orang/..JDarah yang menetes pada
kain ktrfan beluniah mengering/..J
Bqjmg^mmgkdanberayun-i^m
dl udara/Bctapc rmdahnya orang
mehghabisi orang/Karena ia tidak
mau menjual sehidang tanah yang
dimilikinva...
Pada umumnya sajak-sajak Soni
dalam kumpulan ini berbicara de-
ngan vvacana yang kekinian dengan
menampilkan penoalan kontekstu-
a| >'ang merapakan hal-hal ^ tal yang
dialami oleh nta^rarakatbanyalL Fb*-
soalan tanah, penggusoran, k^Uan,
.penjara, bukuman maii, kekf>raQan.
penjarahan, dan sebagainya.
Dalain Konser Sunyi, Soni
menulis Takada remlsi/Juga grasi
hart ini. DaUmt sell X 3 meter/
Bayang-bayang mam berkelebat/
Mimgkin subuh iiatui di tiang gan-
tungan/Atau di kursi listrik/Nyawa
yang bersarang sejak 37 tahm lalu/
Di^uhiniakanrnelayang. TidakJ
Mimgkin hukan nleh dang gantun-
gan atau/Kursi listrik nyawa ini/
Akan melayang ke negeri kelam/
Tetapi oleh 5 butir peluru/Dari 13
laras senapan yang lurus/Menga-
rah kejamimgku?//< 1992}
Selain menulis sajak-sajak keras
yang menghentak, Soni juga menya-
jikan lirik-lirik yang liris dari kisah
cinta yang romantis. Beberapa sa-ja^ya mencerminkan situasi yang
kehidupan cinta yang indah/yang
sekaligus menunjiikkan bahwa ia
bul^ hanyapenyairpemqiar vi-ajah
sosial yang tniruk, ia jugapelukisji-
wa manusia yang teras roenga-
gungkan cinta dan kasih sayang.
seperti j-angditulisnya demikian, Bu-
kit-bukii hijaudadanut/Kerap riuh
oleh ribuanburung-burung/Yang
terbang dari kedalaman kalbitku/IX
situ nada dan lagu dikav/inkan^
Penemuan kita pun kekal/Seperti
gelombang dan karang (bait kftHim
sajaklagtt BulanJuni.A99S)***
Pi>iran Haky'^t, 16 Juni
Sastra Jaw^ Kuraiig Diakiii
YOGYA (KR) - Sastra modem
Jawa iahir kecika pemegang otori-
tas kebudayaan Jawa mengang-
: gap kebudayaan yang ada sud^
° sempuma. tak dapat diganggu-
; gugat lam. Tak ada lagi pujangga
' Jawa s^ab geneologi pujangga
?udah diakhiri oleh seorang 'pujangga pamungkas'. Ronggowar-
^to di akhir afaid XIX. Un^ itu.
uonyak faktoryang membuat sas
tra moden- Jawa tidak diakui se-
hagai bagian dan kelanjutan dari
sastra Jawa.
Demikian antara lain, perdkan
pemikiran Dr Faruk HT dalam
"Sarasehan Sastra Jawa* di Puma
Budaya. Sabtu (22'6i. Sarasehan
yang diselenroarakan Seksi Sas
tra Jawa FKS* \*III juga meng-
^dirkan jpembicara lain. Dr
Saminto A Saviiti. dengan moder
ator Dra Hany Mardianto. Lebih
' bmjut dikatakan Faruk, kalanlah
sa^ra modem Jawa tidak diakui
sebagaiJbagian dan kelanjutan
sastra Jawa. disebabkan bebera
pa Hal. M.
Pertama. pusat produksinya
tidak di istana. melainkan di me
dia massa. entah surat kabar dan
penerbit swasta maupun penerbitEemerintah seperti Balai I^sta-
a. Kedua. bahan ceritanya tidak
diambil dari kepustakaan sastra
Jawa sendiri. melainkan dalam
kehidupan sehari-hari atau. seti-
daknya. dari karya-kaiya sastra
lain yang terbit melalui media
massa pula. entah sastra Per-
' anakan Belanda. Peranakan
Tionghoa. maupun berita-berita
di media massa itu.
Faktor ketiga, kata Faruk,
dalam perkembangan sastra mod
em Jawa. mungkin jura karena
penolakan. sastra modem Jawa
semaldn massal. dengan menggu-
nakan bahasa ngoko sebagai m^'
dia utama atau penceritaannya.
Namun dari segi tertentu,.kata
Fandt. sastra modem JawiTneiiar
punyai' sejarah kelahiranhya'
yang serupa dengan sastra mod
em Indonesia. .
(Rp 12>«
.i*» - 4- , t? 4.
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S-ASTEA JAVJA-ULASAK
— — -- - -
> SESnSVALT^eeauatkXogyar
kartar(^Si flekmang iiit-genfl|>
homgta t^glopgrt ♦nfcwt^'ynng. <4n-
lam-inagwnAiitJawatiiadiut se-
inMt1nw>^w<»w»tn mWiiAtjfwiny







.pun ■HflqVnVwTi jMirfailr jne-
mempuuyai • Latar 1)e-
liilr»mp ini ijiiBBnimMmlMti nloh
Panitia Festwal Keweiaan Yo>
•gyakaxta 1996 adniigga panitia




- -**-u jdm festa&naa Sastra
sastrapan iatan'-panyair •Java.T.nn£^li penerbitan kumpulan
jcsai inianraiadi jtenting kanaiia








.dan sastra JawH di toogu kultur
Java secara soiqBt atan kcmtiekB
pengertian Indonesia (bahkan
dnnia) secara hias. Xnovaa beiarti
menobba mengadakan pembaru-
an-pembaxnan' vang menun-
jukLua fitrah hidnp yang terus
dan hgrkffiwemf sesuai
;  -tatwnci «amwn dcnfflO'tetqameuipexfaatikankesetasian






tnk introspdmi dan melbkuknn
iiiov&si bsn pun yaog terli-bat dalainrfcimcab yikwrdwiigan
sastra dan fandaya Java.
Peneibatan btdcn Manpertun*
hangkan SaatmJawa mengubah






[Derns^a pn»paLui umoui wciua-
Ihami «J»ng*i«nai sastra Java da-
lam ams tmiknenarik per^d^-
tan sikap yang pesimia', optiinis,
oiniB, utopis, romantik, penufa
harap, danakq>-akap lion yang
sdamainibersmoeran dalam jpo-
lemik yang tak berkesudahan.




'wa statos dsm fonm sastra Java
tak IfAih daatakknrangmirip-
inir^kDndani.J&ad3)utuhkania-
nVnn diambfl^ari gimpnnsin dan
.. » ,
i^inetiilnihnn itntaklmtu^koa-
domibatm^ali kaiena tak ingin
|KB)»'l>axang itn akan tetap ter-
isunpandi tempat tertentq, jauh
yanjanidmnanenak-analBtr
Bto^Stalala'byZefcy atad
meiqrratkam Tim itnlah realitas
yang ada-Kfthadiran kondom di
Mwnin industri memang diper-
mkan. Naimm ia (kondoB^faakan
lah satu^eatnigrapmigynaglgp-dwiwri smiqj^paiaBfladfiayak-




total agraris, sastra Java bokan
isekedar'kondom. la-adalah ma-jkanan^dan'misumaxiym^d^e^






knalitaspenulia j^ang behnn me-
madaL I&yaJcai3^ qieidra t^ak
diduknn^ -^Id" referensi yang
memadai/^^ipadahal-iMda talm
yang paling aval aekaU^ oe-
menter,' pemilis kmr^ sasttB
Java ditimtut mempeikara diri
dalam hal pengetanuan kema-
*  " . Poigetahnan tentanj
sosiologi bisa dqadikan
mftnggarap wacana tertentn da
lam kaiya nksi; jura pengetahnan
fUsa&t, khususnsra fil-
safat sosial. Tanpa pemahanmn
^cgumlah ilmu- dasar yan^-bisa
dipelegari dengan beritragai'caTa,
khususnyamelalui bahim bacaan,
kaiya sastra yang dihsfrilkan
pennlis cenderung tidak adaitnhnya. Baran^all sukses dalsm
hal wim pensrukihan dan didaktis.
ttsiaotfm-
^unmB/'dengBmnannkianTBHiaifi"
ran sastea ?awa selalnterpakD
psda nOai odtZubunfr toAdbtono,
tidak berani nydenA atan aeng(k'fflpi^pnn ada, itu hflnya.kaxya
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yang waton nyeleneh dan waton'
oaig). Dari munculanya Serai
R^aato CRM Suiaitli, 1920;. Nsu-
(Maigana Qjoaatmixi^a, 1936X Sola JBete^ (Svytaxdi,
1938), sampai lahirnya ratusan
^hbm nbuangegitniCan dan cer-
kak £ ni^alah Jaya Baya, Was-
Jioda, Criia Cehak, Candra Kim-
^3^^iarSan,KembangBmyan, ^akn Iadang, Parikeait, Kwnan-
dang; semua teribelen^ia (£be-
ienggu?) dalam pem^uunan un-
sar-ansttt didanis yang, nuwun
setpo. sai^af £bangga-bangga-
kan.
Bada tataraaini saya nwawmii
ragn. bagHimanamtiiig^^jnta ^ M■ ■■Qiin <MAaUcKUUrDUUAu
dm^^naEmijf ^meniberikan-Bv-
Qestarberaasankan konkretiflasi
dan aktoalisfa oeda kaiya aastza Jroa sehmgga sta dapat mem-
bagi horis<ni hazapan pembaca.
Kmyataannya kons^ egtotflm
sasoa Jawa tidak^'dapat mem-
pduc^ bagi penilaian
yang' liezktoioainbniigBn dan
ngtd^b^dabL Wcmr seyapka ke- wndian fimbal *Kesaii seakan*
akanjterkwmhwwgn^ ffBfttra Jqto
beisamt statis (karaia ia didip-
takan dengan ana adanya tanpa
acum referensifll yang wt«wmiHiii)
kritik sasti^ya ndempem, ku-
zangnya minat penezbit nntuk
tnpnpt4iitirHw btum-buku yang
Pdsimisme sastia tftr-
hadap keatban sastza Jawa ter-
CB!'inTn dazi nn{^kapan KriBlmn
wa paza pendukimg sastra Jawa
modeznC
^ — ozang-orazig sastra
inazginal), secaza bawan sadar
akan znengakui bahwa keber-
adaan dirinya akan tersebut dari
pMbwicangan sastra. Hal ini- di-
kazwuikwn sastia Jawa modem
tidak mnngfcin membuat
sesnatu yang mdegenda dan his*
tnik. Sekarang, dengan rendah
■ — ousMCS VOWO UCI*
tot bertaiQra kepada diri sendiri:
patudian sastra Jawa modem
wwybdi sqforah ataa disyarah'
kottr Oazi^ patottah sa^ia Jawa modem nuembuat sfdamhf Ke>
sabtmin ini dikedepntiraw HAwgnn
mdihat kenyataan bahwa sastza
Jawa modem pasca pangUpur
wuyvmg adalah sastra yang ra
/KQ«cU!e;iad£klaknjiiaL
"utwia
Kenyatera yang dapat mem- buktikfln hal itM p^pplgptn
b3«tapa Rabpesta riuf) teriQuta amat-aa-
ing baa sastrawan dan pemmat
sastia Jawa. Moaka lelnh meiige- nal musik dangdut daripada sas
tra dan sastrawan Indonesia di
sekitamyi^ di kotahya. Sitoasi Rpmnsi
prate seni sastra Jawa oicu rxvi
sdalu menggan£arican sepinya
pez^tian dan ndnat ma^arakat
pednte sastra (pada nmumnya).
Benaa^benar kmrataan itu amflt
bik dik^ dari predBkat ko- te Yogyakarte sdiagai salah satu
PokBB daerah Kgjawan yangn^
ngemban predikat bam yang
Berfaeda dengan pandangan
graifflBsi muda dzatas, SriWicIati
dan Smronto Sastroatmoc(jo me-
nampaJtew sikap optimis ter-
~R™P tehidupM Bststra Jawa.
Widati, ^ yang kite
penuksn untuk Idfli^nifi^roidup- kw sastra Jawa adalah^^^gan
saiing kordtsi, adaptasi antarsas-
trawsm Jawa dan Indonesia. Situ-
asi ini setidaknya akan mmiggir-
mgsastiawan etnis Jawa tworgadi
sastawan yang diziaihis, kultor-
al, dan sal^ tderansL Sayang'
n3m situasi itu masfli merupakra
bezgei^ sebagai koto pekyar.
Sfidangkan Suzyanto Sastzoat-
mo^o meoyadazi bahwa kesnsas-
traan adalah sRokzomon.
Untuk itu ia bezk^yakinan,
duz^ sastra Jawa mezigemban
zfiisi budayani jrang cukiq> besar, miwalnya iM^iTnwnn te wMw^adi
wahana dazilmwula mnda tnatm
kmyangti^iardan atraktif se-
hingga sang sastra meidadi pi-
ranti tezbaik untuk inewedarkan
sikan politik yang talus, sikap
beroik yang bertatdadan, sikap
soslal yang penuh dcmmgan'kdde-
mn, serte akapjuangyangtulus.
Pada era sekarang, Kebudayaan
Jawa telah sepancar
laming laziggam bayat yang
berpijar. Banyak pihak mem—
nssm moral yangldjib ku^ Dengan cara uu









BAHASA Jawa menqiakan untuk ini perlu diacungi jempol,
^  . ^ * n n I n ^ — V S mm n ^  ^ a 1
bahasa asing di faalntat nuuQra-
rakatnya sotdiri. Sanggnh me-
nyaki&an mendengarKaKmat
seperti ito, tapi kenyataaii me-
tdah mogadi asng, diasm^can
maayaiakfllujra.
Dalam ketexasmaan semacam
ini rasa-fasanya buan lial yang
andi pka aastra Jawa yang ao-
tabene bagan tidak teipiRankan
dari bahasa Jawa menmlami hal
senipa. Maka tidak penu tortawa
jika sdboah event anbar semacam
ta tabxman
bernama
yangtentysta tahun ini tidak ju-
m menomret seksi sastra Jawa
dari agenda tabunannya. Ba>
ynnglrant Ragaiimina kesdaan
sastia Javmy^tidak pemah di*
tol^ Pemda itn jika aMiimya
ifienioAinanitiapa^ festival? .
Mm^in, kehaikan hati pam^;
fin fe8trq»t diwtmWfan bpIwiwh ini
tidak pemah teijadi huru'hara
dan geger jeperti yang teijadi
dalam sd^ sastra mdonesia
'^ianTo-
ludsya. hazqm dihadiri lima pu-
luh tmiWriw (termasuk ak*
lazkan kebolehannya). Ngeri ?!
Catatan: gelar teiWbut tanpa
dipnngnt Icarcis ^nwaiilp alias
grat^
Bisa jadi mang wicww m<»raM
ngeri mendengnr 'kenyataan
tersdjOL Tapi, koacm seboah
gelar sastra atanpnn gelar seni,
kadangkala tidak diulnirdengan
jumlsb pmontoa. Sebenamya,
anggapan s^ierti ini memang
patotrnxtak dqakirHilang, kaiena
jika soatn gelar seni selalu tidak
mendapatkan respoD, tidak men-
daiyton penontpn, lain ks^ian
conimtm wlrtm mCTrM<iri ritm dapat
hidimnani^ dengan kaiyan^ ?
Biarlan pers(»dan ini d^ikir
ol^ yangbersangkutan.
Ketika aastza Jawa mulai
terasing; teniyata pendtdnmgnya
tidak juga ikiu men^ Tentunya
file pwiitifl sdra sastra Jawa me
mang mencerminkan kejiwaan-
nysL Jtion-alanr tvaton kelakon,
sqniagpamrih rame ingga^
Silnp seperti ilu (ipim^inljn-
ddi pendiikung sastra
wa, merdca tidak pmnmi gitfot
lantaran tidak dian^p Mnyair
atauDun cerpenis sastra daerah,
mer^ tidak resah lantaran ket-
ua sekdnya bukan orang Yogya'
a^. Toh, akhimya sikap seperti
itu telah mendorkan Mberapa
buku antd(^ puisi dan centa
pendek (geguratan dan ceiita
yang sangat sedeibana
sampd yang tidak sederiiana la-
m. Bisa disebutkan, Rembulan
Padhang Ing Ngay<^akarta,
Cakra Mang^ngan, dan Pesta
Emas Sastra Jawa.
Lefaih dari ito, dalam keter-
sudntannya dan keterasingan-
nya, dari pesta tahnnan itu pnla
sebuah kaiya monumental yang
tidak sekadar main-main. Terse-
butldi, Gurit Gamdan yang dike-
mandani oleh seniman komplit
Indonesia pa^EKYVL
^nka paoa iaman dahulu gegu-
ritan (ptdsi) ditnlia tinlam beiltok
ymgheemBm&guruwUanganmgU-
rugatra^airulam,gimiwanda
•  Iain-lain gudah d^>at
dipastikan bahwa bentnk bakn
itu mempermudah orang lam un
tuk membuatnya menjadi seni
Hfllflm bentuk lain yang juga
baku, yakni smii Buara dan seni
karawitan.
atinya Trustho beserta pn^unt^
pngurit mahasiswa Institut Seni
iman saat ini, tidiut lagi mengenal
Vf»halm an-lfpKalni an semacam
itn. Tentu s^a bukan hal yang
mudah lagi jika geguiitan yang
♦atiafe baku itu diadon dengan
bentuk seni lain meqadi seni
suara dan seni karawitan. Dan
«M»wma ini tolab dilakukan ddi
Suminto A Sayuti dan TVusUio.
-GURTT GAMBLAN, itul^ sdm-
tan yang -beliau-belian^ penm-
tukkan buat kaiya besar itu.
Keseriusan Sumintho. dan
Trustho memang terlihat dalam
garapan seninya tersebut. Mere-
ka tidak sexadar main-main
seperti beberapa dptaan gend-
hing baru badhutan Sra-
gen yang memperkosa pop
fntinnniiiH tinlawi nada diatwiik
• yangkaku. Suminto dan TriisBio
dengan serius telah mengeinas
gegnritan-geguritan masa kini.
seperti layalmya empu-empuja-
man Habiihi mengemas g^nritan
pangkur dalam gendbmg pang-
kur. Beliau tidak sekadar seperti
pengamen ]mng membawa gitar
lalu memeritkan puisi^puisi n>-
mantik. Dengan pendukung pe-
musik (pengrawit, penabuh ga-
. mdan) sekitar dua puhih persmi-
il, jangan disam^an dengan
musikmisasi puisi -srsng mem
bawa peranglmt musik dengm
empat atau Uma personiL Penap-
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tfiflTi gpnrihing dan garapan
•aransemen) gendhing dilenriEapi
dengan tarian untak sebutmge-
guntas bukan suatu pekegaan
Jang mudah la^ Dan Suminto
tnaiijain ^VuSuO maww
bawakan lebih dari <*r>firn geguri*
tan. -
WaVn Knlrnn tanpa alnnan film
Xpribadi menyebut ban^
^  sastra Jawa oleh Snnxinto
am Ihistiio yong diberi titd Gij-
TTt flamiJan ndolnVi tnaa.
ter laecenya panitia'adssi sastza
Jam.FSa.
JBkabukn^aiku antologi aastia
Jawa tdah beriiasil HitarMtlran^
, jika aebuab kai^ beaar Guiit
ftamalan pernab dimiinmillran
dalam Festival jraaanfan' Ma-
„  jte^






kebidmian sosial ada kelompok
efise-csxDsive, maka dalam sastra
Jawa todapat kelompdcmaigin-
tercerabut l^ias teiinjang daum
Kazyasebesar Guilt Gamelan
dan sukses sebesar penerbitan
bu^ sastra Jawa, terpyata
bexum mampu mpna^ijtiv ppwii-
nat dan pengamat sastra. 'nHwlr
ada salannya jika dalam FKVVT-
n tahun ini Jawa
mffljdtadukan kaiyaJcBi^ tiwmy
iagL
Jika snatu gditikan ti dalr ppT-
kaiya _ besar tidnir , pemah
tetiififtlrnn,winkff sudahsaatnya
^wasdtsi sastra Jawa dfemetd^apgida panitia paaatfeslivid,
dikaianakan ma^rarakat sastra
Jawa manaQgtdahtebalknlit-
nya dan macet otak^^ stroke!
Pnn mnaiMrnl^ ndfl imm.
mluaikan faeijuta
banjra untnk sesuatn yang akan
segera masiik lianglahat?
B^itidah. Saat mi kazy
un-
yang beniaina sastra Jawa saat
ini. Masih waraskah ataukah dia
dalnm keadaan stroke kaiinnff
stress berat? 04}
(Petuiiia adalah aalah tatu
onggota ma^fortAttt aaatra
Jaunyangbemmatreaa)




rang Jawa itu halus. Kebudayaan_
Jawa Hu siijfer-lKdus. adiluhmg.-
Dan keralon-keFaton Jawa adalah
^ . pusatbuda3^adiluhung.ioi.Jadi,-kalau
.  ingin ^ahii Aan pahaifi apa itu blldaya
^ ' «f<iliihimg, daiang s^te.keiaion Jawa^,
Kalau bingung kera^ mana.yang hams
Imym Jianyak Icaktaiy:. n
A • .♦r-
A.
'satu'ini. gambaran tent^ kebudayaan
- • diys^tiadisional Jawa,icBraion.
-Snraloii&beradadi pimcaktangga. . - ^
. ClbffcmlGeettz tennasuk yang imu,,
menokua "n^hat'Vii^ yang ibuat
' qJnyfl, sepeid ditijlisiiya<dalain ReUgum
■  ifje^a (1959), "Jikaberad»di dalam ^
Imr^nn Yhgy^caita. dari teiid)ih lag di
■ - KeratonSuraka^'oiangd^jaiinenib^
.. pffHnIi pflAi'mehel d^ lis^ vang ada
dl'sana—bahwaiaberadadid^am
difttii keiatoh Hinda-Budhadari zaman
pia-Belanda.'* Singkainya. di mata .
Geer^ kebudayaan super-halus Jawa
adalah kebudayaan yang bersumbo" dari
agama Hindu-BudhL Benarkah?
Nancy K. Florida, filolog asal
IJmveisitas Comell, AS, mengutarak^
koaluaraiya dalam Siniposium rradisi
Tm//j/m/o«estd yang digelar hingga
Kamis lalu di Jakarta. Keraguan itu, .
■t s ' t r papar Nancy, bukanmunculselelah{^npQBSaiQBBpB SSmeloiotikcratonsepertiCJeertz.
Ar ■- MelainkanselepasiriengmvCTiarisasi..IWnSpai^pllUI^K Jawa kai^pv^^teraton -
Surakaita abad ke-19. Abad itu, oleh
filolog Belanda T Rgeaud (Utemtiire oj
Jflvfl). disebut periode kebangkiian
(miaisance) sastra Jawa. Feriode ketika
sastrawan Jawa "memalingkan diri dari
yang 'asing,'Islam, dan kembali ke
alam pikiran 'asli,* Ffindu-Budha: sum-
bcr kcagungan budaya Jawa.''
Dalam kerangka pkir Belanda iliLyang Iriasa dis^ot fildogi kolons^
pujangga keraUHi RJ^ Yasadipura i
dipioklamirkan sebagai *'Bq^. •
Kd>ang)d^f* sastra Jawa.'Dferfjn! .




kalau Yasadipura I haiiya *















, sadinan kisah Persia
dalam bahasa Melayu.
Ketika meneroukan fakta itu,.
dalam amposium yang digelarYayasan lintar, Perpustakaan
Nasional, dan F^ltts Sasira UI itu.
Nancy tnengaku kageL SeteltQi raenefiti
lebih jauh, ia lebih kaget lagi. Dan
1.450judul yang ada, temyala han>-a 17
naskah (1 persen) yang b«upa.sasBa
klasik Hindu-Budha. Sedangkan sastra
Islam, ada 500judul. Nanc\ pun lenisik
iintiiif ran tflhii ineng^>afiloloi^lsKfo?^
. ■ itiaJ'meiiibuatkeiKilsijan. Temyjfl^tofe
Nancy. "Fllologi itu ba^an dari sirat^
sang penjajah. Mereka ingin jajahani!\*a
tetap jadi bangsa yang halus (baca:
•  jinak),-daninenjauhkaimyadanpesaiir.
pesan beibahaya ajaran Islam.
Nancy lantas mengupas pula kepalsu-
an itu dari latar belakane kehidupan pa-
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ra pujangga itu scndiri. Kesimpulannya:
•'seniuapujangga keraion Surakana *
adalah anak pesantren." Yasadipura I,
jnisalnya,yang lahii;diDesa Pengging,
Jaw*aTengah. herasal dari keluarga.
Muslim. Ibunya, Maiy am, piuri ulama
tcp Pengging. Kalipah Caripu. Ba-
psdoiya, Ky'ai T Padmanagara, pen-
-. garang.n>anyian sufi Suluk
Tekmx'crdi. Yasadipura P
sendin. <^\vak-tu kecil jadi
'antri Kyai Hoggamaya
di KediL muda,
la mengabdi pada Pa-
kubuwmmJi yang'
?edang mengirngst ke *
pcmdokKyaili^










serat-serat tadl ia menulis
pula Serat Tajusalatin, Serat
Cab(dek, dan sejumlah sulidc.
TajusalminnienqKdansaduian beria .
ajaran tenlang prinsip-piinsip piemmn-
;tahan IsUun. Sedan^ran Cabolek
adalah tentang situasi Kartasura
di bau'ah Pakubuunna n. Dalam roman
ini, ia menunnkan bwyak hal: maitabat
dan tugas raja. Lslain muitad dan Islam
yang benar; lasawuf. dan juga kakawin.
Yasadipura I pun> a anak tunggal
vans akhim> a jadi pujangga keraion
juga: Yasadip^ n. alias RJ^g, Rcmg-
gawai^T. Di masa mudanya, Ya^
sadipura H temyata menyantri pula (U .
Tegalasari, Ponorogo. Pada 1803. iajadi
(wjangga keraton karena ayahnya me-
ninggal. Dibanding bapaknya. ia lebih
ppd^ikiif dan luas minamya. Ia menulis
sejumluh serai Hindu-Btidha. .semi.sa]
Serui Bima Suci. Serat Islami yang ditu-
lisnya, antara lain: Semr y4mbryfl,ldsah
NaU dan Rasul; SerarMitfo, biografi
Nabi Musa: dan ^erat Ceritini: Yang
terakhirini amat populerdan kerapdise-
.but"£nsiklopediaJawa,*'karena .
memuat andca nge/mirpesantreiL- -
' Tak cumaproduktif bericarya.-
Yasafiipura n produktif mem-
bualiluin kelurunan. Dua di wlardnya
jadi sastiawan: RJ^g. Ronggaw^ta H
dan Mas Hafi Ronggasasnnta (riaik haji
tahun 181^. Sayang, Irai^ ino^
muhis ]aht^an^tuduhaii!b\^ec^dan
diasingkan. Sialnya lagi, kaiya
Ibmggawaiiata n tak ditenudrari jcP
jaknya. Sedan^can kar^PLoh^ ' *"
gasasmita masih aida yang selainat,
tara 1^ Serat WaUsanOj ki^ Wall
Saqg^ Atlapun Ranggawarata n, mesld
takmenyisakan kaiy^ bisa meningg^-
kan anak yang kelaic jadi pujangga kera
ion: Ranggawarsita HI.
Sepeni pendahulunya, Ronggawarsita
in juga anak pesanireiL Lagi-Iagi, pe-
santren Tegalasari yang jadi kampus. Di
situ, Ronggawarsita in mulanya dicap
badung dan bebal. Tapi suaiu malam, ia
ketiban " wahyu ki^ujanggan" dan
kmitan jadi jago bara Al-Quran serta ja-
go menafsiikan ^ arankyai.RamfHimg'
menyantri, ia beikelana ke beibagm
pondok pesaniren di Jawa Hmur. Sem-
pai pula ia belajar Hindu di Bali. Pada
1819. Ronggawarsita ID pulang ke kera
ion. Mulai 1845 hingga wafat 1873, ia
meneniskan kepujanggoan kakeknya,
Ronggawarsita 1.
Kcmon, "pujangga panump'" inipa-
lii^ produktif berkaiya. Ia dikabari^
menulis tak kurang dari 59 buku: bebe-
punya tebal libuan halainan. Yang
jadi kar^ra agungnya adalah Pustaka,
Raja, sejarah yang ditulis dalam bentuk
prosaj^nuichoiis-..
Hepublika, 15 ^ur.i 1996
IS]
Q ' crno A PT?c * TTrncT?!.' • "




j OVELIS ini terke-
. nal iewat triloginya
. Kunggeng. Dukuh.  1 la juga pe-
*  ■ " j nerimapenghaigaan
'  Buku Utama dari
Yayasan Buku Utama atas no-
.velnya /ITuIki/i (1980).-la juga
dikeiial Iewat tulisan-tulisan esai-
nya di media massa. Pendapat-
nya mengenai dunia sastra juga
kerap menggigit. Itulah Ahmad
Tohari. Saat berbicara di Yog-
yakarta mengupas keberadaan
*'sastra pesantren" Ahmad To
hari juga mengungkap sejumlah
fenomena yang memiriskan ke-
langsungan sastra itu. Sastra pe
santren adalah sastra dari pesan-
ireiMitau sastranya para pesan-
trcn. Dikatakan, sastra pesantren
Ncmakin tergusuroleh globalisa-
Ni. Berikut pandangan Ahmad
T ohari, serta tany a Jawab dengan
peserta seputar sastra pesantren
yang muncul dalam forum itu.
Apa yang dimaksud dengan
sastra pesantren?
Karya sastra harus mengajar-
kan pendidikan moral. Dengan
begitu. masyarakai pembaca da-
pat mengambil mahfaat dari karya
: sastra tersebut Mengambil man-
faat untuk meningkatkan ni-
lai-nilai moral dan hunianisme.
kemanusiaan.
Tiendensi sepeiti itu pula yang
'taTfopat''pada sa^ pc.santren.
Sastra pesantren merupakan satu
bentuk .sastra yang bertendensi
pada ajaran moral. Satu contoh
khusus dari jenis sastra pesantren
ini berujud sxiiran yang diku-
-mandangkan .sebclum .salat di
pesantien-pesantienalausunu/j^untu
dan masjid. Isinva. saiat dengan pe-
tuah dan petunjuk hidup.




Untuk saat ini. sastra jenis itu
sudah semakin tidak disukai oleh
masyarakat karena derasnya laju
modemisasi. Sastrajenis ini kalah
populer dengan Madonna mau-
pun tontonan macam David Cop-
perfield.
Sastra pesantren bentuk syii-
ran-syiiran semacam itu memang
sudah tidak lag! banyakdigemari.
Buktinva. semakin scdikii saja.




sudah berubah. Dan. selera itu
iebih mengarah pada kesukaan
pada jenis yang saya sebut bela-
kangan tadi. Michael Jackson.
Madonna dan sebagainya itu. Ya
masyar&kat tidak bisa disaiahkan.
Sekarang. memang budaya yang
ada sudah mulai menjauh dari
nilai-niiai moral. Sebab itu. tidak
berlebihan jika seruan-seruan
moral dalam sastra pesantren .se
makin susah ditcrima.
Ya .saat ini orunc semacam
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di tcngah padang pa-
-Tr janc sepi". Tak ada yang
mendengarkan atau tertarik.
Munf^dakah menghidupkan
lagi sasDv pesantren itUf nusalnya
ieynttconmg-comng ma^ii?
Mengiudupkan? Wah, susah
unrjk m^au ab pertanyaan ini.




atfig di masjid? Saya kira juga
bekini lenBitis^ Bcrid) jacfi. di ten-





bisa dtfauiia masyarakai sd^igus




mang karus dari pesantren?
Sastra pesantren sebaiknya
ndak dibs^i sebagai kaiya sas
tra yang berasal dari lingkup pe
santren sanacam syiiriwi-syuran.
Sasna pesaiaiign juga tidak hams
dihabuDgkan dengan pesanuen-pe-
santnm yang kini ada. Sebab, pesan
tren di sini lebih beiaiti sebagai ko-
munitas budayayang Islami. Karena
itu, sffitia pesantren l^disdxit se
bagai .sastra Lslami.
Yang inasuk ke dalam penulis
karya sastia pesantren itu misal-
nya Buya Hamka, Taufik Ismail,
Danarto, Emha Ainun Nadjib, mau-
pun Sutaidji CaboiiniBacfari."
Kaiyapu}anggaRNgRaiiggawar-
sito Amenangi Janum Edan Juga
bisa dimasuki^ ke jenis karya sas-
tra pesantitai- Apalagi hilfl riilfaitlfan
dengan gum Ranggawarsita yaitu
KH has^ Bes^ dariPonoix^ga-
Bagaimanamenc^titiktemu
aniara sastra pesantren dengan
sastra modem? - ;
Sastra nuxlern dan sakra pe-
isantren benemu titik nilai.
Selama keduanya bermuara pada
peningkatanpeiadaban,ait/i/a^i//
karimah, maka batas antar kedu
anya tidak ^  lagi.
Yangpenting k^uanya—^sas
tra pesantren maupun .sastra mo
dern—hams bertanggung jawab
•terhadap eksistensi manusia dan
peningkatan peradaban. Itu sebe-
namya misr sastra pada umum-
nya. (e widyarto)
%) g '..»g y C F ,
^ur.i 1 ^ ^6

